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paginasi Myanmar. Referensi Paramatthadīpanī menggunakan 

CST4 dan merujuk pada sistem paginasi Myanmar.

Aṅguttara	Nikāya

Anudīpanīpāṭha

A	Comprehensive	Manual	of	Abhidhamma

Dīgha	Nikāya

Dīgha	Nikāya	Aṭṭhakathā

Dhammasaṅgaṇī

Dhammasaṅgaṇī	Aṭṭhakathā

Dhammasaṅgaṇī	Ṭīkā

Itivuttaka

Khuddaka	Nikāya

Khuddaka	Nikāya	Aṭṭhakathā

Kathāvatthu	Aṭṭhakathā

Majjhima	Nikāya

Nāmarūpapariccheda

Paramatthadīpanī	saṅgaha	mahāṭīkā	pāṭha

A

Anudı̄

CMoA

D

DA

Dhs

DhsA

DhsṬ
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    U N G G U H  b e r u n t u n g ! 

Kamma baik kita kembali membuahkan suatu kesempatan untuk 

memahami Abhidhamma dengan lebih baik melalui sebuah 

mahakarya Ashin Kheminda, yaitu buku Manual	 Abhidhamma	

Bab	5	dengan judul Terbebas	dari	Proses. 

Sesuai dengan komitmen Ashin Kheminda untuk 

menerjemahkan kitab suci, komentar dan subkomentar 

sebanyak-banyaknya, maka dengan tanpa mengenal kata 

lelah—di sela-sela kesibukan beliau untuk mengajar—beliau 

tetap konsisten menerjemahkan dan menulis hanya bersumber 

pada kitab Abhidhamma	 Piṭaka beserta kitab komentar dan 

subkomentarnya. 

Demi untuk memperkaya pemahaman Abhidhamma para 

pembaca, beliau juga menerjemahkan beberapa kutipan dari 

b u k u  L e d i  S a y a r d a w  y a n g  s a n g a t  t e r k e n a l  y a i t u 

Paramatthadīpanī	Saṅgaha	Mahāṭīkā Pāṭha dan penjelasannya, 

yaitu Anudīpanīpāṭha. Sungguh bukanlah suatu pekerjaan yang 

mudah karena adanya perbedaan ejaan bahasa Pālị antara kitab 

yang satu dengan yang lainnya yang disebabkan oleh perbedaan 

zaman. 

Dengan berisikan referensi yang padat, buku ini tentu 

saja layak dijadikan rujukan yang sangat berharga bagi para 

pembelajar Abhidhamma. 

Kata Pengantar

s

vii



Kata terima kasih sungguh tidaklah cukup untuk 

membalas kasih dan kerja keras Ashin Kheminda yang 

senantiasa berjuang untuk mengembangkan Dhamma demi 

kemajuan umat di DBS dan juga umat lainnya di seluruh 

Nusantara atau bahkan dunia, yang senantiasa mengikuti 

pelajaran beliau dari You	Tube	Channel	Dhammavihari.

Semoga buku-buku seri Manual	 Abhidhamma	 ini 

meningkatkan minat umat Buddha untuk mendalami 

Abhidhamma	 yang merupakan peta spiritual untuk mencapai 

Nibbāna. 

Kami mewakili tim propagasi DBS yang membantu 

menyusun dan menyunting buku ini juga menyampaikan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada para donatur dan semua 

pihak yang telah mendukung penerbitan karya ini. Semoga jasa 

kebajikan yang telah terkumpul sejak persiapan hingga 

peluncuran buku ini membawa ke kehancuran noda-noda batin 

dan menjadi pendukung kita semua untuk merealisasi Nibbāna. 

Ciraṃ	Tiṭṭhatu	Saddhammo	!	

Semoga Dhamma	Sejati Dapat Bertahan Lama 

Sādhu	! Sādhu	!	Sādhu

Ketua Tim Propagasi DBS

Feronica Laksana
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D 1. Demikianlah, yang dinamakan ikhtisar kejadian 

telah disampaikan berdasarkan proses kesadaran yang 

muncul di sepanjang kehidupan. Sekarang,  [proses 

kesadaran yang muncul] di kelahiran-kembali 

akan disampaikan.

D 2. Di dalam ikhtisar terbebas-dari-proses, empat 

kelompok yang masing-masing terdiri dari empat 

hendaknya dipahami, yaitu (a) empat bumi, (b) empat 

macam penyambung-kelahiran-kembali, (c) empat tipe 

kamma dan (d) empat jenis kemunculan kematian.

D 1.	Vīthicittavasenevaṃ,	pavattiyamudīrito.	

Pavattisaṅgaho	nāma,	sandhiyaṃ	dāni	vuccati.

D 2.	Catasso	bhūmiyo,	catubbidhā	paṭisandhi,	cattāri	

kammāni,	catudhā	maraṇuppatti	ceti	

vīthimuttasaṅgahe	cattāri	catukkāni	veditabbāni.

Ikhtisar Terbebas-dari-Proses

(Vīthimuttasaṅgaha)

     MPAT Manual yang pertama 

telah menguraikan fenomena mental dengan sangat lengkap. 

Sekarang, di Manual bab 5, kita akan mempelajari secara khusus 

proses kemunculan kesadaran di kelahiran-kembali. Proses ini 

berbeda dengan proses-kognitif yang sudah diuraikan di Manual 

bab 4 tentang  kemunculan kesadaran di  sepanjang 

Penjelasan untuk 1D 

e
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kehidupan—sejak kelenyapan kesadaran penyambung-

kelahiran-kembali hingga satu momen sebelum kemunculan 

kesadaran-kematian. 

� Walaupun demikian—sesuai dengan nama yang 

diberikan oleh A� cariya Anuruddha untuk bab ini, yaitu 

“Terbebas-dari-Proses”,—yang akan diuraikan di sini 

sesungguhnya tidak hanya berkaitan dengan kelahiran-kembali 

melainkan juga mencakup kesadaran yang terbebas-dari-proses 

lainnya, yaitu faktor-kehidupan dan kesadaran-kematian. 

Dengan demikian, di dalam lima bab ini proses kemunculan 

kesadaran sejak dari kesadaran-kelahiran-kembali hingga 

kesadaran-kematian yang dilanjutkan dengan kemunculan 

kelahiran-kembali di alam-alam tertentu sesuai dengan 

dorongan tenaga kamma yang telah masak telah diuraikan 

dengan sangat lengkap. Proses yang demikian itu hanya akan 

berhenti ketika noda-noda batin (āsava) telah dihancurkan oleh 

Jalan arahatta. 

� Semua materi di bab ini akan dipelajari sesuai dengan 

klasi�ikasi yang disampaikan oleh A� cariya Anuruddha sebagai 

“empat kuartet (cattāri	 catukka),” yaitu (a) kuartet kelompok 

bumi, (b) kuartet penyambung-kelahiran-kembali, (c) kuartet 

tipe kamma dan (d) kuartet jenis kemunculan kematian.

Ikhtisar



3Bhūmicatukka

I. Kuartet Bumi 

(Bhūmicatukka)

D 3. Sehubungan dengan hal tersebut, yang 

dinamakan kuartet bumi adalah Bumi Tanpa-

Kebahagiaan, Bumi yang Penuh dengan Kebahagiaan 

Indriawi, Bumi Lingkup Materi-Halus dan Bumi 

 Lingkup Nonmateri.

D 3. Tattha	apāyabhūmi	kāmasugatibhūmi	

rūpāvacarabhūmi	arūpāvacarabhūmi	ceti	catasso	

bhūmiyo	nāma.

     I sini A� cariya Anuruddha 

memperkenalkan terminologi bumi (bhūmi). Disebut sebagai 

bumi karena para makhluk dan dunia-formasi-formasi¹ ada di 

sini.² Dengan kata lain, bumi adalah tempat untuk para makhluk 

atau kesadaran dan faktor-faktor-mental serta fenomena materi 

berproses.

Penjelasan untuk 3D 

d

¹  Dunia formasi-formasi (saṅkhāraloka)—bersama dengan dunia para makhluk (sattaloka) 
dan dunia-ruang angkasa (okāsaloka)— adalah tiga jenis dunia (tiloka) yang dikenal di 
Buddhisme. Di sini, Visuddhimagga menjelaskan dunia-formasi-formasi dalam berbagai 
cara, yaitu mencakup makanan (kabaliṅkāra	 āhāra); batin-dan-jasmani; tiga jenis 
perasaan, empat jenis makanan, lima agregat yang menjadi objek pelekatan 
(pañcupādānakkhandha), enam landasan-indriawi internal (cha	ajjhatikāni	āyatāni) dan 
lain-lain. Secara singkat, yang dimaksud sebagai dunia-formasi-formasi adalah batin-dan-
jasmani (nāmarūpa).

²  Bhavanti	sattā	saṅkhārāca	etāsūti	bhūmiyo. (Par 191)
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Struktur sistem kosmologi dibagi ke dalam empat bumi 

atau empat tingkatan (catubhummaka), yaitu Bumi Tanpa-

Kebahagiaan, Bumi yang Penuh dengan Kebahagiaan Indriawi, 

Bumi Lingkup Materi-Halus dan Bumi Lingkup Nonmateri . Dari 

empat

 

bumi ini secara keseluruhan terdapat tiga puluh satu alam 

kehidupan yang merupakan satu sistem-dunia atau satu sistem

- matahari (cakkavaḷa ). Selanjutnya , Buddhisme mengenal 

banyak sekali sistem -matahari yang ada di seluruh jagat raya 

yang dihuni oleh makhluk-makhluk yang semuanya digerakkan 

oleh kamma-kamma-nya masing-masing.

�Bumi atau tingkatan yang pertama, yang terendah, adalah 

Bumi Tanpa-Kebahagiaan (apāyabhūmi). Disebut sebagai tanpa-

kebahagiaan karena para makhluk yang ada di sini biasanya pergi 

meninggalkan keberuntungan yang juga dikenal sebagai 

kebajikan. Bumi di mana para makhluk tersebut berada inilah 

yang disebut sebagai Bumi Tanpa-Kebahagiaan.³ Jadi, makhluk 

yang berada di sini secara umum kesulitan mendapatkan 

kesempatan untuk melakukan kebajikan dan jauh dari 

kebahagiaan.

 Sungguh merupakan kelahiran yang sangat tidak 

menguntungkan karena seharusnya setiap kelahiran bisa 

dimanfaatkan oleh para makhluk untuk meningkatkan kualitas 

kehidupannya melalui pengalaman kebahagiaan, mendapatkan 

sebab-sebab dan kondisi-kondisi  untuk kemunculan 

kebahagiaan serta mendapatkan kesempatan untuk melakukan 

kebajikan dan memenuhi pāramī. Lebih jauh lagi, hendaknya 

diketahui bahwa mereka yang lahir di Bumi Tanpa-Kebahagiaan 

³ Puññasammatā	ayā	yebhuyyena	apagatoti	apāyo,	soyeva	bhūmi	bhavanti	ettha	sattāti	apāyabhūmi. (Vibhv)

Bhūmicatukka
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juga tidak akan bisa mencapai jhāna, Jalan, Buah dan Nibbāna di 

sepanjang kehidupannya.

�Bumi yang kedua adalah Bumi yang Penuh Dengan 

Kebahagiaan Indriawi (kāmasugatibhūmi). Pada umumnya 

mereka yang memiliki hasrat-indriawi yang kasar (oḷārika	

kāmarāga) lahir di bumi ini. Disebut sebagai alam kelahiran yang 

penuh dengan kebahagiaan (sugati) karena alam ini merupakan 

alam kelahiran indah yang harus dituju, dicapai dan yang menjadi 

dasar untuk berbagai macam keberhasilan.⁴ Selanjutnya, alam 

kelahiran yang penuh dengan kebahagiaan di mana kehausan 

terhadap objek-objek indriawi (kāmataṇhā) sangat kuat disebut 

sebagai alam kelahiran yang penuh dengan kebahagiaan indriawi 

(kāmasugati).⁵ Alam itu sendiri juga disebut sebagai bumi atau 

tingkatan, yaitu Bumi yang Penuh dengan Kebahagiaan Indriawi. 

Demikianlah de�inisi yang diberikan oleh Vibhāvinī	Ṭīkā.

�Yang ketiga adalah Bumi Lingkup Materi-Halus, yaitu alam 

kelahiran untuk individu-individu yang telah mengembangkan 

jhāna materi-halus di sepanjang kehidupannya. Jhāna tersebut 

masih dimilikinya hingga di proses-kognitif yang dekat dengan 

kematian—tidak hilang karena kecerobohan atau karena adanya 

dhamma-dhamma penghalang.

�Bumi atau tingkatan yang terakhir adalah Bumi 

Lingkup Nonmateri. Bumi ini untuk individu-individu yang telah 

mengembangkan jhāna

 

nonmateri di sepanjang kehidupannya . 

Penjelasan

 

selanjutnya sama dengan penjelasan tentang Bumi 

Lingkup Materi-Halus.

⁴

 

	Anekavidhasampattiadhiṭṭhānatāya	sobhanā	gantabbato	upapajjitabbato	gatīti	sugati.	(Ibid)
⁵	Paramatthadīpanī

 

mengurai

 

kāmasugati

 

menjadi

 

kāma,

 

gati

 

dan

 

sugati.

 

Kāma

 

adalah

 

yang

 

disenangi

 

oleh

 

hasrat-indriawi

 

yang

 

kasar.

 

Gati

 

adalah

 

tempat

 

yang

 

dituju

 

(upagantabba);

 

atau

 

disebut

 

gati

 

karena

 

makhluk-makhluk

 

pergi

 

ke

 

sini

 

(di

 

bumi

 

ini).

 

Sedangkan

 

sugati

 

adalah

 

tempat

 

indah

 

yang

 

dituju

 

karena

 

menjadi

 

pijakan

 

yang

 

kukuh

 

untuk

 

berbagai

 

jenis

 

keberhasilan.

 

(Par.

 

193)

Bhūmicatukka
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A. Bumi Tanpa-Kebahagiaan

(Apāyabhūmi)

D 4. Di antara mereka, empat macam Bumi Tanpa-

Kebahagiaan adalah Neraka, Alam Kelahiran Binatang, 

Wilayah Hantu-Hantu-Kelaparan dan Kumpulan Jin.

D  	 4.	Tāsu	nirayo	tiracchānayoni	pettivisayo	asurakāyo

ceti	apāyabhūmi	catubbidhā	hoti.

     ERDAPAT empat jenis Bumi 

Tanpa-Kebahagiaan, yaitu Neraka, Alam Kelahiran Binatang, 

Wilayah Hantu-Hantu Kelaparan dan Kumpulan Jin . Kelahiran di 

alam-alam ini merupakan akibat dari buah kamma buruk yang 

dilakukan di masa lalu. Walaupun demikian perlu ditekankan 

bahwa kehidupan makhluk di alam-alam mana pun bukanlah 

merupakan kehidupan yang kekal abadi. Setiap makhluk lahir di 

satu alam tertentu untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan 

kekuatan kamma  produktif  yang telah menghasilkan 

penyambung-kelahiran-kembali dan juga sesuai dengan rentang 

usia yang berlaku di alam-alam kelahiran tertentu. 

� Berikut ini adalah de�inisi-de�inisi dan informasi yang 

bisa didapatkan dari kitab komentar.⁶ 

Penjelasan untuk 4D 

t

⁶ Untuk tambahan informasi tentang 31 alam kehidupan, pembaca sangat dianjurkan 
membaca buku karya Kheminda, Ashin. 2018. Kamma: Pusaran	Kelahiran	&	Kematian	Tanpa	
Awal.	Jakarta: Dhammavihārı ̄Buddhist Studies. Hlm. 115 - 145.
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1. Neraka (Niraya)

�Bumi yang telah pergi dari keberuntungan dan 

kebahagiaan disebut sebagai Neraka.⁷ De�inisi yang lain:  oleh 

karena di sini tidak ada kebahagiaan, yaitu rasa-suka, maka 

disebut sebagai Neraka.⁸ Jadi, Neraka adalah bumi di mana tidak 

ada kesenangan (n nirassāda). irati)	dan juga kenikmatan hidup (

Dengan kata lain, lahir di alam ini adalah kerugian karena 

tiadanya kesempatan untuk mengembangkan kebahagiaan dan 

kondisi-kondisi baik yang telah disampaikan ketika membahas 

Bumi Tanpa-Kebahagiaan. Diceritakan bahwa makhluk-makhluk 

yang lahir di sini dilanda penderitaan dengan senantiasa berada 

dalam keadaan berdebar-debar (phandanti) dan gemetar 

(kampanti).

�Neraka adalah alam kehidupan yang paling rendah di 

dalam struktur satu sistem-dunia dan sekaligus merupakan alam 

yang paling penuh dengan penderitaan. Makhluk yang lahir di 

sini mengalami segala bentuk penderitaan sejak kelahiran 

hingga kematiannya sebagai akibat dari kejahatan yang dia 

lakukan di salah satu kehidupannya yang lampau. Sekali lagi, 

hendaknya dipahami bahwa kehidupan di Neraka bukanlah 

kehidupan yang kekal dan abadi. Suatu saat apabila buah kamma 

buruknya telah habis maka makhluk yang ada di sini akan 

terlahir di kehidupan yang baru sesuai dengan buah kamma-nya 

yang baru—bisa sebagai manusia atau dewa meskipun juga tidak 

tertutup kemungkinan akan lahir lagi di salah satu dari empat 

Bumi Tanpa-Kebahagiaan.

⁷  Ayato	sukhato	niggatoti	nirayo.	(Ibid)
⁸ Sukhasaṅkhāto	 	ettha	natthīti	nirayo.	(DhsA 387)ayo

Bhūmicatukka
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�Di alam ini terdapat delapan Neraka besar dengan 

intensitas siksaan dan penderitaan yang berbeda-beda dari 

mulai yang lebih ringan hingga yang paling berat, yaitu Sañjıv̄a, 

Kālạsutta, Sanghāta, Roruva, Mahā Roruva, Tāpana, Mahā Tāpana 

dan Avıc̄i.

�Jadi Neraka Avıc̄i adalah alam yang paling menyiksa dan 

sekaligus alam paling bawah atau Neraka yang paling ujung 

(nirayaṃ	antaṃ). Oleh karena di sini tidak ada interval, antara 

dan 'henti' untuk perasaan dukacita para makhluk atau untuk 

kobaran api maka disebut sebagai Neraka Avıc̄i.⁹

2. Alam Kelahiran Binatang (Tiracchanayoni)

�Alam ini juga sering disebut sebagai kerajaan binatang. 

Mereka yang bergerak secara horizontal adalah binatang; alam 

kelahiran mereka disebut sebagai Alam Kelahiran Binatang.¹⁰ 

Disebut sebagai alam kelahiran karena binatang-binatang, 

walaupun tidak bercampur, menjadi seolah-olah bercampur 

melalui bentuk kelahiran yang sama meskipun tiap-tiap dari 

mereka sesungguhnya merupakan perwujudan agregat-agregat 

yang berbeda (khandhānaṃ	 pavattivisesa). Itulah mengapa 

berbagai macam jenis binatang yang berbeda-beda bentuk 

dikenal di muka bumi ini. Akan tetapi, walaupun berbeda-beda 

bentuk, mereka mempunyai sebutan yang sama, yaitu binatang. 

Mereka semua seolah-olah merupakan satu makhluk yang sama 

karena sesungguhnya mereka memang mempunyai bentuk 

kelahiran yang sama, yaitu sebagai binatang.

⁹   	Avīcinirayanti	vā	aggijālānaṃ	vā	sattānaṃ	vā	 	 	 	 	ettha		dukkhavedanāyavīci, antaraṃ, chiddaṃ
natthīti	avīci. (Ibid)

¹⁰ 	Tiro	añcitāti	tiracchānā,	tesaṃ	yoni	tiracchānayoni. (Vibhv)

Bhūmicatukka
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3. Wilayah Hantu-Hantu-Kelaparan (Pettivisaya)

�Wilayah¹¹ Hantu-Hantu-Kelaparan adalah nama alam 

kehidupan untuk berbagai macam Hantu-Hantu-Kelaparan 

(petti)¹² seperti para hantu-kelaparan yang senantiasa kehausan 

(nijjhāmataṇhā) dan lain-lain. Hantu-kelaparan adalah sebutan 

untuk makhluk yang dalam keadaan telah pergi meninggalkan; 

artinya adalah dalam keadaan telah pergi dari sini setelah 

kematiannya,¹³ atau makhluk yang telah pergi dari kebahagiaan 

(sukhato	gata). 

�Sesuai dengan wilayah kehidupannya, kelahiran binatang 

maupun wilayah Hantu-Hantu-Kelaparan tidak memiliki batasan 

ruang yang memisahkan mereka (paricchinnokāsa). Kedua alam 

kehidupan ini berada di wilayah yang sama dan berbeda hanya 

dalam hal agregat-agregat (khandha) makhluk yang hidup di 

dalamnya saja. Biasanya mereka hidup di hutan-hutan, kaki-kaki 

gunung dan lain sebagainya (araññapabbatapādādika). 

4. Kumpulan Jin (Asurakāya)

�Jin (asura) adalah mereka yang bukan dewa dan tidak 

bersenang-senang dengan hiburan sebagai hasil kekuasaannya 

dan lain-lain.¹⁴ Jin jenis ini juga dikenal sebagai jin hantu-

kelaparan (petāsura). 

Paramatthadīpanī menjelaskan terminologi asura 

sebagai bukan sura	(na	sura). Di sini surā (jamak) merujuk pada 

dewa-dewa di bumi bagian atas, yaitu mereka yang bersenang-

¹¹ Yang dimaksud dengan wilayah (visaya) di sini adalah daerah perwujudan (pavattidesa) 
para peta. (Par. 194)

¹²  Kumpulan hantu-hantu kelaparan disebut petti	(petānaṃ	samūho	petti) — Par. 194
¹³ 	Petatāya	petti;	 	 	 	attho. (DhsA 454)itopeccagatabhāvenāti
¹⁴ 	Na	 	issariyakīḷādīhi	na	 	asurā. (Vibhv)suranti dibbantīti

Bhūmicatukka
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senang dengan pencapaian keberhasilan mereka dan sangat 

riang-gembira karena mengalami kesenangan dalam hal 

kebahagiaan indriawi. Dengan demikian—oleh karena asura 

(jin) adalah bukan sura (dewa)—maka kumpulan jin adalah 

makhluk yang tidak mengalami hal-hal seperti  yang 

digambarkan untuk para dewa tersebut.¹⁵

�Akan tetapi hendaknya dipahami bahwa di sistem 

kosmologi ada jenis jin lainnya yang selalu menjadi musuh para 

dewa (surappaṭipakkha). Jin jenis ini tidak termasuk dalam 

kumpulan jin melainkan dewa dari surga Tāvatiṃsā yang 

merupakan bagian dari Bumi yang Penuh dengan Kebahagiaan 

Indriawi.¹⁶ Jadi, yang dimaksud sebagai jin di bumi ini hanya jin 

hantu-kelaparan yang termasuk di dalam kumpulan jin yang 

hidup di Bumi Tanpa-Kebahagiaan.

�Demikianlah empat alam kehidupan di Bumi Tanpa-

Kebahagiaan.

¹⁵   Par. 194
¹⁶  Ledi Sayardaw memberikan contoh Vepacitti,	Pahārāda dan lain-lain untuk jin jenis ini. 

(Par 193)

Bhūmicatukka



12 Enam Kelompok Proses-Kognitif

B. BUMI YANG PENUH 

KEBAHAGIAAN INDRIAWI

(Kāmasugatibhūmi)

D 5. Bumi yang Penuh dengan Kebahagiaan Indriawi 

ada tujuh, yaitu Bumi Manusia, Bumi Empat Maharaja, 

Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa, Bumi Dewa Yāma, Bumi 

yang Sangat Menyenangkan, Bumi Para Dewa yang 

Bersenang-senang dalam Penciptaan, Bumi Para Dewa 

yang Mengendalikan Ciptaan-Ciptaan Dewa Lain.

D 6. Selanjutnya, keseluruhan sebelas jenis alam ini 

disebut sebagai bumi lingkup-indriawi.

D 5.	Manussā	cātummahārājikā	tāvatiṃsā	

yāmā	tusitā	nimmānarati	

paranimmitavasavattī	ceti	

kāmasugatibhūmi	sattavidhā	hoti.

D 6.	Sā	panāyamekādasavidhāpi	

kāmāvacarabhūmicceva	saṅkhaṃ	gacchati.

     UMI yang Penuh dengan 

Kebahagiaan Indriawi terletak di atas Bumi Tanpa-Kebahagiaan. 

Terdapat tujuh alam kehidupan di bumi atau tingkatan ini yang 

terdiri dari satu Bumi Manusia dan enam bumi surga lingkup-

indriawi.

Penjelasan untuk 5-6D 

b
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5. Bumi Manusia (Manussa)

�Disebut sebagai manusia karena batin mereka berlimpah 

dengan kualitas-kualitas hati yang mulia seperti perhatian-

penuh, kepahlawanan dan kesiapannya untuk berpraktik 

spiritual melalui jalan kehidupan yang luhur.¹⁷ Disebabkan oleh 

kualitas batin yang demikian maka mereka bisa mencapai 

perhatian-penuh, kebijaksanaan dan lain-lain bahkan dalam 

tingkat yang tertinggi (paramasatinepakkādippattā)—seperti 

yang dicapai oleh Buddha dan lain-lain. Tidak ada makhluk selain 

manusia yang bisa mencapai keadaan-keadaan seperti itu. Ledi 

Sayardaw menambahkan bahwa jalan-jalan anantariyakamma, 

baik kusala	 kamma maupun akusala	 kamma, secara lengkap 

hanya bisa muncul di sini.¹⁸

�Lebih jauh lagi, Vibhāvinī menjelaskan bahwa yang 

disebut sebagai manusia adalah mereka yang tinggal di 

Jambudıp̄a (Jambudīpavāsino). Akan tetapi mereka yang tinggal 

di benua besar lainnya bersama dengan mereka yang tinggal di 

benua yang lebih kecil karena kesamaan �isik dan lain-lain 

dengan mereka juga dikatakan sebagai manusia.¹⁹ Dalam 

konteks ini, yang disebut sebagai manusia adalah bumi yang 

menjadi kediaman para manusia.²⁰ Dengan demikian, 

terminologi manusia mencakup dua pengertian, yaitu bumi dan 

juga makhluk yang disebut manusia.

¹⁷ 	Satisūrabhāvabrahmacariyayogyatādiguṇehi	ukkaṭṭhamanatāya	mano	ussannaṃ	etesanti	
manussā. (Vibhv)

¹⁸ 	Paripuṇṇānaṃ	kusalākusalakamma	pathānaṃ	ānantariyakammānañca	ettheva	
sambhavatoti. (Par 193)

¹⁹ Jambudīpavāsino	 cettha	 nippariyāyato	 manussā.	 Tehi	 pana	 samānarūpāditāya	 saddhiṃ	
parittadīpavāsīhi	itaramahādīpavāsinopi	''manussā'ti	vuccanti. (Ibid)

²⁰ Manussānaṃ	nivāsabhūtā	bhūmi	idha	manussā. (Ibid)

Bhūmicatukka
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6. Bumi Empat Maharaja (Cātummahārājikā)

�Mereka yang memiliki kesetiaan terhadap empat 

maharaja atau mereka yang menjadikan tempat di sekitar empat 

maharaja sebagai tempat tinggalnya disebut Empat Maharaja.²¹ 

Seperti yang terlihat dari de�inisi tersebut maka bisa dipahami 

bahwa di bumi ini terdapat empat raja yang disebut sebagai 

empat maharaja yang menguasai empat penjuru angin, yaitu:

v  Di wilayah Timur dikuasai oleh Dhataraṭṭha yang 

menjadi raja para gandhabbā.²² Gandhabbā adalah 

para musisi surga dan dianggap sebagai setengah-

dewa. Secara umum mereka memiliki kualitas yang 

sama dengan asura dan nāga.²³ Mereka yang lahir di 

sini adalah buah dari praktik sīla dalam bentuk yang 

paling rendah.²⁴ Untuk para bhikkhu, kelahiran di bumi 

ini dianggap sebagai kelahiran yang memalukan.²⁵

 Kadang-kadang gandhabbā digambarkan sebagai 

makhluk yang terbang di angkasa. Di Ātānātiya	Sutta, 

gandhabbā disebutkan sebagai makhluk yang bisa 

mengganggu praktik meditasi para bhikkhu dan 

bhikkhuṇī. Mereka adalah dewa yang hidup di pohon 

yang dinamakan pohon yang harum (gandharukkha).

v Di wilayah Selatan dikuasai oleh Viruḷhaka yang 

menjadi raja para kumbhaṇḍā. Kumbhaṇḍā adalah jin 

raksasa (dānavarakkhasā) yang biasanya tinggal di 

²¹ Catūsu	 mahārājesu	 bhatti	 etesaṃ,	 catunnaṃ	 vā	 mahārājānaṃ	 nivāsaṭṭhānabhūte	
cātumahārāje	bhavāti	cātummahārājikā. (Vibhv)

²²  Hendaknya tidak dicampuradukkan dengan gandhabba yang siap masuk ke rahim sebagai 
salah satu syarat kelahiran-kembali.

²³  A 4.200, 204, 207
²⁴  D 2.212, 271
²⁵ D 2.221, 251, 273 dst
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hutan-hutan, gunung-gunung dan tempat-tempat 

yang sepi. Ciri mereka yang mencolok adalah 

perutnya yang sangat besar dan memiliki alat kelamin 

yang mirip tempayan (kumbho	viya). 

v Di wilayah Barat dikuasai oleh Virūpakkha yang 

menjadi raja para nāga. Ketika berada di tengah-

tengah para dewa, dia selalu duduk dengan 

m e n g h a d a p  k e  T i m u r.  S e m u a  nāga  r u t i n 

mengunjunginya dan setiap kali ada perselisihan 

paham, mereka akan meminta Virūpakkha untuk 

memberikan solusi.

v Yang terakhir, wilayah Utara dikuasai oleh Kuvera 

atau Vessavaṇa yang menjadi raja para yakkha. 

Vessavaṇa memiliki hubungan yang sangat dekat 

dengan Buddha, pandai berkata-kata dan terlatih 

dengan baik. Di Ātānātiya	Sutta, dia berperan sebagai 

juru bicara dan juga yang menyampaikan sajak 

Ātānātiya untuk perlindungan diri dari gangguan 

Yakkha yang tidak memiliki saddhā terhadap Buddha.

�Bumi ini  adalah surga  l ingkup-indriawi  yang 

terendah—di antara tujuh surga yang ada—dan sekaligus juga 

merupakan surga yang terdekat dengan Bumi Manusia. 

�Dahulu kala dunia ini terdiri dari empat benua yang di 

tengah-tengahnya terdapat sebuah gunung mistis yang 

dinamakan Gunung Sineru atau Meru. Para dewa di alam ini 

hidup seluas area dari mulai kaki gunung hingga setengah 

ketinggian Gunung Meru.

Bhūmicatukka
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7. Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa (Tāvatiṃsa)

�Sejarah dari bumi ini berkaitan erat dengan cerita tentang 

pemuda yang bernama Māgha dan teman-temannya. 

Tiga puluh tiga orang—dengan Māgha²⁶—yang melakukan 

kebajikan bersama-sama lahir di sini.²⁷ 

�Di antara tiga puluh tiga pemuda, Māgha adalah laki-laki 

yang tertua (jeṭṭhapurisa). Sebagai buah dari kebajikannya, mereka 

semua lahir di surga ini. Tempat di mana mereka hidup bersama 

dinamakan alam surga Tettiṃsa—tiga puluh tiga—yang kemudian 

secara �ilologis (nirutti) berubah menjadi tāvatiṃsa.	Selanjutnya 

bumi ini pun dikenal sebagai Bumi Tiga Puluh Tiga  Dewa 

(Tāvatiṃsa).

�Akan tetapi sesuai dengan yang dikatakan Buddha, 

“terdapat	 ribuan	 Cātummahārājikā,	 ribuan	 Tāvatiṃsā,”²⁸ maka 

enam alam dewa lingkup-indriawi (kāmāvacaradevalokā) juga 

terdapat di sistem matahari (cakkavāḷa) yang lainnya juga. Dengan 

demikian hendaknya dipahami bahwa nama Cātummahārājikā dan 

lain-lain semata-mata hanyalah nama untuk alam dewa yang 

mempunyai kualitas agregat dengan karakteristik yang memiliki 

kemiripan satu dengan lainnya di  berbagai sistem matahari.

�Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa terletak di atas Bumi Empat 

Maharaja dan berlokasi di puncak Gunung Meru. Pada mulanya, 

bumi ini adalah tempat kehidupan para dewa asura. Akan tetapi 

²⁶  Kutipan dari Vibhāvinī ini harus diterjemahkan dengan hati-hati. Kalimat Pālị “Māghena	
māṇavena	 saddhiṃ	 tettiṃsa	 sahapuññakārino” tidak dipahami sebagai tiga	 puluh	 tiga	

pelaku	kebajikan 	bersama	dengan	pemuda	Māgha—yang berarti ada tiga puluh empat 

pemuda ; melainkan  dipahami sebagai tiga 	puluh 	 tiga 	pelaku 	kebajikan —termasuk	
pemuda	yang	bernama	Māgha—lahir	di	bumi	ini.

²⁷ 	Māghena	māṇavena	saddhiṃ	tettiṃsa	sahapuññakārino	ettha	nibbattāti. (Vibhv)
²⁸  Sahassaṃ	cātumahārājikānaṃ,	sahassaṃ	tāvatiṃsānaṃ. (A 2.341; A 10.29)
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ketika Māgha dan tiga puluh dua temannya lahir di bumi ini, dia 

tidak  suka berbagi  tempat  dengan  mereka . Setelah  membuat 

para asura mabuk, Māgha kemudian mengusir mereka hingga ke 

kaki Gunung Meru. Para dewa asura pun akhirnya tinggal di sana. 

Demikianlah  sejarah  pemberian  nama  Ta ̄ vatim ̣ sa . Sebagai 

tambahan informasi, di bumi ini Sakka— raja para dewa—hidup 

dan di sini juga Buddha Gotama mengajarkan Abhidhamma 

kepada para dewa.

8. Bumi Dewa Yāmā

�Lokasi bumi ini terletak di atas Bumi Tiga Puluh Dewa . 

Oleh karena telah pergi dan menjauh dari penderitaan maka 

disebut sebagai  yāmā .²⁹ Yāmā  sendiri  sesungguhnya  adalah 

nama keluarga yang  menjadi  penguasa  di  alam  dewa  tersebut.  

Sedangkan nama rajanya adalah Dewa Suyāma.

9. Bumi yang Sangat Menyenangkan (Tusitā)

�Lokasi bumi ini terletak di atas Bumi Dewa Yāma ̄. Dia 

yang

 

telah pergi menuju atau tiba di kepuasan dan kegembiraan 

sebagai hasil dari  keberuntungan  dan  keberhasilannya  sendiri  

disebut sebagai dewa yang sangat  menyenangkan  (tusita). Para 

dewa yang tinggal  di  sini  dianugerahi  dengan  keindahan  dan  

keberhasilan  yang  berlimpah  (vipulāya	sirisampattiyā	sama

n n ā g a t a t t ā ) .  Wa j a h - wa j a h  m e re ka  s e n a n t i a s a 

memancarkan keriangan  (haṭṭhatuṭṭhamukhā) dan kedamaian. 

Bumi ini  adalah  bumi  kelahiran  yang  terakhir  untuk  semua  

²⁹		Dukkhato	yātā	apayātāti	yāmā. (Vibhv)
³⁰		Yāmoti	tasmiṃ	devaloke	issaradevakulassa	nāmaṃ. (Par 193)
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Bodhisatta sebelum kemudian lahir di Bumi Manusia untuk 

mencapai penerangan sempurna. Itulah mengapa bumi ini 

dianggap sebagai bumi yang terbaik di antara enam bumi surga 

lingkup-indriawi. Hal ini karena di bumi ini para makhluk bisa 

mendengarkan Dhamma yang diajarkan oleh Bodhisatta. Ibu dari 

Buddha Gotama juga lahir sebagai dewa laki-laki di bumi ini. 

10. Bumi Para Dewa yang Bersenang-senang dalam 

Penciptaan (Nimmānarati)

�Lokasi bumi ini ada di atas Bumi yang Sangat 

Menyenangkan. Para dewa yang hidup di sini bersenang-senang 

dengan ciptaannya.³¹ Mereka menciptakan sendiri harta-benda 

yang dijadikan sarana untuk menghibur diri dan bersenang-

senang. 

11. Bumi Para Dewa yang Mengendalikan Ciptaan-

Ciptaan Dewa Lain (Paranimmitavasavattī)

�Lokasi bumi ini ada di atas Bumi Para Dewa yang Hidup 

Bersenang-senang Dalam Penciptaan dan sekaligus merupakan 

bumi surga indriawi yang tertinggi. Para dewa yang hidup di sini 

senantiasa menggunakan kekuasaannya dalam kaitannya 

dengan benda-benda yang diciptakan oleh dewa lain untuk 

memenuhi rasa senang mereka sendiri. Tokoh terkenal yang 

hidup di bumi ini adalah Māra.

�Demikianlah sebelas bumi lingkup-indriawi yang terdiri 

dari empat Bumi Tanpa-Kebahagiaan dan tujuh bumi yang penuh 

dengan kebahagiaan indriawi. Neraka adalah bumi yang 

³¹  Nimmāne	rati	etesanti. (Vibhv)
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terendah—terletak di dalam Bumi Manusia. Tempat Kelahiran 

Binatang, Wilayah Hantu-Hantu-Kelaparan dan Kumpulan Jin 

berada di bumi yang sama dengan manusia. Di atas Bumi 

Manusia berturut-turut terdapat enam surga lingkup-indriawi; 

satu di atas bumi yang lain. Manusia dan Empat Maharaja disebut 

sebagai makhluk yang “berkaitan dengan bumi” (bhumma) 

karena mereka hidup di tingkatan yang tersambung dengan 

Gunung Meru yang merupakan landasan materi di alam semesta. 

Para dewa yang hidup di Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa disebut 

sebagai makhluk yang berkaitan dengan bumi dan juga angkasa 

karena lokasinya yang terletak di puncak Gunung Meru. 

Sedangkan makhluk yang hidup di bumi surgawi lainnya disebut 

sebagai makhluk yang berkaitan dengan angkasa karena 

lokasinya yang berada di angkasa sepenuhnya.

Bhūmicatukka
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C. BUMI LINGKUP MATERI-HALUS

(Rūpāvacarabhūmi)

D 7. Bumi jhāna pertama terdiri dari Bumi 

Pengiring Brahmā, Bumi Penasihat Brahmā 

dan Bumi Brahmā Besar.

D 8. Bumi jhāna kedua terdiri dari Bumi 

Kemilau yang Terbatas, Bumi Kemilau Tanpa-

Batas dan Bumi Kemilau Berseri.

D 7. Brahmapārisajjā	brahmapurohitā	

mahābrahmā	ceti	paṭhamajjhānabhūmi.

D 8. Parittābhā	appamāṇābhā	ābhassarā	

ceti	dutiyajjhānabhūmi.

Bumi Jhāna Pertama 

� Para  brahmā  adalah  mereka  yang  mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan penuh melalui kualitas jhāna  

dan lain-lain yang sangat luhur (atipaṇītehi	jhānādi	guṇehi).

� Terdapat tiga bumi jhāna pertama yaitu Bumi Pengiring 

Brahmā, Bumi Penasihat Brahmā dan Bumi Brahmā Besar. Lokasi 

bumi ini berada di atas Bumi Para Dewa yang Mengendalikan 

Ciptaan-Ciptaan Dewa Lain.�

Penjelasan untuk 7-8D 
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12. Bumi Pengiring Brahmā (Brahmapārisajjā)

� Pengiring Brahmā adalah yang pertama di bumi jhāna 

pertama. Oleh karena menjadi pembantu para brahmā besar dan 

berada di kumpulan mereka maka dinamakan Pengiring 

Brahmā.³² De�inisi yang lain, disebut sebagai pengiring karena 

mereka lahir di dalam kerumunan atau kumpulan (brahmā 

besar).³³ 

13. Bumi Penasihat Brahmā (Brahmapurohitā)

� Disebut sebagai Penasihat Brahmā oleh karena 

keadaannya yang kukuh di tempatnya sebagai penasihat 

mereka.³⁴ De�inisi yang lain, oleh karena mereka ditempatkan 

(odahanti) dan berdiri di tempat yang tinggi atau mulia maka 

mereka disebut sebagai penasihat.³⁵ Para penasihat brahmā 

adalah penasihat para brahmā besar (mahābrahmānaṃ	

purohitāti	 brahmapurohitā); bukan penasihat brahmā-brahmā	

yang lain. 

14. Bumi Brahmā Besar (Mahābrahmā)

� Para brahmā yang agung dalam hal keelokan �isik, 

panjang-usia dan lain-lain—dibandingkan dengan Pengiring 

Brahmā dan lain-lain—disebut sebagai Brahmā Besar.³⁶

³²  Mahābrahmānaṃ	paricārikattā	tesaṃ	parisati	bhavāti	brahmapārisajjā.	(Vibhv)
³³  Parisāsu	jātātivā	pārisajjā.  (Par  197)
³ 	purohitaṭṭhāne	ṭhitattā	brahmapurohitā. (Vibhv)⁴	Tesaṃ
³⁵  Par. 197
³⁶ V 	 ceva	 dīghāyukatādīhi	 ca	 brahmapārisajjādīhi	 	 brahmānoti	aṇṇavantatāya mahantā

mahābrahmāno. (Vibhv)
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�Brahmā-Brahmā Besar adalah brahmā yang memiliki 

pengaruh sangat besar. Mereka inilah para brahmā yang menjadi 

penguasa (adhipatibrahmāno) di wilayahnya masing-masing. 

Kualitas istimewa yang dimiliki oleh Brahmā Besar digambarkan 

seperti kutipan di bawah ini.

Sehubungan dengan hal tersebut, arti dari seribu	brahmā 

adalah brahmā yang menjadi penguasa di seribu sistem 

matahari; dua	ribu adalah penguasa di dua ribu sistem 

matahari.³⁷

�Walaupun di bumi jhāna pertama terdapat tiga jenis 

brahmā yang berbeda tetapi sesungguhnya tiga brahmā	tersebut 

bertempat tinggal di permukaan yang sama dan dikatakan 

m e m i l i k i  k e m u l i a a n  s e p e r t i  p e r m a t a  y a n g  a g u n g 

(paṇītaratanapabhāvabhāsitasamānatalavāsino).

Bumi Jhāna Kedua 

�Lokasi bumi jhāna kedua berada di atas bumi jhāna 

pertama. Terdapat tiga bumi jhāna kedua yaitu Bumi Kemilau yang 

Terbatas, Bumi Kemilau Tanpa-Batas dan Bumi Kemilau Berseri.³⁸

15. Bumi Kemilau yang Terbatas (Parittābhā)

�Oleh karena kemilau mereka lebih sedikit dibandingkan 

dengan para brahmā yang ada di atasnya maka disebut sebagai 

³⁷ 	Tattha	sahassobrahmāti	cakkavāḷasahassamhi	issaro	brahmā.	Dvisahassoti	dvīsu	cakkavāḷa	
sahassesu	issaroti	attho.	(Par 194)

³⁸ Menurut Ledi Sayardaw tiga bumi yang di atas mempunyai pembagian kualitas yang identik 
dengan tiga bumi sebelumnya—misalnya Bumi Kemilau yang Terbatas dengan Pengiring 
Brahmā dan seterusnya.
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Brahmā Kemilau yang Terbatas.³⁹ De�inisi yang lain, oleh karena 

kemilau mereka terbatas maka disebut sebagai Kemilau yang 

Terbatas.⁴⁰

16. Bumi Kemilau Tanpa-Batas (Appamāṇābhā)

�Oleh karena kemilau mereka tanpa-batas maka 

dinamakan Brahmā Kemilau Tanpa-Batas.⁴¹ 

17. Bumi Kemilau Berseri (Ābhassarā)

�Brahmā Kemilau Berseri adalah mereka yang memiliki 

kemilau seperti petir yang berasal dari mega mendung yang 

keluar dan bergerak di sepanjang waktu ke sana-kemari sebagai 

hasil dari rangkaian agregat yang dihasilkan oleh jhāna yang 

disertai dengan kegembiraan.⁴² Itu adalah de�inisi yang pertama. 

De�inisi yang lain adalah oleh karena kemilau dari tubuh mereka 

keluar dan bergerak seolah-olah terpecah-pecah berjatuhan 

seperti nyala api sebuah obor maka mereka dinamakan Kemilau 

Berseri.⁴³

�Sama dengan di bumi jhāna pertama, tiga jenis brahmā 

jhāna kedua bertempat tinggal di permukaan yang sama dan 

dikatakan memiliki kemuliaan seperti permata yang agung 

(paṇītaratanapabhāvabhāsitasamānatalavāsino).

³⁹			Uparimehi	parittā	ābhā	etesanti	parittābhā.	(Vibhv)
⁴⁰			Parittā	ābhā	etesanti	parittābhā.	(Par. 198)
⁴¹ 		Appamāṇā	ābhā	etesanti	appamāṇābhā.	(Ibid)
⁴ 	 	 viya	 	 	 ca	 ābhā	 	 	 etesaṃ	 sappītikajjhānanibba-		² Valāhakato vijju ito cito sarati nissarati

ttakkhandhasantānattāti	ābhassarā. (Vibhv)
⁴ 	 vā	 	 viya	 etesaṃ	 	 ābhā	 	 chijjitvā	 	 viya	 sarati	³ Daṇḍadīpikāya acci sarīrato chijjitvā patantī

nissaratīti	ābhassarā. (Ibid)
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D 9. Bumi jhāna ketiga terdiri dari Bumi Aura 

yang Terbatas, Bumi Aura Tanpa-Batas dan 

Bumi Aura yang Sempurna.

D 10. Bumi jhāna keempat terdiri dari Bumi 

Buah yang Berlimpah, Bumi Makhluk Tanpa-

Batin dan Bumi Kediaman Murni. Demikianlah 

enam belas jenis bumi lingkup materi-halus.

D 11. Bumi Kediaman Murni ada lima, yaitu 

Bumi yang Tahan Lama, Bumi yang Tenteram, 

Bumi yang Sangat Indah, Bumi Penglihatan 

Jernih dan Bumi yang Tertinggi

D 9.	Parittasubhā	appamāṇasubhā	

subhakiṇhā	ceti	tatiyajjhānabhūmi.

D 10.	Vehapphalā	asaññasattā	

suddhāvāsā	ceti	catutthajjhānabhūmīti	

rūpāvacarabhūmi	soḷasavidhā	hoti.

D 11. Avihā	atappā	sudassā	sudassī	

akaniṭṭhā	ceti	suddhāvāsabhūmi	

pañcavidhā	hoti.

Bumi Jhāna Ketiga 

� Lokasi bumi jhāna ketiga berada di atas bumi jhāna kedua. 

Terdapat tiga bumi jhāna ketiga yaitu Bumi Aura yang Terbatas, 

Bumi Aura Tanpa-Batas dan Bumi Aura yang Sempurna.⁴⁴

Penjelasan untuk 9-11D 

⁴⁴  Menurut Ledi Sayardaw tiga bumi yang di atas mempunyai pembagian kualitas yang 
identik dengan tiga bumi jhāna pertama—misalnya Bumi Aura yang Terbatas dengan 
Pengiring Brahmā dan seterusnya.
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18. Bumi Aura yang Terbatas (Parittasubhā)

�Para brahmā di bumi ini memiliki aura (subha) yang 

terbatas. Terminologi aura merujuk pada kemilau tubuh yang 

padat menyatu dan tidak bergerak (ekagghanā	acalā	sarīrābhā). 

Mereka yang memiliki aura lebih kecil dari para brahmā di 

atasnya disebut sebagai Aura yang Terbatas.⁴⁵ Sebagai alternatif, 

oleh karena aura mereka terbatas maka dinamakan Aura yang 

Terbatas.⁴⁶

19. Bumi Aura Tanpa-Batas (Appamāṇasubhā)

�Oleh karena aura mereka tanpa-batas maka dinamakan 

Brahmā Aura Tanpa-Batas.⁴⁷

20. Bumi Aura yang Sempurna (Subhakiṇhā)

�Oleh karena direndam dan dipenuhi dengan aura yang 

merupakan asal mula sinar [di tubuh mereka] maka dinamakan 

Brahmā Aura yang Sempurna.⁴⁸

�Kata subhakiṇha kemungkinan berasal dari kata 

subhākiṇṇa yang berarti dikelilingi oleh aura. Akan tetapi huruf 

“ā” diperpendek dan “ṇa” yang terakhir berubah menjadi “ha”, 

sehingga menjadi subhakiṇha.

�Sama dengan bumi	jhāna-jhāna yang terdahulu, tiga jenis 

brahmā jhāna ketiga juga bertempat tinggal di permukaan yang 

sama dan dikatakan memiliki kemuliaan seperti permata yang 

agung (paṇītaratanapabhāvabhāsitasamānatalavāsino).

⁴⁵  Sā	uparibrahmehi	parittā	etesanti	parittasubhā. (Vibhv)
⁴⁶ 	Parittā	subhā	etesanti	parittasubhā.	(Par. 198)
 ⁴⁷

  
Appamāṇā	subhā	etesanti	appamāṇasubhā. (Ibid)

⁴⁸ 	Pabhāsamudayasaṅkhātehi	subhehi	kiṇṇā	ākiṇṇāti	subhakiṇhā. (Vibhv)
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Bumi Jhāna Keempat�
�Lokasi bumi jhāna keempat berada di atas bumi jhāna 

ketiga. Terdapat tiga bumi jhāna keempat yaitu Bumi Buah yang 

Berlimpah, Bumi Makhluk Tanpa-Batin dan Bumi Kediaman 

Murni.

21. Bumi Buah yang Berlimpah (Vehapphalā)

�Oleh karena buah mereka yang berlimpah sebagai hasil 

dari kekuatan jhāna-nya maka dinamakan Brahmā Buah yang 

Berlimpah.⁴⁹

22. Bumi Makhluk Tanpa-Batin (Asaññasattā)

�Para brahmā Tanpa-Batin adalah mereka yang tidak 

mempunyai persepsi—dan juga agregat-agregat mental sisanya 

(avasesā	arūpakkhandhā)—sebagai akibat dari meditasi tanpa-

nafsu terhadap persepsi yang menghasilkan kesinambungan 

materi semata (Saññāvirāgabhāvanānibbattarūpasanta	

timattattā).

Oleh karena empat agregat nonmateri mereka tidak 

ada—karena telah diambil oleh persepsi sebagai 

penyebabnya—maka dinamakan tanpa-persepsi.⁵⁰

�Jadi, brahmā ini bukan hanya tidak mempunyai persepsi 

tetapi juga semua agregat mental lainnya. Itulah mengapa 

meskipun arti dari asaññasatta adalah makhluk tanpa-persepsi 

tetapi di sini diterjemahkan menjadi makhluk tanpa-batin. Di 

sepanjang kehidupan mereka, kesadaran dan faktor-faktor-

mental tidak pernah muncul. 

⁴⁹			Jhānappabhāvanibbattaṃ	vipulaṃ	phalametesanti	vehapphalā. (Ibid)
⁵⁰ 	Natthi	saññāmukhena	gahitā	cattāro	arūpakkhandhā	etesanti	asaññā. 

Bhūmicatukka
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�Para brahmā di dua bumi ini bertempat tinggal di 

permukaan yang sama dan dikatakan memiliki kemuliaan 

seperti permata yang agung (paṇītaratanapabhāvabhāsitasamā	

natalavāsino). 

 Bumi Kediaman Murni (Suddhāvāsa)

�Oleh karena merupakan kediaman hanya untuk anāgāmī 

dan arahat—yaitu mereka yang telah murni—maka dinamakan 

Kediaman Murni.⁵¹ Dengan demikian di bumi ini hanya 

ditemukan anāgāmī dan arahat. Kedua makhluk suci tersebut 

memiliki kualitas hati yang murni karena tiadanya antipati 

terhadap kasih-sayang (anunayapaṭighābhāvato) di sepanjang 

arus batinnya. Kualitas hati yang murni seperti itu terjadi karena 

tiadanya tendensi laten yang kasar, yaitu hasrat-indriawi dan 

antipati (oḷārika	kāmarāgapaṭighānusaya). 

�Bumi Kediaman Murni terdiri dari lima bumi yang 

berlokasi di atas Bumi Buah yang Berlimpah dan Bumi Makhluk 

Tanpa-Batin. Kelima bumi ini tersusun satu di atas yang lainnya, 

berturut-turut di mulai dari yang terendah adalah Bumi yang 

Tahan Lama, Bumi yang Tenteram, Bumi yang Sangat Indah, Bumi 

Penglihatan Jernih dan Bumi yang Tertinggi.

23. Bumi yang Tahan Lama (Aviha)

�Oleh karena mereka yang hidup di lapisan pertama tidak 

meninggalkan tempatnya dalam waktu yang singkat maka 

dinamakan Brahmā yang Tahan Lama.⁵²

⁵¹ Suddhānaṃ	anāgāmiarahantānameva	āvāsāti	suddhāvāsā. (Vibhv)
⁵² P 	 	kālena	attano	ṭhānaṃ	na	 	avihā.	(Ibid)aṭhamatalavāsino appakena vijahantīti
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24. Bumi yang Tenteram (Atappā)

Oleh karena mereka yang tinggal di lapisan kedua tidak 

tersiksa oleh apa pun maka dinamakan Brahma ̄yang Tenteram.

25. Bumi yang Sangat Indah (Sudassā)

�Oleh karena keadaan tubuh mereka yang tinggal  di 

lapisan ketiga teramat sangat indah dan terlihat bahagia maka 

dinamakan Brahma ̄yang Sangat Indah.⁵⁴

26. Bumi Penglihatan Jernih (Sudassī)

�Oleh karena mereka yang tinggal di  lapisan  keempat   

berpenglihatan  sangat jernih  dan terlihat  bahagia  maka  

dinamakan Brahmā dengan Penglihatan Jernih.⁵⁵

27. Bumi yang Tertinggi (Akaniṭṭha)

�Akan tetapi, oleh karena tidak ada kualitas mereka yang 

inferior dalam hal pencapaian keberhasilan yang superior maka 

mereka yang tinggal di lapisan  kelima  disebut  sebagai  Yang  

Tertinggi.⁵⁶

⁵³  	Dutiyatalavāsino	na	kenaci	tappantīti	atappā. (Ibid)
⁵⁴ 	Tatiyatalavāsino	paramasundararūpattā	sukhena	dissantīti	sudassā. (Ibid)
⁵⁵ 	Catutthatalavāsino	suparisuddhadassanattā	sukhena	passantīti	sudassino. (Ibid)
⁵⁶ 	Pañcamatalavāsino	pana	 	natthi	 	 	akaniṭṭhā.  ukkaṭṭhasampattikattā etesaṃ kaniṭṭhabhāvoti

(Ibid)
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D. BUMI LINGKUP NONMATERI 

(Arūpāvacara Bhūmi)

D 12. Bumi nonmateri ada empat, yaitu Bumi 

Landasan Ruang Tanpa-Batas, Bumi Landasan 

Kesadaran Tanpa-Batas, Bumi Landasan 

Ketiadaan-Apa-pun dan Bumi Landasan Bukan-

Persepsi-dan-Bukan-Nonpersepsi.

D 12.	Ākāsānañcāyatanabhūmi		

viññāṇañcāyatanabhūmi	ākiñcaññāyatanabhūmi	

nevasaññānāsaññāyatanabhūmi	ceti	arūpabhūmi	

catubbidhā	hoti.

     ERDAPAT empat bumi di 

kelompok bumi lingkup nonmateri, yaitu Bumi Landasan Ruang 

Tanpa-Batas, Bumi  Landasan Kesadaran Tanpa-Batas, Bumi 

Landasan Ketiadaan-Apa-pun dan Bumi Landasan Bukan-

Persepsi-dan-Bukan-Nonpersepsi.

�Di bumi ini tidak ditemukan materi (rūpa) sama sekali. 

Yang ada hanya arus kesadaran dan faktor-faktor-mental yang 

senantiasa muncul dan lenyap. Walaupun demikian, fenomena 

tersebut tetap memerlukan bumi. Bumi tersebut dinamakan 

bumi lingkup-nonmateri yang terletak di atas Kediaman Murni. 

Di bumi ini terdapat empat bumi yang masing-masing berlokasi 

Penjelasan untuk 12D 

T
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satu di atas yang lainnya, dimulai dengan bumi Landasan Ruang 

Tanpa-Batas dan seterusnya.

28. Bumi Landasan Ruang Tanpa-Batas

(Ākāsānañcāyatanabhūmi)�

�Bumi Landasan Ruang Tanpa-Batas adalah empat agregat 

yang merupakan buah dari pencapaian jhāna nonmateri yang 

pertama dan berlangsung di landasan ruang tanpa-batas; atau 

ruang/angkasa yang dibatasi oleh itu (agregat-agregat 

tersebut).⁵⁷ Empat agregat mental yang juga dikenal sebagai 

landasan ruang tanpa-batas menyebar di seluruh ruang angkasa 

dan mengalir di sini.⁵⁸

�Pemahaman yang sama juga berlaku untuk tiga bumi 

nonmateri lainnya, yaitu (29) Bumi Landasan Kesadaran Tanpa-

Batas,  (30) Bumi Landasan Ketiadaan-Apa-pun dan (31) Bumi 

Landasan Bukan-Persepsi-dan-Bukan-Nonpersepsi.

�Demikianlah penjelasan untuk empat kelompok bumi 

yang terdiri dari tiga puluh satu bumi telah diberikan. Bumi 

Tanpa-Kebahagiaan terdiri dari empat bumi; bumi yang Penuh 

Kebahagiaan Indriawi ada tujuh bumi; bumi Lingkup Materi-

Halus ada enam belas bumi dan bumi Lingkup Nonmateri ada 

empat bumi.

Bhūmicatukka

⁵⁷ Ākāsānañcāyatane	 pavattā	 paṭhamāruppavipākabhūtacatukkhandhā	 eva,	 tehi	

paricchinnaokāso	vā	ākāsānañcāyatanabhūmi. (Ibid)
⁵⁸ Ettha	 yattakaṃ	 ākāsapadesaṃ	 pharitvā	 ākāsānañcāyatana	 saññitā	 catukkhandhā	

pavattanti. (Par 195)
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INDIVIDU DAN BUMI

D 13. Makhluk biasa dan juga individu-individu 

seperti , Yang  Telah  Memasuki  Arus  dan 

mereka

 

Yang  Kembali  Sekali  Lagi  tidak 

didapatkan di 

 

Kediaman Murni mana pun.

D  14. Para makhluk suci tidak didapatkan di Bumi 

Tanpa-Batin dan Bumi Tanpa-Kebahagiaan; 

di

 

tempat-tempat lainnya didapatkan baik 

makhluk 

 

suci maupun makhluk biasa.

Dalam hal ini, inilah kuartet bumi.

D 13.	Puthujjanā	na	labbhanti,	suddhāvāsesu	

sabbathā.	Sotāpannā	ca	sakadāgāmino	cāpi	puggalā.

D 14.	Ariyā	nopalabbhanti,	asaññāpāyabhūmisu.	

Sesaṭṭhānesu	labbhanti,	ariyānariyāpi	ca.	

Idamettha	bhūmicatukkaṃ.

     I  b a g i a n  i n i  d i b e r i k a n 

analisis individu yang hidup di bumi-bumi tertentu. Di Kediaman 

Murni hanya ditemukan anāgāmī dan arahanta — makhluk -

biasa

 

(puthujjana), sotāpana dan sakadāgāmī tidak ditemukan di 

bumi

 

tersebut.

Penjelasan untuk 13-14D 

D
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�Selanjutnya, di Bumi Tanpa-Batin tidak ditemukan para 

makhluk suci. Hal ini karena siswa suci yang masih harus berlatih 

lagi (sekkha) tidak mungkin lahir di bumi yang hanya untuk 

mereka yang masih memiliki pandangan-salah tersebut. 

Pencapaian kesucian juga tidak akan terjadi di bumi tersebut 

karena individu yang lahir di sana tidak mempunyai agregat 

mental di sepanjang kehidupannya dan dengan demikian tidak 

akan ada pencapaian-pencapaian apa pun. 

�Siswa suci yang masih harus berlatih lagi juga tidak 

ditemukan di Bumi Tanpa-Kebahagiaan karena kotoran-batin 

yang kasar—yang mempunyai kekuatan untuk memunculkan 

penyambung-kelahiran-kembali—di bumi tersebut sudah 

dihancurkan  oleh  Jalan   Yang Sedang  Memasuki  Arus. Dampak 

dari

 

kehancuran

 

kotoran batin tersebut adalah pintu kelahiran 

di

 

Bumi

 

Tanpa-Kebahagiaan tertutup untuk mereka.

�Di bumi-bumi yang lainnya—selain Bumi Kediaman Murni, 

Bumi Tanpa-Kebahagiaan dan Bumi Tanpa-Batin—ditemukan 

baik makhluk biasa maupun makhluk suci.

�Demikianlah akhir dari penjelasan tentang empat 

kelompok bumi.
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� Tiga puluh bumi terkait erat dengan kualitas kesadaran 

dan faktor-faktor-mental. Ada kesadaran dan faktor-faktor-

mental tertentu yang tidak ditemukan di bumi-bumi tertentu. 

Dengan kata lain terdapat hubungan yang erat antara individu 

dan bumi tempat mereka lahir. Analisis individu-individu⁵⁹ yang 

lahir di bumi tertentu menghasilkan jumlah keseluruhan 214 

individu seperti yang terlihat dalam uraian di bawah ini.

v Di empat Bumi Tanpa-Kebahagiaan masing-masing 

terdapat satu individu, yaitu individu tanpa-akar 

yang lahir di bumi yang menyedihkan (duggati	

ahetuka	 puggala). Jadi, di empat bumi ini kita 

mendapatkan empat	individu.

v Di Bumi Manusia ditemukan sebelas	 individu, 

kecuali individu tanpa-akar yang tanpa-kebahagiaan.

v Di Bumi Empat Maharaja ditemukan sebelas	

individu, kecuali individu tanpa-akar yang tanpa-

kebahagiaan.

v Di Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa ditemukan sepuluh	

individu, kecuali dua individu tanpa-akar.

v D i  B u m i  D e w a  Yā m ā ,  B u m i  y a n g  S a n g a t 

Menyenangkan, Bumi Para Dewa yang Bersenang-

senang dalam Penciptaan dan Bumi Para Dewa yang 

Mengendalikan Ciptaan-Ciptaan Dewa lain masing-

masing juga terdapat sepuluh individu. Jadi, jumlah 

keseluruhan individu di empat bumi ini adalah 

empat	puluh	individu.

Bhūmicatukka

DUA RATUS EMPAT BELAS INDIVIDU

⁵⁹  Terdapat dua belas jenis individu di seluruh bumi, silakan lihat Kheminda, Ashin. 2018. 
Manual	Abhidhamma	Bab	 IV:	Proses-Kognitif. Jakarta: Dhammavihārı ̄ Buddhist Studies. 
Hlm. 195 - 214.
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v Di bumi jhāna  pertama , masing -masing ditemukan 

sembilan individu tiga -akar . Dengan demikian 

jumlah keseluruhan adalah dua 	puluh 	tujuh	

individu.

v

 

Di

 

bumi

 

jhāna

 

kedua

 

ditemukan

 

dua	puluh	tujuh	

individu.

v

 

Di

 

bumi

 

jhāna

 

ketiga

 

ditemukan

 

dua	puluh	tujuh	

individu.

v

 

Di

 

Bumi

 

Buah

 

yang

 

Berlimpah

 

ditemukan

 

sembilan	

individu.

v

 

D i

 

B u m i

 

Ta n p a - B a t i n

 

d i t e m u k a n

 

satu	individu

— individu

 

tanpa -akar

 

yang

 

penuh

 

dengan

 

kebahagiaan.

v

 

Di

 

lima

 

Bumi

 

Kediaman

 

Murni ,

 

masing -masing

 

ditemukan

 

tiga

 

individu —individu

 

yang

 

berdiri

 

di

 

atas

 

Buah

 

anāgāmī,

 

individu

 

yang

 

berdiri

 

di

 

atas

 

Jalan

 

Ke-arahanta-an

 

dan

 

individu

 

yang

 

berdiri

 

di

 

atas

  

.

 

Jadi ,

 

jumlah

 

keseluruhan

 

individu

 

di

 

bumi

 

ini

 

adalah

 

lima	belas	individu.

v

 

Di

 

empat

 

bumi

 

lingkup

 

nonmateri ,

 

masing -masing

 

terdapat  delapan  individu —makhluk  biasa  tiga -

akar

 

dan

 

tujuh

 

makhluk

 

suci

 

kecuali

 

individu

 

yang

 

berdiri

 

di

 

atas

 

Jalan

 

sotāpatti .

 

Jadi ,

 

jumlah

 

keseluruhan

 

individu

 

adalah

 

tiga 	puluh 	dua	

individu.

�Demikianlah

 

214

 

individu

 

yang

 

bisa

 

ditemukan

 

di

 

tiga

 

puluh satu bumi.
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II.Kuartet Penyambung-Kelahiran-Kembali

(Paṭisandhicatukka)

D 15. Penyambung-kelahiran-kembali di Bumi Tanpa-

Kebahagiaan, penyambung-kelahiran-kembali di Bumi yang 

Penuh dengan Kebahagiaan Indriawi, penyambung-kelahiran-

kembali di bumi lingkup materi-halus dan penyambung-kelahiran-

kembali di bumi lingkup nonmateri adalah nama-nama empat 

jenis penyambung-kelahiran-kembali.

D 16. Sehubungan dengan hal tersebut, [kesadaran] investigasi 

resultan tidak-baik yang disertai dengan ketenangan menjadi 

penyambung-kelahiran-kembali pada saat masuk ke dalam Bumi 

Tanpa-Kebahagiaan. Kemudian menjadi faktor-kehidupan, setelah 

itu menjadi kematian dan terpotong. Inilah yang dinamakan 

penyambung-kelahiran-kembali di Bumi Tanpa-Kebahagiaan.

D 15.	Apāyapaṭisandhi	kāmasugatipaṭisandhi	

rūpāvacarapaṭisandhi	arūpāvacarapaṭisandhi	ceti	

catubbidhā	paṭisandhi	nāma.

D 16.	Tattha	akusalavipākopekkhā-sahagatasantīraṇaṃ	

apāyabhūmiyaṃ	okkantikkhaṇe	paṭisandhi	hutvā	tato	

paraṃ	bhavaṅgaṃ	pariyosāne	cavanaṃ	hutvā	vocchijjati,	

ayamekāpāyapaṭisandhi	nāma.

A. PENYAMBUNG-KELAHIRAN-KEMBALI 

DI BUMI TANPA-KEBAHAGIAAN

(Apāyapaṭisandhi)

Paṭisandhicatukka
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Empat kelompok penyambung-kelahiran-kembali adalah:

v Penyambung-kelahiran-kembali di Bumi Tanpa-

Kebahagiaan (apāyapaṭisandhi) 

v Penyambung-kelahiran-kembali di Bumi yang Penuh 

dengan Kebahagiaan Indriawi (kāmasugatipaṭisandhi), 

v Penyambung-kelahiran-kembali di bumi lingkup 

materi-halus (rūpāvacarapaṭisandhi), dan 

v Penyambung-kelahiran-kembali di bumi lingkup 

nonmateri (arūpāvacarapaṭisandhi).

� Kelompok yang pertama adalah satu-satunya kesadaran 

penyambung-kelahiran-kembali di empat Bumi Tanpa-

Kebahagiaan, yaitu kesadaran investigasi resultan tidak-baik 

yang disertai dengan ketenangan. Kesadaran tersebut menjadi 

penyambung-kelahiran-kembali pada saat masuk ke dalam⁶⁰ 

salah satu dari empat Bumi Tanpa-Kebahagiaan dan menjadi 

faktor-kehidupan di sepanjang kehidupan selama tidak ada 

proses-kognitif yang menyela. Di akhir dari kehidupan,  

kesadaran tersebut muncul sebagai kesadaran-kematian yang 

memotong kehidupan yang mengakibatkan makhluk terbebas 

(mucca) dan jatuh secara sempurna (parigaḷana) dari 

kehidupannya saat itu.

Penjelasan untuk 15-16D 

⁶⁰ Yang dimaksud dengan “pada saat masuk ke dalam” adalah pada momen kemunculan 
penyambung-kelahiran-kembali (paṭisandhikkhaṇe). (Vibhv)
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B. PENYAMBUNG-KELAHIRAN-KEMBALI 

DI BUMI YANG PENUH DENGAN 

KEBAHAGIAAN INDRIAWI

(Kāmasugatipaṭisandhi)

D 17. Selanjutnya, kesadaran investigasi resultan-baik 

yang disertai dengan ketenangan mengalir sebagai 

penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan 

dan kematian manusia-manusia yang buta sejak lahir 

dan lain-lain di Bumi yang Penuh dengan 

Kebahagiaan Indriawi  dan juga dewa yang terikat 

pada bumi serta asura yang telah jatuh.

D 17.	Kusalavipākopekkhāsahagatasantīraṇaṃ	pana	

kāmasugatiyaṃ	manussānañceva	jaccandhādīnaṃ	

bhummassitānañca	vinipātikāsurānaṃ	

paṭisandhibhavaṅgacutivasena	pavattati.

     I bumi ini terdapat sembilan 

jenis kesadaran penyambung-kelahiran-kembali yaitu 

kesadaran investigasi resultan-baik yang disertai dengan 

ketenangan dan delapan kesadaran resultan-besar. Setiap 

kesadaran penyambung-kelahiran-kembali memberikan 

kualitas kelahiran yang berbeda. 

Penjelasan untuk 17D 

d
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Kelahiran Sebagai Manusia Cacat

�Kesadaran penyambung-kelahiran-kembali yang 

pertama di kelompok ini adalah kesadaran investigasi resultan-

baik yang disertai dengan ketenangan. Kesadaran ini 

menghasilkan kelahiran di bumi manusia tetapi sebagai manusia 

yang buta sejak lahir (jaccandha). Di sini, yang dimaksud dengan 

buta sejak lahir adalah buta sejak kelahirannya.⁶¹ Kelahiran jenis 

ini berlaku baik untuk makhluk yang lahir melalui telur (aṇḍaja) 

maupun melalui kandungan (jalābuja). Mereka semua tidak 

mempunyai mata sejak momen kelahirannya (jātikkhaṇa), yaitu 

di momen penyambung-kelahiran-kembali (paṭisandhi). 

�Kelahiran seperti itu adalah merupakan buah dari kamma	

baik dua-akar yang inferior. Dalam hal ini kemampuan untuk 

memberikan transparansi-mata (cakkhupasāda) telah 

dihentikan oleh kamma yang membelenggu kemunculan mata 

pada saat mata dan lain-lain harus muncul.⁶² Dengan kata lain, 

penyambung-kelahiran-kembali tersebut diperoleh melalui 

sebuah kamma yang tidak mampu untuk memunculkan matanya 

(yassa	 cakkhuṃ	uppādetuṃ	asamatthena	 kammena	 paṭisandhi	

laddha). Yang dimaksud dengan mata di sini bukan bola mata 

�isik melainkan transparansi-mata (cakkhupasāda). Seperti yang 

telah kita ketahui bahwa kesadaran investigasi resultan-baik 

yang disertai dengan ketenangan adalah buah dari kamma baik. 

Akan tetapi kamma baik tersebut sedemikian lemahnya sehingga 

⁶¹   	 	jaccandho. (Vibhv)Jātiyāandho
⁶² 	Kiñcāpi	jātikkhaṇe	aṇḍajajalābujā	sabbepi	acakkhukāva.	Tathāpi	cakkhādiuppajjanārahakālepi	

cakkhuppattivibandhakakammappaṭibāhitasāmatthiyena	 dinnapaṭisandhinā,	 itarenapi	 vā	
kammena	anuppādetabbacakkhuko	satto	jaccandho	nāma. (Ibid)
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tidak mampu memunculkan transparansi-mata pada  momen 

yang disebut sebagai saat	kelahiran	mata, yaitu pada saat yang 

layak (seharusnya) untuk kemunculan mata.⁶³

�Walaupun beberapa guru lain berkata bahwa buta sejak 

lahir adalah buta tepat pada saat proses kelahiran (pasūta), yaitu 

merujuk pada saat berada di dalam kandungan atau pada saat 

kelahirannya; tetapi pendapat ini tidak populer.

�Dengan penjelasan di atas maka hendaknya juga 

dipahami bahwa terminologi buta sejak lahir tidak berlaku 

terhadap bayi yang pada awalnya sudah mempunyai 

transparansi-mata tetapi ketika berada di dalam kandungan 

ibunya mengalami benturan atau karena efek obat yang diminum 

ibunya dan lain sebagainya yang akhirnya menyebabkan 

terjadinya kebutaan.

�Keadaan cacat yang didapat melalui kelahiran ini juga 

mencakup seseorang yang tuli sejak lahir (jaccabadhira), bisu 

sejak lahir (jaccamūga), tunagrahita sejak lahir (jaccajaḷa), gila 

sejak lahir (jaccummattaka), homoseksual (paṇḍaka), 

hermafrodit (ubhatobyañjanaka), makhluk-netral (napuṃsaka) 

dan lain-lain.

�Berkaitan dengan hal tersebut, yang dinamakan tuli sejak 

lahir adalah seseorang yang lahir tanpa transparansi-telinga.⁶⁴ 

Ledi Sayardaw menambahkan kelompok ini juga termasuk 

s e s e o r a n g  y a n g  l a h i r  t a n p a  t r a n s p a r a n s i - h i d u n g  

⁶³ Cakkhussa	uppajjanārahakālo	cakkhussa	jātikālonāma. (Par 201)
⁶⁴	Tattha	pasādasota	rahito	jātibadhiro	nāma.	(Ibid)
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(pasādaghānarahita). Akan tetapi, menurut Sayardaw tidak ada 

yang dinamakan seseorang yang lahir tanpa transparansi-

lidah.⁶⁵ 

�Selanjutnya, yang dinamakan bisu sejak lahir merujuk 

pada seseorang yang lahir tanpa ucapan (vacanarahita). 

Tunagrahita sejak lahir digambarkan sebagai seseorang yang 

bahkan untuk mengetahui arah mata angin saja pun tidak 

mampu. Seseorang yang gila sejak lahir digambarkan sebagai 

seseorang yang pikirannya senantiasa dalam keadaan gila atau 

sesat (sabbakālaṃpi	 vipallaṭṭhacitto). Yang dinamakan 

homoseksual adalah seseorang yang orientasi seksualnya 

menyimpang, yang menurut Ledi Sayardaw mencakup lima jenis 

homoseksual(paṇḍaka) yang disebutkan di Tipiṭaka. Yang 

dinamakan hermafrodit adalah makhluk yang disertai dengan 

dua alat kelamin—memiliki dua alat kelamin.⁶⁶ Yang dinamakan 

makhluk-netral adalah makhluk tanpa [salah satu] dari dua jenis 

kelamin.⁶⁷ Sementara itu, ada guru lain yang mengatakan bahwa 

beberapa manusia yang penyambung-kelahiran-kembalinya 

tanpa-akar memiliki indra-indra yang sempurna tetapi memiliki 

kualitas penalaran yang lemah.⁶⁸ Walaupun demikian pendapat 

tersebut tidak populer. Selanjutnya penjelasan untuk tuli sejak 

lahir dan lain-lain hendaknya dipahami seperti penjelasan di atas 

tentang buta sejak lahir.

⁶⁵ Pasādajivhārahito	nāma	natthi.	(Ibid)
⁶⁶		Dvīhi	byañjanehi	samannāgato	ubhato	byañjanakonāma.	(Ibid)
⁶⁷ 	Bhāvadvaya	rahito	napuṃsakonāma. (Ibid)
⁶⁸ 	 pana	 	 ahetukapaṭisandhikā	 	 hutvā	 	 		Apare ''ekacce avikalindriyā thokaṃ vicāraṇapakatikā
honti. (Vibhv)
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Kelahiran Sebagai Dewa yang Terikat pada Bumi 

(Bhummassita) dan Asura yang Telah Jatuh (Vinipātikāsura)

�Dewa yang terikat pada bumi adalah dewa yang terikat 

(sita), menghuni (nissita) atau dewa yang ada di Bumi 

(bhummādeva).⁶⁹ Para dewa yang ada di Bumi (bhummādevā) 

seperti A� lạvaka, Sātāgira, Hemavata dan lain-lain lahir di istana-

istana yang terikat dengan Bumi seperti di gunung-gunung dan 

pohon-pohon. Mereka ini adalah para yakkha yang dihormati dan 

dimuliakan oleh sebagian manusia  di  bumi melalui 

persembahan-persembahan religius (bali). Mereka yang sakti 

(mahiddikānaṃ	 bhummadevānaṃ) dikelilingi oleh pengiring 

(pārisajja).

�Sedangkan yang dimaksud sebagai asura yang telah jatuh 

adalah dewa yang telah mengalami kejatuhan (vinipāta) dari 

akumulasi kebahagiaan (sukhasamussaya). Dewa jenis ini juga 

sering disebut sebagai asura yang celaka karena telah jatuh ke 

kualitas kehidupan yang kurang menguntungkan dibandingkan 

kehidupannya sebelumnya. Mereka	memiliki bentuk tubuh yang 

jelek (virūpa); hidup di tempat-tempat yang sepi (vivittaṭṭhāna) 

di dekat desa (gāṃasamīpa) atau bahkan di dalam desa 

(antogāma) dan menopang kehidupannya dengan mencari 

makanan, nasi, kue, makanan yang enak-enak, ikan, daging dan 

lain-lain (bhattasitthapūvakhajjamacchamaṃsādīni) yang 

dicampakkan oleh penduduk desa. Apabila tidak mendapatkan 

makanan, mereka bisa mengganggu anak-anak yang sedang sakit 

atau mengganggu dan menakut-nakuti manusia dewasa. Tidak 

semua asura jenis ini berasal dari individu tanpa-akar; beberapa 

dari mereka adalah individu dua dan bahkan tiga-akar.�

Paṭisandhicatukka
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D 18. Selanjutnya, delapan resultan-besar mengalir 

sebagai penyambung-kelahiran-kembali, faktor-

kehidupan dan kematian di bumi yang penuh dengan 

kebahagiaan indriawi mana pun.

D 19. Sembilan ini dinamakan penyambung-kelahiran-

kembali yang penuh dengan kebahagiaan indriawi.

D 20. Jadi hanya sepuluh jenis kesadaran ini yang 

semuanya disebut sebagai penyambung-kelahiran-

kembali lingkup-indriawi.

D 18.	Mahāvipākāni	pana	aṭṭha	sabbatthāpi	

kāmasugatiyaṃ	paṭisandhibhavaṅgacutivasena	pavattanti.

D 19.	Imā	nava	kāmasugatipaṭisandhiyo	nāma.

D 20.	Sā	panāyaṃ	dasavidhāpi	

kāmāvacarapaṭisandhicceva	saṅkhaṃ	gacchati.

     E P U L U H  j e n i s 

kesadaran—delapan resultan-besar dan dua investigasi yang 

disertai dengan ketenangan—mengalir sebagai kesadaran 

penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan 

kematian di sebelas bumi lingkup-indriawi. Kesadaran-

kesadaran ini dinamakan sebagai penyambung-kelahiran-

kembali lingkup-indriawi (kāmāvacara	paṭisandhi).

Penjelasan untuk 18-20D 

s
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�D a r i  s e p u l u h  k e s a d a r a n  t e r s e b u t ,  s e m b i l a n 

kesadaran—delapan resultan-besar dan resultan-baik 

investigasi yang disertai dengan ketenangan—dinamakan 

penyambung-kelahiran-kembali  yang penuh dengan 

kebahagiaan indriawi (kāmasugatipaṭisandhi).

�Selanjutnya, delapan resultan-besar mengalir sebagai 

penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan 

kematian di Bumi yang Penuh dengan Kebahagiaan Indriawi 

mana pun, yaitu sebagai manusia dan dewa di tujuh jenis bumi 

yang penuh kebahagiaan indriawi.

BATAS USIA MANUSIA DAN DEWA

D 21. Di antara mereka, tidak ada kepastian 

untuk perhitungan batas usia individu-individu 

di empat (bumi) tanpa-kebahagiaan, para 

manusia dan asura yang telah jatuh.

D 21.	Tesu	catunnaṃ	apāyānaṃ	

manussānaṃ	vinipātikāsurānañca	

āyuppamāṇagaṇanāya	niyamo	natthi.

     E K A R A N G  p e n j e l a s a n 

tentang batas usia (āyupamāna) untuk individu-individu 

(puggala) yang hidup di tiap-tiap bumi akan disampaikan. 

�Tidak ada kepastian untuk batas usia individu-individu 

yang memiliki penyambung-kelahiran-kembali di Bumi Tanpa-

Penjelasan untuk 21D 

s
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Kebahagiaan (apāyapaṭisandhi). Kebanyakan usia mereka sesuai 

dengan batasan kamma-nya. Beberapa individu berusia panjang 

(cirāyukattā) dan beberapa individu lainnya berusia lebih 

panjang (ciratarāyukattā). Hal ini berlaku untuk kehidupan di 

semua sistem matahari (cakkavāḷa).  Seperti yang dikatakan di 

bawah ini:

Tidak ada batasan usia untuk mereka yang lahir di Bumi 

Tanpa-Kebahagiaan dan para manusia. Demikianlah 

sesungguhnya, Kāla, Mandhātā dan beberapa yakkha	

berusia panjang.⁷⁰

�Hal yang sama juga berlaku untuk para dewa yang ada di 

Bumi (bhummādeva). Oleh karena beberapa kelahiran di antara 

mereka bisa bertahan bahkan hanya untuk tujuh hari, namun 

beberapa individu lainnya bisa bertahan hingga setara eon 

(kappa). 

�Demikian pula untuk batas usia manusia. Di satu masa 

batas usia manusia bisa mencapai usia yang tidak terhitung 

lamanya (asaṅkheyya), tetapi di masa yang lain hanya mencapai 

sepanjang sepuluh tahun. Pada umumnya panjang atau pendeknya 

usia manusia disebabkan oleh kekuatan kamma produktif yang 

memberikannya penyambung-kelahiran-kembali. Walaupun 

dalam kasus-kasus tertentu kekuatan kamma-kamma yang 

mendukung atau menekan kamma produktif tersebut juga 

berperan memperpanjang atau memperpendek usia seseorang. 

�Di bawah ini adalah perkiraan batas usia di zaman 

Buddha yang disampaikan oleh Vibhāvinī:

⁷⁰  Āpāyikamanussāyu- 	na	vijjati;	Tathā	hi	kālo	 Yakkhā	keci	cirāyuno'ti.	(Vibhv)Paricchedo mandhātā,	
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Apabila seseorang hidup lama, dia hidup untuk seratus 

tahun—kurang atau lebih. Dia tidak akan mencapai 

seratus tahun yang kedua.⁷¹

Untuk manusia zaman sekarang mungkin batas usia 

normal sudah di bawah seratus tahun; bisa sembilan puluh atau 

bahkan delapan puluh tahun saja.

⁷¹ Yo	ciraṃ	jīvati,	so	vassasataṃ	jīvati,	 	 	 ,	dutiyaṃ	vassasataṃ	na	pāpuṇātī'ti.	(Vibhv)appaṃvābhiyyo

D 22. Akan tetapi, batas usia untuk para dewa Empat Maharaja 

adalah lima ratus tahun surgawi; untuk perhitungan waktu 

manusia adalah setara dengan sembilan juta tahun. Untuk para 

dewa di Tiga Puluh Tiga Dewa adalah empat kali dari itu. Untuk 

Yāma adalah empat kali dari itu. Untuk para dewa yang Sangat 

Menyenangkan adalah empat kali dari itu. Untuk para dewa 

yang Bersenang-senang dalam Penciptaan adalah empat kali 

dari itu. Untuk para dewa yang Mengendalikan Ciptaan-Ciptaan 

Dewa Lain adalah empat kali dari itu.

D 23. Dengan demikian, di bumi para dewa yang 

Mengendalikan Ciptaan-Ciptaan Dewa Lain, (batas usia) adalah 

sembilan miliar dua ratus enam belas juta tahun.

D 22.	Cātummahārājikānaṃ	pana	devānaṃ	dibbāni	

pañcavassasatāni	āyuppamāṇaṃ,	manussagaṇanāya	

navutivassasatasahassappamāṇaṃ	hoti,	tato	catugguṇaṃ	

tāvatiṃsānaṃ,	tato	catugguṇaṃ	yāmānaṃ,	tato	

catugguṇaṃ	tusitānaṃ,	tato	catugguṇaṃ	nimmānaratīnaṃ,	

tato	catugguṇaṃ	paranimmitavasavattīnaṃ.

D 23.	Navasatañcekavīsa-vassānaṃ	koṭiyo	tathā.	

Vassasatasahassāni,	saṭṭhi	ca	vasavattisu.
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     ATAS usia untuk para dewa 

E m p a t  M a h a ra j a  a d a l a h  l i m a  ra t u s  t a h u n  s u rgaw i . 

Perbandingannya adalah demikian: satu hari di bumi Empat 

Maharaja adalah setara dengan 50 tahun di Bumi Manusia. 

Dengan demikian 500 tahun surgawi setara dengan 9.000.000 

tahun manusia. Angka tersebut didapatkan dari perkalian 50 

(TM) x 30 (hari) x 12 (bulan) x 500 (TS).⁷² Hal ini seperti yang 

telah dikatakan oleh para guru di masa lalu:

Lima puluh tahun yang ada di sana adalah satu hari 

manusia. Tiga puluh siang-malam (adalah) satu bulan. 

Dua belas bulan (adalah) satu tahun. Oleh karena itu, lima 

ratus tahun surgawi dianggap sebagai (batas) usia (Empat 

Maharaja).⁷³

Batas usia para dewa yang di atasnya, sekarang, akan 

disampaikan. Syair 22 mengatakan, “Untuk	para	dewa	di	Tiga	D 

Puluh	Tiga	Dewa	adalah	empat	kali	dari	itu.” Dengan demikian 

batas usia para dewa tersebut adalah 9.000.000 dikalikan empat, 

yaitu 36.000.000 tahun manusia. Akan tetapi berdasarkan 

standar tahun surgawi, batas usia di bumi ini adalah 1.000 tahun 

surgawi. Dengan demikian, satu hari di bumi ini setara dengan 

100 tahun di Bumi Manusia.

�Batas usia untuk Yāmā adalah empat kali dari itu, yaitu 

144.000.000 tahun manusia. Akan tetapi berdasarkan standar 

Penjelasan untuk 22-23D 

b

⁷²  Lihat tabel 2 di hlm. 51
⁷³ Yāni	 paññāsa	 vassāni,	 manussānaṃ	 dino	 Tiṃsarattidivo	 māso,	 māsā	 dvādasa		tahiṃ;	

saṃvaccharaṃ;	Tena	 	dibbaṃ	pañcasataṃ	 'ti.	(Vibhv)saṃvaccharenāyu, matan
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tahun surgawi, batas usia di bumi ini adalah 2.000 tahun surgawi. 

Dengan demikian satu hari di bumi ini setara dengan 200 tahun 

di Bumi Manusia.

�Batas usia untuk para dewa yang Sangat Menyenangkan 

adalah empat kali dari itu, yaitu 576.000.000 tahun manusia. 

Akan tetapi berdasarkan standar tahun surgawi, batas usia di 

bumi ini adalah 4.000 tahun surgawi. Dengan demikian, satu hari 

di bumi ini setara dengan 400 tahun di Bumi Manusia

�Batas usia untuk para dewa yang Bersenang-senang dalam 

Penciptaan adalah empat kali dari itu, yaitu 2.304.000.000 tahun 

manusia. Akan tetapi berdasarkan standar tahun surgawi, batas 

usia di bumi ini adalah 8.000 tahun surgawi. Dengan demikian, satu 

hari di bumi ini setara dengan 800 tahun di Bumi Manusia

�Batas usia untuk para dewa yang Mengendalikan Ciptaan-

Ciptaan Dewa Lain adalah empat kali  dari itu,  yaitu 

9.216.000.000 tahun manusia. Akan tetapi berdasarkan standar 

tahun surgawi, batas usia di bumi ini adalah 16.000 tahun 

surgawi. Dengan demikian, satu hari di bumi ini setara dengan 

1.600 tahun di Bumi Manusia.

Penjelasan tentang Perhitungan Empat Kali lipat 

(Catugguṇa)

�Perhitungan empat kali lipat di tahun manusia didapat 

melalui pertambahan batas usia dua kali lipat (āyupamāṇassa	

diguṇavuddhiyā) dan pertambahan hari surgawi dua kali lipat 

(dibbassa	 rattidivassa	 diguṇavuddhiyā) dari bumi yang di 

bawahnya. Jadi, apabila satu hari di Bumi Empat Maharaja setara 

dengan 50 tahun manusia maka satu hari di Bumi Tiga Puluh Tiga 
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Dewa setara dengan 100 tahun manusia. Perhitungan yang sama 

juga berlaku untuk bumi-bumi yang di atasnya. Selanjutnya, 

apabila batas usia di Bumi Empat Maharaja adalah 500 tahun 

surgawi maka batas usia di Bumi Tiga Puluh Tiga Dewa setara 

dengan 1.000 tahun surgawi. Perhitungan yang sama juga 

berlaku untuk bumi-bumi yang di atasnya. Jadi, dengan 

pertambahan hari dan tahun yang dobel daripada bumi yang di 

bawahnya maka kalimat empat	kali	dari	 itu dikatakan di syair 

D22.

�Berikut ini adalah uraian analitis untuk perhitungannya. 

Perhitungan batas usia tahun surgawi di satu bumi adalah dua 

kali lipat batas usia di bumi yang di bawahnya. Akan tetapi 

apabila menggunakan perhitungan tahun manusia (manussānaṃ	

vassagaṇanāya) maka angka yang didapat adalah empat kali lipat 

batas usia di bumi yang di bawahnya. Jadi, oleh karena batas usia 

bumi yang terendah—Empat Maharaja—adalah 500 tahun 

surgawi dan 9.000.000 tahun manusia maka batas usia bumi Tiga 

Puluh Tiga Dewa berturut-turut adalah 1.000 tahun surgawi dan 

36.000.000 tahun manusia. Seperti yang terlihat, perhitungan 

dengan menggunakan tahun manusia meningkat empat kali 

lipat; sedangkan dengan menggunakan tahun surgawi 

meningkat hanya dua kali lipat. Pola seperti ini berlaku sama 

untuk bumi-bumi yang lain. Lalu mengapa ada perbedaan 

perhitungan menjadi empat kali untuk tahun manusia dan dua 

kali lipat untuk tahun surgawi?

�Penjelasannya adalah sebagai berikut. Ketika tahun 

manusia digunakan sebagai standar perhitungan maka batas 

usia bumi di atasnya adalah empat kali lipat batas usia bumi yang 

di bawahnya. Akan tetapi apabila tahun surgawi yang digunakan 

sebagai standar perhitungan maka batas usia di setiap bumi 
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menggunakan perhitungan tahun surga di bumi yang 

bersangkutan. Dengan demikian, batas usia Empat Maharaja 

adalah 500 tahun surga Empat Maharaja; sedangkan batas usia 

Tiga Puluh Tiga Dewa adalah 1.000 tahun surga Tiga Puluh Tiga 

Dewa dan demikian juga untuk bumi-bumi di atasnya. 

Seandainya tahun surgawi di Empat Maharaja digunakan sebagai 

standar perhitungan maka batas usia Tiga Puluh Tiga Dewa 

adalah empat kali dari 500, yaitu 2.000 tahun surgawi Empat 

Maharaja. Batas usia di bumi Yāma adalah empat kali dari 2.000, 

yaitu 8.000 tahun surgawi Empat Maharaja. Pola kenaikan empat 

kali lipat juga berlaku untuk bumi-bumi di atasnya. Dengan 

demikian sesungguhnya tidak ada perbedaan perhitungan 

antara standar tahun manusia—yang naik empat kali lipat—dan 

standar tahun surgawi—yang naik dua kali lipat.
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C. PENYAMBUNG-KELAHIRAN-KEMBALI        

DI BUMI LINGKUP MATERI-HALUS
 

(Rūpāvacarapaṭisandhi)

D.24. Resultan jhāna pertama mengalir sebagai 

penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan 

kematian di bumi jhāna pertama. 

D 25. Dengan cara yang sama resultan jhāna kedua dan 

resultan jhāna ketiga di bumi jhāna kedua.

D 26. Resultan jhāna keempat di bumi jhāna ketiga.

D 27. Resultan jhāna kelima di bumi jhāna keempat.

D 28. Akan tetapi penyambung-kelahiran-kembali untuk 

makhluk-makhluk tanpa-batin hanya materi. Setelah itu di 

kejadian sehari-hari dan di saat kematian hanya materi yang 

berlangsung dan lenyap. Inilah yang dinamakan enam 

penyambung-kelahiran-kembali lingkup materi-halus.

D 24.	Paṭhamajjhānavipākaṃ	paṭhamajjhānabhūmiyaṃ	

paṭisandhibhavaṅgacutivasena	pavattati.

D 25.	Tathā	dutiyajjhānavipākaṃ	tatiyajjhānavipākañca	

dutiyajjhānabhūmiyaṃ.

D 26.	Catutthajjhānavipākaṃ	tatiyajjhānabhūmiyaṃ.

D 27.	Pañcamajjhānavipākaṃ	catutthajjhānabhūmiyaṃ.	

D 28.	Asaññasattānaṃ	pana	rūpameva	paṭisandhi	hoti.	Tathā	

tato	paraṃ	pavattiyaṃ	cavanakāle	ca	rūpameva	pavattitvā	

nirujjhati,	imā	cha	rūpāvacarapaṭisandhiyo	nāma.
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     IMA  kesadaran resultan 

lingkup materi-halus berfungsi sebagai kesadaran penyambung-

kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan kematian di bumi 

jhāna pertama hingga bumi jhāna keempat.

�Walaupun terdapat lima kesadaran-penyambung-

kembali tetapi bumi dianalisis berdasarkan metode empat jhāna 

(catukkanayavasena). 

�Oleh karena model pembagian bumi didasarkan pada 

metode empat jhāna maka pembagian bumi untuk metode lima 

jhāna hendaknya dipahami dengan baik. Di dalam metode lima 

jhāna, jhāna kedua—jhāna tanpa penempelan-awal—jauh lebih 

kuat dibandingkan jhāna pertama. Akan tetapi jhāna kedua 

tersebut tidak terlalu lemah (nātidubbala) apabila dibandingkan 

dengan jhāna ketiga—tanpa penempelan-awal dan penempelan-

lanjutan. Oleh karena itu maka jhāna kedua dan ketiga 

memberikan hasil di antara permukaan atau lapisan bumi yang 

sama (samatale	bhūmantare	vipākaṃ	deti); yaitu di lapisan bumi 

jhāna yang kedua.

�Di bawah ini adalah hubungan antara kesadaran 

penyambung-kelahiran-kembali dalam metode lima jhāna dan 

bumi yang terkait:

v Resultan jhāna lingkup-materi-halus yang pertama 

mengalir sebagai penyambung-kelahiran-kembali, 

faktor-kehidupan dan kematian di bumi jhāna 

pertama. 

Penjelasan untuk 24-28D 

l

Paṭisandhicatukka



54

v Resultan jhāna lingkup-materi-halus yang kedua dan 

resultan jhāna lingkup-materi-halus yang ketiga di 

bumi jhāna kedua.

v Resultan jhāna lingkup-materi-halus yang keempat 

di bumi jhāna ketiga.

v Resultan jhāna lingkup-materi-halus yang kelima di 

bumi jhāna keempat.

�Sedangkan penyambung-kelahiran-kembali untuk 

makhluk-makhluk tanpa-batin adalah fenomena materi. Setelah 

kelenyapan penyambung-kelahiran-kembali, materi tersebut 

muncul dan lenyap di kejadian sehari-hari sebagai faktor-

kehidupan dan kematian. Demikianlah, enam penyambung-

kelahiran-kembali di bumi lingkup materi-halus telah 

disampaikan.

BATAS USIA BRAHMĀ MATERI-HALUS

D 29.	Tesu	brahmapārisajjānaṃ	devānaṃ	

kappassa	tatiyo	bhāgo	āyuppamāṇaṃ.

D 30.	Brahmapurohitānaṃ	upaḍḍhakappo.

D 31.	Mahābrahmānaṃ	eko	kappo.

D 32.	Parittābhānaṃ	dve	kappāni.

D 33.	Appamāṇābhānaṃ	cattārikappāni.

D 34.	Ābhassarānaṃ	aṭṭha	kappāni.

D 35.	Parittasubhānaṃ	soḷasa	kappāni.

D 36.	Appamāṇasubhānaṃ	dvattiṃsa	kappāni.

D 37.	Subhakiṇhānaṃ	catusaṭṭhi	kappāni.
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D 38.	Vehapphalānaṃ	asaññasattānañca	

pañcakappasatāni.

D 39.	Avihānaṃ	kappasahassāni.

D 40.	Atappānaṃ	dve	kappasahassāni.

D 41.	Sudassānaṃ	cattāri	kappasahassāni.

D 42.	Sudassīnaṃ	aṭṭha	kappasahassāni.

D 43.	Akaniṭṭhānaṃ	soḷasa	kappasahassāni.

D 29. Di antara mereka, batas usia para 

dewa Pengiring Brahmā adalah satu pertiga eon.

D 30. Para Penasihat Brahmā, setengah eon.

  31. Para Brahmā Besar, satu eon.D

D 32. Para dewa Kemilau yang Terbatas, dua eon.

D 33. Para dewa Kemilau Tanpa-Batas, empat eon.

D 34. Para dewa Kemilau Berseri, delapan eon.

D 35. Para dewa Aura yang Terbatas, enam belas eon.

D 36. Para dewa Aura Tanpa-Batas, tiga puluh dua eon.

D 37. Para dewa Aura yang Sempurna, enam puluh empat eon.

D 38. Para dewa Buah yang Berlimpah dan Makhluk Tanpa-Batin, 

lima ratus eon.

D 39. Para dewa yang Tahan Lama, seribu eon.

D 40. Para dewa yang Tenteram, dua ribu eon.

D 41. Para dewa yang Sangat Indah, empat ribu eon.

D 42. Para dewa Penglihatan Jernih, delapan ribu eon.

D 43. Para dewa yang Tertinggi, enam belas ribu eon.

TENTANG EON (KAPPA)

�Kappa	yang berarti eon atau siklus dunia	adalah	 skala 

waktu yang merujuk pada kurun waktu yang diperlukan untuk 

proses kehancuran dan perkembangan bumi atau dunia (loka). 

Penjelasan untuk 29-43D 
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Berkaitan dengan hal tersebut terdapat empat jenis eon, yaitu 

batas usia maksimal (āyukappa), eon-antara (antarakappa), eon 

yang tidak terhitung lamanya (asaṅkheyyakappa) dan eon-besar 

(mahākappa).

Batas Usia Maksimal (Āyukappa)

�Jenis eon yang pertama adalah batas usia maksimal. Yang 

dinamakan batas usia maksimal adalah batas usia untuk tiap-tiap 

makhluk di setiap masa kehidupan. Sebagai contoh apabila batas 

usia manusia di zaman sekarang lebih-kurang adalah seratus 

tahun, maka batas usia maksimal manusia saat ini adalah seratus 

tahun. Demikian pula dengan batas usia maksimal para dewa 

Empat Maharaja adalah sembilan juta tahun manusia. Untuk 

batas usia maksimal di bumi yang lain hendaknya dipahami 

dengan cara yang sama. Demikianlah penjelasan tentang batas 

usia maksimal.

�Ketika Buddha berkata, “Ānanda,	 apabila	 Tathāgata	

menghendaki,	dia	bisa	bertahan	hingga	 satu	eon	atau	 sisa	dari	

eon,”⁷⁴ maka yang dimaksud dengan eon di sini adalah batas usia 

maksimal manusia—yang pada waktu itu adalah seratus tahun.

Eon-Antara (Antarakappa)

�Jenis eon yang kedua adalah eon-antara. Ketika dunia 

berada dalam periode	 diam	 dalam	 keadaan	 terbentang	

(vivaṭṭaṭṭhāyī)—yang berada di dalam satu eon yang tidak 

terhitung lamanya  (asaṅkheyya)—batas usia manusia bisa 

bertambah dan berkurang. Periode ini juga disebut sebagai 

⁷⁴ So	ākaṅkhamāno,	ānanda,	tathāgato	kappaṃ	vā	tiṭṭheyya	kappāvasesaṃ	vā'ti	(D 2.116)
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periode kestabilan setelah dunia mengalami perkembangan. 

Ketika kualitas moral manusia meningkat, disebabkan oleh 

kekuatan kamma	baiknya, maka batas usia maksimal manusia 

pun meningkat hingga mencapai batas tertinggi, yaitu delapan 

puluh ribu tahun. Akan tetapi, di suatu masa, oleh karena 

menjalankan perilaku yang tidak sesuai dengan Dhamma 

(asaddhammasamādānavasena), maka batas usia maksimal 

manusia mencapai batas terendah, yaitu hanya sepuluh tahun. 

Rentang waktu di dalam satu siklus yang dimulai sejak batas usia 

manusia hanya sepuluh tahun kemudian naik hingga menjadi 

delapan puluh ribu tahun hingga kemudian turun lagi menjadi 

hanya sepuluh tahun inilah yang dinamakan eon-antara. 

�Secara umum tradisi Theravāda menyatakan satu eon 

yang tidak terhitung lamanya setara dengan enam puluh empat 

eon-antara. Ketika enam puluh empat eon-antara telah selesai 

maka periode	diam	dalam	keadaan	terbentang⁷⁵	pun berakhir. 

�Kitab Pālị kadang menyatakan satu eon yang tidak terhitung 

lamanya setara dengan dua puluh eon-antara. Akan tetapi 

hendaknya dipahami bahwa angka dua puluh di sini merujuk pada 

eon-antara yang berkaitan dengan batas usia yang berlaku di 

Neraka Avıc̄i, yaitu satu perdelapan-puluh eon-besar atau satu 

perdua-puluh eon yang tidak terhitung lamanya. Dengan demikian, 

satu eon yang tidak terhitung lamanya setara dengan enam puluh 

empat eon-antara manusia atau dua puluh eon-antara makhluk di 

Avıc̄i. Jadi, keduanya merujuk pada durasi yang sama.

⁷⁵ Periode ini adalah salah satu dari empat periode di dalam satu eon yang tidak terhitung 
lamanya. Walaupun demikian hanya periode inilah yang dipakai untuk menggambarkan 
durasi waktu di dalam satu eon-antara. Alasannya adalah bahwa hanya di periode inilah 
terdapat kehidupan di bumi manusia dan surga. Akan tetapi hendaknya dipahami bahwa 
empat eon yang tidak terhitung lamanya memiliki durasi waktu yang sama panjangnya. 
Inilah mengapa kitab komentar biasanya mengatakan enam puluh empat eon-antara setara 
dengan satu eon yang tidak terhitung lamanya—tanpa menyebutkan secara khusus sebagai 
periode	diam	dalam	keadaan	terbentang. 
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Eon yang Tidak Terhitung Lamanya (Asaṅkheyyakappa)

�Satu eon yang tidak terhitung lamanya adalah 

seperempat eon-besar. Dengan kata lain di dalam satu eon-besar 

terdapat empat eon yang tidak terhitung lamanya. Kita tidak bisa 

mendapatkan angka yang pasti untuk panjang waktu satu eon 

yang tidak terhitung lamanya tersebut dalam standar waktu yang 

berlaku di zaman modern. Buku Concise	Pāḷi	-	English	Dictionary	

karya A.P. Buddhadatta Mahāthera hanya mende�inisikan 

asaṅkheyya sebagai sistem numerik tertinggi yang ditulis dengan 
141 141 nol (Ingg: cipher) atau setara dengan 10 dan tidak 

memberikan keterangan lebih jauh lagi.

�Empat eon ini merujuk pada empat periode di dalam satu 

siklus dunia, yaitu periode kehancuran (samvaṭṭa), periode diam 

atau stabil dalam keadaan hancur (samvaṭṭaṭṭhāyī), periode 

terbentang, mengembang atau pembentukan kembali (vivaṭṭa) 

dan periode diam atau stabil dalam keadaan terbentang atau 

kestabilan setelah perkembangan (vivaṭṭaṭṭhāyī). 

�Periode yang pertama dinamakan periode kehancuran. 

Periode ini adalah periode siklus dunia ketika bumi berproses 

dalam kehancuran (vinassamāna). Yang kedua adalah periode 

diam dalam keadaan hancur, yaitu periode siklus dunia ketika 

bumi berhenti dalam keadaan hancur (vinaṭṭhaṃ	tiṭṭhamāno). 

Yang ketiga adalah periode terbentang, yaitu periode siklus dunia 

ketika bumi sedang berada dalam proses berkembang 

(vaḍḍhamāno	kappo). Sedangkan yang keempat adalah periode 

diam dalam keadaan terbentang, yaitu periode siklus dunia 

ketika bumi berhenti—atau mengalami kestabilan—dalam 
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keadaan terbentang.⁷⁶ Setelah periode keempat ini berakhir 

maka bumi akan mengalami kehancuran dan berproses sesuai 

empat periode di dalam satu eon-besar lagi. Siklus ini akan terus 

terjadi dengan model demikian dan tanpa akhir.

Eon-Besar (Mahākappa)

�Satu eon-besar adalah satu siklus dunia yang telah 

melewati empat periode yang telah disebutkan di atas. Dengan 

kata lain, satu eon-besar adalah periode waktu yang berlangsung 

sejak dunia mulai mengalami kehancuran (samvaṭṭa) hingga 

akhirnya kukuh atau stabil dalam keadaan terbentang kembali 

(vivaṭṭaṭṭhāyī) dan siap dihuni oleh makhluk.

�Durasi waktu untuk satu eon-besar digambarkan sebagai 

berikut:

Di sini, satu eon-besar tidak mencapai akhir bahkan  

ketika seseorang telah menghabiskan tumpukan biji 

sesawi putih dalam satu yojana⁷⁷	 persegi dengan 

memindahkan biji tersebut satu per satu setiap seratus 

tahun sekali.  Demikianlah hendaknya dipahami 

panjangnya waktu untuk eon-besar.⁷⁸

TENTANG KEHANCURAN DUNIA⁷⁹

�Dunia ini tanpa awal yang bisa diketahui dan juga tanpa 

akhir; akan terus berlangsung seperti ini tanpa adanya makhluk 

yang mencipta atau menghancurkannya. Tidak ada makhluk apa 

⁷⁶ Par 205.
⁷⁷ Satu yojana kira-kira sama dengan 11,3 km.
⁷⁸ Par 205.
⁷⁹ Untuk informasi lebih lanjut tentang hal ini silakan membaca: Kheminda, Ashin. 2018.  

Kamma: Pusaran	 Kelahiran	 &	 Kematian	 Tanpa	 Awal. Jakarta: Dhammavihārı ̄ Buddhist 
Studies. Hlm. 133 - 139.
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pun yang menguasai dan menjaganya kecuali dua hukum yang 

mengatur kepastian dan keteraturan musim (utuniyāma) dan 

dhamma (dhammaniyāma).

Sesungguhnya, demikianlah, dunia dihancurkan oleh api 

dalam tujuh putaran, putaran yang kedelapan dengan air, 

tujuh putaran lagi dengan api, putaran yang kedelapan 

dengan air. Ketika delapan putaran yang demikian terjadi 

dalam delapan kali secara utuh, di putaran yang terakhir 

dunia dihancurkan oleh angin. Sehubungan dengan hal 

tersebut, lapisan bumi jhāna pertama hancur disebabkan 

oleh api, lapisan bumi jhāna kedua dan ketiga disebabkan 

oleh air, lapisan jhāna keempat disebabkan oleh angin.⁸⁰

�Para guru di masa lalu pun telah mengatakan demikian:

Tujuh putaran setiap kali oleh api, yang kedelapan oleh air. 

Enam puluh empat telah penuh ketika terdapat satu 

putaran oleh angin.

Bumi di bawah Kemilau Berseri oleh api; di bawah Bumi 

Aura yang Sempurna oleh air; di bawah Bumi Buah yang 

Berlimpah oleh angin. Demikianlah dunia dihancurkan.⁸¹ 

Demikianlah proses kehancuran dunia yang terjadi di 

masa lalu . Pola kehancuran yang sama terjadi juga di 

masa kini dan juga di masa yang akan datang.

⁸⁰ Tathā hesa vinassati,	 	(visuddhi.	2.409)	loko	sattavāresu	agginā	 	aṭṭhame	vāre	udakena,	puna	
sattavāresu	agginā,	aṭṭhame	vāre	udakenāti	evaṃ	 	aṭṭhakesu	paripuṇṇesu	 	aṭṭhasu pacchime
vā re 	 vā t ena 	 v i na s s a t i .  Ta t t ha 	 	 	 a gg i nā ,	p a ṭ hama j j hāna ta l aṃ upādāya
dutiyatatiyajjhānatalaṃ	 upādāya	 udakena,	 catutthajjhānatalaṃ	 upādāya	 vātena	
vinassati.(Ibid)

⁸¹ 'Satta	sattagginā	vārā,	aṭṭhame	aṭṭhame	 Catusaṭṭhi	 	 	eko	 	dakā;	 yadā puṇṇā, vāyuvaro siyā.	
''Agginābhassarā	 	 	subhakiṇhato;	Vehapphalato	vātena,	evaṃ	loko	vinassatī'ti.	heṭṭhā, āpena
(Ibid)
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Penjelasan untuk Batas Usia Para Brahmā Materi-Halus�

Batas usia para brahmā materi-halus telah disampaikan di 

syair 29 hingga 43.⁸² Berbeda dengan batas-batas usia di bumi D D

di bawahnya, batas usia para brahmā menggunakan standar 

perhitungan eon. Walaupun batas usia para brahmā—para dewa 

materi-halus dan nonmateri—menggunakan eon sebagai standar 

batas usia mereka tetapi hendaknya dibedakan antara eon yang 

tidak terhitung lamanya dan eon-besar.

�Ketika dunia dihancurkan oleh api maka bumi di bawah 

Kemilau Berseri hancur. Dengan kata lain, lapisan bumi jhāna 

pertama tidak mampu bertahan dalam periode satu siklus dunia 

atau eon-besar. Oleh karena itu batas usia di bumi jhāna pertama 

tersebut tidak menggunakan standar perhitungan eon-besar 

melainkan eon yang tidak terhitung lamanya. Dengan demikian, 

para dewa yang hidup di tiga bumi tersebut hanya hidup di dalam 

periode	stabil	dalam	keadaan	terbentang	(vivaṭṭaṭṭhāyī).	

Batas usia dengan menggunakan perhitungan eon-besar 

tidak tepat untuk tiga bumi yang dimulai dari Pengiring 

Brahmā karena ketidakmampuan mereka (bertahan) 

dalam satu eon yang utuh tanpa mengalami kehancuran.⁸³

�Jadi, batas usia para dewa di lapisan bumi jhāna pertama 

adalah sebagai berikut:

v Batas usia Pengiring Brahmā adalah satu pertiga eon 

yang tidak terhitung lamanya.

⁸²  Lihat tabel 3 di hlm. 67 
⁸³ Na	 hi	 brahmapārisajjādīnaṃ	 tiṇṇaṃ	 mahākappavasena	 	 sambhavati	āyuparicchedo

ekakappepi	 	avināsābhāvena	paripuṇṇakappe	tesaṃ asambhavato. (Vibhv)
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v Batas usia para Penasihat Brahmā, setengah eon yang 

tidak terhitung lamanya.

v Batas usia para Brahmā Besar, satu eon yang tidak 

terhitung lamanya.

�Akan tetapi para dewa yang hidup di bumi jhāna kedua 

dan seterusnya menggunakan standar perhitungan yang 

berbeda, yaitu eon-besar.

�Setelah dihancurkan oleh api untuk tujuh kali berturut-

turut—yang terjadi dalam masa tujuh eon-besar—maka, yang 

kedelapan kali, dunia dihancurkan oleh air. Ketika itulah 

kehancuran dunia mencapai bumi jhāna kedua. Itulah mengapa 

batas usia maksimal di bumi ini adalah delapan eon-besar.

�Jadi, batas usia para dewa di lapisan bumi jhāna kedua 

adalah sebagai berikut:

v Batas usia para dewa Kemilau yang Terbatas adalah 

dua eon-besar.

v Batas usia para dewa Kemilau Tanpa-Batas adalah 

empat eon-besar.

v Batas usia para dewa Kemilau Berseri adalah delapan 

eon-besar.

�Proses kehancuran dunia akan terus terjadi dalam siklus 

yang teratur, tujuh kali dihancurkan oleh api dan yang kedelapan 

dihancurkan oleh air demikian seterusnya hingga mencapai 

siklus yang keenam puluh empat di mana dunia mengalami 

kehancuran yang disebabkan oleh angin. Kejadian ini muncul di 

eon-besar yang keenam puluh empat dan menyebabkan 
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kehancuran hingga ke bumi jhāna ketiga. Itulah mengapa batas 

usia maksimal di bumi ini adalah enam puluh empat eon-besar.

�Di bawah ini adalah batas usia para dewa di lapisan bumi 

jhāna ketiga:

v Batas usia para dewa Aura yang Terbatas adalah 

enam belas eon-besar.

v Batas usia para dewa Aura Tanpa-Batas adalah tiga 

puluh dua eon-besar.

v Batas usia para Dewa Aura yang Sempurna adalah 

enam puluh empat eon-besar.

�Demikianlah siklus yang terjadi di sepanjang enam puluh 

empat eon-besar. Selanjutnya, batas usia para dewa di bumi 

jhāna keempat adalah sebagai berikut:

v Batas usia para dewa Buah yang Berlimpah dan 

Makhluk Tanpa-Batin adalah lima ratus eon-besar.

v Batas usia para dewa yang Tahan Lama adalah seribu 

eon-besar.

v Batas usia para dewa yang Tenteram adalah dua ribu 

eon-besar.

v Batas usia para dewa yang Sangat Indah adalah empat 

ribu eon-besar.

v Batas usia para dewa Penglihatan Jernih adalah 

delapan ribu eon-besar.

v Batas usia para dewa yang Tertinggi adalah enam 

belas ribu eon.

�Demikianlah batas usia untuk para brahmā materi-halus 

telah diuraikan dengan lengkap.
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PENYAMBUNG-KELAHIRAN-KEMBALI        

DI BUMI LINGKUP NONMATERI

(Arūpāvacarapaṭisandhi)

BATAS USIA BRAHMĀ NONMATERI

D 44.	Paṭhamāruppādivipākāni	paṭhamāruppādibhūmīsu	

yathākkamaṃ	paṭisandhibhavaṅgacutivasena	pavattanti.	Imā	

catasso	arūpapaṭisandhiyo	nāma.

D 45.	Tesu	pana	ākāsānañcāyatanūpagānaṃ	devānaṃ	

vīsatikappasahassāni	āyuppamāṇaṃ.

D 46.	Viññāṇañcāyatanūpagānaṃ	devānaṃ	

cattālīsakappasahassāni.

D 47.	Ākiñcaññāyatanūpagānaṃ	devānaṃ	saṭṭhikappasahassāni.

D 48.	Nevasaññānāsaññāyatanūpagānaṃ	devānaṃ	

caturāsītikappasahassāni.

D 44. Resultan nonmateri yang pertama dan seterusnya mengalir 

sebagai penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan 

kematian di bumi-bumi yang terkait, yaitu di bumi nonmateri yang 

pertama dan seterusnya. Empat inilah yang dinamakan penyambung-

kelahiran-kembali di bumi nonmateri.

D 45. Selanjutnya, di antara mereka, batas usia untuk para dewa yang 

mencapai Landasan Ruang-Tanpa-Batas adalah dua puluh ribu eon.

D 46. Untuk para dewa yang mencapai Landasan Kesadaran-Tanpa-

Batas adalah empat puluh ribu eon.

D 47. Untuk para dewa yang mencapai Landasan Ketiadaan-Apa-Pun 

adalah enam puluh ribu eon.

D 48. Untuk para dewa yang mencapai Bukan-Persepsi-Dan-Bukan-

Nonpersepsi adalah delapan puluh empat ribu eon.
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     MPAT kesadaran resultan 

nonmateri mengalir sebagai penyambung-kelahiran-kembali, 

faktor-kehidupan dan kematian di bumi nonmateri yang terkait. 

Empat kesadaran itu disebut sebagai penyambung-kelahiran-

kembali nonmateri (arūpapaṭisandhi).

�Batas usia para dewa nonmateri yang semuanya 

menggunakan standar perhitungan eon-besar disampaikan di 

bawah ini.

v Batas usia untuk para dewa yang mencapai Landasan 

Angkasa-Tanpa-Batas⁸⁴ adalah dua puluh ribu eon-

besar.

v Batas usia untuk para dewa yang mencapai Landasan 

Kesadaran-Tanpa-Batas adalah empat puluh ribu 

eon-besar.

v Batas usia untuk para dewa yang mencapai Landasan 

Ketiadaan-Apa-Pun adalah enam puluh ribu eon-

besar.

v Batas usia untuk para dewa yang mencapai Bukan-

Persepsi-Dan-Bukan-Nonpersepsi adalah delapan 

puluh empat ribu eon-besar.

Penjelasan untuk 44-48D 

e

⁸⁴ Yang dimaksud dengan mencapai landasan tanpa-batas adalah (para dewa tersebut) 
menjalani kelahiran di Bumi Landasan Angkasa Tanpa-Batas. (Ākāsānañcāyatanabhavaṃ	
upagacchantīti	ākāsānañcāyatanupagā—Par. 206)
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RANGKUMAN

D 49.	Paṭisandhi	bhavaṅgañca,	tathā	cavanamānasaṃ.	

Ekameva	tathevekavisayañcekajātiyaṃ.

Idamettha	paṭisandhicatukkaṃ.

D 49. Penyambung-kelahiran-kembali, faktor-

kehidupan dan demikian pula batin di momen 

kematian di satu kelahiran hanya satu dan 

demikian pula hanya mempunyai satu jenis objek.

Dalam hal ini, inilah kuartet penyambung-

kelahiran-kembali.

     I  b a g i a n  i n i  A� c a r i y a 

A n u r u d d h a  k e m b a l i  m e n e g a s k a n  b a h w a  t i g a 

kesadaran—penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan 

dan demikian pula batin di momen kematian (atau kesadaran-

kematian)—sesungguhnya hanya	 satu kesadaran saja. Akan 

tetapi istilah hanya	satu diartikan sebagai kesadaran yang mirip 

(samāna) dalam kaitannya dengan tingkatan (bhūmi), jenis (jāti), 

dhamma-dhamma yang berasosiasi (sampayuttadhamma) dan 

ada atau tidaknya pendorong (sankhāra). Akan tetapi hendaknya 

dipahami bahwa kemiripan tiga kesadaran tersebut hanya 

berlaku di dalam satu kelahiran, yaitu di dalam satu kehidupan 

apa pun.⁸⁵

Penjelasan untuk 49D 

d

⁸⁵	Ekajātiyanti	ekasmiṃ	bhave. (Vibhv)
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III. KUARTET KAMMA

(Kammacatukka)

A. PENGELOMPOKAN KAMMA 

BERDASARKAN FUNGSI 

(Kiccavasa)

     I  b a g i a n  i n i  A� c a r i y a 

Anuruddha menjelaskan kuartet kamma (kammacatukka) 

dengan masing-masing dibedakan melalui empat cara 

(catūhākārehi). Jadi, di dalam setiap kelompok kamma terdapat 

empat jenis kamma. Dari metode analisis tersebut maka 

didapatkan enam belas jenis kamma.

�Yang pertama, kamma dikelompokkan berdasarkan 

fungsinya, yaitu kamma produktif, kamma suportif, kamma 

represif  dan kamma	 destruktif .  Yang kedua,  kamma 

dikelompokkan berdasarkan urutan kematangan, yaitu kamma 

Penjelasan untuk 50D 

d

D 50.	Janakaṃ	upatthambhakaṃ	upapīḷakaṃ	

upaghātakañceti	kiccavasena.

D 50. Kamma produktif, kamma suportif, kamma 

represif dan kamma destruktif adalah kamma-

kamma berdasarkan fungsinya.
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berat, kamma menjelang kematian, kamma kebiasaan dan 

kamma  cadangan. Yang ketiga, kamma  dikelompokkan 

berdasarkan waktu kematangan, yaitu kamma yang buahnya 

dialami di kelahiran ini, kamma yang buahnya dialami di 

kelahiran berikutnya, kamma yang senantiasa mengikuti dan 

kamma yang sudah tidak berpotensi lagi. Yang keempat, kamma 

dikelompokkan berdasarkan tempat kematangan, yaitu kamma 

tidak baik, kamma baik lingkup-indriawi, kamma baik lingkup 

materi-halus, kamma baik lingkup-nonmateri. Demikianlah 

enam belas kamma di dalam kuartet kamma.

�Di bagian ini, empat kamma yang dibedakan berdasarkan 

fungsinya akan dijelaskan. Yang pertama adalah kamma 

p r o d u k t i f ,  y a i t u  kamma  y a n g  m e m p r o d u k s i  a t a u 

menghasilkan.⁸⁶ Kamma produktif bisa juga disebut sebagai 

kamma penghasil (janaka). Yang kedua adalah kamma suportif, 

yaitu kamma yang menopang atau memperkuat.⁸⁷ Kamma jenis 

ini adalah kamma yang bersifat menopang (upatthambhaka). 

Yang ketiga adalah kamma represif, yaitu kamma yang bersifat 

menekan.⁸⁸ Kamma jenis ini adalah kamma yang bersifat 

menekan atau mengganggu (upapīḷaka). Jenis yang keempat 

adalah kamma destruktif, yaitu kamma yang memotong.⁸⁹ 

Kamma jenis ini adalah kamma yang bersifat menghancurkan 

atau “membunuh” (upaghātaka). Di bawah ini akan disampaikan 

penjelasan detail mengenai empat kamma yang dibedakan 

berdasarkan fungsinya.

⁸⁶		Janetīti	janakaṃ. (Par. 207)
⁸⁷  Upatthambhetīti	upatthambhakaṃ.	(Ibid)
⁸⁸  Upapīḷetīti	upapīḷakaṃ. (Ibid)
⁸⁹  Upaghātetīti	upaghātakaṃ. (Ibid)
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1. Kamma Produktif (Janakakamma)

�Yang dinamakan kamma produktif atau kamma penghasil 

adalah kehendak baik atau tidak baik yang menghasilkan 

[agregat] resultan dan materi yang lahir dari kamma di momen 

penyambung-kelahiran-kembali dan kejadian sehari-hari.⁹⁰ 

�Hendaknya dipahami bahwa yang dimaksud dengan  

penyambung-kelahiran-kembali di sini adalah gabungan dari 

tiga dhamma, yaitu:

v Kesadaran penyambung-kelahiran-kembal i 

(paṭisandhi	 citta),  yang merupakan agregat 

kesadaran (viññāṇakkhandha).

v Faktor-faktor-mental penyambung-kelahiran-

kembali (paṭisandhi	cetasika) yang muncul bersama 

kesadaran penyambung-kelahiran-kembali dan 

sekaligus merupakan tiga agregat, yaitu agregat 

perasaan (vedanākkhandha), agregat persepsi 

(saññākkhandha) dan agregat formasi-formasi 

(saṅkhārakkhandha).

v Kelompok materi yang lahir dari kamma (kammajā 

rūpa) yang juga merupakan agregat materi 

(rūpakkhandha). Tiga kelompok materi (rūpa	kalāpa) 

yang lahir dari kamma muncul bersama di momen 

kelahiran-kembali sebagai manusia, yaitu deka-

tubuh, deka-jantung dan deka-jenis kelamin.

⁹⁰  Paṭisandhipavattīsu	 	 	kusalākusalacetanā	janakaṃ	vipākakaṭattārūpānaṃ nibbattakā
nāma.	(Vibhv)
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�Jadi, di momen penyambung-kelahiran-kembali, kamma 

produktif dari kehidupan lampau berbuah dengan menghasilkan 

tiga dhamma di atas. Yang bisa menjadi kamma penghasil 

penyambung-kelahiran-kembali hanyalah kamma yang telah 

sampai pada jalan-kamma (kammapathapatta). Yang disebut 

sebagai jalan-kamma adalah kamma yang telah terpenuhi semua 

faktor-faktornya sehingga berpotensi menjadi jalan atau saluran 

untuk kemunculan penyambung-kelahiran-kembali. 

�Akan tetapi, kehendak baik dan tidak baik apa pun tanpa 

kecuali, termasuk kehendak yang muncul di dalam mimpi dan 

juga semua kehendak yang muncul di impuls proses-kognitif di 

lima-pintu yang telah sampai atau tidak sampai pada jalan-

kamma adalah kamma yang mempunyai potensi untuk 

menghasilkan buah di kejadian sehari-hari (pavatti).⁹¹

�Jadi, kamma produktif menghasilkan buah di dua momen, 

yaitu momen penyambung-kelahiran-kembali dan momen 

kejadian sehari-hari. Seperti halnya di momen penyambung-

kelahiran-kembali, kamma produktif lainnya—yang bisa jadi 

berasal dari kamma yang memiliki kesamaan identitas⁹²—juga 

menghasilkan agregat di dalam kejadian sehari-hari berupa:

v Kesadaran resultan (vipāka citta) yang merupakan 

agregat kesadaran. 

v Faktor-faktor-mental yang muncul bersama dengan 

kesadaran resultan yang juga bisa diklasi�ikasikan ke 

dalam tiga agregat, yaitu agregat perasaan, agregat 

persepsi dan agregat formasi-formasi.

⁹¹  Par 207
⁹² Tentang Asas Kesamaan Identitas, lihat Kheminda, Ashin. 2018. Kamma:	Pusaran	Kelahiran	

&	Kematian	Tanpa	Awal. Jakarta: Dhammavihārı ̄Buddhist Studies. Hlm. 167 - 168.
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v Materi yang termasuk di dalam tubuh jasmani yang 

juga merupakan agregat materi. Sembilan kelompok 

materi lahir dari kamma, yaitu nyawa dan delapan 

m a t e r i  y a n g  t i d a k  t e r p i s a h k a n  ( j ī v i t a	

avinibbhogarūpa), deka-mata (cakkhudasaka), deka-

telinga (sotadasaka), deka-hidung (ghānadasaka), 

deka-lidah (jivhādasaka), deka-tubuh (kāyadasaka), 

deka-jenis kelamin wanita (itthibhāvadasaka), deka-

jenis kelamin laki-laki (pumbhāvadasaka) dan deka-

landasan-jantung  (vatthudasaka).

�Demikianlah uraian tentang kamma produktif yang 

menghasilkan buah di dua momen, yaitu momen penyambung-

kelahiran-kembali dan momen kejadian sehari-hari.

�Jāṇussoṇi	Sutta⁹³ memberikan contoh tentang bagaimana 

dua kamma—baik dan tidak baik—yang masing-masing 

berfungsi sebagai kamma produktif di momen penyambung-

kelahiran-kembali dan di momen kejadian sehari-hari terjadi di 

satu rangkaian kesadaran makhluk.� Sutta  ini menceritakan 

tentang seseorang yang menjadi pembunuh (pāṇātipātī), 

pencuri (ādinnādānī), yang gemar berzina (kāmesumicchācārī), 

yang berkata bohong (musāvādī), yang mem�itnah (pasunāvāco), 

yang berkata-kata kasar (pharusāvāco), yang suka omong kosong 

(samphappalāpī), yang tamak (abhijjhālu), yang mempunyai 

pikiran jahat (byāpannacitto) dan yang berpandangan-salah 

(micchādiṭṭhiko) tetapi dia adalah seorang dermawan dalam hal 

makanan, minuman, pakaian, kendaraan, untaian bunga, 

wewangian, kosmetik, ranjang, tempat tinggal dan lampu 

⁹³  A 10.177

Kammacatukka



74

penerangan kepada pertapa atau brahmana. Kemudian, salah 

satu dari kamma-kamma buruknya tersebut di atas berfungsi 

sebagai kamma produktif yang menghasilkan penyambung-

kelahiran-kembali sebagai gajah, kuda, sapi atau ayam. Akan 

tetapi salah satu dari kamma-kamma baiknya tersebut di atas 

berfungsi sebagai kamma produktif di sepanjang kehidupannya 

dengan menghasilkan kehidupan yang baik, yaitu menerima 

makanan, minuman, untaian bunga dan berbagai macam 

perhiasan lainnya di sepanjang kehidupannya.⁹⁴ 

2. Kamma Suportif (Upatthambhakakamma)

�Yang dinamakan kamma suportif adalah kamma baik atau 

tidak baik yang tidak mampu menghasilkan buahnya sendiri tetapi 

menjadi kondisi untuk kemunculan buah kamma lain yang belum 

muncul dan sekaligus memperpanjang keberadaannya. Kamma 

jenis ini memperpanjang kejadian buah kamma lain—suka maupun 

duka—yang telah muncul dengan cara mencegah pencapaian 

kondisi yang bisa menjadi pemotong (vicchedapaccayānuppattiyā) 

buah kamma tersebut dan sebaliknya, muncul untuk memberikan 

kondisi penguatan (upabrūhanapaccayuppattiyā) untuk buah 

kamma yang masih berlangsung tersebut. Jadi, meskipun kamma 

ini tidak mendapatkan kesempatan untuk mematangkan buahnya 

sendiri tetapi dia mampu melakukan fungsi seperti yang telah 

disampaikan. 

�Kamma suportif muncul dengan menopang buah kamma 

yang merupakan hasil dari kamma produktif (janaka kamma) 

⁹⁴  Lihat  Kheminda, Ashin. 2018. Kamma:	Pusaran	Kelahiran	&	Kematian	Tanpa	Awal. Jakarta: 
Dhammavihārı ̄Buddhist Studies.  Hlm. 150-155
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yang mirip dengan dirinya sendiri. Dengan demikian, kamma 

suportif yang baik tidak bisa menopang kesinambungan agregat 

yang dihasilkan oleh kamma tidak-baik. Demikian pula, kamma 

suportif yang tidak baik tidak bisa menopang kesinambungan 

agregat yang dihasilkan oleh kamma baik. Jadi, kamma suportif 

yang baik muncul untuk menopang agregat yang dihasilkan oleh 

kamma baik; sedangkan kamma suportif yang tidak baik muncul 

untuk menopang agregat yang dihasilkan oleh kamma tidak baik. 

�Sebagai contoh, apabila ada satu kamma produktif yang 

baik menghasilkan kelahiran sebagai manusia maka kamma 

suportif yang baik muncul untuk menopang kualitas baik di 

kehidupan tersebut dengan cara menopang buah kamma baik 

lain yang sedang muncul yang menghasilkan usia panjang, 

keelokan, kebahagiaan dan kesehatan. Sebaliknya, apabila ada 

satu kamma produktif yang tidak baik menghasilkan kelahiran 

sebagai binatang maka kamma suportif yang tidak baik muncul 

untuk menopang kehidupan tersebut dengan cara, misalnya, 

menopang buah kamma buruk lain yang  sedang muncul yang 

menghasilkan panjang usia, penyakit dan kondisi yang sulit 

untuk mencari makanan. Hendaknya dipahami bahwa kamma 

suportif juga bisa menopang kemunculan buah kamma lain yang 

belum muncul. Dari semua penjelasan yang telah disampaikan 

bisa disimpulkan bahwa kamma suportif adalah kamma yang 

menopang kesinambungan agregat yang merupakan buah dari 

sebuah kamma produktif.

�Di atas telah disampaikan bahwa kamma suportif tidak 

mampu melahirkan buah semata-mata karena memang tidak 

memperoleh kesempatan untuk menghasilkan buah. Ketika 

kondisi-kondisinya tidak lengkap maka sebuah kamma apa pun 
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tidak bisa menjadi kamma  produktif  baik di momen 

penyambung-kelahiran-kembali maupun di momen kejadian-

kejadian di sepanjang kehidupan. Oleh karena itu kamma 

suportif hanya menopang kamma lain dengan cara memberikan 

kesempatan kepada kamma  produktif tertentu  untuk 

berbuah—yang sesungguhnya kamma  tersebut tidak 

memperoleh kesempatan untuk berbuah. Contoh yang tampak 

jelas untuk hal tersebut adalah kejadian di saat yang dekat 

dengan kematian. 

�Kamma baik tertentu mendapatkan kesempatan untuk 

menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali di impuls yang 

baik yang muncul di proses-kognitif yang dekat dengan 

kematian. Sebaliknya, kamma tidak baik tertentu mendapatkan 

kesempatan tersebut di impuls yang tidak baik yang muncul di 

proses-kognitif yang dekat dengan kematian. Lima impuls baik 

atau impuls yang tidak baik yang muncul dekat dengan kematian 

(maraṇāsanna	 javana) berfungsi sebagai kamma suportif. 

Impuls-impuls di proses-kognitif yang dekat dengan kematian 

sangat lemah sehingga mereka tidak mempunyai potensi untuk 

menjadi kamma produktif. Walaupun demikian, lima impuls 

tersebut memberikan kesempatan kepada salah satu kamma 

masa lampau yang sejenis dengan dirinya untuk berbuah. Inilah 

mengapa sangatlah penting untuk menjaga impuls yang baik di 

saat-saat mendekati kematian karena impuls-impuls tersebut 

akan memberikan kesempatan kepada kamma produktif yang 

baik untuk menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali. Pada 

saat individu atau seseorang meninggal dunia dengan batin yang 

damai dan jernih (pasādita	 citta) maka kualitas batin yang 

demikian menopang kamma produktif untuk menghasilkan 
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kelahiran di surga. Sebaliknya apabila dia meninggal dengan 

batin yang kotor atau tercemar (padūsita	 citta) maka kualitas 

batin yang seperti itu akan menopang kemunculan kamma 

produktif untuk menghasilkan kelahiran di Neraka.⁹⁵

�Kamma suportif menopang dan memperkuat buah dari 

kamma produktif di dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 

menopang rangkaian kesadaran resultan yang sedang muncul 

untuk bisa bertahan lebih lama. Sebagai contoh, dengan 

melakukan kamma baik seperti berdana, mengamalkan sīla dan 

bermeditasi, seseorang mendapatkan peningkatan kualitas 

kehidupan yang baik. Kamma-kamma baiknya tersebut 

menyingkirkan rintangan yang berpotensi memotong dan 

memperpendek rangkaian kesadaran resultan yang baik dan 

sebaliknya memperkuat rangkaian kesadaran resultan-baik yang 

sedang muncul. Keadaan seperti itu tercermin di dalam syair di 

bawah ini:

Untuk seseorang yang memiliki sifat selalu memberikan 

penghormatan kepada orang-orang tua yang terhormat; 

empat hal berkembang: umur panjang, keelokan, 

kebahagiaan dan kekuatan.⁹⁶

�Di sisi lain, ketika sebuah kamma produktif  yang tidak 

baik menghasilkan buah di kejadian sehari-hari berupa penyakit 

yang muncul di rangkaian agregat manusia maka kamma suportif 

yang tidak baik melaksanakan fungsinya dengan cara mencegah 

kesembuhan orang tersebut sehingga penyakitnya bisa bertahan 

lebih lama. Apabila sebuah kamma produktif yang tidak baik 

⁹⁵  Par 208
⁹⁶ Abhivādanasīlissa,	niccaṃ	vuddhāpacāyino;	cattāro	dhammā	vaḍḍhanti,	āyu	vaṇṇo	sukhaṃ	

balanti.
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menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali sebagai seekor 

binatang maka kamma suportif yang tidak baik melaksanakan 

fungsinya dengan cara menopang kamma produktif tidak baik 

lainnya untuk  menghasilkan penyakit. Kamma suportif yang lain 

memperpanjang kehidupannya sebagai binatang sehingga 

rangkaian kesadaran resultan tidak baiknya bisa bertahan lebih 

lama. 

3. Kamma Represif  (Upapīḷakakamma)

�Yang dinamakan kamma represif adalah kamma apa pun 

yang menjadi belenggu untuk kejadian yang lebih lama dari buah 

kamma yang dihasilkan oleh kamma lain melalui pencegahan 

sebab munculnya penyakit, keseimbangan elemen dan lain-

lain.⁹⁷ Fungsi ini dilakukan oleh kualitas kamma yang 

berlawanan dengan kamma produktif yang dibelenggu. Jadi, 

kamma baik menekan atau membelenggu kamma produktif yang 

tidak baik. Sedangkan kamma tidak baik menekan atau 

membelenggu kamma produktif yang baik.

�Walaupun tidak menghasilkan buahnya sendiri tetapi 

kamma ini mempunyai kekuatan sebagai kamma pencegah atau 

penghambat (vibādhana) berlangsungnya buah kamma lain.

�Sebagai penghambat, kamma represif bisa menyebabkan 

kamma produktif menjadi lemah. Sebagai contoh, sebuah kamma  

tertentu  adalah  sangat  kuat  pada  saat  pengerahan 

(āyūhanakāla), tetapi kemudian mendapatkan hambatan dari 

kamma lain sehingga menurunkan kualitas dari buah kamma. 

⁹ ⁷ 	 Kammantara jan i tav ipākassa 	 byādh idhātusamatād in imi t tav ibādhanena	
ciratarappavattivinibandhakaṃ	yaṃ	kiñci	kammaṃ	upapīḷakaṃ	nāma.	(Vibhv)
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Untuk menjelaskan efek dari kamma represif yang seperti itu, 

Paramatthadīpanī	memberikan beberapa contoh di bawah ini.

�Sebuah kamma produktif sesungguhnya mempunyai 

potensi untuk menghasilkan kelahiran di bumi bagian atas 

(uparibhūmi), akan tetapi disebabkan oleh sebuah kamma 

represif maka kamma produktif tersebut hanya menghasilkan 

kelahiran di bumi yang sama tetapi di bagian bawah 

(heṭṭhābhūmi). Demikian pula halnya dengan kejadian-kejadian 

di bawah ini. 

�Seharusnya seseorang lahir di lingkungan yang memiliki 

pengaruh besar (mahesakkha) dan berilmu (mahiddhika) tetapi 

akhirnya dia lahir di lingkungan yang memiliki sedikit pengaruh 

(appesakkha); seharusnya seseorang lahir di keluarga dengan 

status yang tinggi (uccakula) tetapi akhirnya dia lahir di keluarga 

dengan status yang rendah (nīcakula); seharusnya seseorang 

berumur panjang (dīghāyuka) tetapi akhirnya dia menjadi 

pendek umur (appāyuka); seharusnya seseorang lahir kaya raya 

(mahābhoga) tetapi akhirnya dia lahir miskin (appabhoga); 

seharusnya seseorang lahir sebagai laki-laki tetapi akhirnya dia 

lahir sebagai perempuan atau bahkan berkelamin netral 

(napuṃsakabhāva); seharusnya seseorang memiliki penampilan 

�isik yang elok tetapi akhirnya dia lahir dengan penampilan �isik 

yang jelek (dubbaṇṇabhāva); seharusnya seseorang lahir dengan 

indra yang sempurna tetapi akhirnya dia lahir dengan indra apa 

pun yang cacat, misalnya buta (andha) atau tuli (badhira); 

seharusnya seseorang lahir dengan anggota tubuh yang 

sempurna tetapi akhirnya dia lahir dengan tangan, kaki dan lain-

lain yang cacat. 
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�Hal yang sama juga terjadi berkenaan dengan 

kamma

 

tidak baik yang pada saat pengerahan sesungguhnya 

mempunyai

 

potensi untuk memunculkan kelahiran di n

eraka

 

besar

 

(mahāniraya ), tetapi karena dihambat oleh 

kamma

 

baik

 

yang

 

kuat

 

yang
 

dilakukan
 

sesudahnya
 

maka
 

seseorang

 

akhirnya

 

lahir 

 

di

 

wilayah
 

hantu
 

kelaparan
 

(peta)
 

atau
 

di

 

neraka

 

kecil

 

(ussada).⁹⁸

 

Contoh
 

untuk
 

itu
 

adalah
 

kelahiran
 

Raja

 

Aj tasattu .

  

Dia

 

seharusnya
 

di
 

Neraka
 

tetapi
 

karena

 

ada

  

baik

  

lahir Avīci ;
 

kamma represif
 

yang
 

menghalanginya —

mendengarkan

 

yaitu 

Sāmaññaphala  Sutta

 

dari

 

Buddha — maka

 

akhirnya

 

dia

 

pun

 

lahir  

 

di  

 

neraka

 

yang

 

lebih

 

kecil

 

dengan

 

intensitas

 

penderitaan

 

yang

 

tidak

 

sekuat

 

di

 

Neraka

 

Avīci.⁹⁹

4.

  

Kamma

 

Destruktif

 

(Upaghātakakamma)

�Kamma

 

destruktif

 

adalah

 

kamma

 

yang

 

menghasilkan

 

buahnya

 

sendiri

 

setelah

 

menghancurkan

 

kemampuan

 

kamma

 

produktif

 

yang

 

lemah

 

dan

 

menolak

 

buah

 

dari

 

kamma

 

tersebut

 

melalui

 

produksi

 

kondisi

 

sebagai

 

pemotong

 

(buah

 

kamma

 

tersebut).¹⁰⁰

�Vibhāvinī

 

memberikan

 

penjelasan

 

tentang

 

perbedaan

 

kamma

 

produktif

 

dan

 

kamma

 

destruktif .

 

Kamma

 

produktif

 

menghasilkan

 

buah

 

tanpa

 

menghancurkan

 

buah

 

kamma

 

lain

 

sebelumnya .

 

Akan

 

tetapi,

 

kamma

 

destruktif

 

menghasilkan

 

buah

 

setelah

 

sebelumnya

 

melakukan

 

penghancuran

 

buah

 

kamma

 

lain.

 

⁹⁸

  

Kelahiran

 

di

 

kerajaan

 

binatang

 

juga

 

berlaku

 

di

 

sini.
⁹⁹

  

Lihat

 

Kheminda,

 

Ashin.

 

2018.

 

Kamma:	 Pusaran	 Kelahiran	 &	 Kematian	 Tanpa	
Awal.

 

Jakarta:

 

Dhammavihārı

 

̄ Buddhist

 

Studies.

  

Hlm.

 

159-160
¹⁰⁰

 

	 Dubbalassa	pana	kammassa	janakasāmatthiyaṃ	upahacca
vicchedakapaccayuppādanena	tassa	vipākaṃ	paṭibāhitvā	sayaṃ	
vipākanibbattakakammaṃ	upaghātakaṃ	nāma.

 

(Vibhv)
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�Di bagian ini, Vibhāvinī juga menyampaikan pendapat 

guru lain sebagai berikut. Kamma represif kadang-kadang 

menghambat buah kamma lain dengan cara mengumpulkan 

kondisi-kondisi untuk munculnya berbagai penyakit dan lain-

lain. Sementara itu, kamma destruktif memberikan kesempatan 

kepada kamma lain untuk berbuah setelah sebelumnya dia 

menghancurkan kamma  yang sedang berbuah secara 

menyeluruh tetapi tanpa menghasilkan buahnya sendiri. 

Menurut mereka, hal ini membuat perbedaan dengan kamma 

produktif menjadi sangat jelas.

�Sementara itu, Paramatthadīpanī menjelaskan kamma 

jenis ini dengan menyertakan beberapa contoh yang sangat 

bagus. Dikatakan bahwa kamma jenis ini bisa muncul untuk 

menghancurkan mata dan pancaindra yang lain seperti yang 

dialami oleh Y.A. Cakkhupāla. Indria-mata beliau hancur karena 

sebuah kamma destruktif, yaitu kamma membutakan mata 

seorang perempuan yang dia lakukan di salah satu kehidupan 

lampau. 

�Selanjutnya, Paramatthadīpanī juga menyampaikan 

bahwa cara bekerja sebuah kamma  destruktif  dalam 

menghancurkan kamma lain bisa dilihat dengan jelas di momen 

yang dekat dengan kematian. Contoh yang diberikan adalah 

cerita tentang Soṇathera.¹⁰¹ Di dalam cerita tersebut 

disampaikan bahwa pada awalnya tanda-tujuan di bumi yang 

menyedihkan (duggatinimitta)—sebagai buah dari kamma 

buruk (pāpakamma)—muncul di rangkaian kesadaran ayah 

¹⁰¹ Lihat  Kheminda, Ashin. 2018. Kamma:	Pusaran	Kelahiran	&	Kematian	Tanpa	Awal. Jakarta: 
Dhammavihārı ̄Buddhist Studies.  Hlm. 279 - 280
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beliau. Akan tetapi, selanjutnya sebuah kamma baik (kalyāṇa 

kamma) yang dilakukan ayahnya mampu menyingkirkan kamma 

tersebut dan kemudian memperlihatkan tanda-tujuan di bumi 

yang penuh kebahagiaan (sugatinimitta) yang menghasilkan 

kelahiran ayahnya di surga.

�Kamma Jalan (maggakamma) juga merupakan jenis 

kamma ini karena kemampuannya dalam melenyapkan semua 

kamma baik dan kamma tidak baik (kusalākusalakammakkhaya) 

yang telah ditimbun sejak awal saṃsāra	dan mempunyai potensi 

untuk menghasilkan kelahiran-kembali. Cerita tentang 

pencapaian tingkat kesucian  Ke-arahanta-an oleh Y.M. Aṅgulimāla 

adalah contoh  yang  baik  untuk  hal  tersebut .  Dengan 

kemunculan  Jalan arahatta maka sudah tidak ada lagi kelahiran 

buat beliau. Dengan demikian tidak ada lagi kamma apa pun yang 

telah tertimbun yang bisa berbuah. Selanjutnya , contoh tentang 

bagaimana kamma-kamma yang lebih tinggi (mahaggatakamma

)

 

yang diperoleh di kehidupan saat ini lenyap oleh kamma tidak 

baik terjadi pada kehidupan Devadatta.�

�Yang berikut ini adalah beberapa contoh yang sering 

ditemukan di dalam sutta. Pembunuhan makhluk hidup menjadi 

sebuah kamma destruktif yang menghasilkan usia pendek 

(appāyukasaṃvattanika). Sifat yang senang menganiaya makhluk 

lain, misalnya kebiasaan senang menyakiti makhluk lain 

(viheṭhakajātika), menjadi kamma represif yang menghasilkan 

penyakit yang dideritanya. Penahanan-diri terhadap pembunuhan 

makhluk hidup dan lain-lain (pāṇātipātaviratiādīnaṃ) menjadi 

kamma  suportif; misalnya meninggalkan dan menjauhi 

pembunuhan makhluk hidup mendukung seseorang untuk 

berumur-panjang. Semua contoh-contoh di atas hanya diberikan 

secara umum. 
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�Hendaknya dipahami bahwa satu kehendak untuk 

membunuh makhluk hidup (ekā	 pāṇātipātacetanā)¹⁰² 

sesungguhnya bisa melakukan empat fungsi kamma. Selama 

kamma tersebut tidak mendapatkan kesempatan untuk masak  

sebagai kamma produktif maka selama itu pula kamma tersebut 

bisa melakukan tiga fungsi yang lainnya—fungsi mana pun yang 

telah mendapatkan kondisi untuk masak—di kejadian-kejadian 

kehidupan sehari-hari di sepanjang ratusan ribu eon dan ratusan 

ribu kelahiran.

Jenis-Jenis Kamma Destruktif

�Seperti yang telah disampaikan di atas, Vibhāvinī 

membedakan kamma destruktif menjadi dua jenis. Yang pertama 

adalah kamma destruktif yang melakukan penghancuran buah 

kamma lain untuk kemudian dia menghasilkan buahnya sendiri. 

Yang kedua adalah kamma destruktif yang menghancurkan 

kamma lain secara menyeluruh dan dia tidak menghasilkan 

buahnya sendiri melainkan memberikan kesempatan kepada 

kamma lain untuk berbuah. Sesungguhnya ada jenis yang ketiga, 

yaitu kamma destruktif yang menghancurkan kamma lain, tidak 

menghasilkan buahnya sendiri dan menghambat kamma lain 

untuk berbuah. Di bawah ini adalah penjelasan untuk tiga jenis 

kamma destruktif  tersebut.

¹⁰² Paragraf ini berasal dari Paramatthadīpanī;	 hlm	 211. Subkomentar dari kitab 
tersebut—Anudīpanīpāṭha—menjelaskan “satu kehendak untuk membunuh makhluk 
hidup” sebagai “satu kehendak untuk membunuh makhluk hidup tersebut” (sā	 ekā	
pāṇātipātacetanā) yang menurut penulis kontroversial. Penjelasan yang lebih baik dari itu 
ditemukan di buku The	Working	 of	 Kamma (Second Revised Edition), hlm 202, yaitu 
sebagai banyak kehendak yang berasal dari satu kamma sesuai dengan asas kesamaan 
identitas. Untuk penjelasan tentang Asas Kesamaan Identitas, lihat Kheminda, Ashin. 2018. 
Kamma:	 Pusaran	 Kelahiran	 &	 Kematian	 Tanpa	 Awal. Jakarta: Dhammavihārı ̄ Buddhist 
Studies.  Hlm.167 - 168
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a. Menghancurkan Kamma dan Berbuah

�Contoh untuk jenis kamma destruktif yang pertama 

adalah cerita tentang Māra Dūsı.̄ Kamma buruk yang dia lakukan 

kepada dua murid utama Buddha Kakusandha, yaitu Y.A. Vidhura 

dan Y.A. Sañjı̄va menghancurkan kamma baik yang telah 

menghasilkan lima agregat di bumi para dewa dan kemudian juga 

berfungsi sebagai kamma produktif yang memunculkan lima 

agregat di neraka besar. Contoh yang lain adalah cerita tentang 

Raja Kala ̄bu. Kamma buruk yang dia lakukan kepada pertapa 

Khantiva ̄ di telah berfungsi  sebagai  kamma  destruktif  yang 

menghancurkan kamma baiknya yang telah menghasilkan lima 

agregat sebagai raja dan juga berfungsi sebagai kamma produktif 

yang memunculkan lima agregat di Neraka Avıc̄ i.¹⁰³

b. Menghancurkan Kamma dan Memberikan Kesempatan 

Kepada Kamma Lain untuk Berbuah

�Contoh untuk jenis kamma destruktif yang kedua adalah 

cerita tentang Ratu Sāmāvatı.̄ Dia adalah permaisuri Raja Udena 

yang hidup di zaman Buddha Gotama. Kamma buruk yang dia 

lakukan di salah satu kehidupan lampau, yaitu membakar tubuh 

paccekabuddha, berfungsi sebagai kamma destruktif yang 

menghancurkan lima agregat sebagai permaisuri raja melalui 

cara kematian dibakar. Akan tetapi karena dia adalah seorang 

sotāpanna  maka kamma  buruknya tersebut tidak bisa 

memunculkan lima agregat di salah satu dari empat apāya; 

sebaliknya, kamma baik yang dia lakukan berbuah dengan 

memunculkan lima agregat di bumi para dewa. Dari cerita ini, 

¹⁰³ Anudı ̄153
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kamma destruktif semata-mata menghancurkan kamma lain, 

tanpa memberikan buah tetapi memberikan kesempatan kepada 

kamma lain untuk berbuah.¹⁰⁴

c.  Menghancurkan Kamma ,  Tidak Berbuah dan 

Menghambat Kamma Lain untuk Berbuah

�Contoh untuk jenis kamma destruktif yang ketiga adalah 

cerita tentang Y.A. Mahāmoggallāna. Kamma buruk yang dia 

lakukan di salah satu kehidupan lampau, yaitu menyakiti kedua 

orang tuanya dengan maksud untuk membunuhnya berbuah di 

kelahirannya yang terakhir. Kamma tersebut berfungsi sebagai 

kamma destruktif yang mengakibatkan dirinya disiksa oleh 

penjahat hingga hampir mati. Sebelum meninggal dunia beliau 

sempat berpamitan kepada Buddha untuk memasuki 

Parinibbāna. 

�Contoh yang kedua adalah cerita tentang Y.A. Cakkhupāla. 

Kamma buruk yang dilakukannya di kehidupan lampau, yaitu 

membutakan mata seorang perempuan yang menjadi pasiennya, 

berfungsi sebagai kamma destruktif yang menghancurkan indria 

matanya. Akan tetapi, kamma tersebut tidak menghasilkan 

buahnya sendiri dan juga menghambat kamma lain untuk 

berbuah. Dengan demikian, tidak ada kamma baik apa pun yang 

bisa menyehatkan kembali penglihatannya.

¹⁰⁴ Ibid.
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B. PENGELOMPOKAN KAMMA MELALUI 

URUTAN KEMATANGAN 

(Pākadānapariyāya)

D 51. Kamma berat, kamma yang dekat dengan 

kematian, kamma yang biasa dilakukan dan 

kamma cadangan adalah kamma-kamma 

berdasarkan urutan kematangan.

D 51.	Garukaṃ	āsannaṃ	āciṇṇaṃ	

kaṭattākammañceti	pākadānapariyāyena.

     ELOMPOK  kamma  yang 

kedua adalah kamma yang dikelompokkan sesuai dengan urutan 

kematangan. Di kelompok ini juga terdiri dari empat jenis 

kamma, yaitu kamma berat, kamma yang dekat dengan kematian, 

kamma yang biasa dilakukan dan kamma cadangan.

� Di antara kamma yang berat dan kamma yang tidak berat, 

apabila keduanya mempunyai kesempatan untuk masak maka 

kamma berat akan masak terlebih dahulu.  Walaupun pada saat 

itu ada sebuah kamma yang dekat dengan kematian dan lain-lain. 

Vibhāvinī memberikan ilustrasi untuk kejadian tersebut seperti 

halnya banjir besar (mohogha) yang menerjang air yang kecil dan 

terus mengalir dan meluap. Demikianlah kekuatan kamma berat 

Penjelasan untuk 51D 

k
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yang mampu memunculkan buahnya terlebih dahulu 

dibandingkan dengan tiga kamma lainnya. 

� Apabila tidak ada kamma berat yang dilakukan, di antara 

kamma yang jauh dan dekat, maka kamma yang diingat  yang 

dekat dengan saat kematian akan masak terlebih dahulu. Akan 

tetapi, apabila tidak ada kamma yang dekat dengan kematian, di 

antara	 kamma-kamma yang biasa dilakukan dan tidak biasa 

dilakukan, maka kamma yang biasa dilakukan—baik atau 

buruk—mendapatkan kesempatan untuk masak.

� Selanjutnya, apabila tiga kamma tersebut di atas tidak ada 

maka kamma cadangan yang telah mendapatkan kondisi 

pengulangan atau repetisi (āsevanapaccaya) mendapatkan 

kesempatan untuk menghasilkan penyambung-kelahiran-

kembali. Jadi, berdasarkan urutan kematangan, kamma berat 

akan mendapatkan kesempatan untuk masak terlebih dahulu; 

kemudian kesempatan yang berikutnya berturut-turut adalah 

kamma yang dekat dengan kematian, kamma yang biasa 

dilakukan dan kamma cadangan. Abhidhamma menempatkan 

urutan kamma yang dekat dengan kematian terlebih dahulu baru 

kemudian kamma yang biasa dilakukan. Ilustrasi di bawah ini 

menjelaskan alasan penempatan urutan dua jenis kamma 

tersebut.

Sebagaimana halnya ketika sebuah pintu kandang lembu 

yang penuh dengan kawanan ternak dibuka—diantara 

lembu yang jinak dan yang kuat—seekor lembu yang berada 

di dekat pintu kandang keluar terlebih dahulu, walaupun dia 

adalah lembu yang lemah dan tua. Demikianlah, walaupun 

terdapat kamma baik dan tidak baik lainnya yang kuat, 
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[tetapi] dikarenakan keadaannya yang berada di dekat 

momen kematian maka kamma yang dekat dengan kematian 

adalah yang pertama memberikan buah. Oleh karena itu, 

kamma tersebut dikatakan yang pertama di sini.¹⁰⁵

� Selanjutnya akan disampaikan penjelasan tentang empat 

jenis kamma tersebut.

1. Kamma Berat (Garukakamma) 

� Kamma berat adalah kamma yang sangat tercela atau 

sangat agung sehingga (buahnya) tidak bisa dihindari oleh kamma 

lain.¹⁰⁶ Seperti halnya dengan tiga jenis kamma lainnya, kamma ini 

pun bisa merupakan kamma baik atau kamma buruk. Di sisi yang 

baik adalah kamma yang lebih tinggi (mahaggatakamma), 

sedangkan di sisi yang tidak baik (akusalapakkha) adalah lima 

kamma yang keji (pañcānantariyakamma) dan pandangan-salah 

dengan nasib yang  pasti (niyatamicchādiṭṭhi).

a. Kamma Berat yang Baik 

� Ada delapan kamma berat yang baik, yaitu:

v Empat jhāna lingkup materi-halus (rūpāvacara	

jhāna), dan

v Empat jhāna lingkup nonmateri (arūpāvacara	jhāna).

¹ ⁰ ⁵  Ya thā 	 pana 	 	 	 	 	 	g ogaṇapa r i puṇṇa s s a va j a s s a dvā re v i va ṭ e apa rabhāge
dammagavabalavagavesu antamaso	 santesupi	 yo	 vajadvārassa	 āsanno	 hoti,	 	
dubbalajaraggavopi,	 soyeva	 paṭhamataraṃ	 nikkhamati,	 evaṃ	 garukato	 aññesu	
kusalākusalesu	 santesupi	 maraṇakālassa	 āsannattā	 āsannameva	 paṭhamaṃ	 vipākaṃ	
detīti	idha	taṃ	 	vuttaṃ. (Vibhv)paṭhamaṃ

¹⁰⁶ Garukanti	 mahāsāvajjaṃ,	 mahānubhāvañca	 aññena	 kammena	 	paṭibāhituṃ
asakkuṇeyyakammaṃ. (Vibhv)
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� Kamma yang lebih tinggi tidak memberikan buah apabila 

terjadi kemerosotan pencapaian jhāna yang disebabkan oleh 

kelalaian (pamāda) atau oleh adanya dhamma-dhamma	 yang 

menjadi perintang (nīvaraṇadhamma) dalam memasuki jhāna-

jhāna	 tersebut. Dhamma-dhamma perintang tersebut menjadi 

kekuatan yang memotong pencapaian tersebut. Kamma yang 

lebih tinggi hanya akan menghasilkan buah apabila kamma 

tersebut bisa muncul di saat kematian. Dengan kata lain, ketika 

objek jhāna muncul menjadi objek dari proses-kognitif yang 

dekat dengan kematian maka dipastikan dia akan lahir di bumi 

brahmā—di lapisan bumi sesuai dengan jhāna yang dia 

kehendaki.

b. Kamma Berat yang Tidak Baik

� Ada enam kamma berat yang tidak baik,¹⁰⁷ yaitu:

v Mencabut nyawa ibu kandung (mātaraṃ	 jīvitā	

voropeti),

v Mencabut nyawa ayah kandung (pitaraṃ	 jīvitā	

voropeti),

v Mencabut nyawa seorang arahat (arahantaṃ	 jīvitā	

voropeti),

v Dengan pikiran yang jahat, menyebabkan darah 

Tathāgata keluar (duṭṭhena	 cittena	 tathāgatassa	

lohitaṃ	uppādeti),

v Memecah belah Saṅgha (Saṅghaṃ	bhindati),

¹⁰⁷ Untuk informasi lebih jauh tentang jenis kamma ini, pembaca sangat dianjurkan membaca 
Kheminda, Ashin. 2017. Kesadaran:	 Penjelasan	 Komprehensif, Edisi Kedua yang 
Diperbarui. Jakarta: Dhammavihārı ̄Buddhist Studies. Hlm. 60 - 68.
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v Di saat kematian memegang teguh pandangan-salah 

dengan nasib yang sudah pasti (niyatamicchādiṭṭhi), 

yaitu pandangan-salah yang menolak cara kerja 

kamma.

� Lima kamma yang pertama juga disebut sebagai lima 

kamma  y a n g  k e j i  a t a u  l i m a  kamma  t a n p a - a n t a r a 

(ānantariyakamma). Apabila seseorang telah mengembangkan 

salah satu dari kamma berat yang baik tetapi di belakang hari dia 

melakukan salah satu dari lima kamma yang keji maka kamma 

buruk tersebut dapat melenyapkan kamma berat yang baik dan 

juga akan menjadi kamma produktif untuk memunculkan lima 

agregat di Bumi Tanpa-Kebahagiaan di kelahiran berikutnya. 

Contoh untuk hal tersebut adalah Devadatta yang kehilangan 

semua jhāna dan pengetahuan-yang-lebih-tinggi (abhiñña) yang 

dimilikinya dan lahir di neraka sesaat setelah dia melakukan 

kamma -kamma yang keji , yaitu dengan  pikiran  yang  jahat 

menyebabkan  darah Tatha ̄ gata keluar dan memecah  belah 

Saṅgha. 

� Demikian juga apabila seseorang telah melakukan salah 

satu dari lima kamma yang keji maka di sepanjang kehidupannya 

saat itu dia tidak akan mampu mencapai jhāna dan pencapaian 

adiduniawi karena kamma	kejinya tersebut menjadi penghalang 

untuk pencapaian-pencapaian tersebut. Contoh untuk kasus ini 

adalah cerita tentang Raja Ajātasattu.  Pada saat dia 

mendengarkan ceramah Buddha yang tercatat di Sāmaññaphala	

Sutta	sesungguhnya dia memiliki semua kondisi untuk mencapai 

Jalan dan Buah sotāpatti, akan tetapi kamma keji yang dia 

lakukan—membunuh ayahnya yaitu Raja Bimbisāra—telah 

menghalanginya mencapai Jalan dan Buah tersebut.
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� Untuk seseorang yang telah melakukan lebih dari satu 

ānantariyakamma	maka hanya satu yang akan masak sedangkan 

sisanya tidak masak. Apabila seseorang telah melakukan salah 

satu dari kamma-kamma	 ini maka kamma tersebut pasti akan 

menjadi kamma yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya 

(upapajjavedanīya	 kamma). Tidak ada kamma lain yang bisa 

menghalangi kemunculan buahnya. Itulah mengapa kamma ini 

dinamakan sebagai kamma tanpa-antara karena tidak ada 

kelahiran yang menyela di antara kehidupan di mana kamma 

tersebut diperbuat dan kehidupan di mana kamma tersebut 

harus berbuah.

� Walaupun demikian, enam kamma ini dibedakan 

berdasarkan keharusannya untuk berbuah. Lima kamma keji 

yang pertama selalu menjadi kamma berat ketika telah 

diperbuat. Sedangkan yang keenam, pandangan-salah dengan 

nasib yang pasti, hanya menjadi kamma berat apabila seseorang 

memegang teguh pandangan-salah tersebut hingga saat 

kematiannya—hingga di proses-kognitif yang dekat dengan 

kematian. Sebaliknya, apabila dia bisa menyadari dan 

melepaskan pandangan-salah tersebut maka pandangan-salah 

yang sebelumnya telah dengan teguh dipegang tidak menjadi 

kamma berat. 

� Tidak semua pandangan-salah menghasilkan kelahiran 

yang sudah pasti seperti pandangan-salah di atas. Di dunia ini 

berkembang berbagai macam ajaran spiritual yang banyak 

mengajarkan adanya kehidupan yang kekal-abadi. Ajaran yang 

demikian adalah pandangan-salah. Akan tetapi, mereka juga 

mengajarkan bahwa perbuatan yang baik akan membawa 

mereka ke kehidupan di surga yang abadi, dan, sebaliknya, 
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perbuatan jahat akan membawa mereka ke kehidupan di neraka 

yang abadi . Ajaran yang demikian adalah bagian dari ajaran 

tentang adanya hasil atau tanggung -jawab atas perbuatan yang 

telah dilakukan (kiriyavāda). Jadi, ajaran mereka tidak menolak 

cara  kerja  ka m m a . Itulah  mengapa , meskipun  mereka 

berpandangan -salah tetapi sebagai akibat perbuatan baiknya 

maka mereka pun bisa lahir di surga yang mereka yakini kekal 

dan abadi.

Pandangan-salah dengan Nasib yang Sudah Pasti: Tiga 

Pandangan yang Menolak Cara Kerja Kamma

� Berbeda dengan apa yang disampaikan di atas, 

pandangan -salah dengan nasib yang sudah pasti—yaitu lahir di 

neraka — menolak  adanya  hukum  k a m m a .¹⁰⁸ Ada tiga 

pandangan

 

seperti itu , yaitu pandangan fatalis tentang   

nonkausalitas (ahetukadiṭṭhi ), pandangan tentang

ketidakefektifan  tindakan

    

 (akiriyadiṭṭhi) dan pandangan nihilis 

(natthikadiṭṭhi).

 

Tiga pandangan-salah tersebut termasuk dalam 

jalan

 

kamma- buruk (kammapatha) yang kesepuluh.

(I) Pandangan  Fatalis  tentang Nonkausalitas            
(Ahetukadiṭṭhi)

� Di zaman  Buddha  Gotama , pandangan  yang menolak 

adanya sebab untuk ketidakmurnian (saṃkilesa ) dan kesucian   

(visuddhi) para makhluk diajarkan oleh Makkhaligos āla. Ajaran 

tersebut mengajarkan bahwa kejadian apa pun yang dialami 

oleh

 

seseorang tidak disebabkan oleh apa pun — baik oleh 

perbuatan

 

¹⁰⁸  Uraian tentang pandangan-salah akan disampaikan setelah ini.
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dirinya sendiri, perbuatan dari orang lain maupun perbuatan 

manusia.

Maharaja, tidak ada sebab dan tidak ada kondisi untuk 

ketidakmurnian para makhluk; makhluk-makhluk 

tercemar tanpa sebab dan tanpa kondisi. Tidak ada sebab 

dan tiada kondisi untuk kesucian para makhluk; 

makhluk-makhluk menjadi suci tanpa sebab dan tanpa 

kondisi. Tiada perbuatan-perbuatan apa pun yang 

dilakukan oleh diri sendiri, tiada perbuatan-perbuatan 

apa pun yang dilakukan oleh orang lain, tiada perbuatan-

perbuatan apa pun yang dilakukan oleh manusia. Tiada 

kekuatan, tiada energi, tiada daya manusia, tiada usaha 

manusia. Semua makhluk hidup, semua kehidupan, 

semua makhluk halus, semua jiwa tanpa kuasa, tanpa 

kekuatan, tanpa energi—dibentuk oleh nasib, situasi dan 

kondisi, mereka mengalami suka dan duka di enam 

kelompok.¹⁰⁹

� Jadi, menurut Makkhaligosāla, bahkan kamma-kamma	

yang belum masak tidak akan bisa dibuat masak melalui praktik 

moralitas (sīlavatta), pertapaan atau kehidupan luhur 

(brahmacariya). Hal yang sama juga berlaku ketika seseorang 

bermaksud ingin mengakhiri buah kamma  yang telah 

muncul—tidak ada apa pun yang bisa mengakhirinya. Lebih jauh 

lagi, oleh karena kehidupan sudah ditentukan sebelumnya oleh 

nasib masing-masing maka baik mereka yang bodoh (bāla) 

maupun yang bijaksana (paṇḍita) berpindah dan lahir terus 

menerus hingga akhir penderitaan yang telah ditentukan. Dia 

¹⁰⁹ D 2.5
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menggambarkan keadaan seperti itu bagaikan sebuah bola yang 

dibuat dari untaian benang (suttaguḷa) yang dilemparkan; bola 

tersebut akan terus menggelinding dan hanya akan berhenti 

ketika semua benang telah terurai. Demikianlah pandangan 

fatalis tentang tiadanya sebab.

(ii) Pandangan tentang Ketidakefektifan Tindakan         
(Akiriyadiṭṭhi)

� Di zaman Buddha Gotama, pandangan seperti ini 

diajarkan oleh Pūraṇa Kassapa yang menolak buah dari kamma 

baik maupun kamma buruk.

Maharaja, apabila seseorang melakukan atau meminta 

seseorang untuk melakukan, memancung atau meminta 

seseorang untuk memancung, menyiksa atau meminta 

seseorang untuk menyiksa, menyebabkan orang lain 

bersedih hati atau meminta seseorang untuk membuat 

orang lain bersedih hati, menyengsarakan atau meminta 

seseorang untuk menyengsarakan, mengagetkan atau 

meminta orang lain mengagetkan; apabila seseorang 

menyebabkan makhluk hidup terbunuh,  mengambil 

sesuatu yang tidak diberikan, merampok rumah, mencuri 

kekayaan orang lain, …tidak ada kejahatan yang 

dilakukannya.¹¹⁰

� Demikianlah ajaran Pūraṇa Kassapa. Jadi, ajaran ini 

mengajarkan tentang tiadanya kejahatan dan buah dari 

kejahatan. Bahkan seandainya seseorang mempraktikkan 

persembahan, berdana, penguasaan diri, pengendalian diri  dan 

¹¹⁰ Ibid
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mengatakan kebenaran pun tidak dianggap sebagai kebajikan 

dan tiada buah dari praktik-praktik tersebut. Demikianlah 

pandangan tentang tiadanya dampak dari perbuatan.

(iii)  Pandangan Nihilis (Natthikadiṭṭhi)

� Di zaman Buddha Gotama, pandangan seperti ini 

diajarkan oleh Ajita Kesakambala yang mengatakan bahwa 

keyakinan terhadap kamma baik dan buahnya hanyalah khayalan 

semata karena setelah kematian sudah tidak ada kehidupan lagi 

dan seseorang akan terurai ke dalam elemen-elemen.

Maharaja, tidak ada yang diberikan, tidak ada yang 

dipersembahkan, tidak ada yang dikorbankan. Tidak ada 

dunia ini, tidak ada dunia nanti, tidak ada ibu, tidak ada 

ayah, tidak ada makhluk-makhluk yang lahir secara 

spontan. Di dunia ini, tidak ada pertapa-pertapa dan 

brahmana-brahmana—setelah mencapai jalan yang benar 

dan mencapai kesempurnaan—yang setelah mengalami 

sendiri berdasarkan pengetahuan langsung tentang dunia 

y a n g  i n i  d a n  d u n i a  y a n g  l a i n ,  k e m u d i a n 

mengungkapkannya. Seseorang terdiri dari empat elemen-

besar. Ketika dia meninggal dunia, (elemen) tanah di 

tubuhnya pergi dan kembali (menyatu) dengan elemen 

tanah (di luar). (Elemen) air di tubuhnya pergi dan kembali 

(menyatu) dengan elemen air (di luar). (Elemen) api di 

tubuhnya pergi dan kembali (menyatu) dengan elemen api 

(di luar). (Elemen) angin di tubuhnya pergi dan kembali 

(menyatu) dengan elemen angin (di luar). Indria-indrianya 

memasuki angkasa….persembahannya jatuh berguguran. 

Praktik berdana adalah ajaran orang yang bodoh. Mereka 
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yang menyampaikan ajaran apa pun tentang kehidupan 

setelah ini, telah menyampaikan ajaran yang kosong, tidak 

benar dan celoteh. Dengan terurainya tubuh, orang bodoh 

dan orang bijaksana hancur dan binasa. Mereka tidak ada 

setelah kematian.¹¹¹

� Demikianlah ajaran Ajita Kesakambala yang juga dikenal 

sebagai ajaran tentang kemusnahan (uccheda).¹¹²

Pandangan-salah dengan Nasib yang Sudah Pasti: 

Tinjauan Lebih Jauh Lagi

� Puggalapaññatti mencantumkan mereka yang telah 

melakukan lima kamma keji dan memegang teguh pandangan-

salah dengan nasib yang sudah pasti ke dalam daftar individu 

yang “mustahil bergerak maju (abhabbāgamana).”

Individu apa sajakah yang mustahil bergerak maju? 

Individu-individu yang penuh dengan kamma-penghalang, 

yang penuh dengan kotoran-batin-penghalang, yang penuh 

dengan resultan-penghalang, yang tidak memiliki 

keyakinan, tanpa hasrat untuk melakukan sesuatu, tidak 

bijaksana, bodoh, tidak dapat masuk ke dalam kepastian 

tentang kebenaran yang berkaitan dengan dhamma-

dhamma yang baik — individu-individu ini dikatakan 

sebagai mustahil bergerak maju.¹¹³

¹¹¹   Ibid
¹¹² Ajaran Ajita Kesakambala juga disebut sebagai pandangan tentang kemusnahan 

(ucchedadiṭṭhi).
¹¹³ Katamo	 ca	 puggalo	 abhabbāgamano?	 ye	 te	 puggalā	 kammāvaraṇena	 samannāgatā,	

kilesāvaraṇena	 samannāgatā,	 vipākāvaraṇena	 samannāgatā,	 assaddhā	 	acchandikā
duppaññā eḷā, niyāmaṃ okkamituṃ sammattaṃ	 	 abhabbā	 	 	 kusalesu	 dhammesu	 	—	 ime	
vuccanti	puggalā	“abhabbāgamanā.” (Pp 13)
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� Berikut ini adalah penjelasan dari kitab komentar untuk 

istilah-istilah tersebut di atas. Yang dimaksud dengan mustahil 

bergerak maju adalah seseorang yang mustahil mengarah ke  

kepastian tentang kebenaran (sammattaniyāma),¹¹⁴ yaitu Jalan 

adiduniawi yang memastikan dia mengarah ke empat tingkat 

kesucian. Hal yang demikian disebabkan oleh karena tiadanya 

kondisi  penopang  untuk  perolehan  Jalan  dan  Buah 

(appaṭiladdhamaggaphalūpanissayā).

� Individu yang sangat tidak beruntung tersebut di atas 

diuraikan dalam berbagai jenis sebagai berikut: individu yang 

penuh dengan kamma-penghalang (kammāvaraṇa), yaitu lima jenis 

kamma yang keji atau kamma tanpa-antara (ānantariyakamma); 

individu yang penuh dengan kotoran-batin-penghalang 

(kilesāvaraṇena), yaitu pandangan-salah dengan nasib yang sudah 

pasti; individu yang penuh dengan resultan-penghalang, yaitu 

penyambung-kelahiran-kembali tanpa-akar dan dua-akar; individu 

yang tidak	 memiliki	 keyakinan, yaitu tanpa keyakinan terhadap 

Buddha, Dhamma dan Saṅgha; individu yang tanpa	hasrat	untuk	

melakukan	 sesuatu, yaitu individu yang tanpa hasrat untuk 

melakukan perbuatan yang baik; individu yang tidak	 bijaksana, 

yaitu individu yang faktor-kehidupannya tanpa kebijaksanaan.

� Selanjutnya, Puggalapaññatti juga menyebutkan jenis-jenis 

individu yang pasti lahir di neraka.

Individu apa sajakah yang pasti? Lima individu tanpa-antara 

dan mereka yang memiliki pandangan-salah yang pasti.¹¹⁵

¹¹⁴ Sammatta adalah bentuk abstrak dari sammā, yang kemudian diartikan sebagai 
kebenaran atau  kepantasan yang semuanya mengandung makna sebagai dhamma 
terbaik yang membawa kita keluar dari saṃsāra.

¹¹⁵ 	Katamo	ca	puggalo	niyato?	pañca	puggalā	ānantarikā,	ye	ca	micchādiṭṭhikā	niyatā,	aṭṭha	ca	
ariyapuggalā	niyatā.	avasesā	puggalā	aniyatā. (Ibid)
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� Yang dimaksud dengan individu tanpa-antara adalah 

individu yang telah melakukan atau memiliki kamma tanpa-

antara (āntarikakammasamaṅgino). Sedangkan yang dimaksud 

dengan mereka yang memiliki pandangan-salah yang pasti 

adalah individu yang memiliki pandangan-salah dengan nasib 

yang sudah pasti (niyatamicchādiṭṭhisamaṅgino). Mereka semua 

dinamakan individu yang sudah pasti lahir di neraka persis 

setelah  kehidupan  di mana  kamma -kamma 	buruk tersebut 

dilakukan. 

� Di bagian  lain,  Puggalapaññatti  menyebutkan  individu  yang

 disertai  dengan  dhamma -dhamma  tidak  baik  yang  hitam - legam 
 (puggalo 	samannāgato 	hoti	ekantakāḷakehi 	akusalehi 	dhammehi )

 sudah  pasti  tenggelam  (nimugga )  di  neraka .  Yang  dimaksud

 

sebagai

 dhamma -dhamma  tidak  baik  yang  hitam- legam

 

adalah

 

pandangan -

salah  dengan  nasib  yang  sudah  pasti,  yaitu

 

ajaran

 

nihilis

 

(natthikavāda),

 ajaran  fatalis  tentang      tiadanya

 

sebab  dan efek

 

(ahetukavāda ) 

 

dan

 ajaran  tentang  tiadanya  dampak

 

dari

 

perbuatan

 

(akiriyavāda).

 

Setelah

 kelahirannya  di  neraka

 

maka

 

akan

 

sangat

 

sulit

 

buat

 

individu-individu

 

ini

 untuk  bangkit

 

dan

 

naik

 

menuju

 

ke

 

kelahiran

 

di

 

bumi

 

yang

 

penuh

 kebahagiaan.

 

Contoh

 

untuk

 

ini

 

adalah

 

Makkhaligosāla,
 

Ajita

 

Kesakambala

 

dan

 

Pūraṇa

 

Kassapa

 

yang

 

menjadi

 

santapan

 

api

 

neraka

 

di

 

bawah.

2.

 

Kamma

 

yang

 

Dekat

 

dengan

 

Kematian

 

(Āsannakamma)

 
Jenis

 

kamma

 

kedua

 

di

 

dalam

 

pengelompokan

 

kamma

 

melalui

 

urutan

 

kematangan

 

adalah

 

kamma

 

yang

 

dekat

 

dengan

 

kematian.
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Oleh karena diingat di saat kematian atau dilakukan di 

saat itu maka disebut sebagai [kamma] yang dekat 

dengan kematian.¹¹⁶

� Sehubungan dengan hal tersebut, yang dimaksud dengan 

kamma yang dilakukan di saat itu adalah kamma baik atau tidak 

baik apa pun yang dilakukan di dekat kematian, yaitu sebelum 

impuls di proses-kognitif yang terakhir (antima	javanavīthi)¹¹⁷ 

atau yang juga dikenal sebagai impuls di proses-kognitif yang 

dekat dengan kematian. Hal ini karena kamma yang dilakukan 

oleh impuls di proses-kognitif yang terakhir—disebabkan oleh 

lemahnya landasan—sangat lemah dan dengan demikian tidak 

bisa menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali. 

� Contoh kamma baik yang dekat dengan kematian adalah 

kamma yang dilakukan oleh Tambadāṭhika—seorang algojo 

kerajaan yang bertugas memenggal kepala selama lima-puluh 

lima tahun. Ketika mendengarkan anumodanā	 kathā dari Y.A. 

Sāriputta, dia tidak bisa berkonsentrasi karena batinnya gelisah 

dihantui oleh bayang-bayang kejahatan yang dia lakukan di masa 

lalu. Akan tetapi di saat-saat menjelang kematiannya, dia berhasil 

merenungkan kamma baik yang baru dilakukannya, yaitu 

mempersembahkan bubur dan mendengarkan uraian Dhamma 

dari Y.A. Sāriputta. Kamma tersebut menjadi kamma yang dekat 

dengan kematian yang menghasilkan penyambung-kelahiran-

kembali di Surga Tusita.¹¹⁸

� Sedangkan contoh kamma tidak baik yang dekat dengan 

kematian adalah kamma yang dilakukan oleh Ratu Mallikā. 

¹¹⁶  	Āsannanti	maraṇakāle	anussaritaṃ,	 	katañca. (Vibhv)tadā
¹¹⁷  Par 213
¹¹⁸ Lihat Lihat Kheminda, Ashin. 2018. 	Kamma:	Pusaran	Kelahiran	&	Kematian	Tanpa	Awal. 

Jakarta: Dhammavihārı ̄Buddhist Studies. Hlm. 186 - 188.
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Walaupun di sepanjang kehidupannya sebagai ratu, dia selalu 

berdana makanan kepada lima ratus anggota Saṅgha. Akan tetapi 

penyesalan yang muncul ketika teringat akan kamma buruk yang 

dilakukannya terhadap Raja Pasenadi menjadi kamma buruk 

yang dekat dengan kematian dan menghasilkan penyambung-

kelahiran-kembali di neraka.¹¹⁹

3. Kamma yang Biasa Dilakukan (Āciṇṇakamma)

� Jenis kamma ketiga di dalam pengelompokan kamma 

melalui urutan kematangan adalah kamma yang biasa dilakukan. 

Oleh karena dilakukan berulang-ulang atau seandainya 

pun dilakukan satu kali (tetapi) sangat dinikmati maka 

disebut sebagai kamma yang biasa dilakukan.¹²⁰

� Jadi, kamma jenis ini bisa merupakan kamma yang telah 

berulang-ulang dilakukan dalam jangka waktu yang lama atau 

walaupun hanya dilakukan satu kali saja tetapi kamma tersebut 

menjadi penghasil perasaan sukacita (somanassajanaka) atau 

penghasil kesedihan (santāpajanaka) yang muncul berulang-

kali.¹²¹ Dengan kata lain, walaupun hanya dilakukan satu kali tetapi 

kamma tersebut seringkali diingat dan setiap kali diingat selalu 

menghasilkan perasaan sukacita atau, sebaliknya, memunculkan 

rasa bersalah dan penyesalan (kukkuccavippaṭisāra).¹²²

¹¹⁹  Ibid, hlm. 185-186
¹²⁰ 	Āciṇṇanti	 	kataṃ,	ekavāraṃ	katvāpi	vā	abhiṇhaso	abhiṇhaso samāsevitaṃ.	(Vibhv)
¹²¹  Par 214
¹²² Anudı ̄155
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� Contoh kamma baik yang biasa dilakukan adalah kamma 

yang dilakukan oleh Upāsaka Dhammika, yaitu berdana makanan 

dan kebutuhan pokok bhikkhu.¹²³

� Sedangkan contoh kamma tidak baik yang biasa 

dilakukan adalah kamma yang dilakukan oleh seorang jagal sapi 

yang hidup di Rājagaha yang memunculkan penyambung-

kelahiran-kembali sebagai yakkha yang tubuhnya hanya terdiri 

dari kerangka tulang. Cerita ini bisa dilihat di Aṭṭhi	Sutta dan kitab 

komentarnya.¹²⁴

4. Kamma Cadangan (Kaṭattākamma)

� Jenis kamma keempat di dalam pengelompokan kamma 

melalui urutan kematangan adalah kamma cadangan. 

Oleh karena tidak mencapai keadaan sebagai kamma 

berat dan lain-lain dan dikatakan sebagai kamma hanya 

karena telah dilakukan maka disebut sebagai kamma 

cadangan.¹²⁵

� Kamma jenis ini—yang juga disebut sebagai kamma yang 

tidak banyak diulang-ulang (abahulakamma)—adalah kamma 

baik atau  tidak baik yang telah dilakukan di kehidupan mana pun 

yang berpotensi menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali 

ketika tiga jenis kamma yang telah disebutkan sebelumnya tidak 

ada atau gagal membuahkan hasil. 

¹²³  Lihat  Kheminda, Ashin. 2018. Kamma:	 Pusaran	 Kelahiran	 &	 Kematian	 Tanpa	 Awal. 
Jakarta: Dhammavihārı ̄Buddhist Studies. Hlm. 208-209

¹²⁴   LihatLihat Lihat Kheminda, Ashin. 2018. 	Kamma:	Pusaran	Kelahiran	&	Kematian	Tanpa	
Awal. Jakarta: Dhammavihārı ̄Buddhist Studies. Hlm. 203-208

¹²⁵ 		Kaṭattākammanti	garukādibhāvaṃ	asampattaṃ	katamattatoyeva	kammanti	
vattabbakammaṃ.	(Vibhv)
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C. PENGELOMPOKAN KAMMA 

BERDASARKAN WAKTU KEMATANGAN 

(Pākakālavasa)

D 52. Kamma yang buahnya dialami di kelahiran ini, 

kamma yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya, 

kamma yang buahnya senantiasa mengikuti dan 

kamma yang sudah tidak berpotensi lagi adalah 

kamma-kamma berdasarkan waktu kematangan.

D 52.	Diṭṭhadhammavedanīyaṃ	upapajjavedanīyaṃ	

aparāpariyavedanīyaṃ	ahosikammañceti	

pākakālavasena	cattāri	kammāni	nāma.

     ELOMPOK  kamma  yang 

ketiga adalah kelompok kamma berdasarkan waktu kematangan. 

Terdapat empat jenis kamma di kelompok ini, yaitu kamma yang 

buahnya dialami di kelahiran ini, kamma yang buahnya dialami di 

kelahiran berikutnya, kamma yang senantiasa mengikuti dan 

kamma yang sudah tidak berpotensi lagi.

1. Kamma yang Buahnya Dialami di Kelahiran Ini

    (Diṭṭhadhammavedanīyakamma)

�Arti dari kelahiran ini (diṭṭhadhamma) adalah kelahiran 

yang tampak di depan mata saat ini.¹²⁶ Jadi, kamma yang buahnya 

dialami di kelahiran ini (diṭṭhadhammavedanīya) adalah kamma 

Penjelasan untuk 52D 

k

¹²⁶ Diṭṭhadhammo	paccakkhabhūto	paccuppanno	attabhāvo. (Vibhv)
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yang buah atau hasilnya (vipāka) harus muncul atau dialami di 

kehidupan saat ini (paccupanna	attabhāva). 

�Di Paramatthadīpanī dan Anudīpanī, Ledi Sayardaw 

menguraikan terminologi di atas dengan lebih lengkap lagi seperti 

berikut ini. Arti dari diṭṭha adalah “yang terlihat”; sedangkan 

dhamma adalah kumpulan dhamma-dhamma, yaitu agregat-

agregat dan landasan-landasan indriawi (khandhāyatana). Dengan 

demikian arti dari diṭṭhadhamma adalah kumpulan dari agregat-

agregat dan landasan-landasan indriawi yang terlihat; dan secara 

spesi�ik disampaikan sebagai kumpulan agregat-agregat dan 

landasan-landasan indriawi yang sedang eksis di saat ini 

(vattamāna	dhammasamūha). Sedangkan vedanīya adalah nama 

untuk resultan atau hasil yang harus dialami (vipākaṃ	 nāma	

veditabbaṃ	 vedanīyaṃ). Jadi, diṭṭhadhammavedanīyakamma	

adalah kamma yang hasilnya harus dialami dan terlihat di 

kumpulan agregat-agregat dan landasan-landasan indriawi saat 

ini. Dengan kata lain, kamma yang terakumulasi dan hasil atau 

buahnya terjadi di rangkaian batin-dan-jasmani yang sama.

Sehubungan dengan hal tersebut, yang dinamakan kamma 

yang buahnya dialami di kelahiran ini adalah kehendak di 

impuls yang pertama ketika tidak ditaklukkan oleh 

dhamma yang berlawanan dan telah memperoleh 

keistimewaan melalui pencapaian kondisi yang telah 

memperoleh kekuatan—berdasarkan akumulasi 

sebelumnya yang demikian itu—(kehendak tersebut) 

menjadi superior dalam memberikan buah di dalam 

kehidupan saat itu juga.¹²⁷

¹²⁷ Tattha	 	 	 	 	 ca	paṭipakkhehi anabhibhūtatāya, paccayavisesena paṭiladdhavisesatāya
balavabhāvappattā tādisassa pubbābhisaṅkhārassa sātisayā	 	 	 vasena	 	 hutvā	 tasmiṃyeva	
attabhāve	 	paṭhamajavanacetanā	diṭṭhadhammavedanīyaṃ	nāma.	(Vibhv)phaladāyinī
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�Jadi kamma yang buahnya dialami di kehidupan saat ini 

berasal dari kehendak di impuls yang pertama—dari rangkaian 

tujuh impuls baik atau tidak baik (satta	kusalākusalajavana)—yang 

belum memperoleh kondisi pengulangan (āsevana) sehingga 

merupakan impuls yang paling lemah di antara rangkaian impuls di 

dalam satu proses-kognitif. Sebagai yang paling lemah maka 

kamma  i n i  h a n y a  m e m b e r i k a n  b u a h  t a n p a - a k a r 

(ahetukaphala)—yaitu berupa kemunculan kesadaran-kesadaran 

resultan tanpa-akar di proses-kognitif pintu pancaindra yang 

muncul di rangkaian batin-dan-jasmani yang sama dengan 

r a n g k a i a n  k e t i k a  kamma  t e r a k u m u l a s i .  V ibhāv in ī 

mengumpamakan kejadian seperti itu ibarat sebuah pohon yang 

hanya berbunga saja; tanpa mampu berbuah. Hal yang demikian 

tentu saja berbeda dengan kamma yang buahnya dialami di 

kelahiran berikutnya yang mempunyai  potensi  untuk 

menghasilkan buah yang disertai dengan akar—seperti 

kemunculan kesadaran-penyambung-kelahiran-kembali yang 

disertai dengan dua atau tiga-akar.

�Kamma diperbuat dan terakumulasi di sepanjang 

kehidupan. Sedangkan fenomena mental muncul dan lenyap 

diperkirakan satu triliun kali di dalam satu jentikan jari. Oleh 

karena itu, ketika satu kamma telah terakumulasi maka kamma 

tersebut menghasilkan impuls pertama dalam jumlah yang sangat 

banyak sekali; tergantung pada rentang waktu yang dibutuhkan 

untuk mengakumulasi kamma tersebut—dari awal hingga selesai. 

Di dalam setiap impuls terdapat kehendak atau kamma. Dari semua 

kehendak-kehendak di semua impuls tersebut hanya kehendak 

yang telah mendapatkan kesempatan dan kondisi yang akan 

berbuah, yaitu ketika kehendak atau kamma tersebut:
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v  Tidak ditaklukkan oleh dhamma yang berlawanan; 

dan

v Telah memperoleh keistimewaan melalui pencapaian 

kondisi yang telah memperoleh kekuatan.¹²⁸ 

�Kitab komentar dari Kathāvatthu mencatat prinsip kerja 

dari kamma tersebut seperti di bawah ini.

Apabila mampu untuk memberikan hasil, (kamma yang 

buahnya dialami di kelahiran ini) memberikannya di 

kelahiran ini. Apabila tidak, kamma ini menjadi kamma 

yang sudah tidak berpotensi lagi.¹²⁹ 

�Kutipan di atas merupakan penolakan terhadap 

pernyataan mereka yang mengatakan bahwa semua kamma pasti 

(sabbe	kammā	niyatāti) berbuah. Jadi, hanya kamma yang telah 

mendapatkan kesempatan dan kondisi saja yang akan 

berbuah—kamma yang lain menjadi kamma yang sudah tidak 

berpotensi lagi (ahosikamma). Kamma jenis ini akan kehilangan 

potensinya setelah melewati kematian dan dengan demikian 

menjadi kamma yang sudah tidak berpotensi lagi.

2. Kamma yang Buahnya Dialami di Kelahiran Berikutnya

    (Upapajjavedanīyakamma)

�Kamma jenis ini adalah kamma yang buahnya dialami di 

kelahiran tanpa-antara (anantara) dengan kumpulan agregat-

agregat dan landasan-landasan indriawi yang sedang eksis di 

saat ini.� �
¹²⁸  Lihat catatan kaki 127
¹²⁹  Sace	diṭṭheva	dhamme	vipākaṃ	dātuṃ	sakkoti	deti,	no	 	ahosikammaṃ	nāma	hotīti.	(KvA ce

XXI.8)
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�Apabila kehidupan saat ini diumpamakan sebagai 

kehidupan yang pertama dan kehidupan yang berikutnya adalah 

kehidupan yang kedua maka kamma jenis ini adalah kamma yang 

terakumulasi di kehidupan yang pertama dan buahnya—apabila 

mendapatkan kesempatan—harus muncul di kehidupan yang 

kedua (dutīya	attabhāva). Apabila tidak maka kamma tersebut 

akan kehilangan potensinya di kelahiran yang ketiga. 

Setelah muncul, kamma yang buahnya dialami di 

kelahiran berikutnya akan dialami (di kehidupan) yang 

tanpa-antara dengan kehidupan saat ini.¹³⁰

�Berbeda dengan jenis kamma  sebelumnya yang 

merupakan kehendak yang muncul di impuls baik atau tidak baik 

yang pertama, maka kamma jenis ini berasal dari kehendak baik 

atau tidak baik yang muncul di impuls yang ketujuh dalam 

rangkaian di dalam satu proses-kognitif. Kehendak di impuls 

yang ketujuh (sattamajavanacetanā) disebut juga sebagai impuls 

yang tujuannya-telah-tercapai (atthasādhaka) dan sekaligus 

menjadi kehendak-pemungkas (sanniṭṭhāpakacetanābhūta) 

yang mengakhiri seri impuls di satu proses-kognitif. Setelah 

memperoleh keistimewaan seperti yang telah disampaikan 

sebelumnya, kamma atau kehendak yang muncul di impuls yang 

ketujuh memberikan hasil di kehidupan yang kedua. Itulah 

mengapa kamma tersebut dinamakan kamma yang buahnya 

dialami di kelahiran berikutnya.

�Vibhāvinī menyatakan bahwa apabila kamma jenis ini 

memberikan paṭisandhi maka kamma ini juga akan memberikan 

¹³⁰ 	 	upapajjitvā	 	upapajjavedanīyaṃ. (Vibhv)Diṭṭhadhammato anantaraṃ veditabbaṃ
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buahnya di sepanjang kehidupan. Akan tetapi apabila tidak 

memberikan paṭisandhi maka kamma ini tidak akan memberikan 

hasil di sepanjang kehidupan.¹³¹

�Potensi dari kamma ini untuk membuahkan hasil tetap 

ada di sepanjang kehidupan kedua. Walaupun ada beberapa guru 

yang menyatakan bahwa apabila kamma jenis ini memberikan 

paṭisandhi maka kamma ini akan bisa berbuah di sepanjang 

kehidupan—di kejadian sehari-hari—dalam seratus 

kelahiran.¹³² Akan tetapi pendapat seperti ini sangat lemah dan 

tidak sesuai dengan apa yang dinyatakan di dalam Vibhāvinī di 

bawah ini:

Kesempatan (kamma) yang buahnya dialami di kelahiran 

berikutnya adalah [di kehidupan] tanpa-antara setelah 

kematian.¹³³�

�Jadi, potensi dari kamma ini hanya ada di sepanjang 

kehidupan yang kedua saja. Selama kamma ini belum berbuah 

maka potensi tersebut tetap terjaga di sepanjang kehidupan yang 

kedua dan sewaktu-waktu bisa berbuah ketika kondisi-kondisi 

yang dibutuhkan terpenuhi. Selanjutnya, ketika kehidupan kedua 

berakhir maka semua jenis kamma ini menjadi kamma yang 

sudah tidak berpotensi lagi.

�Lebih jauh lagi, Jalan sotāpatti menghancurkan semua 

kamma buruk yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya di 

empat alam apāya. Jalan anāgāmī menghancurkan semua 

kamma yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya di salah 

¹³¹ Sā	 ca	 paṭisandhiṃ	 datvāva	 pavattivipākaṃ	 deti.	 Paṭisandhiyā	 pana	 adinnāya	
pavattivipākaṃ	detīti	natthi.	(Vibhv)

¹³²	 Paṭisandhiyā	pana	dinnāya	jātisatepi	pavattivipākaṃ	detīti	ācariyā. (Ibid)
¹³³ Cuti	 	upapajjavedanīyassa	okāso. (Ibid)anantarañhi
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satu dari tujuh bumi yang penuh dengan kebahagiaan indriawi 

(kāmasugati). Jalan arahatta menghancurkan semua kamma 

yang buahnya dialami di kelahiran berikutnya sehingga tidak 

akan ada kelahiran-kembali setelah kepadaman-total 

(parinibbāna).

3.  Kamma yang Buahnya Senantiasa Mengikuti 

(aparāpariyavedanīyakamma)

�Arti dari kata aparāpariya adalah giliran	berikutnya	yang 

merujuk pada potensi kamma yang terus ada di sepanjang 

kehidupan yang berikutnya setelah kehidupan saat ini dan 

ke h i d u p a n  ya n g  ke d u a .  A ka n  te t a p i  d i  s i n i ,  i s t i l a h 

aparāpariyavedanīyakamma	 diartikan sebagai kamma yang 

buahnya senantiasa mengikuti. Dinamakan demikian karena	

hasil dari kamma ini—yang dilakukan di kehidupan yang 

pertama—bisa sewaktu-waktu muncul di kehidupan kapan pun, 

sejak kehidupan yang ketiga hingga di kehidupan yang terakhir 

sebelum seseorang keluar dari saṃsāra. Apabila rangkaian 

agregat seseorang bertahan hingga seratus ribu kelahiran maka 

potensi kamma ini akan senantiasa bersama dengan agregat 

tersebut sejak di kehidupan yang ketiga hingga di kehidupan 

yang ke seratus ribu. Jadi, seandainya kamma jenis ini berbuah di 

kehidupan saat ini maka kamma tersebut berasal paling tidak 

dari dua kelahiran sebelum kelahiran saat ini.

�Kamma jenis ini berasal dari lima kehendak baik atau 

tidak baik yang muncul di impuls yang kedua hingga keenam,  

yang semuanya memiliki potensi untuk memberikan hasil di 

sepanjang saṃsāra. Selama agregat-agregat masih berproses 
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maka kamma ini akan terus berbuah—dengan memberikan hasil 

di momen paṭisandhi maupun di sepanjang kehidupan—setiap 

kali mendapatkan kesempatan. Sepanjang apa pun rangkaian 

kelahiran-dan-kematian seseorang, kamma jenis ini hanya bisa 

menjadi kamma yang sudah tidak berpotensi lagi ketika dia telah 

berhasil keluar dari saṃsāra.

4 .  Kamma  yang Sudah T idak  Berpotens i  Lag i 

(Ahosikamma)

�Jenis kamma yang keempat di dalam pengelompokan 

kamma berdasarkan waktu kematangan adalah kamma yang 

sudah tidak berpotensi lagi.

Kamma yang hanya ada di masa lalu, tidak ada resultannya 

(di masa lalu), tidak ada (di masa kini) dan tidak akan ada 

(di masa depan). Kamma yang demikian ini dikatakan 

sebagai kamma yang sudah tidak berpotensi lagi.¹³⁴

�Demikianlah de�inisi dari kamma yang sudah tidak 

berpotensi lagi. Kamma jenis ini ada di masa lalu tetapi sejak 

diperbuat, kamma tersebut sama sekali tidak memberikan hasil. 

Dengan kata lain, hanya ada kamma tetapi tidak ada buahnya. 

�Kamma jenis ini bukanlah kamma khusus melainkan 

kamma apa pun yang berasal dari tiga jenis yang pertama yang 

telah kehilangan potensi dan kesempatan untuk berbuah.

Selanjutnya, sepasang kamma yang pertama yang telah 

melewati waktunya masing-masing dan [kamma] yang 

¹³⁴ Ahosi	eva	kammaṃ,	na	tassa	vipāko	ahosi,	atthi,	bhavissati	cāti	evaṃ	vattabbakammaṃ	
ahosikammaṃ. (Vibhv)
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ketiga juga, ketika perwujudan saṃsāra telah putus, 

dinamakan kamma yang sudah tidak berpotensi lagi.¹³⁵

�Demikianlah penjelasan yang disampaikan oleh 

Vibhāvinī. Kamma jenis pertama dan kedua menjadi kamma 

yang sudah tidak berpotensi lagi apabila masanya telah lewat. 

Sedangkan kamma yang ketiga menjadi kamma yang sudah 

tidak berpotensi lagi ketika seseorang telah keluar dari 

saṃsāra. 

�Demikianlah penjelasan untuk kelompok kamma yang 

ketiga.

Yang dimaksud dengan berdasarkan waktu kematangan 

adalah berdasarkan batasan waktu untuk tiga [kamma] 

yang pertama, yaitu masa kini, tanpa-antara dengannya 

dan kapan pun; dan berdasar tiadanya waktu untuk yang 

lain [yang keempat] sebab istilah kamma yang sudah tidak 

berpotensi lagi itu hanyalah karena [potensi kamma 

tersebut] telah melewati masanya masing-masing.¹³⁶

�Kutipan dari Vibhāvinī di atas menjelaskan batas potensi 

memberikan hasil untuk tiap-tiap jenis kamma. Jenis kamma 

yang pertama, yaitu kamma yang buahnya dialami di kelahiran 

saat ini, apabila mendapatkan kesempatan maka hanya akan 

¹³⁵ Sakasakakālātītaṃ saṃsārappavattiyā	 pana	 purimakammadvayaṃ,	 tatiyampi	 ca	 	
vocchinnāya	ahosikammaṃ	nāma. (Ibid)

¹³⁶	 Pākakālavasenāti	 paccuppanne,	 tadanantare,	 yadā	 kadācīti	 evaṃ	 purimānaṃ	 tiṇṇaṃ	
yathāparicchinnakālavasena,	 itarassa	 taṃkālābhāvavasena	 ca.	 Ahosikammassa	 hi	
kālātikkamatova	taṃ	vohāro.	(Vibhv)
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berbuah di kelahiran yang sama dengan kelahiran ketika kamma 

terakumulasi . Jenis kamma yang kedua hanya bisa berbuah di 

satu kelahiran setelah kelahiran di mana  kamma  terakumulasi . 

Jenis kamma yang ketiga memiliki rentang potensi berbuah yang 

tidak  terbatas ; dimulai  sejak  kehidupan  yang  ketiga  hingga 

yang terakhir sebelum seseorang keluar dari saṃ sra.

 

ā
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D. PENGELOMPOKAN KAMMA 

BERDASARKAN TEMPAT KEMATANGAN 

(Pākaṭhānavasa)

53. Demikian pula, kamma tidak-baik, kamma 

baik lingkup-indriawi, kamma baik lingkup materi-

halus, kamma baik lingkup-nonmateri adalah 

kamma-kamma berdasarkan tempat kematangan.

54. Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan 

pintu-kamma-nya terdapat tiga jenis kamma tidak 

baik, yaitu kamma-tubuh, kamma-ucapan dan 

kamma-mental.

53	.	Tathā	akusalaṃ	kāmāvacarakusalaṃ	

rūpāvacarakusalaṃ	arūpāvacarakusalañceti	

pākaṭhānavasena.

54.	Tattha	akusalaṃ	kāyakammaṃ	vacīkammaṃ	

manokammañceti	kammadvāravasena	tividhaṃ	hoti.	

     ENGELOMPOKAN kamma 

yang keempat adalah pengelompokan berdasarkan tempat 

kematangan. Yang dimaksud dengan berdasarkan tempat 

kematangan adalah berdasarkan bumi di mana [kamma] masak 

melalui kemunculan penyambung-kelahiran-kembali.¹³⁷ Dalam 

hal ini, bumi-bumi di mana kamma masak adalah Bumi Tanpa-

Penjelasan untuk 53-54D 

p

¹³⁷ 	Pākaṭhānavasenāti	paṭisandhiyā	vipaccanabhūmivasena.	(Vibhv)
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Kebahagiaan (apāyabhūmi), Bumi yang Penuh dengan 

Kebahagiaan Indriawi (kāmasugatibhūmi), Bumi Lingkup 

Materi-Halus (rūpāvacarabhūmi) dan Bumi Nonmateri 

(arūpāvacarabhūmi).

�Dengan demikian terdapat empat jenis kamma 

berdasarkan bumi atau tempat kamma tertentu masak, yaitu:

(a)	 Kamma yang tidak baik,

(b)	 Kamma baik lingkup-indriawi,

(c)	 Kamma baik lingkup materi-halus,

(d)	 Kamma baik lingkup nonmateri.�

�Semua kamma-kamma tersebut terakumulasi melalui 

pintunya masing-masing, yaitu pintu-kamma-tubuh, pintu-

kamma-ucapan dan pintu-kamma-mental; akan dijelaskan. 

�Kamma yang berlangsung di pintu-tubuh disebut sebagai 

kamma-tubuh.¹³⁸ Sedangkan kamma yang berlangsung di pintu-

ucapan dan di pintu-mental masing-masing disebut sebagai 

kamma-ucapan dan kamma-mental.

TENTANG PINTU-KAMMA

A. Pintu Kamma-Tubuh (Kāyakammadvāra)

�Yang dimaksud sebagai pintu-kamma-tubuh adalah isyarat-

tubuh (kāyaviññatti). Untuk memahami hal tersebut, pertama-tama 

hendaknya diketahui bahwa tubuh dibedakan menjadi empat, yaitu 

tubuh yang merupakan hasil dari penggenggaman (upādinnaka), 

tubuh yang berasal dari makanan sebagai sebab-kemunculan 

¹³⁸ 	Kāyadvāre	 	kammaṃ	kāyakammaṃ. (Vibhv)pavattaṃ
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(āhārasamuṭṭhāna); tubuh yang berasal dari temperatur sebagai 

sebab-kemunculan (utusamuṭṭhāna) dan tubuh yang berasal dari 

kesadaran sebagai sebab-kemunculan (cittasamuṭṭhāna).

�Kemudian, yang dimaksud sebagai tubuh yang merupakan 

hasil dari penggenggaman (upādinnakakāya) adalah enam belas 

individu materi dengan kamma sebagai sebab-kemunculan, yaitu 

landasan-indriawi mata (cakkhāyatana), landasan-indriawi telinga 

(sotāyatana), landasan-indriawi hidung (ghānāyatana), landasan-

indriawi lidah (jivhāyatana),  landasan-indriawi tubuh 

(kāyāyatana), indria-feminitas (itthindriya), indria-maskulinitas 

(purisindriya), indria-nyawa (jīvitindriya), elemen-tanah 

(pathavīdhātu), elemen-air (āpodhātu), elemen-api (tejodhātu) dan 

elemen-angin (vāyodhātu), warna (vaṇṇa), ganda (gandha), rasa 

(rasa) dan sari makanan (ojā).

�Delapan individu materi yang dimulai dari elemen-tanah 

dan berakhir pada sari makanan adalah yang dimaksud sebagai 

tubuh yang berasal dari makanan sebagai sebab-kemunculan 

(āhārasamuṭṭhānikakāya). Delapan materi tersebut juga bisa 

merupakan tubuh yang berasal dari temperatur sebagai sebab-

kemunculan (utusamuṭṭhānikakāya) dan bisa juga merupakan 

tubuh yang berasal dari kesadaran sebagai sebab-kemunculan 

(cittasamuṭṭhānikakāya).

�Di antara semua tubuh tersebut, pintu-kamma-tubuh 

bukanlah nama untuk tubuh yang merupakan hasil dari 

penggenggaman dan bukan juga untuk [tubuh] yang lainnya.¹³⁹ 

Akan tetapi yang dimaksud sebagai pintu-kamma-tubuh di sini 

adalah jenis materi lain yang lahir dari kesadaran, yaitu isyarat-

¹³⁹  Tesu	kāyakammadvāranti	neva	upādinnakakāyassa	nāmaṃ	na	itaresaṃ. (DhsA 82)
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tubuh (kāyaviññatti). Dhammasaṅgaṇī mende�inisikan isyarat-

tubuh sebagai berikut:

Yang manakah dari materi tersebut yang merupakan 

isyarat-tubuh? Materi tersebut inilah yang dinamakan 

isyarat-tubuh yang memberitahu, menyampaikan, 

memberi isyarat, menegangkan, membuat tubuh menjadi 

kaku dan mengondisikan tubuh seseorang menjadi keras 

yang melalui kesadaran yang baik, kesadaran tidak baik 

atau kesadaran yang tidak bisa ditentukan berjalan ke 

depan, berjalan ke belakang, memandang ke depan, 

menoleh ke belakang,  menekukkan tubuh atau 

merentangkan tubuh.¹⁴⁰

�Jadi , ketika pikiran , “Saya 	 akan 	 berjalan 	 ke	 depan ;	

atau 	saya 	 akan 	 berjalan 	 kembali ” muncul maka pikiran 

tersebut menghasilkan serangkaian materi . Di antara 

materi -materi tersebut terdapat elemen -tanah , elemen -air, 

elemen -api

 

dan

 

elemen -angin  serta  materi -materi yang 

bergantung

 

atau

 

bersandar padanya, yaitu warna, ganda, rasa 

dan

 

sari

 

makanan .

 

Delapan  materi  ini adalah  materi -materi 

yang tidak terpisahkan (avinibbhogarūpa). Kemudian, elemen-

angin

 

yang

 

berasal dari kesadaran sebagai sebab 

kemunculan

 

menyebabkan klaster - klaster materi di dalam 

tubuh

 

berguncang , menyokong serta menyebabkan tubuh -

jasmani

 

yang

 

lahir

 

bersama

 

dengannya menjadi tegang hingga 

akhirnya

 

menyebabkannya berjalan ke depan atau ke belakang.

¹⁴⁰	 Katamaṃ 	 taṃ 	 rūpaṃ 	kāyaviññatti ?	yā 	 kusalacittassa 	 vā 	akusalacittassa 	 vā	
abyākatacittassa 	vā 	abhikkamantassa 	vā 	paṭikkamantassa 	vā 	ālokentassa 	vā	
vilokentassa	vā	samiñjentassa	vā	pasārentassa	vā	kāyassa	thambhanā	santh
ambhanā	santhambhitattaṃ 	viññatti 	viññāpanā 	viññāpitattaṃ 	—	idaṃ	taṃ	rūpaṃ	

kāyaviññatti. 
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�Sehubungan dengan proses tersebut, elemen-angin yang 

dihasilkan oleh kesadaran impuls yang pertama di antara tujuh 

impuls di dalam satu proses-kognitif hanya mampu untuk  

menyokong dan menyebabkan tubuh jasmani yang lahir bersama 

dengannya menjadi tegang. Elemen-angin tersebut tidak mampu 

menggerakkan tubuh ke sana-sini.¹⁴¹ Demikian pula halnya 

dengan elemen-angin yang dihasilkan oleh kesadaran impuls 

yang kedua hingga yang keenam.

�Akan tetapi, elemen-angin yang dihasilkan oleh 

kesadaran impuls yang ketujuh setelah mendapatkan kondisi-

penopang dari elemen-angin yang dihasilkan oleh enam impuls 

sebelumnya mampu menyebabkan tubuh-jasmani yang lahir 

bersama dengannya menjadi tegang, menyokong serta  

menggerakkan hingga akhirnya menyebabkannya berjalan ke 

depan, ke belakang, memandang ke depan, menoleh ke belakang, 

menekukkan tubuh atau merentangkan tubuh. Demikianlah 

proses terjadinya berjalan dan lain-lain yang secara 

konvensional kita katakan, “Seseorang	telah	berjalan	satu	yojana	

atau	seseorang	telah	berjalan	sepuluh	yojana.”

Seperti halnya sebuah pedati yang dikaitkan pada tujuh 

buah kuk. Sapi-sapi yang diikat di kuk pertama mampu 

untuk menyokong dan menegangkan hingga sejauh kuk 

[itu saja]; akan tetapi tidak menggerakkan roda ke depan. 

Demikian pula halnya dengan kuk yang kedua hingga yang 

¹⁴¹ Walaupun di sini dikatakan seolah-olah ada gerakan tubuh tetapi sesungguhnya yang 
terjadi hanyalah kemunculan materi-materi dalam bentuk klaster (kalāpa) di tempat 
yang berdekatan dan tanpa-jarak dengan materi yang baru saja lenyap. Berkaitan dengan 
hal tersebut Vibhāvinī menyatakan, “Dan	dalam	hal	ini,	pergerakan	hanyalah	kemunculan	
[materi]	di	tempat	lain	oleh	karena	[sesungguhnya]	tiada	pergerakan	dhamma-dhamma	
bahkan	 hanya	 seujung	 rambut	 pun	 dari	 tempat	 di	 mana	 mereka	 telah	 muncul.” 
(Desantaruppattiyeva	 cettha	 calanaṃ	 uppannadesato	 kesaggamattampi	 dhammānaṃ	
saṅkamanābhāvato).
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keenam. Akan tetapi, setelah mengikat sapi-sapi di kuk 

yang ketujuh, kemudian seorang kusir yang terampil, 

duduk di bagian muatan, mengambil tali-tali pengendali 

dan memukul sapi-sapi dengan menggunakan tongkat-

cambuk mulai dari yang paling depan dari semuanya. 

Kemudian, setelah kekuatannya menyatu, semua sapi 

menggerakkan roda-roda ke depan dan membawanya 

hingga jauh.¹⁴²

Demikianlah proses pergerakan tubuh hendaknya 

dipahami. Akan tetapi hendaknya diingat bahwa tubuh yang 

berasal dari kesadaran sebagai sebab-kemunculan bukanlah 

isyarat-tubuh. Di bawah ini adalah penjelasan untuk isyarat-

tubuh.

Akan tetapi terdapat satu ciri-perubahan di dalam 

elemen-angin ketika lahir dari kesadaran yang mampu 

menjadi sebuah kondisi untuk menyebabkan tubuh-

jasmani yang lahir bersama dengannya menjadi tegang, 

menyokong serta menggerakkan tubuh-jasmani yang 

lahir bersamanya. Inilah yang dinamakan isyarat. 

[Isyarat] ini tidak berasal dari kesadaran sebagai sebab-

kemunculan [yang sama] seperti delapan materi [yang 

telah disebutkan di atas].¹⁴³

¹⁴² Yathā	 hi	 sattahi	 yugehi	 ākaḍḍhitabbe	 sakaṭe	 paṭhamayuge	 yuttagoṇā	 yugaṃ	 tāva	
santhambhetuṃ	 sandhāretuṃ	 sakkonti,	 cakkaṃ	 pana	 napavaṭṭenti;	 dutiyādīsupi	 eseva	
nayo;	sattamayuge	pana	goṇe	yojetvā	yadā	cheko	sārathi	dhure	nisīditvā	yottāni	ādāya	
sabbapurimato	 paṭṭhāya	 patodalaṭṭhiyā	 goṇe	 ākoṭeti,	 tadā	 sabbeva	 ekabalā	 hutvā	
dhurañca	sandhārenti	cakkāni	ca	pavaṭṭenti.	(DhsA 83)

¹⁴³	 Cittasamuṭṭhānāya	 pana	 vāyodhātuyā	 sahajātaṃ	 rūpakāyaṃ	 santhambhetuṃ	
sandhāretuṃ	cāletuṃ	paccayo	bhavituṃ	samattho	eko	ākāravikāro	atthi,	ayaṃ	viññatti	
nāma.	Sā	aṭṭha	rūpāni	viya	na	cittasamuṭṭhānā. (DhsA 83)
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�Oleh karena keadaan usia-tua dan kematian maka 

dhamma-dhamma bisa dibedakan menjadi tidak kekal dan lain-

lain. Hal itu seperti yang telah dikatakan oleh Buddha, “Para	

bhikkhu,	usia-tua	dan	kematian	adalah	tidak	kekal	dan	terkondisi	

…dan	seterusnya.”¹⁴⁴ Jadi, melalui kemampuan yang dimiliki oleh 

materi-materi yang berasal dari kesadaran sebagai sebab-

kemunculan tersebut dalam memberikan informasi maka isyarat 

juga dinamakan berasal dari kesadaran sebagai sebab-

kemunculan.

�Jadi, oleh karena kemampuannya dalam hal yang 

berkaitan dengan informasi atau pemberitahuan (viññāpanattā) 

maka dinamakan sebagai isyarat. Isyarat tersebut memberitahu 

tentang apa? Jawabannya adalah memberitahukan kondisi 

tertentu melalui tubuh (ekaṃ	 kāyikakaraṇaṃ) dan itulah 

mengapa kualitas materi ini diberi nama isyarat-tubuh 

(kāyaviññatti).

�Ketika seseorang yang berdiri di dalam jangkauan mata 

mengangkat tangan atau kakinya; menggerakkan kepala atau alis 

matanya maka semuanya itu terlihat oleh mata mereka yang 

melihatnya. Akan tetapi apa yang terlihat itu bukan isyarat 

karena isyarat hanya bisa dilihat dengan batin (manoviññeyya). 

Oleh karena seseorang melihat dengan mata hanya objek 

warna yang bergerak sesuai dengan perubahan tangan 

dan lain-lain.¹⁴⁵

�Jadi, perubahan warna yang terjadi di tempat yang 

berdekatan tersebut dilihat oleh mata sebagai pergerakan 

¹⁴⁴  S 2.26
¹⁴⁵  Cakkhunā	hi	hatthavikārādivasena	vipphandamānaṃ	vaṇṇārammaṇameva	passati.	(Dhs A83)
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tangan dan lain-lain. Setelah melihat pergerakan tersebut, 

seseorang berpikir dengan kesadaran yang muncul di pintu-

batin maka dia mengetahuinya sebagai isyarat ,  “Dia	

menginginkan	saya	untuk	melakukan	ini	atau	itu.”

�Dengan kata lain, pergerakan yang dipahami sebagai 

isyarat tersebut telah memberitahukan isi pikiran seseorang 

kepada orang lain. Kejadian seperti itu mirip dengan seseorang 

yang mengikat daun lontar (tālapaṇṇā) dan lain-lain di pucuk 

pohon di hutan di musim panas dengan tujuan memberi tahu 

orang-orang bahwa di sini bisa ditemukan air. Demikian juga 

dengan memasang bendera kecil di pintu warung yang berjualan 

minuman keras; angin yang menghantam dan menggoyang-

goyangkan pohon; ikan yang membuat air bergelombang dan 

gelembung muncul di permukaan; juga seperti halnya di ujung 

jalan yang telah dilanda banjir terdapat rumput, daun dan sampah. 

Semuanya itu adalah isyarat yang memberitahukan 

sesuatu kepada mereka yang melihatnya. Memasang bendera 

kecil di depan warung adalah isyarat untuk memberitahu orang 

y a n g  l e w a t  b a h w a  w a r u n g  i t u  m e n j u a l  m i n u m a n 

keras—walaupun minuman kerasnya tidak terlihat mata. 

Demikian juga dengan pohon yang bergoyang yang memberi 

tahu ada angin di sana; gelembung di permukaan air yang 

memberitahu ada ikan di sana serta rumput, daun dan sampah 

yang memberi tahu bahwa banjir telah melanda wilayah 

tersebut. Angin, ikan dan banjir tidak terlihat tetapi orang 

mengetahuinya. Demikianlah gambaran tentang isyarat yang 

walaupun tidak terlihat oleh mata tetapi bisa dipahami melalui 

batin.
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Hubungan Antara Materi Penghanyutan dan Materi yang 

Terhanyut

�Ketika tubuh yang berasal dari kesadaran sebagai sebab-

kemunculan bergerak, apakah tubuh yang berasal dari tiga 

sebab-kemunculan yang lainnya juga ikut bergerak atau tidak? 

Penjelasannya adalah seperti yang berikut ini. Ketika pikiran, 

“Saya	 ingin	berjalan	ke	 sana,” muncul maka rangkaian proses-

kognitif pintu-batin tersebut menghasilkan materi-materi yang 

berasal dari kesadaran sebagai sebab-kemunculan dalam bentuk 

klaster-klaster materi (rūpakalāpa). Apabila setiap kesadaran 

menghasilkan banyak klaster materi maka di dalam waktu satu 

jentikan jari jumlah klaster materi yang dihasilkan menjadi tidak 

terhingga.

�Di dalam setiap klaster minimal terdapat delapan materi 

yang tidak terpisahkan. Seperti yang telah disampaikan di atas, di 

antara delapan jenis materi ini elemen-angin yang berasal dari 

kesadaran sebagai sebab kemunculan  sangat dominan dan 

menyebabkan klaster-klaster materi di dalam tubuh berguncang, 

menyokong serta menyebabkan tubuh-jasmani yang lahir 

bersama dengannya menjadi tegang hingga akhirnya 

menyebabkannya berjalan ke depan. Ciri-perubahan di dalam 

elemen-angin inilah yang disebut sebagai isyarat-tubuh. Isyarat-

tubuh inilah yang mengarahkan tubuh-jasmani berjalan ke arah 

yang diinginkan. Di dalam aktivitas berjalan, materi-materi yang 

dihasilkan oleh pikiran dia yang ingin berjalan adalah materi 

penghanyutan atau materi yang menghanyutkan. 

�Akan tetapi selain materi penghanyutan juga terdapat 

materi yang terhanyut atau yang dihanyutkan. Materi-materi 
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tersebut adalah seperti materi-materi yang berasal dari tiga 

sebab-kemunculan lainnya—kamma, temperatur dan sari 

makanan. Selain itu juga terdapat materi yang berasal dari 

kesadaran yang merupakan materi yang terhanyut yang berbeda 

dengan isyarat-tubuh. Hal ini karena isyarat-tubuh hanya 

dihasilkan melalui proses-kognitif pintu-batin. Proses-kognitif 

pintu-pancaindra tidak bisa menghasilkan isyarat-tubuh. 

Sementara itu, ketika orang tersebut berjalan, di tengah 

perjalanan dia pasti melihat objek-bentuk atau warna. Ketika dia 

melihat objek-bentuk maka proses-kognitif pintu-mata 

menghasilkan banyak sekali klaster materi yang berasal dari 

kesadaran sebagai sebab-kemunculan. Tidak hanya itu, di antara 

dua proses-kognitif terdapat arus faktor-kehidupan yang 

menyela. Arus faktor-kehidupan ini pun menghasilkan banyak 

sekali materi yang berasal dari kesadaran sebagai sebab-

kemunculan. Empat jenis materi inilah yang disebut sebagai 

materi yang terhanyut.

Oleh karena, seperti halnya dengan tangkai pohon yang 

kering, rumput, daun-daun dan lain-lain yang jatuh ke 

dalam air hanyut terbawa air dan hanya mengalir bersama 

air.¹⁴⁶

�Tangkai pohon dan lain-lain hanya bergerak ketika air 

mengalir dan berhenti apabila air berhenti mengalir. Jadi, materi 

yang terhanyut tidak bisa bergerak sendiri melainkan akan selalu 

pergi mengikuti materi penghanyutan.

¹⁴⁶ Yathā	hi	udake	gacchante	udake	patitāni	sukkhadaṇḍakatiṇapaṇṇādīnipi	udakagatikāneva	
bhavanti. (DhsA 84)
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�Walaupun di atas dikatakan materi-materi tersebut 

bergerak, tetapi hendaknya dipahami bahwa hal itu hanyalah 

perkataan umum (vohāra) yang menggunakan bahasa 

konvensional. Hal ini karena dalam pengertian yang hakiki tidak 

ada materi jenis apa pun yang bergerak atau berpindah dari satu 

tempat ke tempat lainnya. Sesaat setelah muncul maka materi 

lenyap di tempat yang sama dengan tempat kemunculannya. 

Akan tetapi dikarenakan adanya isyarat-tubuh maka empat jenis 

materi yang terhanyut saling bermunculan di tempat yang 

berbeda, yang hampir bersinggungan dengan tempat yang lama. 

Itulah mengapa mata kasar kita melihat seolah-olah tubuh 

jasmani yang utuh ini bergerak dan berpindah dari satu tempat 

ke tempat yang lain. 

�Demikianlah, penjelasan telah disampaikan dengan 

sangat lengkap. Yang dinamakan pintu-kamma-tubuh 

hendaknya dipahami sebagai isyarat di antara materi-materi 

yang berasal dari kesadaran sebagai sebab-kemunculan.¹⁴⁷

Pintu, Tubuh dan Kamma-Tubuh

�Setelah menguraikan tentang isyarat-tubuh yang 

merupakan pintu-kamma-tubuh maka sekarang akan dijelaskan 

istilah-istilah yang lain.

�Ketika suatu kehendak muncul di pintu-kamma-tubuh 

yang melalui kehendak tersebut seseorang membunuh makhluk 

hidup, mengambil sesuatu yang tidak diberikan, melakukan 

perzinaan atau sebaliknya dia menahan diri dari pembunuhan 

dan lain-lain maka inilah yang dinamakan kamma-tubuh 

¹⁴⁷ Cittasamuṭṭhānesu	rūpesu	viññatti	kāyakammadvāraṃ	nāmāti	veditabbā. (Ibid)

Kammacatukka



123

(kāyakamma). Jadi, kamma-tubuh adalah kehendak yang baik 

dan kehendak yang tidak baik yang muncul di pintu-kamma-

tubuh.¹⁴⁸

�Dari tiga pintu-kamma—pintu-kamma-tubuh, pintu-

kamma-ucapan dan pintu-kamma-mental—maka didapat tiga 

jenis kamma yang sesuai dengan pintu-kamma-nya masing-

masing. Pintu tidak bisa berubah tetapi kamma bisa. Ketika 

sebuah kamma terjadi melalui pintu-kamma-tubuh maka kamma 

tersebut secara khusus hanya bisa muncul di pintu tersebut; 

tidak bisa di pintu-pintu yang lain. Ketika kamma muncul di pintu 

yang lain maka kamma tersebut dinamakan sebagai kamma-

ucapan atau kamma-mental sesuai dengan pintunya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, seperti halnya dengan 

pintu-kota yang berdiri di tempat di mana dia dibangun; 

tidak berpindah ke sana kemari satu jari pun. Banyak 

orang hilir-mudik melalui pintu tersebut. Demikian juga 

pintu tidak hilir-mudik di antara pintu. Akan tetapi 

kamma yang sedang muncul berpindah di antara pintu ini 

dan pintu itu.¹⁴⁹

�Kutipan di atas menjelaskan bahwa pintu-kamma tertentu 

adalah tetap untuk kamma yang khusus muncul di pintu tersebut. 

Kamma yang muncul di pintu-tubuh disebut sebagai kamma-tubuh 

(kāyakamma). Akan tetapi kamma yang muncul di pintu-ucapan 

atau pintu-mental dinamakan berturut-turut sebagai kamma-

¹⁴⁸	 Aṭṭhasālinī menambahkan kehendak yang tidak bisa ditentukan (abyākata) sebagai 
kamma-tubuh juga dan dengan demikian terdapat trio kamma-tubuh (tika).

¹⁴⁹ Tattha	 yathā	 nagaradvāraṃ	 kataṭṭhāneyeva	 tiṭṭhati,	 aṅgulamattampi	 aparāparaṃ	 na	
saṅkamati,	 tena	 tena	 pana	 dvārena	 mahājano	 sañcarati,	 evameva	 dvāre	 dvāraṃ	 na	
sañcarati,	kammaṃ	pana	tasmiṃ	tasmiṃ	dvāre	uppajjanato	carati. (DhsA 84)

Kammacatukka



124

ucapan (vacīkamma) atau kamma-mental (manokamma). Jadi, 

kamma bisa muncul di berbagai pintu seperti halnya dengan 

seseorang yang bisa hilir-mudik di pintu-pintu yang berbeda. Akan 

tetapi pintu tidak bisa berubah-ubah. Pintu-tubuh tidak bisa 

berubah menjadi pintu-ucapan dan lain sebagainya. 

�Dengan demikian kamma-kamma bisa dibedakan satu 

dengan lainnya berdasarkan pintunya. Sebuah pintu mendapatkan 

namanya melalui kamma dan demikian juga sebaliknya kamma 

mendapatkan nama melalui pintunya. Seperti halnya tempat untuk 

munculnya kesadaran (viññāṇa) dikenal sebagai pintu-kesadaran 

(viññāṇadvāra). Tempat untuk kemunculan kontak dikenal sebagai 

pintu-kontak (phassadvāra). Demikianlah, tempat kemunculan 

kamma-tubuh mendapatkan nama sebagai pintu-kamma-tubuh.¹⁵⁰ 

Dengan cara yang sama nama-nama pintu-kamma-ucapan dan 

pintu-kamma-mental didapatkan.

�Lebih jauh lagi tubuh dan kamma adalah dua hal yang 

berbeda. Oleh karena dilakukan melalui tubuh maka kamma 

tersebut dikatakan sebagai kamma-tubuh (kāyena	 pana	 katattā	

taṃ	kāyakammanti	vuccati). 

Dikatakan sebagai kamma-tubuh jika kamma tersebut 

dilakukan melalui tubuh. Tubuh dan kamma-tubuh 

berbeda satu dengan lainnya.

Dikatakan sebagai pekerjaan-jarum jika pekerjaan 

dilakukan dengan menggunakan jarum. Jarum dan 

pekerjaan-jarum berbeda satu dengan lainnya.

Dikatakan sebagai pekerjaan-pisau jika pekerjaan 

tersebut dilakukan dengan menggunakan pisau. Pisau 

 ¹⁵⁰		Evaṃ	kāyakammassa	uppajjanaṭṭhānaṃ	kāyakammadvāranti	nāmaṃ	labhati. (DhsA 85)
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dan pekerjaan-pisau berbeda satu dengan lainnya.

Dikatakan sebagai pekerjaan-laki-laki jika pekerjaan 

tersebut dilakukan oleh seorang laki-laki. Orang laki-laki 

dan pekerjaan laki-laki berbeda satu dengan lainnya.¹⁵¹

Kamma-Ucapan Muncul di Pintu-Tubuh

Di masa lalu terjadi penolakan oleh beberapa guru terhadap 

pernyataan “dikatakan	sebagai	kamma-tubuh	 jika	kamma	tersebut	

dilakukan	melalui	tubuh.” Mereka mengatakan bahwa kamma-tubuh 

juga bisa terjadi melalui isyarat-ucapan (vacīviññatti) yang 

merupakan pintu-ucapan, seperti halnya ketika seorang raja 

memerintahkan algojo kerajaan untuk membunuh penjahat yang 

telah tertangkap.

�Apa yang mereka katakan di atas tidak keliru. Memang 

benar bahwa kamma-tubuh bisa terjadi melalui pintu-ucapan 

tetapi dikarenakan dua hal ini, yaitu kondisi yang lazim 

(yebhuyyavut t i tā )  d a n  ko n d i s i  ya n g  s e r i n g  te r j a d i 

(tabbahulavuttitā) maka kamma yang muncul melalui pintu-

ucapan tersebut tetap saja dikatakan sebagai kamma-tubuh. Oleh 

karena kamma-tubuh, bukan kamma-kamma yang lain, biasanya 

atau seringkali terjadi di isyarat-tubuh maka kamma yang 

dilakukan oleh raja seperti di atas adalah tetap merupakan 

kamma-tubuh. Jadi, sebuah kamma dikatakan sebagai kamma-

tubuh karena kamma tersebut seringkali berlangsung di pintu-

tubuh dan sebaliknya hanya sedikit berlangsung di pintu-ucapan.
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¹⁵¹ Kāyena	ce	kataṃ	kammaṃ,	kāyakammanti	vuccati;	Kāyo	ca	kāyakammañca,	aññamaññaṃ	
vavatthitā.	 Sūciyā	 ce	 kataṃ	 kammaṃ,	 sūcikammanti	 vuccati;	 Sūci	 ca	 sūcikammañca,	
aññamaññaṃ	 vavatthitā.	 Vāsiyā	 ce	 kataṃ	 kammaṃ,	 vāsikammanti	 vuccati;	 Vāsi	 ca	
vāsikammañca,	 aññamaññaṃ	vavatthitā.	 Purisena	 ce	 kataṃ	kammaṃ,	 purisakammanti	
vuccati;	Puriso	ca	purisakammañca,	aññamaññaṃ	vavatthitā. (Ibid)
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B. Pintu-Kamma-Ucapan (Vacīkammadvāra)

�Yang dimaksud sebagai pintu-kamma-ucapan adalah 

isyarat-ucapan (vacīviññatti). Berkaitan dengan hal tersebut 

sebaiknya terlebih dahulu dipahami tiga jenis ucapan:

a.	 Ucapan	 sebagai	 kehendak	 (cetanāvācā), seperti 

dalam “Para	 bhikkhu,	 ucapan	 yang	 disertai	 dengan	

empat	faktor	adalah	ucapan	yang	baik,	bukan	ucapan	

yang	tidak	baik;	tanpa-kesalahan	dan	tidak	dicela	oleh	

orang-orang	bijaksana.”¹⁵²

b.	 Ucapan	sebagai	penahanan-diri	(virativācā), seperti 

dalam, “Penghindaran,	 penahanan-diri	 dari	 empat	

perilaku	 tidak	 baik	 dalam	 ucapan…inilah	 yang	

dikatakan	sebagai	ucapan-benar.”¹⁵³

c.	 Ucapan	 sebagai	 suara	 (saddavācā), seperti dalam, 

“Ucapan,	 ungkapan,	 lafal,	 perkataan,	 suara,	 …inilah	

yang	dinamakan	ucapan	sebagai	suara.”¹⁵⁴

�Dari semua jenis ucapan tersebut di atas, yang disebut 

sebagai pintu-kamma-ucapan bukanlah nama untuk ucapan 

sebagai kehendak dan bukan pula ucapan sebagai penahanan-diri. 

Lalu apa yang disebut sebagai pintu-kamma-ucapan?

Akan tetapi ada satu isyarat yang menyertai suara, inilah 

yang dinamakan pintu-kamma-ucapan.¹⁵⁵

�Jadi, pintu-kamma-ucapan adalah isyarat-ucapan. 

¹⁵²  S 8.5
¹⁵³  Vibh 106
¹⁵⁴  Dhs 143
¹⁵⁵ 	Sahasaddā	pana	ekā	viññatti	atthi,	idaṃ	vacīkammadvāraṃ	nāma. (Dhs A 86)
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Dhammasaṅgaṇī mende�inisikan isyarat-ucapan sebagai berikut:

Yang manakah dari materi tersebut yang merupakan 

isyarat-ucapan? Apa pun yang merupakan ucapan, 

ungkapan, lafal, perkataan, suara, keriuhan, kata-kata; 

inilah yang dikatakan sebagai ucapan. Isyarat, informasi, 

pemberitahuan yang terjadi melalui ucapan ini; materi 

tersebut inilah yang dinamakan sebagai isyarat-

ucapan.¹⁵⁶

�Dari kutipan di atas diketahui bahwa isyarat-ucapan 

adalah kualitas materi tertentu yang memberikan isyarat, 

informasi dan pemberitahuan melalui ucapan. Sebagai contoh 

ketika seseorang berpikir, “Saya	 akan	 berbicara	mengenai	 hal	

tersebut,” maka pikiran tersebut memunculkan suara yang 

dihasilkan dari difusi penempelan-awal (vitakkavipphārasadda). 

Akan tetapi suara ini—yang merupakan realitas hakiki—hanya 

bisa diketahui melalui proses-kognitif pintu-batin; bukan 

proses-kognitif pintu-telinga. 

�Penjelasan tentang suara	 yang	 dihasilkan	 dari	 difusi	

penempelan-awal	 di sutta berbeda dengan penjelasan di sini. 

Penjelasan yang ada di Sampasādanīya	 Sutta adalah sebagai 

berikut:

Yang dimaksud sebagai suara	yang	dihasilkan	dari	difusi	

penempelan-awal	adalah suara yang muncul berdasarkan 

kekuatan dari difusi penempelan-awal dalam bentuk 

ratapan ketika tidur, mabuk dan lain-lain; setelah 

seseorang mendengar suara tersebut; di pikirannya 

¹⁵⁶ Dhs 143
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(muncul) yang berkaitan dengan suara yang telah muncul 

itu, “Begitulah	pikiranmu;	demikianlah	pikiranmu.”¹⁵⁷

�Di penjelasan tersebut, suara	yang	dihasilkan	dari	difusi	

penempelan -awal 	bisa didengarkan  melalui  proses -kognitif 

pintu-telinga. Perbedaan penjelasan di Abhidhamma dan di Sutta 

semata-mata karena Abhidhamma menjelaskan istilah tersebut 

dari sudut pandang realitas hakiki; sementara Sutta menjelaskan 

dari sudut pandang konsep atau kebenaran konvensional. Kedua 

penjelasan  tersebut  sama -sama benar  dalam  tingkatannya 

masing-masing. Oleh karena tidak ada suara yang dihasilkan dari 

difusi penempelan -awal yang muncul tanpa benturan dengan 

isyarat-suara dan tidak bisa dikenali melalui telinga.

�Kembali  lagi , ketika  pikiran ,  “Saya 	akan 	berbicara	

mengenai 	hal 	 tersebut .” muncul , maka pikiran tersebut akan 

menghasilkan  delapan materi yang tidak  terpisahkan , yaitu 

elemen -tanah , elemen -air, elemen -api, elemen -angin , warna , 

ganda, rasa dan sari makanan. Di antara materi-materi tersebut, 

elemen -tanah yang berasal  dari  kesadaran  sebagai  sebab -

kemunculan membentur elemen -tanah yang digenggam oleh 

kamma (upādinnaka ). Bersamaan dengan terjadinya benturan 

tersebut  muncullah  suara . Inilah  suara  yang  berasal  dari 

kesadaran sebagai sebab-kemunculan (cittasamuṭṭhānasadda ). 

Suara tersebut bukan isyarat -suara. Akan tetapi dalam kondisi 

tersebut  terdapat  satu  ciri -perubahan  (ākāravikāra ) yang 

menjadi kondisi untuk terjadinya benturan antara materi yang 

digenggam dengan elemen -tanah yang berasal dari kesadaran 

sebagai sebab -kemunculan tersebut . Inilah yang  dinamakan 

isyarat-ucapan.¹⁵⁸
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�Jadi, pintu-kamma-ucapan adalah isyarat-ucapan. 

Seseorang berkata bohong, mem�itnah, berkata kasar, omong-

kosong, menghindari perkataan bohong dan lain-lain melalui 

kehendak yang terjadi di pintu-ucapan. Semua kehendak-

kehendak tersebut dinamakan kamma-ucapan.

C. Pintu-Kamma-Mental (Manokammadvāra)

�Berkaitan dengan pintu-pintu kamma, pertama-tama 

hendaknya dipahami bahwa istilah mental di sini merujuk pada 

empat tingkatan kesadaran, yaitu kesadaran lingkup-indriawi 

(kāmāvacaracitta) ,  kesadaran  l ingkup  materi-halus 

( rūpāvaca ra c i t t a ) ,  k e s a d a r a n  l i n g k u p - n o n m a t e r i 

(arūpāvacaracitta) dan kesadaran adiduniawi (lokuttaracitta).

�Akan tetapi dari semua kesadaran tersebut di atas hanya 

dua puluh sembilan kesadaran yang disebut sebagai pintu-kamma-

mental. Kesadaran-kesadaran tersebut adalah:

v Dua belas kesadaran yang tidak baik (akusalacitta);

v Delapan kesadaran baik yang besar (mahākusalacitta);

v Lima  kesadaran  baik  l ingkup  materi-halus 

(rūpāvacarakusalacitta); dan

v E m p a t  ke s a d a ra n  b a i k  l i n gku p - n o n m a te r i 

(arūpāvacarakusalacitta).

�Jadi, kesadaran-kesadaran yang disebut di atas adalah 

pintu-kamma-mental. Mendambakan harta benda orang lain, 

berniat jahat dan berpandangan-salah muncul melalui kehendak 

yang terjadi di pintu-mental. Semua kehendak-kehendak tersebut 

dinamakan kamma-mental.
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A. JALAN KAMMA YANG TIDAK BAIK 

( )Akusalakammapatha

KAMMA-TUBUH 

( )Kāyakamma

D 55. Bagaimana? Pembunuhan makhluk hidup, 

pencurian, perzinaan dinamakan kamma-tubuh oleh 

karena kebanyakan [kamma-kamma tersebut] terjadi di 

pintu-tubuh yang dikenal sebagai isyarat-tubuh.

D 55.	Kathaṃ?	Pāṇātipāto	adinnādānaṃ	

kāmesumicchācāro	ceti	kāyaviññattisaṅkhāte	

kāyadvāre	bāhullavuttito	kāyakammaṃ	nāma.

     E P E R T I  y a n g  t e l a h 

disampaikan di atas, terdapat tiga jenis kamma, yaitu kamma-

tubuh, kamma-ucapan dan kamma-mental. Di bagian ini kamma-

tubuh yang tidak baik (akusalakāyakamma) akan dijelaskan, yaitu 

pembunuhan makhluk hidup (pāṇātipāta),  pencurian 

(adinnādāna) dan perzinaan (kāmesumicchācāra). Ketiga kamma-

tubuh ini terjadi melalui pintu-tubuh, yaitu isyarat-tubuh.

�Walaupun kehendak—kamma—adalah faktor-mental 

yang muncul bersama dengan kesadaran tetapi kesadaran yang 

muncul bersama dengan kehendak tersebut tidak disebut 

sebagai pintu-mental.

Penjelasan untuk 55D 

s
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Kehendak adalah nama untuk kamma-tubuh. Akan tetapi 

oleh karena adanya pergerakan (tubuh) yang telah 

muncul maka kesadaran tersebut adalah pengecualian 

dan tidak dihitung sebagai pintu-mental.¹⁵⁹

�Tiga kamma-tubuh tersebut di atas kebanyakan terjadi di 

pintu-tubuh. Walaupun dalam kasus-kasus tertentu kamma-

kamma ini juga bisa terjadi di pintu-pintu yang lain. Sebagai 

contoh ketika seseorang memberikan perintah kepada orang lain 

untuk membunuh makhluk hidup maka di sini kamma 

pembunuhan terjadi melalui pintu-ucapan. Ketika seseorang 

berbohong dengan menggunakan gerakan tubuh maka kamma-

ucapan terjadi melalui pintu-tubuh. Oleh karena itu, kamma tidak 

bisa semata-mata ditentukan melalui pintu munculnya 

melainkan melalui pintu di mana kamma-kamma	 tersebut 

biasanya atau seringkali muncul. Jadi, tiga kamma ini disebut 

sebagai kamma-tubuh karena kamma-kamma  tersebut 

seringkali muncul melalui pintu-tubuh dan hanya kadang-

kadang saja muncul melalui pintu-ucapan. Dengan kata lain, 

hanya kamma-kamma-tubuhlah—bukan kamma-ucapan 

maupun kamma-mental—yang sering muncul melalui pintu-

tubuh.¹⁶⁰

1. Pembunuhan Makhluk Hidup (Pāṇātipāta)

�Yang dinamakan pembunuhan makhluk hidup adalah 

penyerangan, penghancuran, pembunuhan makhluk hidup 

(pāṇassa	 atipāto), pembantaian makhluk hidup (pāṇavadha)  

atau penghancuran kehidupan makhluk hidup (pāṇaghāta) 

¹⁶⁰  Lihat penjelasan tentang Kamma-Ucapan	Muncul	di	Pintu-Tubuh, hlm.125
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¹⁵⁹ Cetanā	 kāyakammaṃ	 nāma,	 taṃ	 pana	 cittaṃ	 abbohārikaṃ,	 copanassa	 uppannattā	
manodvāranti	saṅkhyaṃ	na	gacchati. (DhsA 96)
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tanpa mengizinkannya untuk mati secara alamiah.

�Arti dari kata Pālị pāṇa sesungguhnya adalah kehidupan, 

yang dalam istilah sehari-hari (vohāra) disebut sebagai makhluk 

hidup (satta). Akan tetapi, dari sudut pandang realitas hakiki 

yang disebut sebagai pembunuhan makhluk hidup di sini tidak 

lain adalah pembunuhan indria-nyawa (jīvitindriya).

Yang dimaksud dengan pembunuhan makhluk hidup 

adalah kehendak untuk melakukan pembunuhan—yang 

mengalir di salah satu dari pintu-tubuh atau pintu-ucapan 

seseorang yang sadar bahwa [objek tersebut adalah] 

m a k h l u k  h i d u p — m e l a l u i  k e m u n c u l a n  u p a y a  

penghentian indria-nyawa yang ada di dalam makhluk 

tersebut.¹⁶¹

�Jadi, demikianlah de�inisi tentang pembunuhan makhluk 

hidup. Berdasarkan kualitas makhluk yang dibunuh, 

pembunuhan makhluk hidup itu sendiri dibedakan menjadi dua, 

yaitu sedikit tercela (appasāvajja) dan sangat tercela 

(mahāsāvajja). 

�Pembunuhan terhadap makhluk-makhluk yang tidak 

memiliki kualitas kebajikan seperti misalnya makhluk-makhluk 

yang lahir di  Alam Kelahiran Binatang dan lain-lain 

(tiracchānagatādīsu) menjadi sedikit tercela apabila yang 

dibunuh adalah binatang-binatang yang bertubuh kecil dan 

menjadi sangat tercela apabila binatang tersebut bertubuh besar 

(mahāsarīra). Perbedaan ini terjadi karena besar dan kecilnya 

usaha (payoga) yang dilakukan ketika melakukan pembunuhan. 

¹⁶¹ Tasmiṃ	 pana	 pāṇe	 pāṇasaññino	 jīvitindriyupacchedakaupakkamasamuṭṭhāpikā	
kāyavacīdvārānaṃ	aññataradvārappavattā	vadhakacetanā	pāṇātipāto. (DhsA 97)
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Apabila usaha yang dikeluarkan sama maka pembunuhan 

terhadap binatang yang memiliki tubuh lebih besar menjadi 

lebih tercela dibandingkan dengan pembunuhan terhadap 

binatang yang lebih kecil.

�Pembunuhan yang dilakukan terhadap mereka yang 

memiliki kualitas baik seperti misalnya manusia dan lain-lain 

menjadi sedikit tercela apabila manusia yang dibunuh memiliki 

sedikit kualitas baik (appaguṇa) dan menjadi sangat tercela apabila 

dia memiliki banyak kualitas yang baik (mahāguṇa).  Seandainya 

kualitas manusia yang dibunuh seimbang maka tingkat kejahatan 

dari pembunuhan tersebut ditentukan oleh usaha dan kotoran-

batin yang muncul ketika membunuh—apabila mengandung 

kelembutan (mudutā) maka sedikit tercela; apabila dengan 

menggebu-gebu (tibbatā) maka sangat tercela.

Lima Unsur (Pañca Sambhārā)

�Seseorang dikatakan telah melakukan pembunuhan 

apabila lima unsur di bawah ini telah terpenuhi.

a. Makhluk hidup (pāṇa);

b. A d a nya  p e r s e p s i  t e n t a n g  m a k h l u k  h i d u p 

(pāṇasaññitā);

c. P i k i r a n  u n t u k  m e l a k u k a n  p e m b u n u h a n 

(vadhakacitta);

d. Upaya (upakkama);

e. Kematian terjadi melalui itu (tena	maraṇa).

Enam	Cara	(Cha	Payoga)

�Pembunuhan bisa terjadi melalui salah satu dari enam 
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cara di bawah ini:

a. Dengan “turun-tangan” sendiri (sāhatthika);

b. Melalui perintah (āṇattika);

c. Melalui pelontaran (nissaggiya), misalnya melalui 

anak panah, pedang dan lain-lain;

d. Melalui benda yang tidak bergerak (thāvara), 

misalnya dengan menggunakan lubang jebakan;

e. Melalui mantra (vijjāmaya), yaitu dengan cara melalui 

pengucapan japa-mantra (mantaparijappanapayoga);

f. Melalui kekuatan gaib (iddhimaya).

2. Pencurian (Adinnādāna)

�Yang dimaksud dengan pencurian adalah pengambilan 

sesuatu yang tidak diberikan;¹⁶² artinya adalah pengambilan 

sesuatu yang menjadi milik orang lain (parassaharaṇa). Dalam 

hal ini, batasan untuk “tidak diberikan (adinna)” berkaitan 

dengan benda yang menjadi milik orang lain (parapariggahita) 

adalah benda di mana orang tersebut  telah mendapatkan hak 

untuk menggunakannya dengan sesuka hati tanpa harus 

menerima hukuman (adaṇḍāraha) atau  celaan (anupavajja) 

dari orang lain.

�Dari sudut pandang realitas hakiki, yang disebut sebagai 

pencurian adalah kemunculan faktor-mental kehendak dalam 

rangkaian kesadaran seseorang untuk melakukan pencurian 

 ¹⁶²		Adinnassa	ādānaṃ	'adinnādānaṃ.' (DhsA 97)
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dengan melakukan upaya untuk mengambil benda tertentu yang 

dengan penuh kesadaran diketahuinya menjadi milik orang lain. 

Pencurian menjadi sedikit tercela apabila benda yang diambil 

bernilai rendah (hīna) dan sangat tercela apabila yang diambil 

adalah benda yang agung atau mewah (paṇīta). Jadi, perbedaan 

tersebut didasarkan pada tingkat kemewahan objeknya 

(vatthupaṇītata). 

�Apabila objeknya memiliki nilai yang sama maka 

pencurian terhadap objek yang menjadi milik seseorang yang 

memiliki tingkat kualitas kebajikan yang tinggi adalah sangat 

tercela. Selanjutnya, apabila objek tersebut milik seseorang yang 

memiliki kualitas kebajikan lebih rendah maka pencurian yang 

dilakukan menjadi sedikit tercela.

Lima Unsur (Pañca Sambhārā)

�Seseorang dikatakan telah melakukan pencurian apabila 

lima unsur di bawah ini telah terpenuhi.

a. Benda milik orang lain (parapariggahita);

b. A d a n y a  p e r s e p s i  b e n d a  m i l i k  o r a n g  l a i n 

(parapariggahitasaññita);

c. Pikiran untuk melakukan pencurian (theyyacitta);

d. Upaya (upakkama);

e. Terjadi pembawaan benda tersebut melalui itu  (tena	

haraṇa).
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a. Dengan “turun-tangan” sendiri (sāhatthika);

b. Melalui perintah (āṇattika);

c. Melalui pelontaran (nissaggiya), misalnya melalui 

anak panah, pedang dan lain-lain;

d. Melalui benda yang tidak bergerak (thāvara), 

misalnya dengan menggunakan lubang jebakan;

e. Melalui mantra (vijjāmaya), yaitu dengan cara 

m e l a l u i  p e n g u c a p a n  j a p a - m a n t r a 

(mantaparijappanapayoga);

f. Melalui kekuatan gaib (iddhimaya).

�Cara-cara tersebut bisa dilakukan dalam berbagai bentuk 

di berbagai kesempatan, misalnya pencurian dalam bentuk 

p e nye l e we n ga n  ( theyyāvahāra ) ,  p e n c u r i a n  d e n ga n 

menggunakan kekuatan (pasayhāvahāra), pencurian melalui 

penyembunyian (paṭicchannāvahāra), pencurian melalui 

perencanaan (parikappāvahāra) dan pencurian melalui 

pemalsuan (kusāvahāra).

3. Perzinaan (Kāmesumicchācāra)

�Perzinaan berasal dari terminologi Pāḷ i  kāmesu	

micchācāra yang berarti perilaku yang salah dalam kaitannya 

dengan kenikmatan-indriawi. Akan tetapi yang dimaksud 

dengan kenikmatan-indriawi di sini dibatasi hanya pada perilaku 

yang berkaitan dengan hubungan seks (methunasamācāra). 

Sedangkan yang dimaksud dengan perilaku yang salah adalah 

perilaku yang nista ( lāmakācāra) dan sangat tercela 
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  �         Pencurian bisa terjadi melalui salah satu dari enam cara 
di bawah ini:
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(ekantanindita). Dari sudut pandang realitas hakiki, karakteristik 

dari perzinaan adalah kehendak untuk melanggar wilayah 

terlarang (agamanīyaṭṭhāna) yang terjadi di pintu-tubuh dengan 

motif untuk melakukan hubungan seks (asaddhammādhippāya).

�Istilah wilayah terlarang berasal dari kata Pāḷ i 

agamanīyaṭṭhāna yang berarti tempat atau wilayah yang tidak 

boleh dituju yang merujuk pada perempuan di mana laki-laki 

tidak mempunyai hak untuk menuju kepadanya guna melakukan 

hubungan seks. Klasi�ikasi perempuan yang dimaksud 

dibedakan ke dalam dua kelompok di bawah ini.

Sepuluh Jenis Perempuan yang Belum Menikah

(1) Di bawah pengawasan ibunya (māturakkhita).

(2) Di bawah pengawasan ayahnya (piturakkhita).

(3) D i  b a w a h  p e n g a w a s a n  i b u  d a n  a y a h n y a 

(mātāpiturakkhita).

(4) D i  b a w a h  p e n g a w a s a n  s a u d a r a  l a k i - l a k i 

(bhāturakkhita).

(5) Di  bawah pengawasan saudara perempuan 

(bhaginirakkhita).

(6) Di bawah pengawasan kerabatnya (ñātirakkhita).

(7) Di bawah pengawasan suku atau marganya 

(gottarakkhita).¹⁶³

(8) D i  b a w a h  p e n g a w a s a n  t e m a n  r o h a n i w a n 

(dhammarakkhita).¹⁶⁴

¹⁶³ Dilindungi oleh sanak-saudaranya (sagottehi	rakkhitā).
¹⁶⁴ Dilindungi oleh sesama rohaniwan (sahadhammika).
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(9) Di bawah penjagaan tunangannya (sārakkha).

(10)Sedang menjalani hukuman (saparidaṇḍā).¹⁶⁵

Sepuluh Jenis Perempuan yang Sudah Menikah

(1) Perempuan yang dibeli (dhanakkīta).

(2) Pe re m p u a n  ya n g  t i n g g a l  b e r s a m a  k a re n a 

keinginannya sendiri (chandavāsinī).

(3) Perempuan yang tinggal bersama karena alasan harta 

kekayaan (bhogavāsinī).

(4) Perempuan yang tinggal bersama karena pakaian 

(paṭavāsinī).

(5) Perempuan yang telah dinikahkan secara resmi 

melalui prosesi mencelupkan tangan di mangkuk air 

(odapattakinī).

(6) Perempuan yang telah dinikahkan setelah dibawa 

pergi gelung rambutnya (obhaṭacumbaṭā); merujuk 

pada perempuan yang berasal dari tingkat sosial yang 

rendah.

(7) Seorang budak dan istri (dāsī	ca	bhariyā	ca).

(8) Seorang pembantu dan istri (kammakārī	ca	bhariyā	

ca).

(9) Perempuan yang merupakan pampasan perang 

(dhajāhata).

(10) Istri sementara (muhuttika).

�Dari dua puluh klasi�ikasi perempuan di atas, dua belas 

jenis  perempuan  adalah  wilayah  terlarang  hanya  untuk  laki-

laki yang tidak memiliki hak, yaitu perempuan yang berada di 

bawah penjagaan tunangannya , perempuan yang sedang 

menjalani

 

hukuman dan sepuluh perempuan yang sudah 

menikah.
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�Perzinaan menjadi sedikit tercela apabila dilakukan 

terhadap perempuan yang tidak memiliki kualitas kebajikan 

seperti moralitas (sīla) dan lain-lain. Sebaliknya, apabila dilakukan 

terhadap perempuan yang memiliki kualitas kebajikan seperti 

akhlak dan lain-lain maka perzinaan menjadi sangat tercela.

Empat Unsur (Cattaro Sambhārā)

�Seseorang dikatakan telah melakukan perzinaan apabila 

empat unsur di bawah ini telah terpenuhi.

a. Objek yang termasuk dalam wilayah yang terlarang 

(agamanīyavatthu);

b. Pikiran untuk “persatuan” di dalam wilayah tersebut 

(tasmiṃ	sevanacittaṃ);

c. Usaha untuk “persatuan” (sevanappayoga);

d. Persetujuan untuk praktik “jalan-dengan-jalan” atau 

h u b u n ga n  s e ks  (maggenamaggappaṭ ipatt i	

adhivāsana).

�Perzinaan hanya terjadi melalui satu cara yaitu dengan 

“turun-tangan” sendiri.¹⁶⁶ Demikianlah, tiga jenis kamma-tubuh 

yang tidak baik telah diuraikan dengan panjang lebar.

Analisis Kamma Berdasarkan Pintu-Kamma

�Kamma-kamma tersebut di atas yang telah terpenuhi 

semua unsur-unsurnya dinamakan sebagai jalan-kamma 

(kammapatha).¹⁶⁷ Apabila ada satu atau lebih unsur yang tidak 
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Ashin Kheminda, Kamma: Pusaran Kelahiran dan Kematian Tanpa Awal, 
Edisi Revisi (Jakarta, Dhammavihari Buddhist Studies, 2020) hlm 231-232.
¹⁶⁷ Tentang jalan-kamma. 
¹⁶⁶ Eko	payogo	sāhatthiko	eva. (DhsA 98)
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terpenuhi maka kamma  tersebut tidak mencapai jalan-

kamma—walaupun telah terjadi pergerakan di pintu-tubuh atau 

pintu-ucapan serta telah terjadi di pintu-mental (manodvāre	 ca	

samudācāraṃ	patvā). Untuk menjelaskan hal tersebut Aṭṭhasālinī 

memberikan ilustrasi seperti di bawah ini.

Seseorang yang berpikir, “Saya	 akan	 pergi	 berburu,” 

k e m u d i a n  m e m p e r s i a p k a n  b u s u r , 

memutar/mengencangkan tali busur, mengasah pisau, 

makan makanannya dan memakai pakaiannya. Sejauh ini 

telah tercapai pergerakan di pintu-tubuh.

Setelah menjelajahi hutan sepanjang hari, dia tidak 

mendapatkan bahkan hanya seekor kelinci atau seekor 

kucing pun. Apakah [perbuatan] ini dinamakan kamma-

tubuh yang tidak baik atau bukan? Bukan! Mengapa? Oleh 

karena tidak ada pencapaian jalan-kamma. [Perbuatan ini] 

hendaknya dipahami hanya sebagai perilaku tubuh yang 

tidak baik.¹⁶⁸

�Contoh di atas juga bisa terjadi pada aktivitas-aktivitas yang 

lain, misalnya seseorang yang berpikir akan memancing ikan tetapi 

hingga sore hari dia tidak mendapatkan seekor ikan pun. Di bawah 

ini adalah ilustrasi untuk kejadian di pintu-ucapan.

Setelah memberi perintah, “Saya	 akan	 pergi	 berburu.	

Siapkanlah	busur	dan	lain-lain”; persis sama dengan cerita 

sebelumnya, dia tidak mendapatkan apa pun di dalam 

¹⁶⁸ Yo	'migavaṃ	gamissāmī'ti	dhanuṃ	sajjeti,	 jiyaṃ	vaṭṭeti,	sattiṃ	niseti,	bhattaṃ	bhuñjati,	
vatthaṃ	paridahati,	ettāvatā	kāyadvāre	copanaṃ	pattaṃ	hoti.	So	araññe	divasaṃ	caritvā	
antamaso	 sasabiḷāramattampi	 na	 labhati,	 idaṃ	akusalaṃ	kāyakammaṃ	nāma	hoti	 na	
hotīti?	Na	hoti.	Kasmā?	Kammapathaṃ	appattatāya.	Kevalaṃ	pana	kāyaduccaritaṃ	nāma	
hotīti	veditabbaṃ.	(DhsA 90)
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hutan. Akan tetapi [perbuatan ini] bukan kamma-tubuh oleh 

karena tidak ada pencapaian jalan-kamma—walaupun 

telah mencapai pergerakan di pintu-ucapan. [Perbuatan ini] 

hendaknya dipahami hanya sebagai perilaku ucapan yang 

tidak baik.¹⁶⁹

�Di atas telah disampaikan bagaimana perbuatan-

perbuatan tertentu gagal menjadi kamma-tubuh dan kamma-

ucapan disebabkan karena tiadanya pencapaian jalan-kamma. 

Akan tetapi analisis menjadi berbeda ketika suatu perbuatan  

tertentu terjadi di pintu-mental seperti yang digambarkan di 

bawah ini.

Akan tetapi hanya melalui kehendak untuk melakukan 

pembunuhan yang telah muncul di pintu-mental semata 

sudah merupakan jalan-kamma;	dan [jalan-kamma] itu 

hanya berdasarkan pada niat-jahat saja,  bukan 

berdasarkan pada pembunuhan makhluk-hidup.¹⁷⁰

�Jadi, hanya melalui kemunculan niat-jahat untuk 

melakukan pembunuhan saja sudah merupakan jalan-kamma- 

tidak-baik (akusalakammapatha). 

�Oleh karena kamma-tubuh yang tidak baik hanya muncul 

di pintu-tubuh dan pintu-ucapan tetapi tidak bisa muncul di 

pintu-mental. Demikian pula halnya dengan kamma-ucapan yang 

tidak baik. Itulah mengapa walaupun seseorang telah 

mempunyai pikiran untuk berburu tetapi selama unsur-unsur 

¹⁶⁹ 'Migavaṃ	gamissāmi'	 'vegena	 dhanuādīni	 sajjethā'ti	 āṇāpetvā	 purimanayeneva	araññe	
kiñci	alabhantassa	kiñcāpi	vacīdvāre	copanaṃ	pattaṃ,	kammapathaṃ	appattatāya	pana	
kāyakammaṃ	na	hoti.	Kevalaṃ	vacīduccaritaṃ	nāma	hotīti	veditabbaṃ. (Ibid)

¹⁷⁰ 	Manodvāre	pana	vadhakacetanāya	uppannamattāya	eva	kammapathabhedova	hoti.	So	ca	
kho	byāpādavasena	na	pāṇātipātavasena.	(Ibid)
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lainnya belum terpenuhi maka perbuatan tersebut bukan 

merupakan jalan-kamma	dari kamma-tubuh. Akan tetapi analisis 

untuk kamma-mental tidak seperti itu. Hal ini karena kamma-

mental muncul di tiga pintu. Jadi, ketika seseorang sudah 

berkehendak untuk menyakiti makhluk lain maka kehendak 

tersebut sudah menjadi jalan-kamma melalui niat-jahat 

(byāpāda).

Kamma-Tubuh yang Tidak Baik Tidak Bisa Muncul di Pintu-

Mental 

�Di masa lalu seorang yang mengajarkan ajaran dari sekte 

lain (vitaṇḍavādī) mengatakan bahwa kamma-tubuh yang tidak 

baik juga muncul di pintu-mental.¹⁷¹ Ketika diminta untuk 

menyebutkan Sutta rujukan yang telah diterima di tiga Konsili, 

dia menyampaikan Kulumbasutta sebagai berikut:

Lebih jauh lagi, para bhikkhu, di sini, seorang pertapa atau 

brahmana tertentu yang telah mengolah batinnya dengan 

baik dan memiliki kekuatan gaib, terus-menerus “menatap” 

embrio di kandungan seorang perempuan lain dengan 

pikiran jahat — “Ah,	semoga	embrio	di	dalam	kandungan	itu	

tidak	 keluar	dengan	 selamat!” Demikianlah, para bhikkhu, 

pembunuhan [yang dilakukan] Kulumba.¹⁷²

�Setelah menyampaikan Sutta tersebut, dia berkata, 

¹⁷¹  'Akusalaṃ	kāyakammaṃ	manodvārepi	samuṭṭhātī'ti. (DhsA 90)
¹⁷² Puna	 caparaṃ,	 bhikkhave,	 idhekacco	 samaṇo	 vā	 brāhmaṇo	 vā	 iddhimā	 cetovasippatto	

aññissā	 kucchigataṃ	 gabbhaṃ	 pāpakena	 manasā	 anupekkhako	 hoti	 –	 'aho	 vatāyaṃ	
kucchigato	 gabbho	 na	 sotthinā	 abhinikkhameyyā'ti.	 Evaṃ,	 bhikkhave,	 kulumbassa	
upaghāto	 hotī'ti. Penulis tidak menemukan sutta ini, sebaliknya menemukan kutipan 
tersebut di VinA 2.441 dan KA 159. Beberapa potongan dari kutipan ditemukan juga di 
tempat lain, seperti di KA 2.49.
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“Demikianlah,	 hanya	dengan	berpikir	 di	 hati	 semata,	 embrio	di	

dalam	kandungan	 lumer	 seperti	gumpalan	busa. Dalam	hal	 ini,	

manakah	pergerakan	anggota	tubuh	atau	organ-lisan?	Kamma-

tubuh	yang	tidak	baik	ini	hanya	muncul	di	pintu-mental	saja!”¹⁷³

�Di masa lalu telah terjadi perdebatan tentang hal di atas. 

Beberapa guru spiritual di luar sāsana meyakini bahwa 

pembunuhan makhluk hidup—yang merupakan kamma-tubuh 

yang tidak baik—bisa terjadi di pintu-mental. Terhadap 

keyakinan yang seperti itu, para guru Aṭṭhakathā menjelaskan 

dengan sangat sistematis untuk meyakinkan mereka bahwa 

pendapat mereka tidak sesuai dengan Dhamma. 

�Para guru Aṭṭhakathā	 kemudian	 menanyakan hal ini,	

“Kamu	 telah	 mengatakan	 tentang	 pencederaan	 makhluk	 lain	

dengan	 menggunakan	 kekuatan	 gaib.	 Inilah	 yang	 dinamakan	

sepuluh	 jenis	 kekuatan	 gaib	 —	 kekuatan	 gaib	 melalui	 tekad,	

kekuatan	gaib	melalui	perubahan	bentuk,	kekuatan	gaib	melalui	

pikiran,	kekuatan	gaib	melalui	difusi	pengetahuan,	kekuatan	gaib	

melalui	 difusi	 samādhi,	 kekuatan	 gaib	 para	 makhluk	 suci,	

kekuatan	gaib	yang	menyatu	dengan	hasil	dari	kamma,	kekuatan	

gaib	dari	seseorang	yang	memiliki	kebajikan,	kekuatan	gaib	yang	

tercipta	 melalui	 jampi,¹⁷⁴	 kekuatan	 gaib	 melalui	 kemampuan	

yang	 berasal	 dari	 usaha	 yang	 keras	 dalam	 hal-hal	 tertentu.	

¹⁷³ 'Evaṃ	cintitamatteyeva	manasā	kucchigato	gabbho	pheṇapiṇḍo	viya	vilīyati.	Ettha	kuto	
kāyaṅgacopanaṃ	 vā	 vācaṅgacopanaṃ	 vā?	 Manodvārasmiṃyeva	 pana	 idaṃ	 akusalaṃ	
kāyakammaṃ	samuṭṭhātī'ti.	(DhsA 91)

¹⁷⁴ Vijjāmayiddhi, yang dijelaskan oleh ṭīkā sebagai āthabbaṇa  (susunan mantra-mantra 
tertentu yang memiliki kekuatan magis).
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Sehubungan	dengan	hal	tersebut,	kekuatan	gaib	yang	manakah	

yang	kamu	maksudkan?¹⁷⁵

�Terhadap pertanyaan tersebut mereka menjawab bahwa 

kekuatan gaib yang mereka maksudkan adalah kekuatan gaib 

yang berasal dari meditasi (bhāvanāmaya).¹⁷⁶ Beberapa guru 

menjelaskan bahwa kamma pencederaan makhluk hidup dengan 

menggunakan kekuatan gaib yang berasal dari meditasi hanya 

bisa digunakan satu kali saja dengan memberikan perumpamaan 

seperti di bawah ini.

Seperti halnya sebuah tempayan yang penuh berisi air 

dilemparkan oleh seseorang yang berharap untuk 

menghantam orang lain, tempayan pecah dan air pun 

hilang.¹⁷⁷

�Ṭīkā menjelaskan pecahnya tempayan adalah seperti 

pencederaan makhluk hidup. Sedangkan hilang atau habisnya air 

adalah seperti kehancuran kekuatan gaib—yang tidak akan bisa 

digunakan lagi sesudahnya. 

�Berbeda dengan pendapat beberapa guru tersebut, guru 

Aṭṭhakathā menjelaskan bahwa kekuatan gaib yang berasal dari 

meditasi tidak bisa digunakan untuk melakukan kamma 

mencederai atau membunuh makhluk hidup (parūpaghātakamma) 

sekalipun. Penjelasan dari pernyataan tersebut tercermin dari 

serangkaian pertanyaan di bawah ini yang diajukan kepada 

pengikut sekte lain:

¹⁷⁶

 

Kitab

 

subkomentar

 

menjelaskan

 

kekuatan

 

gaib

 

yang

 

berasal

 

dari

 

meditasi

 

adalah

 

berkaitan

 

dengan

 

kekuatan

 

gaib

 

yang

 

didapat

 

melalui

 

tekad.

 

(Bhāvanāmayanti	
adhiṭṭhāniddhiṃ	sandhāya	vadati).

¹⁷⁷

 

	Yathā	hi	paraṃ	

	 	 	 	 	

	udakampi	paharitukāmena udakabharite ghaṭe khitte ghaṭopi bhijjati,
nassati. (DhsA 91)
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Apakah kekuatan gaib yang berasal dari meditasi kusala,	

akusala atau abyākata? Berasosiasi dengan perasaan 

suka, berasosiasi dengan perasaan duka atau berasosiasi 

dengan perasaan bukan-duka-bukan pula-suka? Disertai 

dengan vitakka dan vicāra, tanpa vitakka dan hanya 

dengan vicāra semata atau tanpa vitakka dan tanpa 

vicāra? Lingkup-indriawi, lingkup materi-halus atau 

lingkup nonmateri?¹⁷⁸

�Mereka yang memahami Dhamma pasti akan menjawab 

bahwa kekuatan gaib yang berasal dari meditasi tidak lain adalah 

hasil dari mengembangkan pengetahuan yang lebih tinggi atau 

kesaktian (abhiññā) yang berasal dari pengolahan jhāna materi-

halus yang kelima secara khusus. Dengan demikian kekuatan 

gaib yang berasal dari meditasi adalah kusala (untuk puthujjana 

dan sekkha) atau abyākata	(untuk arahat); berasosiasi dengan 

perasaan bukan-duka-bukan pula-suka, tanpa vitakka dan tanpa 

vicāra serta muncul dari kesadaran lingkup materi-halus.

�Di sisi lain kehendak untuk melakukan pembunuhan 

makhluk hidup dilakukan oleh kesadaran yang berakar pada 

kebencian. Dengan demikian kehendak tersebut adalah tidak 

baik (akusala), berasosiasi dengan perasaan duka, hanya disertai 

dengan vitakka dan vicāra serta hanya lingkup-indriawi. 

Semuanya ini berbeda dengan analisis yang telah diberikan di 

paragraf di atasnya. Dengan demikian jelaslah sudah bahwa 

pembunuhan makhluk hidup tidak bisa dilakukan dengan 

melalui kekuatan gaib yang berasal dari meditasi.

�Apabila demikian lalu apakah Kulumbasutta keliru? Tidak 

¹⁷⁸ 'Bhāvanāmayiddhi	 kiṃ	 kusalā,	 akusalā,	 abyākatā?	 Sukhāya	 vedanāya	 sampayuttā,	
dukkhāya	 vedanāya	 sampayuttā,	 adukkhamasukhāya	 vedanāya	 sampayuttā?	
Savitakkasavicārā,	 avitakkavicāramattā,	 avitakkāvicārā?	 Kāmāvacarā,	 rūpāvacarā,	
arūpāvacarā'ti? (DhsA 91)

Kammacatukka



146

keliru! Oleh karena yang dimaksud dengan “telah	 mengolah	

batinnya	 dengan	 baik	 dan	 memiliki	 kekuatan	 gaib (iddhimā	

cetovasippatto)” adalah kekuatan gaib yang berasal dari susunan 

mantra-mantra tertentu yang memiliki kekuatan magis 

(āthabbaṇiddhi) yang diajarkan di kitab Veda;¹⁷⁹ bukan yang 

berasal dari meditasi.

Dalam hal ini, untuk mereka yang berhasrat mempunyai 

kekuatan gaib āthabbaṇa,	setelah mengamalkan praktik 

makan tanpa garam dan tidur di tanah yang beralaskan 

r u m p u t  dabba ,  d i  h a r i  ya n g  ke t u j u h  s e t e l a h 

mempersiapkan tanah pekuburan, di langkah kaki yang 

ketujuh memutar tangan sambil mengucapkan mantra.¹⁸⁰

�Demikianlah cara mereka menguasai mantra-mantra 

tertentu. Penguasaan tersebut tidak mungkin bisa didapatkan 

tanpa melibatkan pintu-tubuh dan pintu-ucapan. Dari semua 

penjelasan yang telah diberikan bisa disimpulkan bahwa 

kamma-tubuh tidak bisa muncul di pintu-mental.

KAMMA: LEBIH JAUH LAGI

�Sebelum melanjutkan pembahasan tentang kamma, ada 

baiknya de�inisi tentang kamma diberikan terlebih dahulu.  Seperti 

yang telah diketahui pada umumnya yang disebut kamma adalah 

faktor-mental kehendak (cetanā). Pernyataan-pernyataan Buddha 

di bawah ini adalah rujukan untuk hal tersebut:

“Para bhikkhu, saya katakan bahwa kehendak adalah 

¹⁷⁹ Atharvaveda.
¹⁸⁰ DhsA 92.
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kamma. Setelah berkehendak, seseorang melakukan 

kamma melalui tubuh, ucapan dan pikiran.”¹⁸¹

“A� nanda, oleh karena adanya kehendak-tubuh sebagai 

akar penyebab yang ada di dalam tubuh maka suka dan 

duka yang berkaitan dengan diri sendiri muncul. A� nanda, 

oleh karena adanya kehendak-ucapan sebagai akar 

penyebab yang ada di dalam ucapan maka suka dan duka 

yang berkaitan dengan diri sendiri muncul. A� nanda, oleh 

karena adanya kehendak-mental sebagai akar penyebab 

yang ada di dalam pikiran maka suka dan duka yang 

berkaitan dengan diri sendiri muncul.”¹⁸²

“Para bhikkhu, terdapat tiga jenis kehendak-tubuh yang 

merupakan kamma-tubuh tidak baik yang menyebabkan 

penderitaan dan menghasilkan penderitaan. Para 

bhikkhu, terdapat empat jenis kehendak-ucapan yang 

merupakan kamma-ucapan tidak baik yang menyebabkan 

penderitaan dan menghasilkan penderitaan. Para 

bhikkhu, terdapat tiga jenis kehendak-mental yang 

merupakan kamma-mental tidak baik yang menyebabkan 

penderitaan dan menghasilkan penderitaan.”¹⁸³

“Seandainya saja, A� nanda, Samiddhi—orang bodoh 

ini—ketika ditanya, menjawab demikian, “A� vuso 

Pāṭaliputta, seseorang yang melakukan perbuatan 

menyenangkan dengan kehendak melalui tubuh, ucapan 

dan mental mengalami kebahagiaan yang pasti akan 

¹⁸²		Kāye	vā	hi,	ānanda,	sati	kāyasañcetanāhetu 	uppajjati 	ajjhattaṃ	sukhadukkhaṃ ,	vācāya	
vā,	ānanda,	sati	vacīsañcetanāhetu	uppajjati	ajjhattaṃ	sukhadukkhaṃ;	mane	vā,	ānanda
,	sati	manosañcetanāhetu	uppajjati	ajjhattaṃ	sukhadukkhaṃ.

 

(S

 

12.25)
¹⁸³

 

 DhsA 88

Kammacatukka

¹⁸¹   Cetanāhaṃ,	bhikkhave,	kammaṃ	vadāmi,	cetayitvā	kammaṃ	karoti	kāyena	vācāya	 
       manasā. (A 6.63)
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dirasakan;…bukan-duka-bukan-pula-suka …mengalami 

bukan-duka-bukan-pula-suka yang pasti akan dirasakan. 

A� n a n d a ,  a p a b i l a  m e n j a w a b  d e m i k i a n  m a k a 

Samiddhi—orang bodoh ini—telah memberikan jawaban 

yang tepat kepada Pāṭaliputta, si pengembara.¹⁸⁴

�Demikianlah sutta-sutta yang menyatakan bahwa kamma 

adalah kehendak. 

Dua Puluh Satu Dhamma yang Berasosiasi dengan 

Kehendak adalah Kamma

�Akan tetapi di berbagai tempat di Sutta	Piṭaka, Buddha juga 

menyatakan bahwa dhamma-dhamma (faktor-faktor-mental) yang 

berasosiasi dengan kehendak (cetanāsampayuttadhamma) juga 

disebut sebagai kamma. Di bawah ini adalah beberapa contoh 

ketika Buddha menyampaikan hal tersebut:

“Para bhikkhu, empat kamma telah diungkapkan setelah 

mengalaminya melalui pengetahuan yang lebih tinggi-Ku 

sendiri. Manakah yang empat itu? Para bhikkhu, ada 

kamma hitam yang memiliki hasil-hitam. Para bhikkhu, 

ada kamma putih yang memiliki hasil-putih. Para bhikkhu, 

ada kamma yang hitam dan juga putih yang memiliki hasil 

hitam dan putih. Para bhikkhu, ada kamma yang tidak 

hitam dan tidak putih yang memiliki hasil tidak hitam dan 

¹⁸⁴ 	Sacāyaṃ,	ānanda,	samiddhi	moghapuriso	pāṭaliputtassa	paribbājakassa	evaṃ	puṭṭho	evaṃ	
byākareyya	–	 sañcetaniyaṃ,	āvuso	pāṭaliputta,	 kammaṃ	katvā	kāyena	vācāya	manasā,	
sukhavedanīyaṃ	 sukhaṃ	 so 	 vedayat i…pe…	 adukkhamasukhavedanīyaṃ	
adukkhamasukhaṃ	so	vedayatīti;	evaṃ	byākaramāno	kho,	ānanda,	samiddhi	moghapuriso	
pāṭaliputtassa	paribbājakassa	sammā	byākaramāno	byākareyyā'ti. (M 136.1)
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tidak  putih  serta  menuntun  ke  arah  kehancuran 

kamma.”¹⁸⁵

“Dan , para bhikkhu , yang manakah kamma  yang tidak 

hitam dan tidak putih—yang memiliki hasil tidak hitam 

dan tidak putih —yang menuntun ke arah kehancuran 

kamma ? Para bhikkhu , inilah  yang  dikatakan  sebagai 

kamma yang tidak hitam dan tidak putih—yang memiliki 

hasil tidak hitam dan tidak putih —yang menuntun ke 

arah  kehancuran  kamma , yaitu  faktor -pencerahan -

perhatian-penuh, …, faktor-pencerahan ketenangan.”¹⁸⁶

“Dan , para bhikkhu , yang manakah kamma  yang tidak 

hitam dan tidak putih—yang memiliki hasil tidak hitam 

dan tidak putih —yang menuntun ke arah kehancuran 

kamma ? Para bhikkhu , Jalan Mulia Berunsur Delapan 

yang berikut inilah yang dikatakan sebagai kamma yang 

tidak hitam dan tidak putih —yang memiliki hasil tidak 

hitam dan tidak putih — yang menuntun ke arah 

kehancuran kamma : Pandangan -Benar ,…Konsentrasi -

Benar.¹⁸⁷

�Demikianlah,

 

dengan

 

rujukan-rujukan

 

di

 

atas

 

hendaknya

 

dipahami

 

bahwa

 

kamma

 

tidak

 

hanya

 

kehendak

 

melainkan

 

juga

 

beberapa

 

dhamma

 

tertentu

 

yang

 

berasosiasi

 

dengan

 

kehendak

 

(

ekacce	ca	cetanāsampayuttakā	dhammā).¹⁸⁸

¹⁸⁶ 	 Ka t am a ñ c a , 	 b h i k k h a v e , 	 k am m aṃ 	a k a ṇ h aṃ 	a s u k k aṃ 	a k a ṇ h ā s u k k a v i p ā k aṃ	
kammakkhayāya 	 saṃvattati ? 	 Yadidaṃ 	 satta 	 bojjhaṅgā 	 – 	 satisambojjhaṅgo … pe …	
upekkhāsambojjhaṅgo,	 idaṃ	vuccati,	bhikkhave,	kammaṃ	akaṇhaṃ	asukkaṃ	akaṇhāsukkavipākaṃ	
kammakkhayāya	saṃvattati	(A

 

4.238)
¹⁸⁷

 

Ka t am a ñ c a , 	 b h i k k h a v e , 	 k a m m aṃ 	a k a ṇ h aṃ 	a s u k k aṃ 	a k a ṇ h ā s u k k a v i p ā k aṃ	
kammakkhayāya 	saṃvattati?	Ayameva	ariyo	aṭṭhaṅgiko	maggo	–	seyyathidaṃ,	sammādiṭṭhi…pe…	
sammāsamādhi .	Idaṃ 	vuccati ,	bhikkhave ,	kammaṃ 	akaṇhaṃ 	asukkaṃ 	akaṇhāsukkavipākaṃ	
kammakkhayāya	saṃvattatī'ti.

 

(A

 

4.237)
¹⁸⁸

  

Lihat

 

penjelasan

 

di

 

bawahnya.
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¹⁸⁵ Cattārimāni ,	bhikkhave ,	kammāni 	mayā 	sayaṃ	abhiññā 	sacchikatvā 	paveditāni .	Katamāni 	cattāri ?	
Atthi ,	 bhikkhave ,	 kammaṃ 	kaṇhaṃ 	kaṇhavipākaṃ ,	 atthi ,	 bhikkhave ,	 kammaṃ 	sukkaṃ	
sukkavipākaṃ ,	atthi ,	bhikkhave ,	kammaṃ 	kaṇhasukkaṃ 	kaṇhasukkavipākaṃ ,	atthi ,	bhikkhave ,	
kammaṃ	akaṇhaṃ	asukkaṃ	akaṇhāsukkavipākaṃ	kammakkhayāya	saṃvattati.	(A 4.232)
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�Lima belas dhamma  yang telah disampaikan di 

atas—tujuh faktor pencerahan dan Jalan Mulia Berunsur 

Delapan—adalah kamma yang menuntun ke arah kehancuran 

kamma. Apabila lima belas dhamma tersebut ditambahkan 

dengan enam dhamma yang lain—yaitu dambaan (abhijjhā), niat 

jahat (byāpāda), pandangan-salah (micchādiṭṭhi), tanpa-

dambaan (anabhijjhā), tanpa-niat jahat (abyāpāda) dan 

pandangan-benar (sammādiṭṭhi)—maka dua puluh satu 

dhamma ini disebut sebagai dhamma-dhamma yang berasosiasi 

D  56. Perkataan bohong, ucapan yang memecah belah, ucapan 
kasar

 

dan omong-kosong dinamakan kamma-ucapan oleh 

 

karena 

kebanyakan [kamma-kamma tersebut] terjadi di
 

pintu-ucapan yang 

dikenal sebagai isyarat-ucapan.

D 56.	Musāvādo	pisuṇavācā	pharusavācā	

samphappalāpo	ceti	vacīviññattisaṅkhāte	vacīdvāre	

bāhullavuttito	vacīkammaṃ	nāma.

KAMMA-UCAPAN

(Vacīkamma)

     erdapat empat kamma-

ucapan, yaitu perkataan bohong, ucapan yang memecah  belah, 

ucapan

 

kasar

 

dan

 

omong-kosong. Walaupun kehendak—kamma

— adalah

 

faktor - mental yang muncul bersama dengan 

kesadaran

 

tetapi

 

kesadaran yang muncul bersama dengan 

kehendak

 

di

 

dalam 

 

Penjelasan untuk
 

56D

 

t

Kammacatukka

empat

 

kammatersebut

 

tidak

 

disebut

 

sebagai
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      pintu-mental. Hal tersebut dinyatakan oleh  Aṭṭhasālinī

 

seperti 

di bawah ini:

Kehendak adalah nama untuk kamma-ucapan. Akan 

tetapi oleh karena adanya pergerakan (ucapan) yang telah 

muncul maka kesadaran tersebut adalah pengecualian 

dan tidak dihitung sebagai pintu-mental.¹⁸⁹

Empat kamma tersebut di atas kebanyakan terjadi di 

pintu-ucapan, walaupun kadang bisa juga terjadi di pintu-tubuh. 

Selanjutnya kamma seseorang yang berkata bohong dan 

lain-lain melalui gerak isyarat tangan adalah kamma-

ucapan, tetapi pintunya adalah pintu-tubuh.¹⁹⁰

�Demikianlah, walaupun kadang terjadi di pintu-tubuh 

tetapi empat kamma di atas tetap disebut sebagai kamma-

ucapan. 

Kamma-Ucapan yang Tidak Baik Tidak Bisa Muncul di 

Pintu-Mental 

�Di masa lalu seorang pengajar ajaran yang berasal dari 

sekte lain mengatakan bahwa kamma-ucapan yang tidak baik 

juga muncul di pintu-mental.¹⁹¹ Ketika diminta untuk 

menyebutkan sutta rujukan yang telah diterima di tiga Konsili, 

dia menyampaikan  kutipan dari Uposathakkhandhaka sebagai 

berikut:

¹⁸⁹ Cetanā	 vacīkammaṃ	 nāma,	 taṃ	 pana	 cittaṃ	 abbohārikaṃ,	 copanassa	 uppannattā	
manodvāranti	saṅkhyaṃ	na	gacchati. (DhsA 96)

¹⁹⁰ Hatthamuddāya	pana	musāvādādīni	 kathentassa	 kammaṃ	vacīkammaṃ,	 dvāraṃ	pana	
kāyadvāraṃ	hoti. (DhsA 92)

¹⁹¹ 'Akusalaṃ	vacīkammaṃ	manodvārepi	samuṭṭhātī'ti. (DhsA 92)
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Selanjutnya, seandainya seorang bhikkhu—yang telah   

diminta hingga tiga kali untuk mengungkapkannya— 

tidak mengungkapkan pelanggaran vinaya yang dia 

mengingatnya maka dia telah berkata bohong dengan 

sengaja.¹⁹²

�Setelah menyampaikan sutta tersebut dia berkata, “Tanpa	

mengungkapkan	 pelanggarannya	 dengan	 cara	 demikian,	

membisu,	 dia	 membuat	 pelanggaran	 lainnya. Dalam	 hal	 ini,	

manakah	pergerakan	anggota	tubuh	atau	organ-lisan?	Kamma-

ucapan	yang	tidak	baik	ini	hanya	muncul	di	pintu-mental	saja!”¹⁹³

�Terhadap pernyataan tersebut, para guru Aṭṭhakathā 

menyampaikan bahwa sutta tersebut termasuk dalam sutta 

dengan makna yang tersirat (neyyattha); bukan sutta dengan 

makna yang tersurat (nītattha). Penjelasannya adalah seperti di 

bawah ini. 

�Seorang bhikkhu yang berkata bohong dengan sengaja 

dinyatakan sebagai telah melakukan perbuatan yang tidak baik 

(dukkaṭa). Lebih jauh lagi, tubuh dan ucapan adalah dua-akar 

vinaya.¹⁹⁴ Semua bentuk pelanggaran vinaya telah dijelaskan 

oleh Sammāsambuddha hanya berhubungan dengan dua pintu 

ini saja dan sama sekali tidak ada penjelasan tentang 

pelanggaran vinaya yang berhubungan dengan pintu-mental. 

Jadi, sutta yang berasal dari vinaya di atas berkaitan dengan 

kelalaian yang muncul di pintu-ucapan seorang bhikkhu yang 

¹⁹²	 Yo	 pana	 bhikkhu	 yāvatatiyaṃ	 anussāviyamāne	 saramāno	 santiṃ	 āpattiṃ	 nāvikareyya	
sampajānamusāvādassa	hotī'ti. (Vin 1.103)

¹⁹³ 'Evaṃ	 āpattiṃ	 	 tuṇhībhūtova	 aññaṃ	 āpattiṃ	 āpajjati,	 ettha	 kuto	anāvikaronto
kāyaṅgacopanaṃ	 vā	 vācaṅgacopanaṃ	 vā?	 Manodvārasmiṃyeva	 pana	 idaṃ	 akusalaṃ	
vacīkammaṃ	samuṭṭhātī'ti. (DhsA 92)

¹⁹⁴	Vinayassa	dve	mūlāni	–	kāyo	ca	vācā	ca. (DhsA 93)
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telah berkata bohong dengan sadar. Pelanggaran seperti itu 

adalah pelanggaran dukkaṭa. Dari semua penjelasan yang telah 

diberikan maka jelaslah bahwa kamma-ucapan tidak bisa 

muncul di pintu-mental.

�Sekarang, analisis serta penjelasan mengenai empat 

kamma-ucapan yang tidak baik akan diberikan.

1. Perkataan-Bohong (Musāvāda)

�Vibhāvinī mende�inisikan kebohongan sebagai sesuatu 

yang tidak benar.¹⁹⁵ Mengatakan hal yang tidak benar sebagai 

sesuatu yang benar adalah yang dimaksud sebagai perkataan-

bohong. Hal tersebut berkaitan dengan kehendak yang 

m e n y e b a b k a n  k e m u n c u l a n  u s a h a  d e n g a n  m a k s u d 

menyampaikan sesuatu yang tidak benar kepada orang lain 

sebagai kebenaran.

�Penjelasan yang lebih lengkap tentang hal tersebut bisa 

ditemukan di Aṭṭhasālinī. Kebohongan adalah usaha melalui 

tubuh atau ucapan seseorang, yang bertujuan melakukan 

penipuan demi kehancuran kesejahteraan orang lain.¹⁹⁶ Di 

bagian ini, ṭīkā menjelaskan apabila terjadi kehancuran 

kesejahteraan orang lain maka kamma yang terakumulasi telah 

mencapai jalan-kamma (kammapathappatta); apabila tidak 

maka kamma tersebut menjadi kamma biasa—bukan jalan-

kamma.

�Jadi ,  perkataan-bohong adalah kehendak yang 

menyebabkan kemunculan usaha, baik melalui tubuh maupun 

¹⁹⁵ 	Musāti	abhūtaṃ	vatthu.	
¹⁹⁶ 'Musā'	'ti	 	atthabhañjako	vacīpayogo,	kāyapayogo	vā. (DhsA 98)visaṃvādanapurekkhārassa
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ucapan untuk melakukan penipuan dengan niat untuk 

mengelabui orang lain. De�inisi lain, “bohong” adalah sesuatu 

yang tidak nyata atau tanpa kebenaran. Sedangkan “perkataan” 

adalah penyampaian hal tersebut sebagai sesuatu yang nyata dan 

mengandung kebenaran. 

Karakteristik perkataan-bohong adalah kehendak 

seseorang yang berhasrat—yang memunculkan isyarat 

yang terkait—untuk memberi tahu orang lain sesuatu 

yang tidak benar sebagai benar.197

�Kualitas dari kamma  ini ditentukan oleh bobot 

kehancuran kesejahteraan yang ditimbulkannya; apabila sedikit 

kehancuran maka sedikit tercela,  sebaliknya apabila 

kehancurannya sangat besar maka kamma ini menjadi sangat 

tercela. Sebagai contoh, kamma perkataan-bohong yang sedikit 

tercela terjadi pada seorang perumah tangga yang tidak ingin 

memberikan barang yang dia punya kepada orang lain dengan 

mengatakan bahwa dia tidak mempunyainya. Sedangkan kamma 

perkataan-bohong menjadi sangat tercela apabila seseorang, 

dalam statusnya sebagai saksi di bawah sumpah, berbohong 

dengan tujuan untuk menghancurkan kesejahteraan orang lain. 

�Yang berikut ini adalah contoh untuk mereka yang telah 

meninggalkan kehidupan berumah tangga (pabbajita). Kamma 

perkataan-bohong menjadi sedikit tercela ketika seorang 

pabbajita telah mendapatkan minyak wijen dan mentega cair, 

dengan maksud membuat orang lain tertawa, berkata, “Menurut	

saya	 hari	 ini	 minyak	 di	 desa	 ini	 mengalir	 seperti	 sungai.”¹⁹⁸ 

¹ ⁹ ⁷ 	 Lakkhaṇato 	 pana 	 atathaṃ	 vatthuṃ	 tathato 	 paraṃ	 v iññāpetukāmassa	
tathāviññattisamuṭṭhāpikā	cetanā	musāvādo. (DhsA 99)

¹⁹⁸ 		Ajja	gāme	telaṃ	nadī	 	 'ti. (DhsA 99)maññesandatī
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Sebaliknya, kamma perkataan-bohong menjadi sangat tercela 

ketika mereka mengatakan bahwa mereka telah melihat sesuatu 

yang sesungguhnya tidak mereka lihat.

Empat Unsur (Cattaro Sambhārā)

�Seseorang dikatakan telah melakukan perkataan-bohong 

apabila empat unsur di bawah ini terpenuhi.

a. Objek yang tidak benar (atatha	vatthu);

b. Pikiran yang dimaksudkan untuk kebohongan 

(visaṃvādanacitta);

c. Usaha yang sesuai dengan pikiran tersebut (tajja	

vāyāma);

d. Penyampaian hal tersebut kepada orang lain (parassa	

tadatthavijānanaṃ).

Perkataan-bohong terjadi hanya melalui satu cara, yaitu 

dengan “turun-tangan” sendiri (sāhatthika). Satu cara tersebut 

hendaknya dipahami secara luas sebagai melakukan perbuatan 

yang mengandung kebohongan kepada orang lain baik dengan 

menggunakan tubuh, sesuatu yang menempel di tubuh 

(kāyappaṭibaddha)—misalnya payung atau tongkat—maupun 

ucapan. 

Apabila melalui perbuatan tersebut, orang lain 

mengetahui arti yang dimaksud maka kehendak yang 

menghasilkan perbuatan—hanya di momen tersebut— 

terikat dengan kamma perkataan-bohong.¹⁹⁹

¹⁹⁹ Ayaṃ	kiriyasamuṭṭhāpikacetanākkhaṇeyeva	musāvādakammunā	bajjhati. (DhsA 99)
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�Jadi, ketika seseorang bermaksud mengelabui orang 

lain—dengan menggunakan gerakan tubuh, sesuatu yang 

menempel di tubuhnya atau ucapan dengan memberikan 

perintah lisan “Katakanlah	 ini”; atau hanya menuliskannya di 

secarik kertas dan memberikannya kepada orang tersebut maka 

perbuatan-perbuatan tersebut termasuk sebagai kamma 

perkataan-bohong. Lebih jauh lagi ketika seseorang bermaksud 

mengelabui orang lain dengan cara menuliskannya secara 

permanen, misalnya, di dinding atau yang lainnya supaya terbaca 

oleh orang lain maka perbuatan ini juga termasuk kamma 

perkataan-bohong. Demikianlah kamma ini bisa terakumulasi 

melalui beberapa media seperti perintah (āṇattika), penyerahan 

sesuatu (nissaggiya) atau benda yang tidak bergerak (thāvara).

2. Ucapan yang Memecah Belah (Pisuṇavāca)

�Aṭṭhasālinī mende�inisikan  ucapan yang memecah belah 

sebagai

 

kata- kata atau ucapan yang  menghasilkan —di dalam 

hati

 

seseorang

 

yang mendengarkan ucapan tersebut —

keadaan

 

disukai

 

(piyabhāva) untuk diri sendiri, dan sebaliknya , 

menghasilkan

 

keadaan kosong atau tidak disukai (suññabhāva ) 

untuk

 

orang

 

lain.²⁰⁰

Sehubungan dengan hal tersebut, yang dinamakan 

ucapan  yang  memecah  belah adalah kehendak 

seseorang

 

yang

 

hatinya

 

kotor yang ingin disukai untuk 

dirinya

 

sendiri

 

dengan

 

memunculkan usaha melalui tubuh 

atau

 

ucapan

 

untuk

 

menciptakan perpecahan [di antara ] 

orang-orang.²⁰¹

²⁰⁰   DhsA 99.
²⁰¹

 

Tattha	 saṃkiliṭṭhacittassa	 	 vā	 	 attano	 	 vā	paresaṃ bhedāya piyakamyatāya
kāyavacīpayogasamuṭṭhāpikā	cetanā	pisuṇavācā	nāma.

 

(Dhs

 

A

 

99)
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�Ucapan  yang  memecah  belah menghancurkan , 

meleburkan

 

dan

 

mengganggu

   

persatuan ; mengubah keadaan 

disukai

 

menjadi

 

kosong /tidak

 

sama sekali .²⁰² Apabila orang -

orang

 

yang

 

dipisahkan

 

memiliki

 

sedikit kualitas kebajikan maka 

ucapan  yang  memecah  belah

 

menjadi

 

sedikit

 

tercela . 

Sebaliknya

 

apabila

 

orang -orang

 

tersebut

 

memiliki

 

kualitas 

kebajikan

 

yang

 

besar

 

(mahāguṇa )

 

maka

 

kamma

 

yang

 

terakumulasi

 

menjadi

 

sangat

 

tercela.

 

Empat

 

Unsur

 

(Cattaro

 

Sambhārā)

�Seseorang

 

dikatakan

 

telah

 

melakukan

 

ucapan

  

yang 

memecah belah apabila

 

empat

 

unsur

 

di

 

bawah

 

ini

 

terpenuhi.

a.

 

Orang

 

lain

 

yang

 

hendak

 

dipisahkan

 

(bhinditabbo

-	paro);

b.   

 

Bertujuan

 

untuk

 

memecah -belah

 

dengan

 

berpikir

 

demikian ,

 

“Orang 	ini	akan	menjadi 	‘berbeda ,’	yaitu	

akan 	m e n j a d i 	 t a n p a 	 [ t e m a n ] .”

 

Atau ,

 

berkeinginan

  

menjadikan

 

dirinya

 

disukai

 

dengan

 

berpikir ,

 

“Demikianlah ,	 saya 	akan 	menjadi 	orang	

yang	disukai	dan	dipercaya.”²⁰³

c.

 

Usaha

 

yang

 

sesuai

 

dengan

 

pikiran

 

tersebut

 

      

(tajja	vāyāma);

d.

 

Penyampaian

 

hal

 

tersebut

 

kepada

 

orang

 

tersebut

 

(tassa	tadatthavijānanaṃ).

�Selanjutnya ,

 

tidak

 

ada

 

jalan -kamma

 

ketika

 

tidak

 

ada

 

perpecahan

 

di

 

antara

 

orang -orang ;

 

[jalan -kamma ]

 

hanya

 

ada

 

ketika

 

ada

 

perpecahan.²⁰⁴

²⁰²

  

Pisati	sāmaggiṃ	sañcuṇṇeti	vikkhipati,	piyabhāvaṃ	suññaṃ	karotīti	vā	pisuṇā.

 

(Ibid)
²⁰³

 

“Iti	ime	nānā	bhavissanti	vinā	bhavissantī”ti	bhedapurekkhāratā	vā	“ahaṃ	piyo	
bhavissāmi	vissāsiko”ti	piyakamyatā	vā.

 

(Ibid)
²⁰⁴

 

Pare	pana	abhinne	kammapathabhedo	natthi,	bhinne	eva	hoti.

 

(Ibid)
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3. Ucapan-Kasar (Pharusavāca)

�Ucapan-kasar adalah ucapan keras yang tidak 

menyenangkan di telinga (kaṇṇasukha) maupun menyejukkan 

hati (hadayaṅgama).

�Vibhāvinī mende�inisikan ucapan-kasar sebagai kehendak 

yang sangat kasar (ekantapharusacetanā) yang menyebabkan 

kemunculan usaha lisan yang melukai ulu hati seseorang (parassa	

mammacchedakavacīpayogasamuṭṭhāpikā).²⁰⁵ Aṭṭhasālinī 

memberikan de�inisi sedikit berbeda dalam hal usaha yang tidak 

hanya melalui usaha lisan tetapi bisa juga melalui usaha dengan 

menggunakan tubuh (kāyapayoga).²⁰⁶

�Untuk menjelaskan batasan ucapan-kasar, Aṭṭhasālinī 

menyampaikan cerita berikut ini sebagai ilustrasi. 

Diceritakan bahwa seorang anak laki-laki, tidak 

mematuhi kata-kata ibunya, pergi ke hutan. Ibunya—yang 

tidak mampu untuk mencegahnya—menghardik, 

“Semoga	seekor	kerbau	betina	yang	galak	mengejar	kamu.” 

Tidak lama kemudian seekor kerbau betina muncul di 

hutan. Anak laki-laki tersebut membatin, “Semoga	 apa	

yang	ibu	saya	katakan	melalui	mulut	tidak	terjadi.	Semoga	

apa	 yang	 dipikirkan	 di	 dalam	 pikirannya,	 itulah	 yang	

terjadi.” [Tiba-tiba] kerbau betina tersebut —seolah-olah 

terikat—diam berdiri di sana. Demikianlah, usaha lisan 

[ibunya] yang melukai ulu hati bukanlah ucapan-kasar 

oleh karena kelembutan hatinya. Oleh karena walaupun 

ibu dan ayah kadang-kadang berkata demikian kepada 

²⁰⁶  DhsA 100.
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²⁰⁵ Yasmiṃ	 tāḷite	 na	 jīvati,	 taṃ	 ṭhānaṃ	 mammaṃ	 nāma (Tempat yang ketika dipukul, 
seseorang tidak hidup; tempat tersebut dinamakan “ulu hati [mamma]”)
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putra-putrinya, “Semoga	para	pencuri	memotong-motong	

kamu,” tetapi mereka tidak mengharapkan bahkan 

selembar daun teratai pun jatuh mengenai bagian atas 

tubuhnya. 

Kemudian, kadang para guru dan guru penahbis 

mengatakan kepada para murid yang bergantung 

kepadanya demikian, “Tindakan	apa	[yang	pantas]	untuk	

orang-orang	 yang	 tidak	 tahu	malu	 dan	 tanpa-takut	 ini?	

Us ir 	 mereka! ,”  te t a p i  m e re ka  [ s e s u n g g u h nya ] 

mengharapkan keberhasilan mereka dalam hal 

penguasaan kitab suci dan pencapaian meditatif.²⁰⁷�

�Seperti halnya kata-kata yang keras dan kasar apabila 

diucapkan melalui hati yang lembut tidak selalu menjadi ucapan-

kasar; maka demikian pula, sebaliknya, kata-kata yang lembut 

tidak berarti bukan merupakan ucapan-kasar. 

Ucapan seseorang yang mengharapkan orang lain mati, 

“Baringkan	orang	ini	dengan	penuh	kenyamanan,” bukan 

merupakan ucapan yang kasar. Oleh karena kekasaran 

hati [yang mendorongnya] maka ucapan tersebut adalah 

ucapan-kasar.²⁰⁸

²⁰⁷	 Eko	 kira	 dārako	 mātu	 vacanaṃ	 	 araññaṃ	 gacchati.	 Taṃ	 	 	anādiyitvā mātā nivattetuṃ
asakkontī	 	taṃ	 	 'ti	 	 	 tatheva	araññe	mahiṃsī	'caṇḍā mahiṃsī anubandhatū akkosi. Athassa
uṭṭhāsi. mātā	Dārako	'yaṃ	mama	 	mukhena	kathesi	taṃ	mā	hotu,	yaṃ	cittena	cintesi	taṃ	
hotū'ti 	 	 akāsi . 	 Mahiṃsī	 	 	 viya	 	 Evaṃ	saccakiriyaṃ tattheva baddhā aṭṭhāsi .
mammacchedakopi	 payogo	 	 pharusavācā	 na	 hoti.	 Mātāpitaro	 hi	 	cittasaṇhatāya kadāci
puttake	evampi	vadanti	–	'corā	vo	 	karontū'ti,	uppalapattampi	ca	 	khaṇḍākhaṇḍikaṃ nesaṃ
upari nissitake 'kiṃ	patantaṃ	na	icchanti.	Ācariyupajjhāyā	ca	kadāci	 	evaṃ	vadanti	–	 	ime	
ahirikā anottappino caranti, niddhamatha ne atha nesaṃāgamādhigamasampattiṃ	 	 	 	 'ti;	 	ca	 	 	
icchanti. (Ibid)

²⁰⁸	 	Yathā	ca	cittasaṇhatāya	pharusavācā	na	hoti,	evaṃ	vacanasaṇhatāya	apharusavācāpi	na	
hoti.	Na	hi	 	 'imaṃ	sukhaṃ	 'ti	 vacanaṃ	apharusavācā	hoti.	mārāpetukāmassa sayāpethā
Cittapharusatāya	panesā	pharusavācāva. (Ibid)
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�Demikianlah ucapan-kasar hendaknya dipahami. Apabila 

ucapan-kasar ditujukan kepada seseorang yang memiliki sedikit 

kualitas kebajikan maka ucapan tersebut menjadi sedikit tercela. 

Sebaliknya apabila orang-orang yang dituju memiliki kualitas 

kebajikan yang besar (mahāguṇa) maka kamma  yang 

terakumulasi menjadi sangat tercela. 

Tiga Unsur (Tayo sambhārā)

�Seseorang dikatakan telah melakukan ucapan-kasar 

apabila tiga unsur di bawah ini terpenuhi.

a. Orang lain yang hendak dihardik (akkositabbo	paro);

b. Pikiran yang disertai kemarahan (kupitacitta);

c. Hardikan atau cacian (akkosana).

4. Omong-Kosong (Samphappalāpa)

�Omong-kosong adalah kehendak yang tidak baik yang 

menghasilkan kemunculan usaha melalui tubuh atau ucapan 

untuk memberitahukan sesuatu yang tidak bermanfaat.²⁰⁹ 

Kamma omong-kosong menjadi sedikit tercela dikarenakan oleh 

kelambanan pengulangan²¹⁰ (āsevanamandata); dan sebaliknya 

menjadi sangat tercela dikarenakan oleh kebesaran-

pengulangan²¹¹ ( āsevanamahantata).

²⁰⁹ Anatthaviññāpikā	kāyavacīpayogasamuṭṭhāpikā	akusalacetanā	'samphappalāpo'. (DhsA 100)
²¹⁰ Tidak banyak diulang-ulang.
²¹¹ Sering diulang-ulang.
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Dua Unsur (Dve Sambhārā)

�Seseorang dikatakan telah melakukan kamma omong-

kosong apabila dua unsur di bawah ini terpenuhi.

a. Adanya tujuan untuk melakukan percakapan 

mengenai sesuatu atau cerita yang tidak bermanfaat, 

seperti perang keluarga Bhārata dan penculikan Sıt̄a  

dan lain-lain (bhāratayuddhasītāharaṇādinirattha	

kakathāpurekkhāratā).

b. P e n u t u r a n  c e r i t a - c e r i t a  s e m a c a m  i t u 

(tathārūpīkathākathana).

�Penuturan cerita-cerita yang tidak bermanfaat tidak 

menjadi jalan-kamma apabila orang lain yang mendengarkannya 

tidak menerima cerita tersebut; sebaliknya apabila orang 

tersebut menerima apa yang disampaikan di dalam cerita 

tersebut maka kamma omong-kosong tersebut menjadi jalan-

kamma.

�Demikianlah empat kamma-ucapan yang tidak baik. 

Kamma-kamma tersebut kebanyakan²¹² terakumulasi atau 

terjadi di pintu-ucapan yang dikenal sebagai isyarat-ucapan. 

Walaupun penjelasan tentang isyarat-ucapan telah diberikan 

dengan sangat lengkap di depan, dengan mempertimbangkan 

keringkasannya maka di bawah ini akan disampaikan penjelasan 

yang ada di Vibhāvinī untuk memperkuat apa yang sudah 

dipahami sebelumnya.

Yang dimaksud dengan terjadi di pintu-ucapan yang dikenal 

sebagai isyarat-ucapan adalah terjadi di pintu-kamma yang 

dikenal sebagai pintu-ucapan oleh karena merupakan 

²¹² Tentang “kebanyakan” silakan membaca di penjelasan-penjelasan tentang hal ini 
sebelumnya.
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kondisi untuk pintu-masuk perwujudan kamma-kamma 

dan merupakan kondisi untuk pergerakan ucapan yang 

menjadi unsur perubahan klaster elemen-tanah dengan 

sebab-kemunculan dari kesadaran yang menghasilkan 

kemunculan usaha untuk penguraian kata-kata. Dikenal 

sebagai  pintu-ucapan  karena  [pintu  tersebut] 

memberitahukan maksud melalui kata-kata dan [pintu itu 

sendiri] diketahui melalui kata-kata.²¹³

KAMMA-MENTAL

(Manokamma)

D 57. Dambaan, niat-jahat dan pandangan-salah 

dinamakan kamma-mental oleh karena kebanyakan 

[kamma-kamma tersebut] terjadi hanya di batin saja; 

sama-sekali tanpa isyarat.

D 57.	Abhijjhā	byāpādo	micchādiṭṭhi	ceti	aññatrāpi	

viññattiyā	manasmiṃyeva	bāhullavuttito	

manokammaṃ	nāma.

     ERDAPAT tiga kamma-mental, 

yaitu dambaan, niat-jahat dan pandangan-salah yang kesemuanya 

terakumulasi melalui pintu-mental. Berkaitan dengan kamma-

mental, Aṭṭhasālinī menyatakan seperti di bawah ini:

Penjelasan untuk 57D 

t
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²¹³ Vacīviññattisaṅkhāte	vacīdvāreti	vācāya	adhippāyaṃ	viññāpeti,	sayañca	vācāya	viññāyatīti	
v a c ī v i ñ ñ a t t i s a ṅ k h ā t e 	 v a c ī b h e d a k a r a p p a y o g a s am u ṭ ṭ h ā p a k a c i t t a	
samuṭṭhānapathavīdhātvādhikakalāpassa	 vikārabhūte	 copanavācābhāvato,	 kammānaṃ	
pavattimukhabhāvato	ca	vacīdvārasaṅkhāte	kammadvāre.	(Vibhv)
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Kehendak adalah nama untuk kamma-mental. Selanjutnya 

kesadaran tersebut dinamakan pintu-kamma-mental.²¹⁴

�Jadi, kesadaran yang muncul bersama dengan kehendak 

yang berkaitan dengan tiga kamma-mental di atas disebut 

sebagai pintu-kamma-mental. Akan tetapi seperti yang telah 

disampaikan di bagian Tentang Pintu-Kamma,²¹⁵ tidak semua 

fenomena mental adalah pintu-kamma-mental melainkan hanya 

dua puluh sembilan kesadaran yang tidak baik dan yang baik 

duniawi saja.

1. Dambaan (Abhijjhā)

�Yang dimaksud sebagai dambaan adalah keadaan hati yang 

mengincar sesuatu. Artinya “setelah	 seseorang	 mengarahkan	

pandangan	 kepada	 harta	 benda	 orang	 lain,	 ada	 kecondongan	

[batin]	ke	arah	[harta	benda	]	tersebut.”²¹⁶

Dambaan memiliki karakteristik berupa incaran terhadap 

harta benda orang lain melalui pikiran demikian, “Oh,	

seandainya	saja	itu	adalah	milikku!”²¹⁷

Demikianlah karakteristik dari dambaan. Vibhāvinī 

memberikan de�inisi  dambaan dengan menyebutkan 

keterlibatan faktor-mental keserakahan sebagai berikut.

Oleh karena ketika mengarahkan pandangan kepada 

keberhasilan orang lain, [abhijjhā] mengincar dan 

²¹⁴ 	Cetanā	manokammaṃ	nāma,	taṃ	pana	cittaṃ	manokammadvāraṃ	nāma. (DhsA 96)
²¹⁵  Hlm. 113
²¹⁶ Abhijjhāyatīti	'abhijjhā'.	Parabhaṇḍābhimukhī	hutvā	tanninnatāya	pavattatīti	attho. (DhsA  101)
²¹⁷ Sā	'aho	tava	idaṃ	mamassā'ti	evaṃ	parabhaṇḍābhijjhāyanalakkhaṇā. (Ibid)
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berpikir dengan kekuatan keserakahan maka dinamakan 

dambaan.²¹⁸

�Analisis tingkat kecelaan kamma ini persis sama dengan 

yang telah diberikan untuk kamma pencurian.

Dua Unsur (Dve Sambhārā)

�Seseorang dikatakan telah melakukan kamma dambaan 

apabila dua unsur di bawah ini terpenuhi.

a. Harta benda orang lain (parabhaṇḍa);

b. Pembelokan ke arah diri sendiri (attano	pariṇāmana).

�Walaupun keserakahan terhadap harta benda orang lain 

telah muncul, tetapi apabila tidak ada pembelokan kepemilikan 

harta benda tersebut ke arah diri sendiri melalui pikiran-pikiran 

seperti misalnya, “Oh,	seandainya	saja	ini	adalah	milikku,” maka 

dambaan bukan merupakan jalan-kamma. 

2. Niat-Jahat (Byāpāda)

�Oleh karena menghancurkan kebaikan dan kebahagiaan 

maka dinamakan niat-jahat.²¹⁹

Niat-jahat memiliki karakteristik pikiran busuk untuk 

membinasakan makhluk lain.²²⁰

�Analisis tingkat kecelaan kamma ini persis sama dengan 

yang telah diberikan untuk kamma ucapan-kasar.

²¹⁸ Parasampattiṃ	abhimukhaṃ	jhāyati	lobhavasena	cintetīti	abhijjhā. (Vibhv)
²¹⁹ 	hitasukhaṃ	 	byāpādo. (Ibid )Byāpajjati etenāti
²²⁰ So	paravināsāya	manopadosalakkhaṇo. (DhsA 101)
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Dua-Unsur (Dve Sambhārā)

�Seseorang dikatakan telah melakukan kamma niat-jahat 

apabila dua unsur di bawah ini terpenuhi.

a. Makhluk lain (parasatta);

b. Pikiran untuk membinasakannya (tassa	 ca	

vināsacintā).

�Ketika kemarahan telah muncul berkaitan dengan 

makhluk lain tetapi selama tidak ada pikiran untuk 

membinasakannya, “Oh	 seandainya	 saja	 dia	 bisa	 dimusnahkan	

dan	dibinasakan,”	maka hal tersebut bukanlah jalan-kamma.

3. Pandangan-Salah (Micchādiṭṭhi)

�Oleh karena melihat secara keliru²²¹ melalui tiadanya 

pengambilan dhamma yang selaras dengan kebenaran maka 

dinamakan pandangan-salah.²²²

Pandangan-salah memiliki karakteristik pandangan yang 

keliru melalui pemahaman 'tidak ada yang didanakan'²²³ 

dan lain-lain.²²⁴

�Analisis tingkat kecelaan kamma ini persis sama dengan 

yang telah diberikan untuk kamma omong-kosong atau 

tergantung pada tingkat keterikatan²²⁵ terhadap pandangan-

salah tersebut.

²²¹ 	Ṭīkā menjelaskan melihat secara keliru sebagai melihat dhamma yang bukan kebenaran 
(micchā	passatīti	 	passati).vitathaṃ

²²² 	micchā	passatīti	'micchādiṭṭhi'. (DhsA 101)		Yathābhuccagahaṇābhāvena
²²³  Tentang hal ini akan diuraikan di bawah.
²²⁴ 	Sā	'natthi	dinnan'tiādinā	nayena	viparītadassanalakkhaṇā.	(Ibid)
²²⁵ Apabila seseorang terikat pada (niyata) pandangan-salah dengan kuat maka kamma 

tersebut menjadi sangat tercela; sebaliknya apabila tidak terikat (aniyata) maka sedikit 
tercela.
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Dua Unsur (Dve Sambhārā)

�Seseorang dikatakan telah melakukan kamma 

pandangan-salah apabila dua unsur di bawah ini terpenuhi.

a. Kekeliruan dalam cara pengambilan objek (vatthuno	

ca	gahitākāraviparītatā);

b. Pemahamannya sedemikian rupa sesuai dengan 

pandangan yang telah diambilnya (yathā	 ca	 taṃ	

gaṇhāti	tathābhāvena	tassupaṭṭhāna).

�Sehubungan dengan hal tersebut pelanggaran jalan-

kamma hanya terjadi melalui pandangan fatalis tentang  

 nonkausalitas (ahetuka 	diṭṭhi ), pandangan tentang    

 ketidakefektifan tindakan(akiriya	diṭṭhi) dan pandangan-nihilis 

(natthika	diṭṭhi)—bukan  melalui pandangan-salah yang lain.²²⁶

�Aṭṭhasālinī menyatakan bahwa kamma-mental yang tidak 

baik muncul di tiga pintu²²⁷  walaupun kamma-kamma	tersebut 

bisa diabaikan ketika muncul berkaitan dengan kamma-tubuh 

dan ucapan. Di bawah ini adalah penjelasan untuk pernyataan 

tersebut.

Bagaimana? Kamma seseorang yang membunuh makhluk 

hidup dengan menggunakan tangannya, yang mengambil 

sesuatu yang tidak diberikan, yang melakukan perzinaan 

adalah [melakukan] hanya kamma-tubuh. Pintunya pun 

hanya pintu-tubuh. Demikianlah, pertama-tama, kamma-

tubuh yang tidak baik muncul di pintu-tubuh. Akan tetapi 

dambaan, niat-jahat dan pandangan-salah yang muncul 

²²⁶ Tattha	natthikāhetukākiriyadiṭṭhīhi	eva	 	hoti,	na	aññadiṭṭhīhi.	(Ibid)kammapathabhedo
²²⁷ Akusalaṃ	manokammaṃ	pana	tīsupi	dvāresu	samuṭṭhāti.	(DhsA 90)
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bersama dengan kesadaran-kesadaran tersebut merupakan 

faktor-mental yang berada di dalam kelompok kehendak 

atau dapat diabaikan.

Kamma seseorang yang memerintahkan, “Pergilah,	

bunuhlah	orang	yang	bernama	ini;	curi	barang	ini	dan	itu,” 

adalah kamma-tubuh tetapi pintunya adalah pintu-

ucapan. Demikianlah, kamma-tubuh yang tidak baik 

muncul di pintu-ucapan. Akan tetapi dambaan, niat-jahat 

dan pandangan-salah yang muncul bersama dengan 

kesadaran-kesadaran tersebut merupakan faktor-mental 

yang berada di dalam kelompok   kehendak atau dapat 

diabaikan.

�Jadi, walaupun tiga kamma-mental yang tidak baik juga 

muncul bersama dengan kamma-kamma tidak baik yang terkait 

tetapi tiga faktor-mental tersebut merupakan faktor-mental 

yang berada di dalam kelompok (pakkhika) kehendak (cetanā) 

yang mengakumulasi kamma-kamma yang terkait, yaitu kamma 

pembunuhan makhluk hidup dan lain-lain. Itulah mengapa 

dalam hal ini perbuatan tersebut tetap termasuk sebagai kamma-

tubuh atau kamma-ucapan. 

�Ṭīkā menjelaskan hal di atas dengan memberikan 

gambaran ketika pembunuhan makhluk hidup terjadi atas perintah 

seseorang yang didorong oleh niat-jahat maka niat-jahat tersebut 

merupakan faktor-mental yang berada di dalam kelompok 

kehendak dan itulah mengapa kamma tersebut mendapatkan 

nama sebagai kamma-tubuh. Dengan kata lain, dambaan, niat-jahat 

dan pandangan-salah yang muncul bisa diabaikan atau tidak 

mendapatkan nama sebagai kamma-mental.²²⁸

²²⁸ Manokammavohāravirahā. (DhsṬ)
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Lebih	Jauh	Lagi	Tentang	Pandangan-Salah

�Di atas telah disampaikan karakteristik dari pandangan-

salah adalah pandangan yang keliru melalui pemahaman 'tidak 

ada yang didanakan' dan lain-lain. Oleh karena terlalu singkat 

maka pernyataan tersebut perlu diuraikan dengan lebih lengkap 

lagi.

�Vibhaṅga menganalisis pandangan-salah sebagai berikut.

Sehubungan dengan hal tersebut, yang manakah yang 

disebut sebagai pandangan-salah? Tidak ada sesuatu 

yang didermakan, tidak ada sesuatu yang dikorbankan, 

tidak ada persembahan, tidak ada buah atau hasil dari 

kamma-kamma yang berasal dari perbuatan baik dan 

tidak baik, tidak ada dunia ini, tidak ada dunia lain, tidak 

ada ibu, tidak ada ayah, tidak ada makhluk-makhluk yang 

lahir secara spontan, tidak ada pertapa dan brahmana di 

dunia ini yang baik dan bermoral yang setelah mengalami 

d a n  m e m a h a m i  m e l a l u i  p e n g a l a m a n  s e n d i r i 

mengungkapkan dunia ini dan dunia lain —inilah 

pandangan-salah tersebut,… — inilah yang dikatakan 

sebagai pandangan-salah. Pandangan-salah mengenai 

penikmatan adalah pandangan-salah tentang kekekalan; 

pandangan-salah yang mengikuti diri adalah pandangan-

salah tentang identitas-diri; pandangan-salah adalah 

pandangan-salah tentang pemusnahan.²²⁹

²²⁹ “Natthi	 dinnaṃ,	 natthi	 yiṭṭhaṃ,	 natthi	 hutaṃ,	 natthi	 sukatadukkaṭānaṃ	 kammānaṃ	
phalaṃ	vipāko,	natthi	ayaṃ	loko,	natthi	paro	loko,	natthi	mātā,	natthi	pitā,	natthi	sattā	
opapātikā,	natthi	loke	samaṇabrāhmaṇā	sammaggatā	sammāpaṭipannā,	ye	imañca	lokaṃ	
parañca	 lokaṃ	sayaṃ	abhiññā	 sacchikatvā	pavedentīti	—	yā	evarūpā	diṭṭhi	…—	ayaṃ	
vuccati	 “micchādiṭṭhi”.	 sassatadiṭṭhi	 assādadiṭṭhi,	 sakkāyadiṭṭhi	 attānudiṭṭhi,	
ucchedadiṭṭhi	micchādiṭṭhi. (Vibh 369)
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�Kutipan di atas bisa diringkas ke dalam tiga pandangan-

salah, yaitu pandangan-salah tentang kekekalan (sassata	diṭṭhi), 

pandangan-salah tentang identitas-diri (sakkāyadiṭṭhi) dan 

pandangan-salah tentang pemusnahan (ucchedadiṭṭhi).

�Yang dimaksud dengan pandangan-salah mengenai 

penikmatan (assādadiṭṭhi) adalah pandangan-salah yang 

berasosiasi dengan penikmatan (assāda) terhadap kenikmatan-

kenikmatan-indriawi (kāma). Pandangan seperti ini tercermin 

dari pemikiran bahwa tidak ada salahnya menikmati 

kenikmatan-kenikmatan indriawi (natthi	 	 doso), yaitu kāmesu

hanyut ke dalam objek-objek indriawi (vatthukāmapaṭisevana) 

dan kotoran-batin (kilesakāma). Pandangan-salah ini termasuk 

ke dalam pandangan-salah tentang kekekalan.

�Yang dimaksud dengan pandangan-salah yang mengikuti 

diri (attānudiṭṭhi) adalah pandangan yang disertai dengan 

[adanya pemahaman tentang] diri.²³⁰ Pandangan-salah ini 

termasuk ke dalam pandangan-salah tentang identitas-diri 

(sakkāyadiṭṭhi). 

�Sedangkan pandangan-salah (micchādiṭṭhi) adalah 

pandangan yang buruk atau jahat.²³¹ Pandangan-salah ini 

termasuk ke dalam pandangan-salah tentang pemusnahan 

(ucchedadiṭṭhi). Demikianlah penjelasan tentang tiga jenis 

pandangan-salah.

�Selanjutnya pandangan-salah itu sendiri diurai menjadi 

sepuluh jenis pandangan-salah seperti di bawah ini.

²³⁰ Attānudiṭṭhīti	attānaṃ	anugatā	diṭṭhi.(VibhA 499)
²³¹  Micchādiṭṭhīti	lāmakā	diṭṭhi. (Ibid)
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1.  Tidak Ada yang Didermakan (Natthi dinnaṃ)

Kata yang didermakan di sini, sesungguhnya, dikatakan 

sebagai derma/pemberian.²³² Dengan demikian arti dari 

tidak	ada	yang	didermakan adalah tidak ada sesuatu yang 

dikatakan sebagai derma. Penjelasannya adalah sebagai 

berikut:

Seseorang mengetahui ada yang dinamakan derma dan 

mampu untuk memberikan apa pun kepada siapa pun, 

tetapi dia menggenggam pemahaman bahwa tidak ada buah 

atau hasil [dari] derma. ²³³

2.  Tidak Ada Sesuatu yang Dikorbankan (Natthi yiṭṭhaṃ)

Kata dikorbankan (yiṭṭha) di sini berarti pengorbanan 

besar (mahāyāga). Kitab komentar dari Itivuttaka 

menjelaskan arti dari pengorbanan, dalam konteks ini, 

sebagai derma yang besar (mahādāna) yang merujuk 

kepada derma materi atau makanan (āmisa).²³⁴ Sementara 

itu Ṭīkā dari Dhammasaṅganī menyatakan derma yang 

dilakukan oleh Mahāvijjita sebagai contoh untuk 

pengorbanan yang dimaksudkan di sini.²³⁵

Pandangan-salah ini berkaitan dengan pemahaman 

seseorang yang sesungguhnya mampu memberikan derma 

yang besar tetapi dia menggenggam pandangan-salah 

tentang tiadanya buah atau hasil dari perbuatan tersebut.

²³²  Dinnanti	dānamāha. (DhsṬ)
²³³ Dinnaṃ	 nāma	 atthi,	 sakkā	 kassaci	 kiñci	 dātunti	 jānāti;	 dinnassa	 pana	 phalaṃ	 vipāko	

natthīti	gaṇhāti.	(DhsA 385)
²³⁴  ItA 2.146
²³⁵  Cerita tentang Mahāvijjita bisa dilihat di Kūṭadanta	Sutta (D 5).
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3.  Tidak Ada Persembahan (Natthi hutaṃ)

Seseorang mengetahui ada yang dinamakan persembahan

 sebagai bentuk penghormatan  (āhuṇa ),²³⁶ hidangan untuk  

tamu (pāhuṇa) dan untuk acara kenduri (maṅgalakiriya ).237 

Walaupun sesungguhnya  dia  mampu  untuk  memberikannya

 tetapi  dia  menggenggam  pandangan -salah  tentang

 

tiadanya

 buah  atau  hasil  dari  perbuatan  tersebut.

4.		Tidak  Ada  Buah  atau  Hasil  dari  Kamma -Kamma  yang 

Berasal dari Perbuatan Baik dan Tidak  Baik  (Natthi  

sukatadukkaṭānaṃ kammānaṃ phalaṃ vipāko)

Yang dimaksud perbuatan baik di sini  adalah  sepuluh  

jalan-kamma -baik (dasa	kusalakammapatha ). Sedangkan  

perbuatan yang tidak baik  adalah  sepuluh  jalan -kamma -

yang tidak  baik  (d 	akusalakammapatha ). Pandangan -asa

salah jenis ini muncul di seseorang yang mengetahui 

tentang

 

kamma-kamma tersebut  tetapi dia menggenggam 

pandangan bahwa tidak ada buah dan hasil dari perbuatan-

perbuatan tersebut.

5.  Tidak Ada Dunia Ini (  ayaṃ loko)Natthi Pandangan-

salah  ini  muncul  pada  makhluk  yang  kukuh  

atau hidup di bumi lain tetapi menggenggam 

pandangan

 

bahwa bumi yang di sini tidak ada. 

²³⁶  Derma yang diberikan kepada seseorang yang telah diundang.
²³⁷  Derma yang dimaksudkan untuk kenduri acara pertunangan atau pernikahan. (DhsṬ )
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Kalimat di atas hendaknya dipahami demikian: di akhir 

dari kehidupannya makhluk yang hidup di bumi lain hancur 

di tempat itu juga tanpa disertai dengan kepergian atau 

kelahiran-kembali di bumi ini. �

6.  Tidak Ada Dunia Lain (Natthi paraloko)

Pandangan-salah ini sama dengan pandangan-salah yang 

sebelumnya. Perbedaannya hanya terletak pada makhluk 

yang memiliki pandangan-salah ini. Apabila pandangan-

salah yang sebelumnya berkaitan dengan makhluk yang 

hidup di bumi lain maka pandangan-salah ini muncul pada 

makhluk yang kukuh atau hidup di bumi ini. Makhluk ini 

memegang pandangan-salah bahwa pada akhir dari 

kehidupannya dia akan hancur di tempat itu juga dan tidak 

akan lahir di bumi yang lain.

7.  Tidak Ada Ibu (Natthi mātā)

8.  Tidak Ada Ayah (Natthi pitā)

Dua pandangan-salah ini merujuk pada seseorang yang 

walaupun mengetahui ada yang namanya ibu dan ayah 

tetapi dia menggenggam pemahaman tentang tidak adanya 

buah atau hasil yang didapat melalui perbuatan apa pun 

yang dilakukan kepada mereka.
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9. idak Ada Makhluk-Makhluk yang Lahir Secara Spontan  T

(Natthi sattā opapātikā)

�Pandangan-salah ini berkaitan dengan pandangan 

seseorang yang menggenggam pemahaman tentang 

tiadanya makhluk yang setelah mati kemudian lahir 

kembali. 

10. Tidak ada Pertapa dan Brahmana yang Baik dan 

Bermoral di Dunia Ini yang Setelah Mengalami dan 

M e m a h a m i  M e l a l u i  P e n g a l a m a n  S e n d i r i 

Mengungkapkan Dunia ini dan Dunia Lain (Natthi loke 

samaṇabrāhmaṇā sammaggatā sammāpaṭipannā, ye 

imañca lokaṃ parañca lokaṃ sayaṃ abhiññā 

sacchikatvā pavedenti)

�Pandangan-salah ini berkaitan dengan pandangan 

seseorang yang menggenggam pemahaman tentang 

tiadanya pertapa dan brahmana yang hidup dengan cara 

yang benar (dhammika) dan yang telah mengikuti praktik 

yang sesuai untuk pencapaian Nibbāna.²³⁸

�Mereka juga tidak mempercayai adanya seseorang 

seperti Buddha yang maha mengetahui (sabbaññū) yang 

mampu untuk mengungkapkan dunia ini dan dunia lain — 

setelah mengetahuinya melalui pengetahuannya sendiri 

yang superior.

²³⁸ DhsṬ menjelaskan praktik yang sesuai untuk pencapaian Nibbāna (anulomappaṭipadā) 
sebagai praktik sīla,	 samādhi dan paññā yang condong atau mengarah pada Nibbāna 
( 	sīlādippaṭipadaṃ).nibbānānukūlaṃ
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�Demikianlah pembahasan mengenai pandangan-salah 

yang termasuk ke dalam pandangan-salah tentang pemusnahan. 

�Di syair bagian ini, A� cariya Anuruddha menyampaikan 

kalimat sama	sekali	tanpa	isyarat	yang berarti kamma-mental ini 

muncul tanpa melibatkan isyarat-tubuh dan isyarat-ucapan.²³⁹ Hal 

ini karena ketika berasosiasi melalui kemunculan isyarat maka 

dambaan, niat-jahat dan pandangan-salah berada di dalam 

kelompok kehendak. Dengan kata lain faktor-faktor-mental itu 

hanya berkontribusi dalam kemunculan kamma-kamma selain 

kamma-mental.

²³⁹ Untuk penjelasan yang lebih lengkap silakan lihat di atas.

KAMMA: BERDASARKAN 

AKAR DAN KESADARANNYA 

D 58.	Tesu	pāṇātipāto	pharusavācā	byāpādo	ca	dosamūlena	jāyanti.

D 59.	Kāmesumicchācāro	abhijjhā	micchādiṭṭhi	ca	lobhamūlena.

D	60.	Sesāni	cattāripi	dvīhi	mūlehi	sambhavanti.

D 61.	Cittuppādavasena	panetaṃ	akusalaṃ	sabbathāpi	

dvādasavidhaṃ	hoti.

D 58. Di antara kamma-kamma tidak baik tersebut, 

pembunuhan makhluk-hidup, ucapan-kasar dan niat-jahat 

muncul melalui akar kebencian.

D 59. Perzinaan, dambaan dan pandangan-salah 

melalui akar keserakahan.

D 60. Empat sisanya muncul melalui dua-akar.

D 61. Akan tetapi, keseluruhan kamma tidak baik 

ini—berdasar kemunculan kesadaran

—adalah dua belas macam.
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     EMBUNUHAN  makhluk-

hidup, ucapan-kasar dan niat-jahat muncul melalui akar yang 

dikenal  sebagai  kebencian  dengan melalui kondisi yang 

dinamakan telah lahir bersama²⁴⁰ atau kesadaran yang berakar 

pada

 

kebencian

 

dan

 

bukan melalui kesadaran yang berakar pada 

keserakahan

 

atau

 

yang lain. 

Oleh karena meskipun para raja sambil tertawa 

memerintahkan pembunuhan makhluk-hidup [tetap saja] 

itu adalah dengan kesadaran yang berakar pada 

kebencian. Demikian pula dalam kaitannya dengan 

ucapan-kasar dan niat-jahat hendaknya dipahami 

sebagaimana mestinya.²⁴¹

�Sementara itu kecondongan seseorang yang memiliki 

pandangan-salah dalam kaitannya dengan objek-objek yang 

disukai selalu diarahkan oleh keserakahan maka pandangan-

salah dikatakan muncul melalui akar keserakahan. Kamma-

kamma perzinaan dan dambaan juga muncul melalui akar 

keserakahan.

�Sedangkan empat kamma  s isanya—pencurian, 

perkataan -bohong , ucapan  yang  memecah  belah dan omong -

kosong—muncul

 

melalui dua-akar, yaitu akar keserakahan atau 

akar

 

kebencian.

 

Penjelasan untuk 58-61D 

p

²⁴⁰

 

Dalam

 

kaitannya

 

dengan

 

kamma ,

 

kesadaran

 

dan

 

faktor -faktor -mental

 

yang

 

muncul

 

bersama

 

masing-masing

 

menjadi

 

kondisi yang dinamakan telah lahir bersama

 

     (sahajāta 	paccaya )

 

untuk

 

yang

 

lainnya .

 

Dengan

 

demikian

 

tiga

 

kamma

 

tidak

 

baik

 

ini

 

muncul

 

bersama

 

dengan

 

faktor- mental

 

kebencian.
²⁴¹

 

	hi	 	dosacitteneva	pāṇavadhaṃ	āṇāpenti,	tathā		Hasamānāpi rājāno
pharusavācābyāpādesupi	yathārahaṃ	daṭṭhabbaṃ. (Vibhv)
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Pertama-tama, seseorang yang mengambil sebuah benda 

yang diinginkannya atau yang tidak diinginkannya yang 

berhubungan dengan penggunaan benda tersebut guna 

perlindungan untuk dirinya sendiri dan kerabatnya, maka 

pengambilan benda yang tidak diberikan kepadanya 

tersebut adalah melalui akar keserakahan. Pengambilan 

seseorang dengan tu juan yang didorong oleh 

permusuhan adalah melalui akar kebencian. 

� Pengambilan para raja terhadap barang-barang 

milik orang lain dengan tujuan untuk pengendalian 

kejahatan melalui peraturan-peraturan dalam pasal 

hukum yang telah ditetapkan; dan pengambilan benda 

apa pun oleh para brahmana yang menganggapnya 

sebagai miliknya, dengan berkata demikian, “Semuanya	

ini	diberikan	oleh	para	raja	kepada	para	brahmana,	tetapi	

oleh	karena	kelemahan	mereka	 semua	maka	orang	 lain	

menikmati	 penggunaan	 barang-barang	 milik	 pribadi	

yang	 para	 brahmana	 [seharusnya]	 menggunakannya”; 

dan mereka yang mencela hubungan kamma dan 

buahnya; [semua kamma-kamma ini muncul] melalui 

akar delusi.²⁴²

� Demikianlah penjelasan yang ditemukan di kitab 

subkomentar. Penjelasan untuk perkataan-bohong dan lain-lain 

hendaknya dipahami dengan cara yang sama.

²⁴²	 Yo	 tāva	 abhimataṃ	 vatthuṃ,	 anabhimataṃ	 vā	 attabandhuparittāṇādippayojanaṃ	
sandhāya	harati,	tassa	adinnādānaṃ	lobhamūlena	hoti.	Veraniyyātanatthaṃ	harantassa	
dosamūlena.	Nītipāṭhakappamāṇato	duṭṭhaniggahaṇatthaṃ	parasantakaṃ	harantānaṃ	
rājūnaṃ,	 brāhmaṇānañca	 ''sabbamidaṃ	 brāhmaṇānaṃ	 rājūhi	 dinnaṃ,	 tesaṃ	 pana	
sabbadubbalabhāvena	 aññe	 paribhuñjant i , 	 attasantakameva	 brāhmaṇā	
paribhuñjantī ' ' t yādīni 	 vatvā	 sakasaññāya	 evaṃ	 yaṃ	 kiñci 	 harantānaṃ,	
kammaphalasambandhāpavādīnañca	mohamūlena. (Vibhv)
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Uraian Terperinci Mengenai Sepuluh Jalan-Kamma yang 

Tidak Baik

� Di bagian ini, sepuluh jalan-kamma	tidak-baik akan diurai 

melalui lima cara, yaitu (1) sebagai dhamma	 (dhammato); (2) 

sebagai bagian (koṭṭhāsato); (3) sebagai objek (ārammaṇato); 

(4) sebagai perasaan (vedanāto); dan (5) sebagai akar (mūlato).

� Sebagai dhamma atau sebagai faktor-mental maka tujuh 

kamma yang pertama adalah faktor-mental kehendak saja. 

Sedangkan tiga kamma-mental adalah hanya faktor-mental yang 

berasosiasi dengan kehendak (cetanāsampayuttā).

� Sebagai bagian maka tujuh kamma yang pertama dan 

pandangan-salah adalah jalan-kamma saja; bukan akar. 

Sedangkan dambaan dan niat-jahat adalah jalan-kamma dan 

akar. Sebagai akar, dambaan dan niat-jahat adalah akar yang 

tidak baik, yaitu berturut-turut keserakahan dan kebencian.²⁴³

� Sebagai objek, pembunuhan makhluk-hidup mempunyai 

formasi-formasi sebagai objeknya (saṅkhārārammaṇa), yaitu 

indria-nyawa (jīvitindriya). Pencurian memiliki formasi-formasi 

atau makhluk sebagai objeknya (sattārammaṇa). Perzinaan 

mempunyai formasi-formasi sebagai objeknya—melalui 

sentuhan-sentuhan (phoṭṭhabbavasena). Perkataan-bohong 

mempunyai formasi-formasi atau makhluk sebagai objek; 

demikian pula halnya dengan ucapan yang memecah belah. Niat

-jahat

 

hanya

 

²⁴³

 

Ṭīkā

 

menjelaskan

 

terminologi

 

bagian

 

(koṭṭhāsato)

 

dengan

 

memberikan

 

contoh

 

seperti

 

halnya

 

lima

 

faktor-mental

 

yang

 

dimulai

 

dengan

 

kontak

 

(phassapañcamaka)

 

adalah

 

bagian

 

dari

 

faktor-faktor

 

kesadaran

 

(cittaṅgakoṭṭhāsa).

 

Demikianlah

 

arti

 

dari

 

“sebagai

 

bagian”

 

hendaknya

 

dipahami.

 

Jadi,

 

meskipun

 

di

 

tujuh

 

kamma

 

yang

 

pertama,

 

kehendak

 

tidak

 

secara

 

eksplisit

 

dinyatakan

 

sebagai

 

salah

 

satu

 

faktor

 

dari

 

jalan-kamma

 

tetapi

 

kehendak

 

adalah

 

merupakan

 

gugusan

 

dari

 

jalan-kamma

 

(kammapatharāsi)

 

di

 

setiap

 

kamma

 

tersebut.

 

Itulah

 

mengapa,

 

di

 

sini,

 

tujuh

 

kamma

 

tersebut

 

dikatakan

 

sebagai

 

jalan-
kamma.
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mempunyai makhluk sebagai objeknya. Sedangkan, yang 

terakhir, pandangan-salah hanya mempunyai formasi-formasi 

sebagai objek, yaitu dhamma-dhamma di tiga tingkatan 

(tebhūmakadhamma).

� Sebagai perasaan maka pembunuhan makhluk-hidup 

adalah berasosiasi dengan perasaan duka (dukkhavedanā).²⁴⁴ 

Oleh karena walaupun seorang raja sambil tertawa berkata, 

“Pergi	dan	bunuhlah	dia!,” tetapi tetap saja kehendak-pemungkas 

(sanniṭṭhāpakacetanā) hanya berasosiasi dengan perasaan duka 

saja. 

� Pencurian adalah berasosiasi dengan tiga jenis perasaan. 

Seseorang yang mengambil harta benda orang lain dengan penuh 

kesenangan maka berasosiasi  dengan perasaan suka 

(sukhavedanā).²⁴⁵ Sebaliknya, apabila dia mencuri dengan 

perasaan takut dan gemetar maka berasosiasi dengan perasaan 

duka. Demikian pula halnya ketika dia mencuri sambil teringat 

akan konsekuensi dari perbuatannya tersebut. Apabila dia 

mencuri dengan perasaan netral maka pencurian tersebut 

berasosiasi dengan perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka 

atau netral (adukkhamasukhavedanā). 

� Perzinaan berasosiasi dengan dua perasaan, yaitu 

perasaan suka atau netral. Akan tetapi, dalam hal ini, kesadaran-

pemungkas (sanniṭṭhāpakacitta) atau kesadaran-penyelesaian 

tidak berasosiasi dengan perasaan netral.

²⁴⁴  Perasaan duka di sini hendaknya dipahami sebagai perasaan yang tidak menyenangkan 
atau dukacita (domanassa	vedanā).

²⁴⁵  Perasaan suka di sini hendaknya dipahami sebagai perasaan yang menyenangkan atau 
sukacita (somanassa	vedanā).
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� Perkataan-bohong dan pencurian berasosiasi dengan tiga 

perasaan sesuai dengan metode yang telah dijelaskan di atas; 

demikian  pula  halnya  dengan  ucapan  yang  memecah  belah . 

Ucapan-kasar

 

berasosiasi

 

dengan perasaan duka. 

� Sementara itu, omong-kosong bisa berasosiasi dengan 

tiga jenis perasaan. Penjelasannya adalah sebagai berikut. Ketika 

menceritakan penculikan Sıt̄ā, perang Bhāratayuddha dan lain-

lain, apabila para pendengar bersorak-sorai (sādhukāra) atau 

melemparkan kain-kain dan lain-lain maka omong-kosong 

berasosiasi dengan perasaan suka. Ketika seseorang yang telah 

memberikan upah seperti cerita pertama di atas datang dan 

berkata, “Ceritakanlah	 mulai	 dari	 awal,” kemudian pemapar 

cerita berpikir, “Apakah	akan	saya	ceritakan		kisah	yang	berbeda	

dan	 beraneka-kisah	 atau	 tidak?” Demikianlah, ketika 

mengisahkan dengan hati yang penuh dukacita (domanassa) 

maka omong-kosong berasosiasi dengan perasaan duka. 

Kemudian, apabila dia mengisahkan cerita tersebut dengan 

perasaan netral maka omong-kosong berasosiasi dengan 

perasaan bukan-duka-dan-bukan-pula-suka. Selanjutnya, 

dambaan berasosiasi dengan dua perasaan, yaitu perasaan suka 

atau netral; demikian pula halnya dengan pandangan-salah. Yang 

terakhir, niat-jahat berasosiasi dengan perasaan duka.

� Sebagai akar, pembunuhan makhluk-hidup berasosiasi 

dengan dua-akar, yaitu kebencian dan delusi.²⁴⁶ Pencurian 

berasosiasi dengan kebencian dan delusi atau keserakahan dan 

²⁴⁶  Di bagian ini hendaknya dipahami kemunculan akar di kesadaran-kesadaran yang tidak 

baik. Kesadaran yang berakar pada keserakahan mempunyai dua-akar, yaitu keserakahan 

dan delusi. Kesadaran yang berakar pada kebencian mempunyai dua-akar, yaitu 

kebencian dan delusi. Kesadaran yang berakar pada delusi hanya disertai dengan satu- 

akar, yaitu delusi itu sendiri.
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delusi. Perzinaan berasosiasi dengan keserakahan dan delusi. 

Perkataan-bohong berasosiasi dengan kebencian dan delusi atau 

keserakahan dan delusi ; demikian pula halnya dengan ucapan 

yang  memecah  belah dan omong -kosong . Ucapan -kasar 

berasosiasi

 

dengan

 

kebencian dan delusi. Dambaan berasosiasi 

dengan

 

keserakahan

 

dan delusi . Niat-jahat berasosiasi dengan 

kebencian

 

dan

 

delusi .

 

Yang terakhir , pandangan -salah 

berasosiasi

 

dengan

 

keserakahan dan delusi.

� Demikianlah penjelasan mengenai sepuluh jalan-

kamma-tidak-baik. Apabila dianalisis berdasarkan kesadaran 

yang muncul maka kamma-kamma tersebut muncul di dua belas 

kesadaran yang tidak baik.
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B. KAMMA BAIK LINGKUP-INDRIAWI 

(Kāmāvacarakusala	Kamma)

D 62. Berdasarkan pintu-kamma, kamma baik lingkup-indriawi 

juga terdiri dari tiga jenis, yaitu kamma-tubuh yang terjadi di pintu-

tubuh, kamma-ucapan yang terjadi di pintu-ucapan dan kamma-

mental yang terjadi di pintu-mental.

D 63. Demikian pula berdasarkan derma, akhlak 

dan pengembangan-batin. 

D 64. Selanjutnya, berdasarkan kemunculan kesadaran [kamma-

kamma] itu adalah delapan jenis.

D 65. Sepuluh jenis adalah berdasarkan derma, akhlak, 

pengembangan-batin, penghormatan, pelayanan, persembahan 

jasa-jasa kebajikan, ungkapan kebahagiaan atas kebajikan yang 

dibagikan oleh orang lain, pendengaran Dhamma, pembabaran 

Dhamma, perbuatan meluruskan pandangan.

D 66. Selanjutnya, inilah dua puluh jenis kamma-kamma tersebut. 

Hanya demikian inilah yang dimaksud 

dengan kamma lingkup-indriawi.

D 62.	Kāmāvacarakusalampi	kāyadvāre	pavattaṃ	

kāyakammaṃ,	vacīdvāre	pavattaṃ	vacīkammaṃ,	

manodvāre	pavattaṃ	manokammañceti	

kammadvāravasena	tividhaṃ	hoti.

D 63.	Tathā	dānasīlabhāvanāvasena.

D 64.	Cittuppādavasena	panetaṃ	aṭṭhavidhaṃ	hoti.

D 65.	Dānasīlabhāvanāpacāyanaveyyāvacca-

pattidānapattānumodanadhammassavanadhammades

anā	diṭṭhijukammavasena	dasavidhaṃ	hoti.

D 66.	Taṃ	panetaṃ	vīsatividhampi	

kāmāvacarakammamicceva	saṅkhaṃ	gacchati.
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     ERTAMA-TAMA ,  sepert i 

halnya dengan jalan-kamma-tidak-baik maka demikian pula 

kamma baik lingkup-indriawi dibedakan berdasarkan tiga pintu 

kemunculan kamma, yaitu kamma-tubuh yang terjadi di pintu-

tubuh, kamma-ucapan yang terjadi di pintu-ucapan dan kamma-

mental yang terjadi di pintu-mental. 

�Kamma baik lingkup-indriawi itu sendiri dibedakan 

menjadi tiga yang muncul berkaitan dengan enam objek, yaitu 

derma (dāna), akhlak (sīla) dan pengembangan-batin atau 

meditasi (bhāvanā). Selanjutnya, apabila dibedakan berdasarkan 

kemunculan kesadaran maka sepuluh landasan kebajikan 

muncul  melalui  delapan kesadaran baik yang besar 

(mahākusala).

�Di syair 66, Vibhāvinī menyatakan bahwa kamma-D

kamma-lingkup-indriawi hanya terdiri dari dua puluh jenis. Yang 

dimaksudkan dengan kalimat tersebut adalah bahwa semua 

kamma lingkup-indriawi, baik jalan-kamma-tidak-baik maupun 

sepuluh landasan kebajikan, dari sudut pandang kebenaran-

hakiki muncul melalui dua puluh jenis kesadaran, yaitu dua belas 

kesadaran yang tidak-baik dan delapan kesadaran baik yang 

besar (mahākusala).

�Akan tetapi dari sudut pandang kebenaran konvensional 

maka kamma-baik lingkup indriawi dibedakan menjadi dua, 

yaitu sepuluh landasan kebajikan dan sepuluh jalan-kamma-baik 

lingkup-indriawi. Di bawah ini adalah penjelasan untuk dua jenis 

kamma-baik tersebut.

Penjelasan untuk 62-66D 

p
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A. Sepuluh Landasan Kebajikan²⁴⁷

Definisi

1. Derma (Dāna)

�Oleh karena melaluinya, yaitu kehendak pelepasan, 

seseorang memberi maka disebut sebagai derma.²⁴⁸ Demikian 

pula dengan sembilan landasan kebajikan yang lain yang juga 

merupakan faktor-mental kehendak.

2. Akhlak (Sīla)

�Oleh karena memperkuat maka disebut sebagai akhlak, 

yang artinya adalah bahwa akhlak²⁴⁹ menegakkan kamma-

kamma  t u b u h  d a n  u c a p a n  d e n g a n  s e m p u r n a  d a n 

memusatkannya.²⁵⁰ Atau oleh karena membuat [kamma-kamma 

tubuh dan ucapan] tertopang²⁵¹ atau kuat²⁵² maka dinamakan 

akhlak. De�inisi-de�inisi tentang akhlak tersebut sejalan dengan 

apa yang disampaikan oleh Buddha di berbagai kesempatan, 

“Setelah	kukuh	di	dalam	akhlak	…dst.”²⁵³�

²⁴⁷ Untuk melengkapi penjelasan tentang sepuluh landasan kebajikan di bawah ini, para 
pembaca dianjurkan untuk melihat Kheminda, Ashin. 2017.	 Kesadaran:	 Penjelasan	
Komprehensif, Edisi Kedua yang Diperbarui. Jakarta: Dhammavihārı ̄ Buddhist Studies. 
Hlm. 279 - 288.

²⁴⁸ 	etenāti	dānaṃ,	pariccāgacetanā. (Vibhv)	Dīyati
²⁴⁹ Sīla juga bisa diterjemahkan sebagai moralitas. Terminologi ini bisa merujuk pada 

perangkat peraturan latihan dan juga bisa merujuk pada perilaku, budi pekerti, watak 
atau kebiasaan.

²⁵⁰ Arti dari memusatkan (samādahati) adalah penempatan (samādhāna) kamma-kamma 
tubuh dan ucapan pada tempat yang semestinya dan kemudian menjaga atau 
merawatnya.

²⁵¹ Akhlak menjadi kekuatan yang menopang dalam arti menjadi fondasi yang kukuh untuk 
dhamma-dhamma	yang baik (kusala	dhamma).

²⁵² 	 sīlaṃ,	 kāyavacīkammāni	 samādahati,	 sammā	 ṭhapetītyattho,	 sīlayati	 vā	Sīlatīti
upadhāretīti	sīlaṃ.	(Vibhv)

²⁵³ ''Sīle	patiṭṭhāyā''tyādi. (S 1.23; S 1.9).
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3. Pengembangan-Batin (Bhāvanā)

�Disebut sebagai pengembangan-batin oleh karena 

melaluinya seseorang mengembangkan dhamma-dhamma yang 

baik, melatih dan menumbuhkannya²⁵⁴—artinya adalah 

memunculkan dhamma-dhamma baik yang lebih tinggi yang 

belum muncul serta menumbuhkan yang sudah muncul.²⁵⁵

4. Penghormatan (Apacāyana)

�Oleh karena melaluinya seseorang memberikan hormat 

dan melakukan perbuatan yang pantas dengan cara memberikan 

penghormatan²⁵⁶ maka disebut sebagai penghormatan; 

—artinya adalah memperlihatkan sikap rendah-hati dan 

menghormati [orang lain] melalui tubuh dan ucapannya.²⁵⁷

5. Pelayanan (Veyyāvacca)

Yang disebut sebagai pelayanan adalah keadaan seseorang 

yang aktif dalam melakukan tugas dan kewajibannya.²⁵⁸ 

6. Persembahan Jasa-Jasa Kebajikan (Pattidāna)

�Oleh karena melaluinya seseorang memberikan jasa 

kebajikan yang telah dihasilkan di dalam rangkaian [kesadaran] 

dirinya sendiri maka disebut sebagai persembahan jasa-jasa 

kebajikan.²⁵⁹

 	kusale	dhamme	āsevati	vaḍḍheti	etāyāti	bhāvanā. (Vibhv)²⁵⁴		Bhāveti
 	Adhikusaladhamme	anuppannevā	uppādenti	uppannevā	vaḍḍhentīti	attho.	(Par. 233)²⁵⁵ 
 	pūjāvasena	sāmīciṃ	karoti	etenāti	apacāyanaṃ. (Vibhv)²⁵⁶ Apacāyati
 Pūjenti	kāyavācāhi	attan̄ aṃ	nīcavuttiṃ	dassentit̄ i	attho. (Par. 233)²⁵⁷ 
 ⁸ 	 	bhāvo	veyyāvaccaṃ. (Vibhv)²⁵ Taṃtaṃkiccakaraṇebyāvaṭassa
 Attano	santāne	 	 	dīyati	etenāti	pattidānaṃ. (Ibid)²⁵⁹ nibbattāpatti
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7. Ungkapan Kebahagiaan atas Kebajikan Orang Lain 

(Pattānumodanā)

�Oleh karena melaluinya seseorang berbahagia atas jasa 

kebajikan [orang lain],²⁶⁰ dan bergembira dengan mengucapkan, 

“Sādhu” (sādhukāra) maka disebut sebagai ungkapan 

kebahagiaan atas kebajikan yang dibagikan oleh orang lain.

8. Pendengaran Dhamma (Dhammassavana)

�Oleh karena melaluinya orang-orang mendengarkan 

Dhamma maka disebut sebagai pendengaran Dhamma.²⁶¹

9. Pembabaran Dhamma (Dhammadesanā)

�Oleh karena melaluinya orang-orang mengajarkan 

Dhamma maka disebut sebagai pembabaran Dhamma.²⁶²

10. Perbuatan Meluruskan Pandangan (Diṭṭhijukamma)

�Yang disebut sebagai perbuatan meluruskan pandangan 

a d a l a h  m e m b u a t  l u r u s  p a n d a n g a n nya  s e n d i r i .  ² ⁶ ³ 

Paramatthadīpanī menjelaskan hal ini sebagai 'membuat	 lurus	

sepuluh	 jenis	 pandangan-benar,	 yaitu	 ada	 [buah	 dari]	 sesuatu	

yang	didermakan,	ada	[buah	dari]	sesuatu	yang	dikorbankan,	ada	

[buah	 dari]	 persembahan,	 ada	 buah	 atau	 hasil	 dari	 kamma-

kamma	yang	berasal	dari	perbuatan	baik	dan	tidak	baik	dan	lain-

lain.'²⁶⁴

²⁶⁰ 	Pattiṃ	 	etāyāti	pattānumodanā.	(Ibid)anumodati
²⁶¹		Dhammaṃ	suṇanti	etenāti	dhammassavanaṃ. (Ibid)
²⁶² 	Dhammaṃ	desenti	etāyāti	dhammadesanā. (Ibid)
²⁶³ 	ujukaraṇaṃ	diṭṭhijukammaṃ. (Ibid)	Diṭṭhiyā
²⁶⁴ Atthi	 dinnam,̣	 atthi	 yiṭṭhaṃ,	 atthi	 hutam,̣	 atthi	 sukatadukkaṭānaṃ	 kamman̄aṃ	 phalaṃ	

vipākotiādinā	dasavatthukaṃ	sammad̄iṭṭhim	̣ujuṃ	karonti	etenat̄i	ditṭ̣hijukammaṃ. (Par. 233)
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Penjelasan Lebih Lanjut tentang Sepuluh Landasan  

Kebajikan

1. Derma 

�Yang disebut sebagai derma adalah kehendak—yang 

muncul di rangkaian kesadaran seseorang yang masih memiliki 

noda-batin (anusaya)—yang mengalir untuk pelepasan 

(pariccajana) harta benda yang masih menjadi miliknya dengan 

tujuan untuk penghormatan (pūjā) atau  sebagai bantuan  

(anuggaha) kepada makhluk lain.

Kehendak yang menjadi bagian sebelum dan sesudah 

[derma] yang mengalir sehubungan dengan pencarian 

benda untuk derma dan sehubungan dengan perenungan 

terhadap apa yang telah diberikan dengan menggunakan 

kesadaran-sukacita termasuk dalam kombinasi di sini.

�Walaupun tidak disebutkan secara eksplisit di dalam 

kutipan di atas namun hendaknya dipahami bahwa kehendak 

yang mengalir ketika melepaskan kepemilikan benda yang 

menjadi objek derma—atau yang juga dinamakan sebagai 

kehendak-pemungkas—juga termasuk di sini. Tiga kehendak²⁶⁵ 

yang mengalir tersebut tidak hanya menjadi kombinasi untuk 

kebajikan yang dibuat melalui derma tetapi juga untuk sembilan 

kebajikan yang lainnya. 

�Jadi, di setiap kebajikan selalu melibatkan tiga jenis 

kehendak yang dinamakan sebagai kehendak terdahulu 

(purima), pertengahan (majjhima) dan terakhir (pacchima). 

²⁶⁵ Hendaknya dipahami sebagai kehendak yang mengalir di proses-kognitif pemungkas, 
kehendak yang mengalir di proses-kognitif sebelum dan sesudahnya.
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Kehendak-baik yang muncul ketika melakukan pelepasan 

(pariccāgakaraṇa)	 benda yang berada dalam genggaman 

(paṭiggāha)	 dinamakan 'pertengahan.'	 Kemudian, kehendak-

baik yang mengalir sebelumnya di tiga pintu yang mengarah 

kepada derma sejak munculnya pikiran yang demikian, “Saya	

akan	menghasilkan	kebajikan	yang	dibuat	melalui	derma	dengan	

menggunakan	 sarana	 (paccaya)	 ini,”	 dinamakan 'terdahulu’.	

Selanjutnya, kehendak-baik yang mengalir sesudahnya, yang 

muncul berkali-kali pada batin yang bersukacita (attamanacitta)	

berkaitan dengan derma yang telah diberikan dinamakan 

'terakhir.'	Hanya derma yang telah mendapatkan kondisi-kondisi 

yang kuat menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali 

(balavapaccaye	 laddhā	 paṭisandhiṃ	 deti).	 Sebaliknya, derma 

yang tidak mendapatkan kondisi-kondisi yang kuat tidak akan 

menghasilkan penyambung- kelahiran-kembali.²⁶⁶

�Selanjutnya, derma juga dibedakan menjadi tiga jenis, 

yaitu rendah (hīna), pertengahan (majjhima) dan agung (paṇīta). 

Derma yang rendah mengalir dengan hasrat (chanda), energi 

(viriya), kesadaran (citta) dan penyelidikan (vimaṃsa) yang 

rendah. Derma pertengahan mengalir dengan hasrat, energi, 

kesadaran dan penyelidikan yang moderat. Sedangkan derma 

yang agung mengalir dengan hasrat, energi, kesadaran dan 

penyelidikan yang melimpah. 

�Derma yang rendah mengalir dengan harapan untuk 

mendapatkan ketenaran (yasa) dan superioritas diri sendiri. 

Derma pertengahan mengalir dengan harapan untuk 

mendapatkan buah dari kebajikan dan kebahagiaan duniawi. 

Derma yang agung mengalir demi menjadi makhluk suci (ariya) 
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dan demi kebahagiaan yang muncul dari Jalan dan Buah. Derma 

yang rendah mengalir untuk tujuan mendapatkan kekayaan di 

dalam kehidupan berdasarkan kekuatan kehausan (taṇhā). 

Derma pertengahan mengalir untuk tujuan pembebasan 

(vimokkha) diri sendiri. Derma yang agung mengalir untuk 

t u j u a n  p e m b e b a s a n  s e m u a  m a k h l u k  ( s a bba s a t t a	

vimokkhatthāya).²⁶⁷

2. Akhlak

�Kehendak yang mengalir pada seseorang yang sedang 

mengambil dan menyempurnakan lima-, delapan- atau sepuluh-

[peraturan latihan] akhlak²⁶⁸ sebagaimana praktik akhlak yang 

terus-menerus; [yang mengalir] pada seseorang, yang tidak 

sedang mengambil [peraturan latihan] akhlak, yang menahan-

diri dari perilaku tubuh dan ucapan buruk pada saat kesempatan 

hadir; [yang mengalir] pada seseorang yang sedang�  ditahbiskan 

di ruang penahbisan, yang sedang mengamalkan pengekangan 

dan sedang menyempurnakan empat pemurnian-akhlak 

dinamakan sebagai akhlak.²⁶⁹

3. Pengembangan-Batin

�Kehendak hingga ke pergantian-silsilah yang belum 

mencapai absorpsi yang mengalir sehubungan dengan 

²⁶⁷  Ibid
²⁶⁸ 	Paramatthadīpanī	menyebutkan empat jenis akhlak, yaitu akhlak-bhikkhu (bhikkhusīla), 

akhlak-bhikkhuṇī (bhikkuṇisīla), akhlak-sāmaṇera (sāmaṇerasīla) dan akhlak-perumah 
tangga (gahaṭṭhasīla).

²⁶⁹	 Niccasīlādivasena	 pañca,	 aṭṭha,	 dasa	 vā	 sīlāni	 samādiyantassa,	 paripūrentassa,	
asamādiyitvāpi	 sampattakāyavacīduccaritato	 viramantassa,	 	pabbajantassa,
upasampadamāḷake samādiyantassa, catupārisuddhisīlaṃ	saṃvaraṃ	 	 	paripūrentassa	ca	
pavattacetanā	sīlaṃ	nāma. (Vibhv)
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penguasaan persiapan dalam empat puluh subjek meditasi dan 

yang berkaitan dengan tingkatan-tingkatan agregat dan lain-lain 

dinamakan sebagai pengembangan-batin, kehendak yang 

berkaitan dengan memahami pengetahuan yang tanpa-cela dan 

lain-lain juga termasuk dalam kombinasi di sini.²⁷⁰

�Jadi, pengembangan batin di sini dimaksudkan baik 

untuk samatha maupun vipassanā yang belum mencapai 

absorpsi. Paramatthadīpanī juga menjelaskannya bahwa 

kehendak untuk melakukan latihan dalam kaitannya dengan 

ilmu-ilmu yang berkaitan dengan profesi yang tidak tercela 

(ana va j j a kamm a ) dan seni -keterampilan  (s ip p a ) serta 

penguasaan Dhamma dan Vinaya (dhammavinaya	pariyatti) juga 

termasuk sebagai pengembangan-batin.²⁷¹

4. Penghormatan 

�Kehendak untuk melakukan penghormatan kepada 

mereka yang lebih senior dalam hal usia dan [lebih baik dalam 

hal] kualitas-kualitas melalui berbagai macam sikap seperti 

bangkit dari tempat duduk, mempersiapkan tempat duduk dan 

lain-lain dengan niat yang tidak tercemar dan tanpa pengharapan 

tentang jubah dan lain-lain [sebagai imbal-baliknya] dinamakan 

penghormatan.²⁷²

�Paramatthadīpanī menyebutkan beberapa contoh untuk 

penghormatan seperti halnya melakukan tugas dan kewajiban, 

penghormatan, ber-añjali, menyembah, bangkit dari tempat duduk 

yang berkaitan dengan objek-objek seperti Tiratana, ibu dan ayah, 

²⁷⁰ Cattālı̄sāya kammaṭṭhānesu, khandhādı̄su ca bhūmı̄su parikammasammasa 
navasappavattā appanaṃ appattā gotrabhupariyosānacetanā bhāvanā nāma, 
niravajjavijjādipariyāpuṇanacetanāpi ettheva samodhānaṃ gacchati. (Vibhv)

 ²⁷¹  Par. 236
²⁷² Vayasā,	 guṇehi	 ca	 jeṭṭhānaṃ	 cīvarādīsu	 paccāsārahitena	 asaṃkiliṭṭhajjhāsayena	

paccuṭṭhānāasanābhinīhārādividhinā	bahumānakaraṇacetanā	apacāyanaṃ	nāma. (Vibhv)
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saudara-saudara yang lebih tua, para guru, para pertapa dan 

brahmana yang berbudi (dhammikasamaṇabrāhmaṇa) dari aliran 

lain dan mereka yang lebih “tua” dalam hal kualitas serta usia 

(guṇavayavuddha).

5. Pelayanan

�Kehendak untuk melakukan berbagai macam tugas untuk 

mereka juga²⁷³ dan mereka yang sakit dengan niat seperti yang 

telah dijelaskan [di atas] dinamakan pelayanan.²⁷⁴

�Selain dari apa yang telah disampaikan oleh Vibhāvinī 

tersebut, Paramatthadīpanī menjelaskan pelayanan sebagai 

melakukan usaha melalui tubuh dan ucapan (kāyavācāhi	

vāyāmakaraṇa)	 dengan pancaran hati yang bersih dan 

bersahabat—seperti halnya ketika melakukan pekerjaan untuk 

diri sendiri—kepada mereka²⁷⁵ dan juga orang lain seperti tamu 

(āgantuka),	 pejalan kaki (gamika),	 pengembara (addhika),	

kepada sesama teman dalam kehidupan suci (sabrahmacārī)	

yang	sudah sepuh yang berkaitan dengan pekerjaan mencuci dan 

melipat jubah dan lain-lain serta melakukan berbagai macam 

kebajikan untuk orang-orang lainnya.

6. Persembahan Jasa-Jasa Kebajikan

�Kehendak yang mengharapkan agar kebajikan yang telah 

dihasilkan di dalam rangkaian [batin] dirinya sendiri menjadi 

[milik] bersama dengan makhluk-makhluk lain dinamakan 

persembahan jasa-jasa kebajikan.²⁷⁶

²⁷³  Mereka yang ada di daftar kebajikan nomor 4.
²⁷⁴ Tesameva,	 gilānānañca	 	 taṃtaṃkiccakaraṇacetanā	 veyyāvaccaṃ	yathāvuttajjhāsayena

nāma.	(Vibhv)
²⁷⁵  Mereka yang ada di daftar kebajikan nomor 4.
²⁷⁶ Attano	 santāne	 	 puññassa	 parehi	 	 	nibbattassa sādhāraṇabhāvaṃ paccāsīsanacetanā

pattidānaṃ	nāma. (Vibhv)
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7. Ungkapan Kebahagiaan atas Kebajikan Orang Lain

�Kehendak berupa ungkapan kebahagiaan—yang muncul 

melalui hati yang terbebas dari noda kekikiran—untuk kebajikan 

yang telah diberikan atau tidak diberikan oleh orang-orang lain 

dinamakan ungkapan kebahagiaan atas kebajikan orang lain.²⁷⁷ 

� Vibhāvinī tidak membatasi kebajikan sebagai yang 

diberikan/dibagikan kepada makhluk tertentu atau tidak namun 

tidak demikian halnya dengan Paramatthadīpanī	 yang 

membedakan kebajikan yang dibagikan dan yang tidak dibagikan 

seperti di bawah ini.²⁷⁸

Perasaan gembira dan ungkapan terima kasih atas 

kebajikan yang telah diberikan oleh orang-orang lain 

dinamakan ungkapan kebahagiaan atas kebajikan orang 

lain. Akan tetapi ungkapan kebahagiaan untuk kebajikan 

yang  t idak  diber ikan adalah  hanya  ungkapan 

kebahagiaan; bukan ungkapan kebahagiaan atas 

kebajikan orang lain. [Hal ini karena semata-mata] 

tiadanya kebajikan yang dibagikan saja. [Jadi, kebajikan 

ini dibedakan] berdasarkan dua hal, yaitu kebajikan yang 

dibagikan kepada makhluk tertentu dan yang tidak [atau 

kebajikan yang dibagikan kepada semua makhluk]. 

Sehubungan dengan hal tersebut, hendaknya dipahami 

bahwa ketika seseorang mengungkapkan kebahagiaan 

atas kebajikan yang dibagikan kepada dirinya sendiri 

²⁷⁷ Parehi maccheramalavinissaṭena cittena	 dinnassa,	 adinnassapi	 vā	 puññassa	 	 	
abbhānumodanacetanā	pattānumodanā	nāma. (Vibhv)

²⁷⁸  Walaupun pendapat Ledi Sayardaw ini tidak populer tetapi tetap saja menarik untuk 
diketahui.
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maka 'buah-buah	yang	harus	dialami	di	kehidupan	saat	ini' 

muncul. Inilah dua hal yang berkaitan dengan derma 

sebagai kebajikan yang berbeda dan dikenal oleh umum. 

Untuk para dewa, para hantu kelaparan yang hidupnya 

bergantung pada pemberian orang lain, para hantu 

Vemānika atau Vinipātikāsura yang bergembira atas 

[kebajikan] yang telah dibagikan—setelah kebajikan 

dibagikan kepada dirinya—'buah	 yang	harus	 dialami	di	

kehidupan	 saat	 ini' muncul untuk mereka di saat itu 

juga.²⁷⁹

8. Pendengaran Dhamma

�Kehendak [yang muncul] di dalam proses pendengaran 

nasihat yang bermanfaat dengan keinginan yang tidak tercemar 

yang mengalir sehubungan dengan pemenuhan manfaat diri 

sendiri atau orang-orang lain dinamakan pendengaran Dhamma. 

Sehubungan dengan hal tersebut, setelah mendengarkan 

Dhamma ,  seseorang yang menjalankan apa yang telah 

disampaikan kemudian merenung demikian, “Saya	akan	menjadi	

seseorang	 yang	 mengambil	 bagian	 dalam	 perbedaan	 kualitas-

kualitas	duniawi	dan	adiduniawi;	atau	setelah	memiliki	banyak	

pengetahuan	 saya	 akan	 membantu	 orang-orang	 melalui	

²⁷⁹ 	Attanā	katassa	yassakassaci	puññassa	parehi	sādhāraṇakaraṇaṃ	pattidānaṃnāma.	Parehi	
dinnāya	pattiyā	anumodanaṃ	attamanatāpavedanaṃ	pattā	numodanaṃnāma.	Adinnassa	
puññassa	 anumodanaṃ	 pana	 anumodanameva	 hoti.	 Na	 pattānumodanaṃ.	 Pattiyāeva	
abhāvato.	 Pattica	 duvidhā	 uddisikā	 anuddisikāti.	 Tattha	 attānaṃ	 uddisikam	̣
anumodantasseva	 dit ̣ṭhadhammavedanīyaṃ	 jātanti	 veditabbam ̣.	 Idam ̣	 pana	 dvayaṃ	
dānapuññesueva	 visesato	 pa ̄kaṭaṃ.	 Tañhi	 uddisakam ̣ 	 katvā	 devata ̄naṃvā	
paradattupajīvipetānaṃvā	 vemānikapetānaṃvā	 vinipātikāsurānaṃvā	 dinnaṃ	
anumoditañca	tesam	̣ taṅkhaṇeeva	ditṭ̣hadhamma	vedaniȳ aṃ	jātanti. (Par. 235)
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pembabaran	 Dhamma	 dan	 lain-lain,” dinamakan pendengaran 

Dhamma. Kehendak yang berkaitan dengan pendengaran 

pengetahuan yang tanpa-cela dan lain-lain juga termasuk dalam 

kombinasi di sini. ²⁸⁰

9. Pembabaran Dhamma

�Kehendak untuk [memberikan] nasihat yang bermanfaat 

[dari] seseorang yang mewujudkan kebijaksanaan di dalam batin 

tanpa pengharapan untuk mendapatkan keuntungan dan 

penghormatan dinamakan pembabaran Dhamma. Kehendak 

untuk memberikan nasihat yang berkaitan dengan pengetahuan 

yang tanpa-cela dan lain-lain juga termasuk dalam kombinasi di 

sini.²⁸¹

10. Perbuatan Meluruskan Pandangan

�Membuat lurus pandangan yang berhubungan dengan 

penglihatan-benar yang mengalir melalui pemikiran, “Ada	[buah	

dari]	 yang	 didermakan	 dan	 lain-lain,” dinamakan perbuatan 

meluruskan pandangan.²⁸²

�Dengan de�inisi yang demikian lalu apakah perbuatan 

kebajikan berupa perbuatan meluruskan pandangan 

 ²⁸⁰ E v a m i m a ṃ 	 d h a mm aṃ 	 s u t v ā 	 	 v u t t a n a y e n a 	 	t a t t h a p a ṭ i p a j j a n t o
''lokiyalokuttaraguṇavisesassa bhāgī	 	 bhavissāmi,	 bahussuto	 vā	 hutvā	 paresaṃ	
d h ammad e s a n ā d ī h i 	 a n u g g a ṇ h i s s ām ī ' t i 	 e v aṃ 	 	 	 v ā	a t t a n o , p a r e s aṃ
hitapharaṇavasappavattena hitūpadesasavanacetanā	 asaṃkiliṭṭhajjhāsayena	 	
dhammassavanaṃ	nāma,	niravajjavijjādisavanacetanāpi	ettheva	saṅgayhati.	(Vibhv)

²⁸¹	 Lābhasakkārādinirapekkhatāya yonisomanasi hitūpadesacetanā	 	 	karoto	 	dhammadesanā	
nāma,	niravajjavijjādiupadisanacetanāpi	ettheva	saṅgahaṃ	gacchati. (Ibid)

²⁸² ''Atthi	 dinna''ntyādinayappavattasammādassanavasena	 diṭṭhiyā	 ujukaraṇaṃ	
diṭṭhijukammaṃ	nāma. (Ibid)
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(diṭṭhijukammapuññakiriya) tidak didapatkan pada kemunculan 

kesadaran yang tidak berasosiasi dengan pengetahuan? Tentu 

saja kebajikan tersebut tetap didapatkan karena kehendak 

sebelum dan yang terakhir (purimapacchimacetanā) juga 

termasuk dalam setiap perbuatan kebajikan. Memang benar 

bahwa hanya kesadaran yang berasosiasi dengan pengetahuan 

yang muncul pada saat membuat lurus (ujukaraṇa) pandangan, 

tetapi sebelum dan sesudah kesadaran tersebut muncul ada 

kemungkinan kesadaran yang tidak berasosiasi dengan 

pengetahuan muncul. Jadi, sifat meluruskan pandangan muncul 

[ b e r l a k u ]  u n t u k  ke s a d a ra n  t e r s e b u t  j u g a  ( ta s sap i	

diṭṭhijukammabhāvo	 .upapajjati)

Tiga Kebajikan: Derma, Akhlak dan Pengembangan-Batin

�Sepuluh kebajikan di atas bisa diringkas menjadi tiga, 

yaitu derma, akhlak dan pengembangan-batin.

a. Derma 

�Dari  sepuluh kebaj ikan yang telah diuraikan, 

persembahan jasa-jasa kebajikan dan ungkapan kebahagiaan 

atas kebajikan orang lain (pattidānānumodanā) termasuk di 

dalam derma disebabkan kesamaan karakteristik alamiahnya 

(sabhāvatā). Oleh karena derma—demikian pula halnya dengan 

persembahan jasa-jasa kebajikan dan ungkapan kebahagiaan 

atas kebajikan orang lain—adalah dhamma-dhamma yang 

menjadi lawan untuk iri-hati dan kekikiran (issāmaccherānaṃ	

paṭipakkhaṃ). 
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Oleh karena kemiripan lawan dan kesamaan karakteristik 

maka mereka dikumpulkan ke dalam landasan perbuatan 

kebajikan yang dibuat melalui derma.²⁸³

Penjelasan Terminologi

�Dari kutipan di atas akan dijelaskan dua terminologi, 

yaitu landasan perbuatan kebajikan (puññakiriyavatthu) dan 

dibuat melalui derma (dānamaya).

Disebut sebagai landasan perbuatan kebajikan karena 

[sepuluh landasan perbuatan kebajikan] menghasilkan 

kelahiran yang terhormat sebagai buahnya. Disebut sebagai 

kebajikan-kebajikan karena mereka membersihkan 

rangkaian-mentalnya sendiri. Disebut sebagai perbuatan 

kebajikan karena mereka adalah perbuatan dan kebajikan-

kebajikan yang harus dilakukan sebagai hasil dari adanya 

sebab-sebab dan kondisi-kondisi. [Perbuatan-perbuatan 

kebajikan] tersebut adalah landasan-landasan perbuatan 

kebajikan oleh karena menjadi landasan untuk berbagai 

macam manfaat.²⁸⁴

Demikianlah de�inisi untuk landasan perbuatan 

kebajikan, kebajikan dan perbuatan kebajikan. Di bawah ini akan 

disampaikan de�inisi untuk yang	 dibuat	 melalui	 derma	

(dānamaya).

²⁸³ Tasmā	 samānappaṭipakkhatāya	 ekalakkhaṇattā	 te	 dānamayapuññakiriyavatthumhi	
saṅgayhanti.	(Vibhv)

²⁸⁴ Puññakiriyavatthūnīti	 	 	 attano	 santānaṃ	 punantīti	 vā	pujjabhavaphalaṃ nibbattenti,
puññāni,	puññāni	ca	tāni	hetupaccayehi	kattabbato	kiriyā	cāti	puññakiriyā.	tā	eva	ca	tesaṃ	
tesaṃ	ānisaṃsānaṃ	vatthubhāvato	puññakiriyavatthūni. (Iti 2.23)
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Yang disebut sebagai yang	dibuat	melalui	derma	adalah 

kehendak pelepasan [kepemilikan] seseorang—yang 

akar dari kehidupannya masih berkelanjutan [belum 

p u t u s ] — s e h u b u n g a n  d e n g a n  b a n t u a n  a t a u 

penghormatan kepada makhluk-makhluk lain yang layak 

menerimanya. Disebut derma karena melaluinya 

seseorang memberi. Derma itu sendiri adalah [yang 

dimaksud sebagai] yang	dibuat	melalui	derma.²⁸⁵

�Jadi, yang	dibuat	melalui	derma	tidak lain dan tidak bukan 

hanyalah nama lain dari derma itu sendiri.

b. Akhlak

Hanya penghormatan dan pelayanan yang termasuk ke 

dalam kebajikan yang dibuat melalui akhlak oleh karena 

berkaitan dengan perilaku yang berakhlak.²⁸⁶

c. Pengembangan-Batin

�Selanjutnya yang berikut ini dikatakan oleh A� cariya 

Dhammapāla Thera, “Pembabaran	 Dhamma,	 pendengaran	

Dhamma	 dan	 perbuatan	 meluruskan	 pandangan	 termasuk	 ke	

dalam	 yang	 dibuat	 melalui	 pengembangan-batin	 oleh	 karena	

berkaitan	 dengan	 praktik	 dhamma	 yang	 baik	 secara	 berulang-

ulang.”²⁸⁷

²⁸⁵ Dānamayanti	 	 anuggahavasena	 pūjāvasena	 vā	 attano	anupacchinnabhavamūlassa
deyyadhammassa etāyāti	paresaṃ	pariccāgacetanā	dīyati	 	dānaṃ,	dānameva	dānamayaṃ. 
(Iti 2.24)

 ²⁸⁶ 	Apacāyanaveyyāvaccāsīlamayapuññeva	saṅgayhanti	cārittasīlabhāvato. (Vibhv)
 ²⁸⁷ Desanāsavanadiṭṭhijukā	pana	kusaladhammāsevanabhāvato	bhāvanāmaye	saṅgahaṃ	

gacchantīti	ācariyadhammapālattherena	vuttaṃ. (Vibhv)
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�Beberapa guru yang lain menyatakan bahwa pembabaran 

dan pendengaran Dhamma termasuk juga dalam kebajikan yang 

dibuat melalui pengembangan-batin karena kedua kebajikan 

tersebut menghasilkan atau mendatangkan pemahaman 

(paṭivedhamevāhara). Hal ini karena ketika seseorang mengajar 

atau mendengarkan Dhamma  maka pada saat itu dia 

“menggunakan” pengetahuan (ñāṇa) yang sesuai dengan materi 

yang disampaikan dan berulang-kali mengalami proses 

perkembangan pemahaman tentang karakteristik dari apa yang 

disampaikannya. Demikianlah alasan yang diberikan. 

�Lebih jauh lagi, oleh karena kesamaan karakteristik 

alamiahnya sebagai derma-Dhamma (dhammadāna) maka 

pembabaran Dhamma juga termasuk ke dalam derma. Itulah 

mengapa dikatakan 'derma-Dhamma mengungguli semua 

bentuk derma (sabbadānaṃ	dhammadānaṃ	jinātī'ti).' 

�Sementara itu, perbuatan meluruskan pandangan 

termasuk di dalam kelompok yang mana pun karena memiliki 

karakteristik yang cocok untuk semua jenis kebajikan yang lain.  

Ketika seseorang memberikan derma dan lain-lain dengan batin 

yang dimurnikan oleh pandangan-benar tentang 'ada	buah	dari	

yang	 didermakan	 dan	 lain-lain' maka derma tersebut akan 

berbuah besar dan memberikan manfaat yang besar 

(mahānisaṃsa). Dengan pertimbangan-pertimbangan yang 

demikian itulah maka Dīgha	 Nikāya	 Aṭṭhakathā menyatakan, 

“Akan	 tetapi	 perbuatan	 yang	 berhubungan	 dengan	meluruskan	

pandangan	 adalah	 karakteristik	 yang	 pasti	 untuk	 mereka	

semua.”²⁸⁸ Lebih jauh lagi, Aṭṭhakathā	menjelaskan bahwa untuk 

²⁸⁸  Diṭṭhijugataṃ	pana	sabbesaṃ	niyamalakkhaṇaṃ. (DA 3.1000)
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seseorang yang melakukan kebajikan apa pun yang disertai 

dengan pandangan-benar menghasilkan buah yang besar. 

Demikianlah, perbuatan meluruskan pandangan bisa 

dimasukkan ke dalam kelompok kebajikan mana pun.

�Dengan semua penjelasan yang telah diberikan maka 

hendaknya dipahami bahwa landasan perbuatan kebajikan 

secara ringkas ada tiga jenis, yaitu derma, akhlak dan 

pengembangan-batin.

B. Sepuluh-Jalan Kamma-Baik (Dasa kusalakammapathā)

�Setelah menguraikan sepuluh landasan kebajikan maka 

sekarang sepuluh jalan kamma-baik akan diuraikan. Sepuluh 

jalan kamma-baik adalah:

1. Penahanan-diri terhadap pembunuhan makhluk-

hidup (pāṇātipātā	virati),

2. Penahanan-diri terhadap pencurian (adinnādānā	

virati), 

3. P e n a h a n a n - d i r i  t e r h a d a p  p e r z i n a a n 

(kāmesumicchācārā	virati), 

4. Penahanan-diri terhadap perkataan-bohong 

(musāvādā	virati), 

5. Penahanan-diri  terhadap  ucapan yang memecah 
belah

 
(pisuṇāya	virati), 

6. Penahanan-diri terhadap ucapan-kasar (pharusāya	

virati),

7. P e n a h a n a n - d i r i  t e r h a d a p  o m o n g - k o s o n g 
(samphappalāpā  virati),�
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8. Tanpa-dambaan (anabhijjhā),

9. Tanpa-niat-jahat (abyāpāda), dan

10. Pandangan-benar (sammādiṭṭhi).

�Tiga jalan-kamma yang pertama adalah kamma-tubuh 

yang terjadi di pintu-tubuh; empat jalan-kamma berikutnya 

adalah kamma-ucapan yang terjadi di pintu-ucapan dan tiga 

jalan-kamma yang terakhir adalah kamma-mental yang terjadi di 

pintu-kamma-mental.

�Penjelasan tentang pembunuhan, pencurian dan lain-lain 

telah dijelaskan di atas. 

TENTANG TIGA PENAHANAN-DIRI

�Di bawah ini adalah batasan-istilah untuk penahanan-diri 

(virati).

Oleh karena melaluinya orang-orang berhenti dari 

pembunuhan makhluk-hidup dan lain-lain; atau dirinya 

sendiri yang berhenti; atau istilah ini semata-mata 

hanyalah menjauhkan diri dari [jalan-kamma-yang tidak 

baik] maka disebut sebagai penahanan-diri.²⁸⁹

�Demikianlah penjelasan mengenai penahanan-diri. 

Ketika seseorang menahan diri dari pembunuhan makhluk-

hidup dan lain-lain maka pada saat itu faktor-mental penahanan-

diri muncul berasosiasi dengan kesadaran yang baik 

(kusalacittasampayutta). Penahanan-diri itu sendiri dibedakan 

menjadi tiga jenis, yaitu: 

²⁸⁹ Pāṇātipātādīhi	etāya	viramanti,	sayaṃ	vā	viramati,	 	vā	etanti	virati.	viramaṇamattameva
(DhsA 102)
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v Penahanan-diri pada saat kesempatan hadir 

(sampattavirati), 

v Penahanan-diri melalui pengamalan akhlak atau 

moralitas (samādānavirati), dan 

v P e n a h a n a n - d i r i  m e l a l u i  k e h a n c u r a n 

(samucchedavirati). 

�Selanjutnya ,  penjelasan  untuk   tiap-tiap penahanan -diri

 akan  disampaikan .  Pertama -tama ,  yang dimaksud dengan 

penahanan -diri pada saat kesempatan hadir adalah sebagai 

berikut:

Sehubungan dengan hal itu, mereka yang tidak sedang 

mengamalkan peraturan latihan akhlak,  setelah 

merenungkan kelahiran, usia, banyaknya pengetahuan yang 

dimiliki dan lain-lain, kemudian mereka berkata, ”Tidaklah	

pantas	buat	kami	untuk	melakukan	kejahatan	semacam	itu”; 

penahanan-diri yang muncul tanpa adanya pelanggaran 

terhadap objek yang telah tiba hendaknya dipahami sebagai 

penahanan-diri pada saat kesempatan hadir — seperti 

cerita tentang Upāsaka Cakkana di pulau Sıh̄alạ. Diceritakan 

bahwa pada saat dia masih muda, penyakit ibunya muncul. 

Dokter berkata, “Bergeraklah	 untuk	mendapatkan	 daging	

kelinci	 segar.”²⁹⁰ Kemudian kakak laki-laki Cakkana 

memerintahkan Cakkana, “Adik,	pergi	dan	mengembaralah	

di	 ladang.” Dia pun segera pergi. Pada waktu itu, seekor 

kelinci masuk ke ladang untuk makan tanaman yang masih 

muda. Setelah melihat Cakkana, kelinci berlari kencang dan 

terperangkap di dalam alang-alang kemudian berteriak 

²⁹⁰ Ṭīkā menjelaskan daging kelinci segar sebagai daging seekor kelinci yang masih hidup 
(allasasamaṃsanti	jīvamānakasasamaṃsaṃ).
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kencang, “Kiri…kiri.” Cakkana pergi ke arah suara tersebut, 

menangkapnya dan berpikir, “Saya	 akan	 membuat	 obat	

untuk	ibu.” Dia kemudian berpikir ulang, “Ini	tidak	pantas	

bila	saya	harus	membunuh	nyawa	makhluk	lain	demi	nyawa	

ibu.” Kemudian dia melepaskannya dan berkata,”Pergi,	

nikmatilah	 rumput	dan	air	bersama	dengan	kelinci-kelinci	

lain	 di	 dalam	 hutan.” Dan ketika ditanya oleh kakaknya, 

“Adik,	 apakah	 kelinci	 telah	 diperoleh?;” dia menceritakan 

kejadiannya. Kemudian, kakaknya memaki dia. Dia pergi 

menghadap ibunya, berdiri dan mengucapkan kebenaran, 

“Sejak	 lahir	 saya—dengan	mengetahui	 sepenuhnya—tidak	

pernah	 membunuh	 nyawa	 makhluk	 dengan	 sengaja.” 

Seketika itu ibunya menjadi sehat.²⁹¹

�Penahanan-diri melalui pengamalan akhlak atau 

moralitas adalah sebagai berikut:

Selanjutnya, penahanan-diri yang muncul pada mereka yang 

telah mengambil peraturan latihan akhlak—baik ketika 

mengambil peraturan latihan maupun sesudahnya—tanpa 

adanya pelanggaran terhadap objek, setelah merelakan 

bahkan nyawanya sendiri, hendaknya dipahami sebagai 

penahanan-diri melalui pengamalan akhlak — seperti cerita 

²⁹¹	 Tattha	 	 	 jātivayabāhusaccādīni	 paccavekkhitvā	asamādinnasikkhāpadānaṃ attano
'ayuttaṃ amhākaṃ avītikkamantānaṃ	 	 evarūpaṃ	pāpaṃ	 kātun'ti	 sampattaṃ	 vatthuṃ	 	
uppajjamānā	virati	 'sampattaviratī'	 'ti	 veditabbā	–	 sīhaḷadīpe	cakkanaupāsakassa	viya.	
Tassa	 kira	 daharakāleyeva	 	 rogo	 	 Vejjena	 ca	 	 	mātuyā uppajji. 'allasasamaṃsaṃ laddhuṃ
vaṭṭatī bhātā āhiṇḍāhī'ti	 vuttaṃ.	 Tato	 cakkanassa	 	 'gaccha,	 tāta,	 khettaṃ	 'ti	 cakkanaṃ	
pesesi.	So	tattha	 	Tasmiñca	samaye	eko	 	 	 	āgato	hoti.	So	gato. saso taruṇasassaṃ khādituṃ
taṃ	 disvāva	 	 dhāvanto	 	 	 'kiri	 kirī'ti	 	 Cakkano	 tena	vegena valliyā baddho saddamakāsi.
saddena	gantvā	taṃ	gahetvā	cintesi	–	 	bhesajjaṃ	karomī'ti.	Puna	cintesi	–	'na	 	'mātu metaṃ
patirūpaṃ jīvitakāraṇā Atha	 yvāhaṃ	 mātu	 	 paraṃ	 jīvitā	 voropeyyan'ti.	 	 naṃ	 'gaccha,	
araññe	sasehi	saddhiṃ	 	paribhuñjā'ti	muñci.	 	ca	'kiṃ	tāta	saso	laddho'ti	tiṇodakaṃ Bhātarā
pucchito	taṃ	pavattiṃ	 	Tato	naṃ	bhātā	 	So	mātusantikaṃ	gantvā	'yato	ācikkhi. paribhāsi.
ahaṃ	 jāto	 	 	 pāṇaṃ	 jīvitā	 'ti	 saccaṃ	 	 aṭṭhāsi.	nābhijānāmi sañcicca voropetā vatvā
Tāvadevassamātā	 	arogā	ahosi. (DhsA 103)

Kammacatukka



202

tentang  seorang  upāsaka  yang  tinggal  di  Gunung 

Uttaravad ̣ d ̣ hama ̄na . Diceritakan bahwa setelah 

mengambil

 

peraturan latihan di hadapan Pin ̇

galabuddharakkhitatthera yang tinggal di Viha ̄ra 

Ambariya , dia bercocok tanam di ladang . Kemudian , 

sapinya

 

hilang.

 

Dia

 

mencarinya

 

hingga

 

mendaki Gunung 

Uttaravad ̣ ḍ hama ̄na .

 

Di

 

sana

 

seekor

 

ular

 

yang besar 

membelitnya .

 

Dia

 

berpikir ,

 

“Saya 	potong 	kepalanya	

dengan	menggunakan	pisau	saya	yang	sangat	tajam	ini.” 

Kemudian

 

dia

 

berpikir

 

ulang ,

 

“Ini	tidak	pantas 	bila	saya	

yang	telah	mengambil 	peraturan 	latihan 	di	depan 	guru	

yang	terhormat 	harus	melanggarnya .”	Setelah

 

berpikir 

demikian

 

hingga

 

tiga

 

kali ,

 

dia

 

berpikir ,

 

“Nyawa 	saya	

relakan,	namun	tidak	peraturan	latihan!”

 

Dia

 

membuang 

pisau

 

yang

 

tajam

 

beserta

 

gagangnya

 

yang

 

diletakkan di 

bahunya

 

di

 

hutan.

 

Seketika

 

itu

 

binatang

 

buas

 

yang sangat 

besar

 

itu

 

melepaskannya

 

dan

 

pergi.²⁹²

�Penahanan-diri

 

melalui

 

kehancuran

 

adalah

 

sebagai

 

berikut:

Selanjutnya penahanan-diri yang berasosiasi dengan 

Jalan ariya hendaknya dipahami sebagai penahanan-diri 

melalui kehancuran. Sejak kemunculan Jalan, bahkan 

pikiran, “Saya akan membunuh makhluk-hidup,” tidak 

muncul pada [batin] individu-individu yang suci.²⁹³

²⁹²	 Samādinnasikkhāpadānaṃ	 pana	 	 ca	 	 attano	 jīvitampi	sikkhāpadasamādāne tatuttariñca
pariccajitvā	vatthuṃ	 	uppajjamānā	virati	'samādānaviratī'	'ti	veditabbā.	avītikkamantānaṃ
Uttaravaḍḍhamānapabbatavāsīupāsakassa	 viya.	 So	 kira	 ambariyavihāravāsino	
piṅgalabuddharakkhitattherassa	 santike	 sikkhāpadāni	 gahetvā	 khettaṃ	 kasati.	 Athassa	
goṇo	naṭṭho.	So	taṃ	gavesanto	uttaravaḍḍhamānapabbataṃ	āruhi.	Tatra	naṃ	mahāsappo	
aggahesi. 'imāyassa tikhiṇavāsiyā	So	cintesi	–	 	 	sīsaṃ	chindāmī'ti.	Puna	cintesi	–	'na	metaṃ	
patirūpaṃ	yvāhaṃ	 	 	santike	sikkhāpadāni	gahetvā	bhindeyyan'ti	evaṃ	bhāvanīyassagaruno
yāvatatiyaṃ aṃse ṭhapitaṃ	 cintetvā	 'jīvitaṃ	 pariccajāmi,	 na	 sikkhāpadan'ti	 	 	
tikhiṇadaṇḍavāsiṃ chaḍḍesi.	araññe	 	Tāvadeva	naṃ	 	muñcitvā	agamāsīti.	(Ibid)mahāvāḷo
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Demikianlah, tiga jenis penahanan-diri telah selesai 

diuraikan.

Uraian Terperinci Mengenai Sepuluh Jalan-Kamma-Baik

�Selanjutnya sepuluh jalan-kamma-baik akan diurai 

melalui lima cara, yaitu (1) sebagai dhamma	 (dhammato); (2) 

sebagai bagian (koṭṭhāsato); (3) sebagai objek (ārammaṇato); 

(4) sebagai perasaan (vedanāto); dan (5) sebagai akar (mūlato).

�Sebagai dhamma atau sebagai faktor-mental maka tujuh 

kamma yang pertama adalah faktor-mental kehendak (cetanā) 

dan juga penahanan-diri (virati). Sedangkan tiga kamma yang 

terakhir adalah hanya faktor-mental yang berasosiasi dengan 

kehendak (cetanāsampayuttā).

�Sebagai bagian maka tujuh kamma yang pertama hanya 

jalan-kamma saja; bukan akar. Sedangkan tiga kamma yang 

terakhir adalah jalan-kamma dan juga akar. Tanpa-dambaan 

adalah akar-baik, yaitu tanpa-keserakahan. Tanpa-niat-jahat 

adalah akar-baik, yaitu tanpa-kebencian. Demikian pula 

pandangan-benar adalah akar-baik, yaitu tanpa-delusi.

�Sebagai objek maka sepuluh jalan-kamma-baik ini 

memiliki objek yang sama dengan sepuluh jalan-kamma tidak-

baik. Oleh karena pemberian nama penahanan-diri adalah 

berasal dari adanya objek yang akan dilanggar. Selanjutnya, 

sebagaimana halnya Jalan ariya dengan Nibbāna sebagai 

objeknya meninggalkan kilesa-kilesa,	 maka	 jalan-kamma-baik 

ini—yang mempunyai indria-nyawa dan lain-lain sebagai 

objek—meninggalkan perilaku-perilaku buruk seperti 

pembunuhan makhluk-hidup dan lain-lain.
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�Sebagai perasaan ,  semua jalan-kamma-baik ini 

berasosiasi dengan perasaan suka atau netral; tidak ada yang 

berasosiasi dengan perasaan duka. 

�Sebagai akar, tujuh jalan-kamma-baik yang pertama 

adalah disertai dengan tiga-akar, yaitu tanpa-keserakahan, 

tanpa-kebencian dan tanpa-delusi yang muncul ketika menahan 

diri melalui kesadaran yang berasosiasi dengan pengetahuan; 

atau disertai dengan dua-akar apabila menahan diri melalui 

kesadaran yang tidak berasosiasi dengan pengetahuan. Tanpa-

dambaan adalah disertai dengan dua-akar apabila muncul 

melalui kesadaran yang berasosiasi dengan pengetahuan; atau 

hanya disertai dengan satu-akar apabila muncul melalui 

kesadaran yang tidak berasosiasi dengan pengetahuan.²⁹⁴ 

Metode yang sama digunakan untuk analisis tanpa-niat-jahat. 

Pandangan-benar adalah disertai dengan dua-akar, yaitu tanpa-

keserakahan dan tanpa-kebencian.

�Demikianlah penjelasan mengenai sepuluh jalan-

kamma-baik. Apabila dianalisis berdasarkan kesadaran yang 

muncul maka kamma-kamma tersebut—demikian pula dengan 

sepuluh landasan kebajikan—muncul melalui delapan 

kesadaran baik yang besar (mahākusala).

²⁹⁴  Tanpa-keserakahan—melalui dirinya sendiri—tidak menjadi akar untuk dirinya sendiri 
(alobho	pana	 	 	mūlaṃ	na	hoti). (DhsA 104)attanāvaattano
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Kamma Baik Lingkup Materi-Halus 

(Rūpāvacarakusala	kamma)

dan Kamma Baik Lingkup-Nonmateri 

(Arūpāvacarakusala	kamma)

D 67. Selanjutnya, kamma baik lingkup materi-halus selalu 

merupakan kamma-mental dan kamma tersebut dibuat melalui 

pengembangan-batin yang telah mencapai absorpsi; adalah lima 

jenis melalui pembedaan faktor-faktor jhāna.

D 68. Dan demikian pula halnya dengan kamma baik lingkup-

nonmateri yang selalu merupakan kamma-mental dan kamma 

tersebut dibuat melalui pengembangan-batin yang telah mencapai 

absorpsi; adalah empat jenis melalui pembedaan objek.

D 67.	Rūpāvacarakusalaṃ	pana	manokammameva,	tañca	

bhāvanāmayaṃ	appanāppattaṃ,	jhānaṅgabhedena	

pañcavidhaṃ	hoti.

D 68.	Tathā	arūpāvacarakusalañca	manokammaṃ,	tampi	

bhāvanāmayaṃ	appanāppattaṃ.	Ārammaṇabhedena	

catubbidhaṃ	hoti.

     EKARANG ,  kamma  baik 

lingkup materi-halus dan lingkup-nonmateri akan disampaikan. 

Dua jenis kamma ini hanyalah merupakan kamma-mental yang 

telah mencapai absorpsi. Di kamma-kamma	 ini tidak terdapat 

pergerakan di pintu-tubuh dan pintu-ucapan semata-mata 

karena tidak ada produksi isyarat. Dengan kata lain, kamma ini 

Penjelasan untuk 67-68D 

s
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dibuat melalui pengembangan-batin tanpa adanya pergerakan 

seperti halnya dalam derma dan lain-lain (dānādivasena	

appavattanato).

�Terdapat lima jenis kamma baik lingkup materi-halus 

yang dibedakan berdasarkan faktor-faktor jhāna yang muncul 

—dalam praktik dan objek yang berbeda-beda—yang juga 

berkaitan dengan faktor-faktor jhāna yang telah dilampaui. Jadi, 

kamma ini—tidak lain dan tidak bukan—adalah lima pencapaian 

jhāna lingkup materi-halus yang muncul melalui lima kesadaran 

baik lingkup materi-halus.

�Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Ledi Sayardaw 

menambahkan bahwa meskipun menghasilkan isyarat serta 

mengalir di pintu-tubuh dan lain-lain tetapi pengetahuan yang 

lebih tinggi yang baik (abhiññākusala) tidak dianggap sebagai 

kamma-tubuh dan kamma-ucapan semata-mata karena tiadanya 

faktor-faktor jalan-kamma tubuh dan ucapan.

�Sedangkan kamma baik lingkup-nonmateri dibedakan 

berdasarkan empat objek jhāna, yaitu ruang angkasa yang ada 

setelah menghilangkan kasiṇa (kasiṇugghāṭimākāsa), batin yang 

mengambil ruang angkasa sebagai objek (ākāsavisayaṃ	mano), 

tiadanya kesadaran tersebut (tadabhāva) dan kesadaran yang 

'berpegangan' pada tiadanya kesadaran tersebut (tadālambaṃ	

viññāṇaṃ). Dengan kata lain, kamma ini adalah lima pencapaian 

jhāna lingkup nonmateri melalui empat kesadaran baik lingkup 

nonmateri.

�Dua jenis kamma ini—kamma baik lingkup materi-halus 

dan kamma baik lingkup-nonmateri—secara kolektif disebut 

sebagai kamma pengembangan-batin-baik yang lebih tinggi 

(mahaggatakusalaṃ	bhāvanākammaṃ)
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BUAH KAMMA

A. BUAH KAMMA TIDAK-BAIK

D 69. Dalam hal ini, kamma tidak baik kecuali 

kebingungan menghasilkan kelahiran-kembali di bumi-

Bumi Tanpa-Kebahagiaan. Akan tetapi di kejadian 

sehari-hari, dua belas jenis semuanya masak sebagai 

tujuh kesadaran resultan yang tidak-baik di dunia-

indriawi dan dunia materi-halus mana pun sesuai 

dengan yang semestinya. 

D 69.	Etthākusalakammamuddhaccarahitaṃ	

apāyabhūmiyaṃ	paṭisandhiṃ	janeti,	pavattiyaṃ	

pana	sabbampi	dvādasavidhaṃ	

sattākusalapākāni	sabbatthāpi	kāmaloke	

rūpaloke	ca	yathārahaṃ	vipaccati.

     EKARANG buah dari setiap 

kamma akan disampaikan. Berdasarkan tempat kematangan, 

s e m u a  kamma  t i d a k - b a i k — k e c u a l i  k e b i n g u n g a n 

(uddhaccarahita )—menghasilkan kelahiran -kembali di Bumi-

Bumi Tanpa-Kebahagiaan. 

Penjelasan untuk 69D 

s
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�Kenapa kamma  yang disertai dengan keraguan 

(vicikicchāsahagata)—yang merupakan kesadaran paling lemah 

d i  a n t a r a  s e m u a n y a  k a r e n a  t a n p a  k e p u t u s a n 

(adhimokkha)—menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali? 

Di sisi lain kenapa kamma yang disertai dengan kebingungan 

yang pada hakikatnya lebih kuat dari kamma tersebut tidak 

menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali?

�Jawaban atas pertanyaan tersebut di atas adalah sebagai 

berikut. Ketidakmampuan kamma  yang disertai dengan 

kebingungan dalam menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali 

semata-mata disebabkan karena tiadanya kapasitas alamiah untuk 

'menyeret (ākaḍḍhati)' atau menghasilkan penyambung-kelahiran-

kembali (paṭisandhidānasabhāvābhāvato). 

Oleh karena pembagian ini: 'yang	 kuat	 menarik,	 yang	

lemah	 tidak	 menarik' hanya merujuk kepada [kamma-

kamma] yang memiliki kapasitas alamiah untuk 

memberikan penyambung-kelahiran-kembali. Akan 

tetapi untuk kamma-kamma yang tidak mempunyai 

kapasitas alamiah untuk memberikan penyambung-

kelahiran-kembali maka kekuatannya tidak menjadi 

sebab dalam kaitannya dengan penyeretan penyambung-

kelahiran-kembali.²⁹⁵

�Jadi, disebabkan oleh tiadanya kapasitas alamiah untuk 

menyeret penyambung-kelahiran-kembali maka kamma yang 

disertai dengan kebingungan (uddhaccasahagata) tidak 

²⁹⁵			Balavaṃ	 	dubbalaṃ	nākaḍḍhatīti	hi	ayaṃ	 	paṭisandhidānasabhāvesuyeva.	ākaḍḍhati, vicāraṇā
Yassa	pana	paṭisandhidānasabhāvoyeva	natthi,	na	tassa	balavabhāvo	 	paṭisandhiākaḍḍhane
kāraṇaṃ. (Vibhv)
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menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali. Penjelasan 

untuk hal tersebut disampaikan di bawah ini.

Proses Penanggalan Kesadaran Yang Tidak Baik (Akusala 

citta)�

�Kesadaran yang disertai dengan kebingungan bukan 

termasuk di dalam dhamma yang harus ditanggalkan oleh 

penglihatan (dassanenapahātabbesu). Aṭṭhakathākaṇḍa, 

tikātthuddhāro di Dhammasaṅganī²⁹⁶ menganalisis tiga jenis 

penanggalan dhamma-dhamma yang tidak baik sebagai berikut:

1. Yang harus ditanggalkan oleh pengl ihatan 

(dassanena	pahātabbā); 

2. Yang harus ditanggalkan oleh pengembangan-batin 

(bhāvanāya	pahātabbā); dan 

3. Ada yang harus ditanggalkan oleh penglihatan, ada 

yang harus ditanggalkan oleh pengembangan (siyā	

dassanena	pahātabbā,	siyā	bhāvanāya	pahātabbā).

�Berikut ini adalah penjelasan dari tiga klasi�ikasi tersebut 

di atas.

Dalam hal ini, kemunculan kesadaran yang disertai dengan 

pandangan-salah dan kesadaran yang disertai dengan 

keraguan dinamakan 'yang harus ditanggalkan oleh 

penglihatan' oleh karena [kesadaran-kesadaran tersebut] 

ditanggalkan oleh Jalan sotāpatti yang mendapatkan nama 

'penglihatan' sehubungan dengan penglihatan terhadap 

Nibbāna yang untuk pertama kalinya.

²⁹⁶ Dhs 237.

Kammacatukka



211

Ke m u n c u l a n  ke s a d a ra n  ya n g  d i s e r t a i  d e n ga n 

kebingungan dinamakan 'yang harus ditanggalkan oleh 

pengembangan' oleh karena ditanggalkan oleh Jalan yang 

tertinggi. [Dalam hal ini] tiga Jalan yang lebih tinggi 

disebut sebagai 'pengembangan' oleh karena eksis 

sehubungan dengan pengembangan dalam kaitannya 

dengan penglihatan terhadap Nibbāna.

Akan tetapi kemunculan kesadaran yang tidak berasosiasi 

dengan pandangan-salah dan kesadaran yang disertai 

dengan dukacita ada yang harus ditanggalkan oleh 

penglihatan, ada yang harus ditanggalkan oleh 

pengembangan. Di antara kesadaran-kesadaran tersebut, 

kesadaran yang menghasilkan kelahiran di Bumi Tanpa-

Kebahagiaan [harus ditanggalkan] oleh Jalan yang 

pertama. Sisa kesadaran tebal dan tipis ditanggalkan oleh 

Jalan-Jalan yang lebih tinggi.²⁹⁷

Penjelasan Lebih Lanjut Tentang Proses Penanggalan

�Walaupun penjelasan di atas sudah sangat jelas, tetapi, 

ada baiknya tahapan proses terjadinya penanggalan dhamma-

dhamma yang tidak baik disampaikan secara lebih    detail lagi 

seperti di bawah ini.
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²⁹⁷			Tattha	diṭṭhisahagatavicikicchāsahagatacittuppādā	dassanena	pahātabbā	nāma	paṭhamaṃ	
nibbānadassanavasena	 ‘‘dassanan’ti	 laddhanāmena	 sotāpattimaggena	 pahātabbattā.	
Uddhaccasahagatacittuppādo	 bhāvanāya	 pahātabbo	 nāma	 aggamaggena	 pahātabbattā.	
Uparimaggattayañhi	 paṭhamamaggena	 diṭṭhanibbāne	 bhāvanāvasena	 pavattanato	
‘‘bhāvanā’ti	 vuccati.	 Diṭṭhivippayuttadomanassasahagatacittuppādā	 pana	 siyā	 dassanena	
pahātabbā,	siyā	bhāvanāya	pahātabbā	tesaṃ	apāyanibbattakāvatthāya	paṭhamamaggena,	
sesabahalābahalāvatthāya	uparimaggehi	pahīyamānattā.	(Vibhv)
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(I) Dhamma-dhamma yang ditanggalkan oleh Jalan 

sotāpatti adalah:

a.	 Ditanggalkan	secara	menyeluruh: Lima dhamma yang 

berasosiasi dengan 22 faktor-mental (aññasamāna-13; 

akusala	cetasika-9, kecuali māna dan dosa), yaitu:

v Kesadaran yang berasosiasi dengan pandangan- 

salah — 4.

v  K esadaran yang berasosiasi dengan keraguan — 1.

b.	 Ditanggalkan	 sebagian:  enam dhamma  yang 

berasosiasi dengan 25 faktor-mental (aññasamāna-13; 

akusala	cetasika-12, kecuali diṭṭhi dan vicikicchā), yaitu:

v Kesadaran yang tidak berasosiasi dengan 

pandangan-salah — 4.

v  Kesadaran yang berakar pada kebencian — 2.

Di sini, Jalan sotāpatti tidak menanggalkan enam kesadaran 

tersebut  secara  menyeluruh  melainkan  hanya 

menanggalkan kemampuan mereka dalam mengarahkan 

makhluk menuju ke kelahiran di Bumi Tanpa-Kebahagiaan.

(II) Dhamma-dhamma yang ditanggalkan oleh tiga Jalan 

yang lebih tinggi: di tahapan ini proses penanggalan 

dhamma yang tidak baik dibagi menjadi tiga tahap seperti di 

bawah ini:

a.  Jalan sakadāgāmī melemahkan lebih lanjut enam 

dhamma yang berasosiasi dengan 25 faktor-mental 

(aññasamāna-13; akusala	cetasika-12, kecuali diṭṭhi	

dan	vicikicchā), yaitu:

 v  Kesadaran yang tidak berasosiasi dengan 

pandangan-salah — 4.

 v Kesadaran yang berakar pada kebencian — 2.
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b.  Jalan anāgāmī menanggalkan secara menyeluruh 

enam dhamma yang berasosiasi dengan 25 faktor-

mental (aññasamāna-13;	akusala	cetasika-12, kecuali 

diṭṭhi dan vicikicchā), yaitu:

v Kesadaran yang tidak berasosiasi dengan 

pandangan-salah yang berkaitan dengan 

kāmarāga — 4.

v Kesadaran yang berakar pada kebencian — 2.

c. Jalan arahatta menanggalkan secara menyeluruh 

lima dhamma yang berasosiasi dengan 21 faktor-

mental (aññasamāna-13; akusala	cetasika-8, kecuali 

diṭṭhi, dosa-4 dan vicikicchā), yaitu:

v Kesadaran yang tidak berasosiasi dengan 

pandangan-salah yang berkaitan dengan 

rūparāga dan arūparāga — 4.

v Kesadaran yang berasosiasi dengan kebingungan 

— 1.

(III)  Dhamma yang tidak ditanggalkan oleh Jalan sotāpatti 

dan juga tidak ditanggalkan oleh tiga Jalan yang lebih 

tinggi:

a. Dua puluh satu kesadaran baik di empat tingkatan.

b. Tiga puluh enam kesadaran resultan di empat 

tingkatan.

c. Dua puluh kesadaran fungsional di tiga tingkatan.

d. Materi (rūpa) dan Nibbāna.

(Keterangan: 77 kesadaran [a, b, dan c] berasosiasi 

dengan 38 faktor-mental [aññasamāna-13 dan sobhana	
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cetasika-25] tidak ditanggalkan baik oleh Jalan sotāpatti 

maupun oleh tiga Jalan yang lebih tinggi).

�Demikianlah, tahapan proses penanggalan dhamma-

dhamma  yang  tidak  baik  oleh tiap-tiap  Jalan  telah  diuraikan

 dengan  lengkap.

Kamma yang Disertai dengan Kebingungan Tidak 

Menghasilkan Penyambung-Kelahiran-Kembali

�Seandainya saja  kamma  yang disertai  dengan 

kebingungan (uddhaccasahagata)  bisa  memberikan 

penyambung-kelahiran-kembali maka kamma tersebut akan 

memberikannya hanya di  Bumi  Tanpa-Kebahagiaan 

(apāyabhūmi) tidak di bumi yang lain. Hal itu terjadi semata-

mata karena penyambung-kelahiran-kembali yang tidak baik 

(akusalapaṭisandhi) tidak akan bisa muncul di Bumi yang Penuh 

Kebahagiaan (sugatibhūmi).

�Semua dhamma  yang mempunyai potensi untuk 

mengarahkan makhluk menuju ke kelahiran di Bumi Tanpa-

Kebahagiaan telah ditanggalkan oleh penglihatan. Inilah 

mengapa  para  sekkha  sudah  tidak  bisa  lahir  di Bumi  Tanpa -

Kebahagiaan. Seperti yang telah dijelaskan di atas, faktor-mental 

kebingungan tidak termasuk sebagai dhamma yang ditanggalkan 

oleh penglihatan. Hal ini juga berarti bahwa kamma yang disertai 

dengan kebingungan tidak memiliki potensi untuk 

menghasilkan penyambung -kelahiran -kembali di Bumi Tanpa-

Kebahagiaan . Seandainya kamma tersebut mampu 

memunculkan kelahiran seperti itu maka para sekkha bisa saja 

lahir di Bumi Tanpa - Kebahagiaan . Akan tetapi hal itu tentu 

bertentang dengan apa 
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yang telah disampaikan oleh Buddha berkaitan dengan seorang 

sotāpanna, “Dia	 terbebas	 dari	 empat	 apāya,”²⁹⁸ dan “bukan	

dhamma	yang	jatuh	ke	alam-celaka.”²⁹⁹

Oleh sebab itu, tidak adanya pernyataan [kebingungan] di 

antara dhamma yang harus ditanggalkan oleh penglihatan 

membuktikan tiadanya sifat pemberian penyambung-

kelahiran-kembali [dari] kebingungan.³⁰⁰

�Demikianlah, dikarenakan tiadanya potensi untuk 

menghasi lkan penyambung-kelahiran-kembali  maka 

kebingungan tidak termasuk di dalam dhamma yang harus 

ditanggalkan oleh penglihatan.

Penjelasan dengan Rujukan Paṭṭhāna

Paṭisambhidāvibhaṅga menyatakan demikian:

Ketika kesadaran yang tidak baik muncul yang disertai 

dengan ketenangan dan berasosiasi dengan kebingungan 

mengambil objek-bentuk atau…dst…objek-mental atau 

berkenaan dengan objek apa pun, pada waktu itu ada 

kontak…dst…ada ketenangan, dhamma-dhamma ini 

adalah tidak baik. Pengetahuan tentang dhamma-

dhamma ini adalah pengetahuan analitis tentang 

dhamma, pengetahuan tentang resultan-resultan mereka 

adalah pengetahuan analitis tentang makna.³⁰¹

²⁹⁸  K 1.6
²⁹⁹ D 6.4, 16.11, 16.36, 21.7; M 6.1, 68.1; S 12.41, 22.109, 23.7; A 3.87; K 3.43.
³⁰⁰ Tasmā	dassanena	pahātabbesu	avacanaṃ	 	paṭisandhidānābhāvaṃ	imassa sādheti. (Vibhv)
³⁰¹ Yasmiṃ	samaye	akusalaṃ	cittaṃ	uppannaṃ	hoti	upekkhāsahagataṃ	uddhaccasampayuttaṃ	

rūpārammaṇaṃ	vā…pe…	dhammārammaṇaṃ	vā,	yaṃ	yaṃ	vā	panārabbha	tasmiṃ	samaye	
phasso	 hoti…pe…	 avikkhepo	 hoti,	 ime	 dhammā	 akusalā.	 Imesu	 dhammesu	 ñāṇaṃ	
dhammapaṭisambhidā,	tesaṃ	vipāke	ñāṇaṃ	atthapaṭisambhidā'ti.	(Vibh 297)

Kammacatukka



216

�Kutipan di atas menunjukkan buah dari kesadaran yang 

disertai dengan kebingungan, berupa kontak dan lain-lain. 

Dengan 'mengangkat' [hal mengenai] kemunculan kesadaran 

yang disertai dengan kebingungan dan juga hasil dari kesadaran 

tersebut, lalu bagaimana tiadanya potensi pemberian 

penyambung-kelahiran-kembali bisa diterima atau dipahami? Di 

bawah ini adalah penjelasan untuk pertanyaan tersebut.

�Hendaknya dipahami bahwa kutipan di atas sama sekali 

tidak merujuk kepada pemberian penyambung-kelahiran-

kembali (paṭisandhidāna) melainkan kepada buah di kejadian 

sehari-hari (pavattivipāka). Untuk memahami hal tersebut, di 

bawah ini disampaikan penjelasan yang relevan yang ditemukan 

di Paṭṭhāna.

Telah  Lahir  bersama — kehendak yang harus 

ditanggalkan

 

oleh  penglihatan  adalah  sebuah  kondisi 

melalui  kondisi - kamma untuk materi -materi dengan 

kesadaran

 

sebagai

 

sebab-kemunculan . Yang	 asinkron

—

 

kehendak

 

yang

 

harus ditanggalkan oleh penglihatan 

adalah

 

sebuah

 

kondisi melalui kondisi -kamma untuk 

agregat -agregat

 

resultan dan materi -materi yang 

diproduksi

 

oleh

 

kamma.³⁰²

�Jadi, pertama-tama, hendaknya dipahami bahwa kondisi 

kausal  yang  dinamakan kamma dibedakan menjadi dua, yaitu 

kondisi  kausal  yang  dinamakan  kamma

 

yang  telah  lahir

bersama

 

(sahajāta 	kammapaccaya )

 

dan  kondisi  kausal  yang 

dinamakan kamma yang asinkron

 

 

(nānākkhaṇikā	kammapaccaya).

 

³⁰²	Sahajātā	—	dassanena	pahātabbā	cetanā	cittasamuṭṭhānānaṃ	rūpānaṃ	kammapaccayena	
paccayo.	Nānākkhaṇikā	—	dassanena	pahātabbā	cetanā	vipākānaṃ	khandhānaṃ	kaṭattā	
ca	rūpānaṃ	kammapaccayena	paccayo.

 

(Paṭṭh

 

VIII.7.1)
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�Di dalam  kondisi  kausal yang dinamakan  kamma  yang 

telah  lahir bersama ,

 

yang

 

menjadi

 

dhamma pengondisi

 

adalah

 

kehendak

 

di

 

89

 

kesadaran .

 

Sedangkan

 

dhamma yang

 

terkondisi

 

adalah

 

kesadaran,

 

faktor- faktor-mental yang berasosiasi dengan 

kehendak-kehendak

 

tersebut dan materi yang muncul bersama 

dengan

 

kehendak - kehendak  tersebut . Di  sini , kehendak 

berfungsi sebagai kondisi kausal yang dinamakan kamma yang 

telah  lahir  bersama

 

dengan

 

menyebabkan

 

dhamma -dhamma 

yang

 

muncul

 

bersamanya

 

bisa

 

melakukan

 

fungsi - fungsinya 

masing-masing

 

serta

 

memunculkan

 

jenis-jenis

 

materi

 

tertentu 

pada

 

waktu

 

yang

 

bersamaan

 

dengan

 

kemunculan

 

kehendak itu 

sendiri.

�Di

 

dalam

 

kondisi  kausal yang dinamakan  kamma  yang 

asinkron	terdapat

 

jarak

 

antara

 

kemunculan

 

dhamma

 

pengondisi

 

dan

 

dhamma

 

yang

 

terkondisi.

 

Dalam

 

hal

 

ini,

 

dhamma

 

pengondisi

 

adalah

 

kehendak - kehendak

 

baik

 

maupun

 

yang

 

tidak

 

baik

 

dari

 

masa

 

lampau .

 

Sedangkan

 

dhamma -dhamma

 

yang

 

terkondisi

 

adalah

 

kesadaran - kesadaran

 

resultan ,

 

faktor -faktor -mental

 

yang

 

berasosiasi

 

dan

 

materi-materi

 

yang

  

merupakan  hasil dari

 

kamma

 

—

 

baik

 

pada

 

momen

 

penyambung -kelahiran -kembali

 

maupun

 

pada

 

momen

 

kejadian

 

sehari-hari.³⁰³

�Jadi,

 

dari

 

kutipan

 

Paṭṭhāna

 

di

 

atas

 

diketahui

 

bahwa

 

kehendak

 

yang

 

harus

 

ditanggalkan

 

oleh

 

penglihatan

 

dibedakan

 

menjadi

 

dua,

 

yaitu

 

kamma yang

 

telah lahir

 

bersama

 

dan

 

kamma 

yang  asinkron

 

. Di  sisi  lain ,

 

dhamma -dhamma  yang  harus 

ditanggalkan

 

oleh

 

pengembangan

 

dijelaskan

 

berbeda

 

seperti

 

di

 

bawah

 

ini. 

³⁰³

 

CMoA

 

312
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Dhamma  yang  harus  ditanggalkan  oleh  pengembangan  adalah

 sebuah  kondisi  melalui  kondisi kausal yang dinamakan kamma 

untuk

 

dhamma yang harus ditanggalkan oleh pengembangan — 

kehendak  yang  harus  ditanggalkan  oleh  pengembangan  adalah

 sebuah  kondisi  melalui  kondisi kausal yang dinamakan kamma 

untuk

 

materi-materi yang  bersumber dari kesadaran.³⁰⁴

�Dari kutipan di atas diketahui bahwa kehendak yang 

harus ditanggalkan oleh pengembangan adalah kondisi 

kausal  yang  dinamakan  kamma

 

untuk materi -materi yang  

bersumber  dari

 

kesadaran

 

saja;

 

bukan

 

kondisi -kamma -yang -

terpisah .

 

Dengan

 

kata

 

lain ,

 

kamma

 

yang

 

disertai dengan 

kebingungan

 

hanyalah

 

kondisi kausal yang dinamakan kamma

 

untuk

 

materi -materi

 

yang

  

bersumber  dari

 

kesadaran

 

yang

 

muncul

 

bersamanya .

 

Kamma

 

tersebut

 

tidak

 

bisa

 

menghasilkan

 

penyambung-kelahiran-kembali.

Tanpa

 

adanya

 

kondisi kamma yang asinkron

 

maka

 

tidak

 

ada

 

'penyeretan '

 

penyambung -kelahiran -kembali .

 

Dengan

 

demikian,

 

untuk

 

kesadaran

 

yang

 

disertai

 

dengan

 

kebingungan

 

tidak

 

ada

 

penyeretan

 

penyambung -

kelahiran-kembali

 

dalam

 

keadaan

 

apa

 

pun.³⁰⁵

�Dengan

 

semua

 

penjelasan

 

yang

 

telah

 

diberikan

 

dapat

 

d i s i m p u l k a n

 

b a h w a

 

kamma

 

y a n g

 

d i s e r t a i

 

d e n g a n

 

kebingungan—sebagai

 

dhamma

 

yang

 

harus

 

ditanggalkan

 

oleh

 

pengembangan—tidak

 

menghasilkan

 

penyambung-kelahiran-

kembali

 

dan

 

hanya

 

membuahkan

 

hasil

 

di

 

kejadian

 

sehari-hari.

³⁰⁴

 

Bhāvanāya	pahātabbo	dhammo	nevadassanena	nabhāvanāya	pahātabbassa	dhammassa	
kammapaccayena	paccayo	—	bhāvanāya	pahātabbā	cetanā	cittasamuṭṭhānānaṃ	rūpānaṃ	
kammapaccayena	paccayo.	(Paṭṭh

 

VIII.7.1)
³⁰⁵

 

Tasmā	natthi	tassa	 	paṭisandhidānanti.

 

(Vibhv)sabbathāpi
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�Vibhāvinī menyertakan pendapat A� cariya Buddhamitta 

dan lain-lain di bagian akhir pembahasan tentang kamma yang 

disertai dengan kebingungan. Mereka membaginya menjadi dua 

bagian: kamma yang disertai dengan kebingungan ada yang 

harus ditanggalkan oleh pengembangan dan ada yang tidak 

harus ditanggalkan oleh pengembangan.³⁰⁶ Di antara kamma-

kamma tersebut, yang harus ditanggalkan oleh pengembangan 

mengalir di rangkaian batin para sekkha; sedangkan yang lainnya 

mengalir di rangkaian batin makhluk-biasa. Demikianlah proses 

bertahap penanggalan kamma  yang disertai  dengan 

kebingungan. 

�Jadi ,  semua jenis  kamma  t idak-baik—kecual i 

kebingungan—menghasilkan kelahiran-kembali di Bumi Tanpa-

Kebahagiaan. Akan tetapi di kejadian sehari-hari dua belas 

kesadaran yang tidak baik semuanya masak sebagai tujuh 

kesadaran resultan-tidak baik di dunia-indriawi dan dunia 

materi-halus mana pun³⁰⁷  sesuai dengan yang semestinya.³⁰⁸

³⁰⁶ 				Atthi	uddhaccasahagataṃ	bhāvanāya	pahātabbampi.	Atthi	na	bhāvanāya	pahātabbampi.	
(Vibhv)

³⁰⁷  Yang dimaksud dengan di dunia-indriawi mana pun (sabbatthāpi	 kāmaloke) adalah 
semua  dunia -indriawi , baik  yang  penuh  kebahagiaan  (sugati ) maupun  yang 
menyedihkan (duggati). 

³⁰⁸     Sesuai dengan pintu dan objeknya (dvārārammaṇānurūpa).
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B. BUAH KAMMA BAIK 

LINGKUP-INDRIAWI 

(Kāmāvacarakusala	kamma)

D 70. Kamma baik lingkup-indriawi hanya 

menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali di bumi 

yang penuh kebahagiaan indriawi, dan juga resultan-

resultan besar di kejadian sehari-hari. Akan tetapi, 

[kamma tersebut] masak sebagai delapan resultan 

tanpa-akar di Bumi Lingkup-Indriawi dan Bumi Materi-

Halus di mana pun sesuai dengan yang semestinya.

D 70.	Kāmāvacarakusalampi	kāmasugatiyameva	

paṭisandhiṃ	janeti,	tathā	pavattiyañca	mahāvipākāni,	

ahetukavipākāni	pana	aṭṭhapi	sabbatthāpi	kāmaloke	

rūpaloke	ca	yathārahaṃ	vipaccati.

		 	 	 	 A M M A  b a i k  l i n g k u p -

indriawi hanya menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali di 

tujuh Bumi yang Penuh Dengan Kebahagiaan Indriawi, dan juga 

delapan resultan besar di kejadian sehari-hari.

�Akan tetapi kamma-kamma	 tersebut masak sebagai 

delapan resultan-baik tanpa-akar di Bumi Lingkup-Indriawi dan 

Bumi Materi-Halus di mana pun sesuai dengan yang semestinya.  

Bahkan kesadaran resultan dengan kemuliaan yang besar 

sebagai objeknya yang [muncul] di Bumi Tanpa-Kebahagiaan 

Penjelasan untuk 70D 

K
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untuk para Nāga dan Supaṇṇa serta kesadaran resultan yang 

muncul dalam kaitannya dengan penglihatan Mahāmoggallāna 

Thera dan lain-lain untuk mereka yang tinggal di Neraka, itu pun 

adalah buah [dari] kamma	baik.³⁰⁹

�Demikianlah, bahkan buah dari kamma baik pun bisa 

muncul di Bumi Tanpa-Kebahagiaan. Oleh karena buah yang 

menyenangkan—melihat Thera dan lain-lain—tidak dihasilkan 

oleh kamma tidak baik melainkan hanya kamma	 baik. Hal 

tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Buddha di bawah 

ini:

Para bhikkhu, hal ini tidaklah mungkin dan mustahil, buah 

yang disukai dan menyenangkan eksis untuk kamma tidak-

baik.³¹⁰

Jadi, kamma	baik pun menghasilkan resultan tanpa-akar 

di Bumi Tanpa-Kebahagiaan. Akan tetapi hendaknya dipahami 

bahwa	kamma-kamma dengan nama tertentu hanya berbuah di 

bumi yang memiliki nama sama dengannya. Dengan kata lain, 

kamma dalam tingkatan tertentu tidak menghasilkan buah yang 

menjadi milik tingkatan yang lain. Itulah mengapa kesadaran 

yang mengambil objek-objek kehausan terhadap kenikmatan-

indriawi (kāmataṇhāvisayaviññāṇa) mustahil muncul sebagai 

hasil dari pengembangan ketiadaan nafsu terhadap objek-objek 

indriawi (kāmavirāgabhāvanā). Kamma	 baik lingkup materi-

halus yang merupakan kamma yang lebih tinggi (mahaggata) 

serta kamma	 baik yang tidak tertandingi (anuttara)—yang  

³⁰⁹	 Apāyesupi	 yaṃ	 nāgasupaṇṇādīnaṃ	 	 vipākaviññāṇaṃ,	 yañca	mahāsampattivisayaṃ
nirayavāsīnaṃ	 mahāmoggallānattheradassanādīsu	 uppajjati	 vipākaviññāṇaṃ,	 taṃ	
kusalakammasseva	phalaṃ. (Vibhv)

³¹⁰ Aṭṭhānametaṃ,	 bhikkhave,	 anavakāso,	 yaṃ	 akusalassa	 kammassa	 iṭṭho	 kanto	 vipāko	
saṃvijjatī'ti.	
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selalu menghasilkan buah yang sama dengan dirinya—tidak 

menghasilkan buah berupa kemunculan kesadaran resultan-

baik tanpa-akar. Oleh karena itu hendaknya dipahami bahwa 

kemunculan kesadaran resultan-baik tanpa-akar di Bumi 

Lingkup Materi-Halus adalah buah dari kamma	 baik lingkup-

indriawi; bukan hasil dari kamma yang lebih tinggi atau kamma 

yang tidak tertandingi. Itulah mengapa A� cariya Anuruddha di 

syair ini mengatakan, “[kamma	tersebut]	masak	sebagai	delapan	

resultan	tanpa-akar	di	bumi	 lingkup-indriawi	dan	bumi	materi-

halus	di	mana	pun	sesuai	dengan	yang	semestinya.”

Buah Kamma-Baik-Superior 

yang Disertai dengan Tiga-Akar 

(Tihetuka	ukkaṭṭhakusalakamma)

D  71. Sehubungan dengan hal tersebut, kamma-baik-

superior yang disertai dengan tiga-akar memberikan 

penyambung-kelahiran-kembali dengan tiga-akar dan 

di kejadian sehari-hari masak sebagai enam belas  

[kesadaran] resultan.

D  71.	Tatthāpi	tihetukamukkaṭṭhaṃ	kusalaṃ	

tihetukaṃ	paṭisandhiṃ	datvā	pavatte	soḷasa	

vipākāni	vipaccati.
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     E K A R A N G  A� c a r i y a 

Anuruddha membedakan klasi�ikasi buah kamma sebagai 

superior (ukkaṭṭha) dan inferior (omaka). Tiap-tiap dari 

klasi�ikasi tersebut bisa muncul melalui kamma yang disertai 

dengan tiga-akar (tihetuka	 kamma) atau yang hanya disertai 

dengan dua-akar (duhetuka	kamma). Dengan model klasi�ikasi 

ini di bagian akhir nanti akan disampaikan tiga hasil kamma, 

yaitu enam belas, dua belas dan delapan.

�Paramatthadīpanī membagi kamma	 baik menjadi dua 

jenis, yaitu kamma	 baik yang dilakukan dengan penuh 

pemahaman (sampajānakata) dan yang dilakukan tanpa penuh 

pemahaman (asampajānakata) .  Ket ika  kamma  yang 

terakumulasi dilakukan dengan—bahkan hanya—disertai 

pengetahuan yang berkaitan dengan perbuatan meluruskan 

pandangan (diṭṭhujukammañāṇa) maka kamma tersebut 

dinamakan kamma yang dilakukan dengan penuh pemahaman. 

Hal yang sama juga berlaku untuk kamma yang dilakukan dengan 

keyakinan terhadap kamma dan buahnya. 

�Sebaliknya, kamma yang dilakukan tanpa disertai 

dengan—bahkan hanya—pengetahuan yang berkaitan dengan 

perbuatan meluruskan pandangan dinamakan kamma yang 

dilakukan tanpa penuh pemahaman. Hal yang sama juga berlaku 

untuk kamma yang dilakukan tanpa pemahaman tentang kamma 

dan buahnya.

�Selanjutnya Ledi Sayardaw mengatakan bahwa kamma 

yang dilakukan dengan penuh pemahaman adalah kamma yang 

Penjelasan untuk 71D 
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disertai dengan tiga-akar (tihetuka	kamma) yang dilakukan oleh 

empat kesadaran yang berasosiasi dengan pengetahuan. 

Sedangkan kamma yang dilakukan tanpa penuh pemahaman 

adalah kamma yang disertai dengan dua-akar (duhetuka	kamma) 

yang dilakukan oleh empat kesadaran yang tidak berasosiasi 

dengan pengetahuan. Masing-masing dari kamma tersebut bisa 

dibedakan lagi menjadi dua, yaitu superior dan inferior. 

Demikianlah empat kualitas kamma	 baik lingkup-indriawi 

yang—apabila mendapatkan kesempatan—masing-masing 

akan memberikan hasil yang berbeda-beda.

Yang disebut kamma-superior adalah kamma yang unggul 

karena mendapatkan pengiring yang baik atau karena 

perwujudan berulang-ulang sesudahnya. Kamma yang di 

saat kejadiannya diiringi oleh kamma-kamma	baik yang 

terjadi sebelum dan sesudahnya atau telah dipraktikkan 

dengan baik berulang-kali. Itu adalah [kamma] superior. 

Akan tetapi kamma yang ketika melakukannya diiringi 

oleh dhamma-dhamma yang tidak baik, atau dicampur 

dengan kemunculan penyesalan sesudahnya, “Saya	telah	

melakukan	perbuatan	yang	tidak	baik”; hal itu hendaknya 

dipahami sebagai inferior.³¹¹ 

�Demikianlah de�inisi untuk superior dan inferior yang 

diberikan oleh Vibhāvinī. 

�Selanjutnya, kamma-baik-superior yang disertai dengan 

tiga-akar memberikan penyambung-kelahiran-kembali dengan 

tiga-akar dan di kejadian sehari-hari masak sebagai enam belas  

³¹¹	 Ukkaṭṭhanti	 ,	 pacchā	 	 vā	 	 Yañhi	kusalaparivāralābhato āsevanappavattiyā visiṭṭhaṃ.
kammaṃ	attano	pavattikāle	purimapacchābhāgappavattehi	kusalakammehi	 	parivāritaṃ,
pacchā	vā	āsevanalābhena	 	Taṃ	ukkaṭṭhaṃ. (Vibhv)samudāciṇṇaṃ.
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[kesadaran] resultan.³¹² Dalam kaitannya dengan hal tersebut 

hendaknya dipahami bahwa satu kehendak hanya menghasilkan 

satu penyambung-kelahiran-kembali.³¹³ Oleh karena tidak ada 

penyambung-kelahiran-kembali di banyak kelahiran sebagai 

hasil dari satu kehendak. Akan tetapi hasil dalam kejadian sehari-

hari bisa saja terjadi dalam ratusan, ribuan atau kelahiran dalam 

jumlah tidak terhitung (asankheyya). Hal seperti ini tercermin 

melalui kalimat-kalimat:

Setelah memberikan derma kepada binatang-binatang, 

seratus kali keuntungan yang berasal dari persembahan 

[tersebut] bisa diharapkan.³¹⁴

Setelah mempersembahkan satu bunga, [kelahiran] di 

alam dewa dan manusia selama sepuluh miliar kappa 

lamanya dengan sisanya adalah kematian tanpa 

kelahiran-kembali.³¹⁵

Dua kutipan di atas adalah contoh tentang bagaimana satu 

kehendak, apabila mendapatkan kesempatan, bisa menghasilkan 

satu penyambung-kelahiran-kembali dan buah dari satu kamma 

yang bisa dinikmati dalam kejadian-kejadian kehidupan sehari-

hari di banyak kehidupan. Bagaimana memahami hal tersebut? 

Di bawah ini adalah penjelasannya.

�Dalam kalimat selama	 sepuluh	miliar	kappa	hendaknya 

dipahami bahwa ketika seseorang mempersembahkan satu 

bunga maka jumlah kehendak yang muncul dihitung sejak 

³¹²  Delapan resultan-besar dan delapan kesadaran tanpa-akar resultan-baik.
³¹³ 	Etthaca	ekacetanā	ekameva	paṭisandhiṃ	deti. (Par. 240)
³¹⁴ 	‘’Tiracchānagate	dānaṃ	datvā	 	 	pāṭikaṅkhitabbā'ti.	(M 142.1)sataguṇādakkhiṇā
³¹⁵ Ekapupphaṃ	yajitvāna,	 sahassakappakoṭiyo;	devesuca	manussesu,	 sesena	parinibbutoti. 

(Par. 240)
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kehendak yang sebelum (pubbacetanā) hingga kehendak yang 

berikut (aparacetanā). Oleh karena “di	dalam	satu	jentikan	jari	

diperkirakan	 satu	 triliun	 (fenomena	 mental)	 muncul	 dan	

lenyap.”³¹⁶ Dengan demikian wajar saja ketika satu kamma telah 

terakumulasi maka jumlah kehendak yang telah muncul dan 

lenyap tidak terukur. 

�Akan tetapi, satu kehendak yang muncul berkaitan 

dengan derma dalam satu piṇḍapāta tidak memberikan dua 

penyambung-kelahiran-kembali.³¹⁷ Yang dimaksud dengan satu 

kehendak di sini adalah satu faktor-mental kehendak.

�Demikianlah, kamma-baik-superior yang disertai dengan 

tiga-akar—apabila mendapatkan kesempatan—memberikan 

penyambung-kelahiran-kembali dengan tiga-akar dan di 

kejadian sehari-hari masak sebagai enam belas kesadaran 

resultan, yaitu delapan kesadaran tanpa-akar resultan yang baik 

dan delapan resultan yang besar (mahāvipāka). 

³¹⁶		Ekaccharakkhaṇe	koṭisatasahassasaṅkhā	uppajjitvā	nirujjhati. (SA 2.231)

³¹⁷ Ledi Sayardaw menyatakan bahwa sifat pemberian penyambung-kelahiran-kembali 
[dari] kehendak sebelum dan yang berikut diterangkan oleh Kosalasaṃyutta 
(Pubbāparacetanānañca	 paṭisandhidānabhāvo	 kosalasaṃyuttakena	 dīpetabbo — 
Par.241).
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Buah Kamma-Baik-Inferior yang Disertai 

dengan Tiga-Akar
(Tihetuka	omakakusalakamma)

dan Kamma-Baik-Superior yang Disertai 

dengan Dua-Akar 
(Dvihetuka	ukkaṭṭhakusalakamma)

D 72. [Kamma] baik-inferior yang disertai dengan tiga-

akar dan superior yang disertai dengan dua-akar 

memberikan penyambung-kelahiran-kembali yang 

disertai dengan dua-akar dan di kejadian sehari-hari 

masak sebagai dua belas resultan kecuali yang disertai 

dengan tiga-akar.

D 72.	Tihetukamomakaṃ	dvihetukamukkaṭṭhañca	

kusalaṃ	dvihetukaṃ	paṭisandhiṃ	datvā	pavatte	

tihetukarahitāni	dvādasa	vipākāni	vipaccati.	

     ETELAH menguraikan buah 

dari kamma-baik-superior yang disertai dengan tiga-akar maka 

sekarang buah dari satu pasang kamma—kamma baik-inferior 

yang disertai dengan tiga-akar dan superior yang disertai dengan 

dua-akar—akan diuraikan. Sepasang kamma ini, apabila 

mendapatkan kesempatan, masing-masing memberikan 

penyambung-kelahiran-kembali yang disertai dengan dua-akar 

dan di kejadian sehari-hari masak sebagai dua belas resultan, 

Penjelasan untuk 72D 

S
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yaitu delapan kesadaran tanpa-akar resultan-baik dan empat  

resultan yang besar (mahāvipāka) yang tidak berasosiasi dengan 

pengetahuan — seperti yang dijelaskan di bawah ini:

Oleh karena, di sini, pengetahuan adalah lawan untuk 

delusi yang menjadi pertanda kegagalan seperti misalnya 

buta sejak lahir dan lain-lain, atau untuk semua hal yang 

tidak baik, maka kamma yang berasosiasi dengannya 

tidak menjadi kondisi untuk kegagalan seperti misalnya 

buta sejak lahir dan lain-lain. Bahkan [kamma] yang 

disertai dengan tiga-akar yang paling lemah pun hanya 

menyeret penyambung-kelahiran-kembali yang disertai 

dengan dua-akar yang mirip dengan dirinya; bukan yang 

tanpa-akar.

Selanjutnya, kamma  yang disertai dengan dua-

a k a r — d i k a re n a k a n  t i a d a nya  a s o s i a s i  d e n g a n 

pengetahuan—tidak memiliki kemampuan dalam hal 

produksi buah yang disertai dengan pengetahuan. Seperti 

halnya dengan kamma tidak baik—dikarenakan tiadanya 

asosiasi dengan tanpa-keserakahan—yang tidak 

memiliki kemampuan dalam hal produksi buah yang 

disertai dengan tanpa-keserakahan. Itulah mengapa 

bahkan [kamma] yang paling superior pun hanya menarik 

penyambung-kelahiran-kembali yang disertai dengan 

dua-akar yang mirip dengan dirinya; bukan yang disertai 

dengan tiga-akar.³¹⁸

³¹⁸ Yasmā	 panettha	 ñāṇaṃ	 	 mohassa,	 sabbākusalasseva	 vā	jaccandhādivipattinimittassa
paṭipakkhaṃ,	 tasmā	 taṃsampayuttaṃ	kammaṃ	 jaccandhādivipattipaccayaṃ	na	hotīti	
tihetukaṃ	 atidubbalampi	 samānaṃ	 duhetukapaṭisandhimeva	 ākaḍḍhati,	 nāhetukaṃ.	
Duhetukañca	kammaṃ	ñāṇasampayogābhāvato	 	asamatthaṃ,	yathā	ñāṇaphaluppādane
taṃ	alobhasampayogābhāvato	alobhaphaluppādane	asamatthaṃ	akusalakammanti	taṃ	
atiukkaṭṭhampi	samānaṃ	duhetukameva	paṭisandhiṃ	ākaḍḍhati,	na	tihetukanti.	(Vibhv)
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�Di bagian ini Vibhāvinī mencantumkan kemungkinan 

seseorang yang menolak pernyataan bahwa kamma yang disertai 

dengan tiga-akar bisa menghasilkan penyambung-kelahiran-

kembali yang hanya disertai dengan dua-akar. Penolakan 

tersebut  bersumber pada apa yang disampaikan di 

Paṭisambhidāmagga berikut ini:

Untuk keberhasilan-kelahiran, ketika berasosiasi dengan 

pengetahuan, kelahiran-kembali berasal dari kondisi 

delapan-akar³¹⁹ — hal ini dikatakan berkaitan dengan 

kelahiran-kembali yang berasosiasi dengan pengetahuan 

berasal dari kondisi delapan-akar: tiga-akar di momen 

impuls kamma	baik, dua di momen keinginan-untuk-lahir 

dan tiga-akar di momen penyambung-kelahiran-kembali. 

Demikian pula halnya dengan 'untuk	 keberhasilan-

kelahiran,	 ketika	 tidak	 berasosiasi	 dengan	 pengetahuan,	

kelahiran-kembali	berasal	dari	 kondisi	 enam-akar'³²⁰ — 

hal ini dikatakan berkaitan dengan kelahiran-kembali 

yang tidak berasosiasi dengan pengetahuan berasal dari 

kondisi enam-akar: dua-akar di momen impuls kamma	

baik, dua-akar di momen keinginan-untuk-lahir dan dua-

akar di momen penyambung-kelahiran-kembali. 

Oleh karena tidak dikatakan bahwa untuk penyambung-

kelahiran-kembali yang disertai dengan dua-akar 

[dihasilkan] oleh kamma yang disertai dengan tiga-akar, 

demikian ini 'untuk	 keberhasilan-kelahiran,	 ketika	 tidak	

berasosiasi	 dengan	 pengetahuan,	 kelahiran-kembali	

³¹⁹  Paṭis. 2.72.
³²⁰  Paṭis. 2.76
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berasal	 dari	 kondisi	 tujuh-akar' — lalu, bukankah tidak 

ada penyeretan penyambung-kelahiran-kembali yang 

disertai dengan dua-akar [yang dihasilkan oleh] kamma 

yang disertai dengan tiga-akar? Tidak demikian!

Untuk penyambung-kelahiran-kembali yang disertai 

dengan dua-akar [yang dihasilkan oleh] kamma-

inferior—sesuai dengan kemampuannya—yang disertai 

dengan tiga-akar hendaknya diberikan seperti halnya 

penyambung-kelahiran-kembali yang tidak disertai 

dengan akar [yang dihasilkan oleh] kamma-inferior yang 

tidak disertai dengan akar.³²¹

�Demikianlah, kamma-inferior yang disertai dengan tiga-

akar hanya menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali yang 

disertai dengan dua-akar. Walaupun demikian, untuk keperluan  

memperlihatkan hasil yang mirip dengan kamma-nya 

(kammasarikkhakavipākadassattha), menurut Vibhāvinī, 

Mahāthera³²² telah memberikan teks yang tidak lengkap.³²³

³²¹	''Gatisampattiyā	ñāṇasampayutte	aṭṭhannaṃ	hetūnaṃ	paccayā	upapatti	hotī'ti	kusalassa	
kammassa	 javanakkhaṇe	 tiṇṇaṃ,	 nikantikkhaṇe	 dvinnaṃ,	 paṭisandhikkhaṇe	 tiṇṇañca	
hetūnaṃ	 vasena	 aṭṭhannaṃ	 hetūnaṃ	 paccayā	 ñāṇasampayuttūpapatti,	 tathā	
''gatisampattiyā	 ñāṇavippayutte	 channaṃ	 hetūnaṃ	 paccayā	 upapatti	 hotī'ti	
javanakkhaṇe	dvinnaṃ,	nikantikkhaṇe	dvinnaṃ,	paṭisandhikkhaṇe	dvinnañca	hetūnaṃ	
vasena	channaṃ	hetūnaṃ	paccayā	ñāṇavippayuttūpapatti	vuttā,	evaṃ	''gatisampattiyā	
ñāṇavippayutte	 sattannaṃ	 hetūnaṃ	 paccayā	 upapatti	 hotī'ti	 	tihetukakammena
duhetukapaṭisandhiyā	 	 natthi	 tihetukassa	 duhetukapaṭisandhiākaḍḍhananti?	avuttattā
N a y i d am e v aṃ 	 d u h e t u k oma k a k amme n a 	 a h e t u k a p a ṭ i s a n d h i y ā 	 v i y a	
tihetukomakakammena	 	 	sāmatthiyānurūpato duhetukapaṭisandhiyāva dātabbattā. 
(Vibhv)

³²²  Tidak jelas siapa yang dimaksud tetapi kemungkinan adalah Y.A. Sāriputta Mahāthera.
³²³  Untuk tambahan informasi buat mereka yang ingin menelusuri hal ini lebih lanjut sangat 

dianjurkan untuk membaca pendapat Y.M. Tipiṭakacūlạnāgatthera, Y.M. Moravāpivāsı ̄
Mahādattatthera dan Y.M. Tipiṭakamahādhammarakkhitatthera di DhsA. 267 - selesai.
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�Jadi dapat disimpulkan bahwa kamma baik-inferior yang 

disertai dengan tiga-akar dan superior yang disertai dengan dua-

akar—apabila mendapatkan kesempatan—memberikan 

penyambung-kelahiran-kembali yang disertai dengan dua-akar 

dan di kejadian sehari-hari masak sebagai dua belas resultan 

kecuali yang disertai dengan tiga-akar, yaitu delapan kesadaran 

tanpa-akar resultan yang baik dan empat resultan besar yang 

tidak berasosiasi dengan pengetahuan. 
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Buah Kamma-Baik-Inferior 

yang Disertai dengan Dua-Akar 

(Dvihetuka	omakakusalakamma)

D 73.  Akan tetapi kamma-baik-inferior yang 

disertai dengan dua-akar memberikan 

penyambung-kelahiran-kembali tanpa-akar saja 

dan di kejadian sehari-hari masak dalam bentuk 

resultan tanpa-akar saja.

D 74. Beberapa orang mengatakan bahwa 

[kamma] yang tanpa dorongan tidak masak 

sebagai resultan-resultan yang disertai dengan 

dorongan; yang disertai dengan dorongan tidak 

masak sebagai resultan-resultan tanpa-dorongan. 

Untuk mereka hendaknya disampaikan 

kemunculan [buah kamma] sesuai dengan buah-

buah yang telah disampaikan yaitu  berturut-turut 

dua belas, sepuluh dan delapan.

D 73.	Dvihetukamomakaṃ	pana	kusalaṃ	

ahetukameva	paṭisandhiṃ	deti,	pavatte	ca	

ahetukavipākāneva	vipaccati.

D 74.	Asaṅkhāraṃ	sasaṅkhāra-vipākāni	na	paccati.	

Sasaṅkhāramasaṅkhāra-vipākānīti	kecana.	Tesaṃ	

dvādasa	pākāni,	dasāṭṭha	ca	yathākkamaṃ;	

Yathāvuttānusārena	yathāsambhavamuddise.
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		 	 	 	 AMMA-baik-inferior yang 

disertai dengan dua-akar, apabila mendapatkan kesempatan, 

akan menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali tanpa-akar 

saja. Sementara itu di kejadian sehari-hari kamma tersebut 

masak dalam bentuk resultan tanpa-akar saja, yaitu delapan 

kesadaran tanpa-akar resultan yang baik.

�Dengan demikian buah-buah dari tiga klasi�ikasi kamma 

ini—kamma-superior-inferior yang disertai dengan tiga-akar dan 

dua-akar—adalah enam belas, dua belas dan delapan. Perhitungan 

tersebut adalah pendapat Y.M. Tipiṭakacūḷanāgatthera yang 

terekam di Aṭṭhasālinī.

Sejauh ini Y.M. Tipitạkacūlạnāgatthera³²⁴ telah mengatakan 

— melalui satu kehendak yang baik [tiga-akar], enam belas 

kesadaran resultan muncul. Dalam hal ini pula, dua belas 

jenis dan juga delapan jenis yang tanpa-akar.³²⁵

 Akan tetapi, pendapat yang berbeda diberikan oleh 

Mahādattatthera yang juga dikenal sebagai Moravāpivāsı ̄

mengatakan — 'melalui	 satu	 kehendak	 yang	 baik,	 dua	 belas	

kesadaran-resultan	muncul.	Dalam	hal	ini	pula,	sepuluh	jenis	dan	

juga	 delapan	 jenis	 yang	 tanpa-akar.'³²⁶ Berdasarkan pendapat 

beliau inilah maka di syair 74 Vibhāvinī menyatakan—sebagai D

pandangan alternatif—bahwa kamma-tanpa dorongan tidak 

Penjelasan untuk 73-74D 

K

³²⁴ Untuk tambahan informasi mengenai penjelasan yang beliau berikan, silakan lihat Analisis	

Kemunculan	Kesadaran	Resultan, Ashin Kheminda  .  Manual	Abhidhamma	Bab	IV:	Proses-

Kognitif  (Jakarta: Dhammavihārı ̄ Buddhist Studies. 2018) hlm 203 - 214.
³²⁵ Tipiṭakacūḷanāgatthero	tāva	āha	–	ekāya	kusalacetanāya	soḷasa	vipākacittāni	uppajjanti.	

Ettheva	dvādasakamaggopi	ahetukaṭṭhakampīti.	(DhsA. 267)
³²⁶ Moravāpivāsī	 mahādattatthero	 panāha	 –	 ekāya	 kusalacetanāya	 dvādasa	 vipākacittāni	

uppajjanti.	Ettheva	dasakamaggopi	ahetukaṭṭhakampīti. (Ibid)
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menghasilkan buah sebagai resultan-resultan yang disertai 

dengan dorongan. Di sisi lain, kamma yang disertai dengan 

dorongan tidak menghasilkan buah sebagai resultan-resultan 

tanpa-dorongan. 

Seperti halnya ketika wajah bergerak [maka] bayangan 

wajah di permukaan kaca bergerak, demikian pula 

resultan [dari kamma] baik yang tanpa-dorongan adalah 

juga yang tanpa-dorongan; bukan yang dengan dorongan.

�Demikianlah perbedaan dengan dan tanpa-dorongan 

yang bisa ditemukan di naskah-naskah kuno. Akan tetapi, oleh 

karena perbedaan buah kamma menjadi dengan atau tanpa-

dorongan sangat tergantung pada kondisi-kondisi yang 

hadir—bukan pada kamma—maka itulah mengapa A� cariya 

Anuruddha mengatakannya sebagai ajaran dari beberapa orang 

(kecivādo	kato).³²⁷

�Oleh karena itu, untuk mereka yang berpendapat 

demikian hendaknya disampaikan bahwa kemunculan buah 

kamma sesuai dengan buah-buah yang telah disampaikan yaitu  

berturut-turut dua belas, sepuluh dan delapan.

�Dua belas resultan—dengan menghilangkan empat 

resultan yang dengan atau tanpa-dorongan sesuai dengan 

kamma-nya—adalah buah dari kamma-superior yang disertai 

dengan tiga-akar baik yang disertai dengan dorongan maupun 

yang tidak.

�Dengan cara yang sama, sepuluh resultan—dengan 

menghilangkan dua resultan yang dengan atau tanpa-dorongan 

³²⁷ Menurut tradisi kitab komentar, setiap kali menemukan kata-kata semacam 
ini—beberapa orang— biasanya diartikan bahwa pendapat tersebut tidak populer, hanya 
sebagai alternatif dan tidak dianut oleh guru-guru pada umumnya.

Kammacatukka



235

sesuai dengan kamma-nya—adalah buah dari  kamma-inferior 

yang disertai dengan tiga-akar dan kamma-superior yang 

disertai dengan dua-akar baik yang disertai dengan dorongan 

maupun yang tidak.

�Yang terakhir, delapan resultan—dengan menghilangkan 

sepasang resultan yang disertai dengan dua-akar—adalah buah 

dari  kamma	 inferior yang disertai dengan dua-akar baik yang 

disertai dengan dorongan maupun yang tidak.

Kammacatukka
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C. Buah Kamma Baik Lingkup Materi-Halus 

(Rūpāvacarakusalakamma)

D 75. Selanjutnya, dia yang telah mengembangkan 

kamma baik lingkup materi-halus jhāna-pertama 

hingga tingkat yang terbatas lahir di antara para 

Pengiring Brahmā.

D 75.	Rūpāvacarakusalaṃ	pana	paṭhamajjhānaṃ	

parittaṃ	bhāvetvā	brahmapārisajjesu	uppajjati.

    EKARANG, buah dari jhāna 

lingkup materi-halus akan disampaikan. Buah tersebut 

dibedakan menjadi tiga sesuai dengan tingkat pengembangan 

jhāna, yaitu tingkat terbatas (paritta), tingkat-pertengahan 

(majjhima) dan tingkat-yang berlimpah (paṇīta).

Yang disebut 'terbatas' adalah [jhāna-jhāna] yang 

memiliki sedikit kekuatan seperti seseorang yang cacat di 

semua bagian [tubuh].

Jhāna yang 'diambil' ke kualitas yang paling mulia disebut 

'berlimpah.' Tingkatan jhāna yang ada di antara keduanya 

disebut 'pertengahan.'³²⁸

Penjelasan untuk 75D 

S

³²⁸ 	 	 	viya	 	parittaṃ.	 	 	paṇītaṃ,	Parito attaṃ khaṇḍitaṃ appānubhāvanti Pakaṭṭhabhāvaṃ nītanti
ubhinnaṃ	majjhe	bhavaṃ	majjhimaṃ. (Vibhv)
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�Sehubungan dengan hal tersebut, dikatakan di dalam 

Aṭṭhakathā tanpa membedakan jhāna secara khusus selain 

bahwa yang dimaksud dengan 'terbatas' adalah semata-mata 

jhāna yang telah diperoleh tetapi tidak	dikuasai	dengan	baik.³²⁹ 

Sedangkan yang dimaksud dengan 'pertengahan' adalah jhāna 

yang tidak dikembangkan dengan sangat baik (nātisubhāvita) 

dan tidak dikuasai secara penuh (aparipuṇṇavasībhāva). 

Kemudian, yang dimaksud dengan 'berlimpah' adalah jhāna yang 

sudah dikembangkan dengan sangat baik (a 	subhāvita) dan tiviya

d i ku a s a i  s e p e n u h nya  d a l a m  s e ga l a  a s p e k  ( 	sabbaso

paripuṇṇavasībhāvaṃ). 

Akan tetapi, di sini, A� cariya [Anuruddha] memperlihatkan 

bahwa yang beliau maksudkan adalah bahwa [jhāna yang] 

terbatas pun sesungguhnya telah memperoleh sedikit 

pengulangan.³³⁰

�Dengan kata lain, jhāna yang telah dikembangkan dalam 

tingkat yang terbatas�adalah jhāna yang belum dikuasai dengan 

baik, tidak dipraktikkan dengan baik (paguṇa) dan hanya 

beberapa kali dicapai atau memperoleh sedikit pengulangan. 

Itulah mengapa A� cariya Anuruddha mengatakan di dalam 

Nāmarūpapariccheda	sebagai berikut:

Ketika pengulangan dhamma yang sama telah diperoleh 

maka kekuatan yang besar  didapatkan;  tanpa 

memperoleh kondisi yang seperti itu, pengetahuan-yang 

lebih tinggi tidak masak.³³¹

³²⁹ 	Vibhāvinī menggunakan kata anāsevita (tidak dilatih).
³³⁰ 	Ācariyena	panettha	parittampi	 	laddhāsevanamevādhippetanti	īsakaṃ dissati. (Ibid)
³³¹ Samānāsevane	 laddhe,	 vijjamāne	 mahabbale;	 Aladdhā	 tādisaṃ	 hetuṃ,	 abhiññā	 na	

vipaccatī'ti.	(Nāp. 474)
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�Kutipan di atas berarti bahwa dhamma-dhamma yang 

lebih tinggi (mahaggatadhamma) memberikan buah hanya 

ketika telah menjadi kuat melalui perolehan pengulangan 

(āsevanalābhena) yang terjadi pada tingkatan jhāna yang sama. 

Tanpa adanya kondisi seperti itu maka pengetahuan yang lebih 

tinggi (abhiññā) juga tidak akan masak.

�Tiga tingkatan kualitas jhāna bisa juga dipahami bahwa 

jhāna dengan tingkat yang terbatas adalah jhāna yang dihasilkan 

melalui hasrat (chanda), kesadaran (citta), energi  (viriya) dan 

penyelidikan (vīmaṃsā) dengan kualitas yang rendah. Jhāna 

pertengahan melalui hasrat dan lain-lain dengan kualitas yang 

sedang.  Jhāna tingkat yang melimpah melalui hasrat dan lain-

lain dengan kualitas yang melimpah.³³²

Dari Paramatthadīpanī³³³

�Ledi Sayardaw menjelaskan perbedaan tingkat 

perkembangan  jhāna  dengan  pertama-tama  membedakan tiap-

tiap

 

 tingkat pengembangan jhāna  tersebut di atas menjadi dua 

jenis. 

�Dengan demikian terdapat dua jenis kamma lingkup 

materi-halus yang terbatas (paritta), yaitu kamma yang tidak 

dilatih dengan baik (apaguṇa) dan yang inferior (hīna). 

Sehubungan dengan hal tersebut, jhāna yang hanya diperoleh 

begitu saja, tetapi hasrat, kesadaran, energi dan penyelidikan 

tidak dikembangkan hingga ke tingkat yang luhur atau berlimpah 

(paṇīta) disebut sebagai jhāna-terbatas yang tidak dilatih 

³³² Hīnehi	 chandacittavīriyavīmaṃsāhi	 nibbattitaṃ	 vā	 parittaṃ.	 Majjhimehi	 chandādīhi	
majjhimaṃ.	Paṇītehi	paṇītanti	alamatippapañcena.	(Vibhv)

³³³  Par. 244
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dengan baik. Aṭṭhasālinī	mengatakan bahwa jhāna yang seperti 

itu—yang tidak dilatih dengan baik—tidak bisa menjadi kondisi 

untuk pencapaian jhāna yang lebih tinggi. Demikianlah 

penjelasan untuk jhāna-terbatas yang tidak dilatih dengan baik. 

�Sedangkan yang dimaksud dengan jhāna-terbatas yang 

inferior adalah jhāna yang dilengkapi dengan hasrat, energi, 

kesadaran dan penyelidikan yang sama-sama inferior seperti 

yang sebelumnya tetapi jhāna ini telah dikembangkan dengan 

baik. Walaupun jhāna tersebut telah dikembangkan dengan baik 

tetapi di saat-pengerahannya (yassa	 āyūhanakkhaṇe)	 hasrat 

yang muncul berkualitas inferior atau rendah (hīna).	Demikian 

juga halnya dengan energi, kesadaran dan penyelidikannya. 

�Jhāna yang telah dikembangkan ke tingkat pertengahan 

juga ada dua jenis. Sehubungan dengan hal tersebut, 

Visuddhimagga mengatakan bahwa dua jenis jhāna ini adalah 

jhāna yang tidak dilatih dengan sangat baik (nātipaguṇa)	dan 

jhāna	 yang tidak dikembangkan dengan sangat baik 

(nātisubhāvita).	Aṭṭhasālinī	menjelaskan jhāna	tersebut sebagai 

jhāna	 yang dipadukan dengan hasrat dan lain-lain dalam 

tingkatan yang  moderat di saat-pengerahannya. 

�Jhāna yang telah dikembangkan ke tingkat yang 

berlimpah juga ada dua jenis, yaitu jhāna yang telah dilatih 

dengan sangat baik (atipaguṇa) dan jhāna	 yang telah 

dikembangkan dengan sangat baik (subhāvita). Demikianlah 

yang disebutkan di Visuddhimagga.	 Sedangkan Aṭṭhasālinī,	

mengatakan bahwa jhāna	 yang dipadukan dengan hasrat dan 

lain-lain yang luhur atau berlimpah di saat-pengerahannya 

adalah jhāna	yang berlimpah (paṇīta). 
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�Semua jhāna jenis yang pertama—yang tidak dilatih 

dengan baik, jhāna yang tidak dilatih dengan sangat baik dan 

jhāna yang telah dilatih dengan sangat baik—adalah bukan 

merupakan jhāna yang dimaksudkan di sini. Sedangkan jhāna  

jenis yang kedua—jhāna yang inferior, jhāna yang tidak 

dikembangkan dengan sangat baik dan jhāna yang telah 

dikembangkan dengan sangat baik—adalah yang dimaksudkan 

sebagai kamma  yang menghasilkan buah yang sedang 

dibicarakan di sini. 

�Jhāna-jhāna  tersebut mengakibatkan perbedaan 

kelahiran-kembali sebagai brahmā di tiga jenis tingkatan. 

P e n c a p a i a n  p e n g u a s a a n  j h ā n a  o l e h  p a r a 

perempuan—dikarenakan hasrat, energi, kesadaran dan 

penyelidikan yang tidak berlimpah—tidak menghasilkan 

kelahiran di antara para Brahmā Besar. Demikianlah pendapat 

Ledi Sayardaw yang disampaikan di Paramatthadīpanī.

�Selanjutnya, mereka yang telah mengembangkan 

kesadaran-baik lingkup materi-halus jhāna-pertama hingga  ke 

tingkat yang terbatas lahir di antara para Pengiring Brahmā.
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D 76. Dia yang telah mengembangkan hingga ke tingkat 

pertengahan lahir di antara para Penasihat Brahmā.

D 77. Dia yang telah mengembangkan hingga ke tingkat 

yang berlimpah lahir di antara para Brahmā Besar.

D 78. Demikian pula, dia yang telah mengembangkan 

jhāna kedua dan ketiga hingga ke tingkat yang terbatas 

lahir di Kemilau yang Terbatas.

D 79. Dia yang telah mengembangkan ke tingkat 

pertengahan lahir di Kemilau Tanpa-Batas.

D 80. Dia yang telah mengembangkan hingga ke tingkat 

yang berlimpah lahir di Kemilau Berseri.

D 81. Dia yang telah mengembangkan jhāna keempat 

hingga ke tingkat terbatas lahir di Aura yang Terbatas.

D 82. Dia yang telah mengembangkan hingga ke tingkat 

pertengahan lahir di Aura Tanpa-Batas.

D 83. Dia yang telah mengembangkan hingga ke tingkat 

yang berlimpah lahir di Aura yang Sempurna.

D 84. Dia yang telah mengembangkan jhāna kelima lahir 

di Bumi yang Berlimpah.

D 76.	Tadeva	majjhimaṃ	bhāvetvā	brahmapurohitesu.

D 77.	Paṇītaṃ	bhāvetvā	mahābrahmesu.

D 78.	Tathā	dutiyajjhānaṃ	tatiyajjhānañca	parittaṃ	bhāvetvā	

parittābhesu.

D 79.	Majjhimaṃ	bhāvetvā	appamāṇābhesu.

D 80.	Paṇītaṃ	bhāvetvā	ābhassaresu.

D 81.	Catutthajjhānaṃ	parittaṃ	bhāvetvā	parittasubhesu.

D 82.	Majjhimaṃ	bhāvetvā	appamāṇasubhesu.

D 83.	Paṇītaṃ	bhāvetvā	subhakiṇhesu.

D 84.	Pañcamajjhānaṃ	bhāvetvā	vehapphalesu.
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     EKARANG,  analisis buah 

kamma di setiap Bumi Materi-Halus akan diberikan berdasarkan 

klasi�ikasi  lima jhāna .  Apabila  seseorang yang telah 

mengembangkan jhāna yang pertama hingga ke tingkat yang 

terbatas lahir di antara para Pengiring Brahmā, maka dia yang telah 

mengembangkannya hingga ke tingkat pertengahan dan berlimpah 

berturut-turut lahir di Penasihat Brahmā dan Brahmā Besar.

�Untuk dia yang telah mengembangkan jhāna kedua dan 

dia yang telah mengembangkan jhāna yang ketiga hingga ke 

tingkat yang terbatas lahir di Kemilau yang Terbatas. Dia yang 

telah mengembangkannya hingga ke tingkat pertengahan dan 

berlimpah berturut-turut lahir di Kemilau Tanpa-Batas dan 

Kemilau Berseri.

�Untuk dia yang telah mengembangkan jhāna keempat 

hingga ke tingkat yang terbatas lahir di Aura yang Terbatas. Dia 

yang telah mengembangkannya hingga ke tingkat pertengahan 

dan berlimpah berturut-turut lahir di Aura Tanpa-Batas dan Aura 

yang Sempurna.

�Sementara itu, dia yang telah mengembangkan jhāna 

kelima lahir di Bumi yang Berlimpah. Hendaknya dipahami 

bahwa jhāna kelima ini adalah jhāna yang telah dikembangkan 

sesuai dengan tiga tingkat perkembangan yang sudah dijelaskan 

dan yang tanpa pencapaian abhiññā. Jhāna yang telah mencapai 

abhiññā tidak menghasilkan resultan karena tidak memperoleh 

kondisi pengulangan.³³⁴

Penjelasan untuk 76-84D 

S

³³⁴  Lihat catatan kaki 331.
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D 85. Dia yang telah mengembangkan pengembangan-

batin tanpa-nafsu terhadap persepsi hanya lahir di 

antara Makhluk Tanpa-Batin. 

D 85.	Tadeva	saññāvirāgaṃ	bhāvetvā	asaññasattesu.

     I S E B A B K A N  k a r e n a 

penglihatan tentang bahaya (ādīnavadassana) yang ada di dalam 

eksistensi nonmateri dan setelah merenungkan, “Persepsi	adalah	

penyakit,	persepsi	adalah	bisul,”³³⁵ atau “Kesadaran	memuakkan,³³⁶	

kesadaran	 menyebalkan ,”  kemudian melalui  kekuatan 

pengembangan-batin dengan objek kasiṇa angin—atau menurut 

pendapat beberapa guru adalah melalui pengembangan-batin 

dengan objek kasiṇa angin yang terbatas (paricchinnākāsakasiṇa) 

—serta dengan keyakinan bahwa keadaan tanpa kesadaran atau 

tiadanya fenomena nonmateri yang akan didapatkan adalah 

kehidupan yang luhur (paṇīta) maka mereka lahir di antara para 

makhluk tanpa-batin di mana tidak terdapat fenomena mental 

sama sekali.  Kelahiran tersebut merupakan hasil  dari 

pengembangan-batin tanpa-nafsu terhadap fenomena nonmateri 

(arūpavirāgabhāvanā).³³⁷

Selanjutnya, hendaknya dipahami bahwa mereka meninggal 

di sini dalam sikap tubuh tertentu, di sana mereka 

dilahirkan hanya dengan sikap tubuh tersebut saja.³³⁸

Penjelasan untuk 85D 

D

³³⁵ Dikatakan sebagai bisul (gaṇḍa) dalam arti 'memiliki cacat.' (sadosaṭṭhena	gaṇḍo	  — MA 
4.20).

³³⁶ Arti dari kesadaran	itu	memuakkan adalah 'saya	muak	dengan	kesadaran.' (dhī	cittanti	
cittaṃ	jigucchāmīti	attho	— DṬ 3.218)

³³⁷ Atau sesuai dengan 85 adalah 'pengembangan-batin tanpa-nafsu terhadap persepsi' D

(saññāvirāgabhāvanā).
³³⁸ Te	pana	yena	iriyāpathena	idha	maranti.	Teneva	tattha	 	daṭṭhabbaṃ. (Vibhv)nibbattantīti
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�Jadi, dengan sikap tubuh apa pun dia meninggal di bumi ini 

maka dia lahir sebagai makhluk tanpa-batin juga dengan sikap 

tubuh tersebut. Semua yang telah disampaikan di sini adalah 

pandangan mereka yang berasal dari aliran lain (titthiya)—bukan 

ajaran Buddha—yang juga mengajarkan bahwa setiap perbuatan 

apa pun adalah kamma (kammakiriyavādī). 

D 86. Akan tetapi mereka-yang-tidak-kembali-lagi lahir 

di Bumi Kediaman Murni.

D 86.	Anāgāmino	pana	suddhāvāsesu	uppajjanti.

     EREKA-yang-tidak-kembali-

lagi lahir di Bumi Kediaman Murni. Tidak ada individu selain 

mereka-yang-tidak-kembali-lagi lahir di sini. Akan tetapi 

hendaknya dipahami bahwa hanya	mereka-yang-tidak-kembali-

lagi	 yang	 telah	 mengembangkan	 tiga	 tingkatan	 jhāna	

kelima—ketika	mereka	masih	menjadi	makhluk-biasa,	makhluk	

suci	atau	setelahnya—yang	lahir	di	lima	Kediaman	Murni	sesuai	

dengan	 perbedaan	 tingkatan—berturut-turut—indria-

keyakinan,	 indria-energi,	 indria-perhatian-penuh,	 indria-

konsentrasi	dan	indria-kebijaksanaan.³³⁹�

Penjelasan untuk 86D 

M

³³⁹ 	 pana	 suddhāvāsesu	 uppajjantīti	 anāgāminoyeva	 ariyā	 puthujjanādikāle,	Anāgāmino
pacchāpi	vā	pañcamajjhānaṃ	tividhampi	bhāvetvā	 	saddhādīndriyavemattatānukkamena
pañcasu	suddhāvāsesu	uppajjanti. (Vibhv)
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�Mereka-yang-tidak-kembali-lagi dengan keyakinan-yang 

superior (saddhādhika) lahir di Bumi yang Tahan Lama. 

Sedangkan mereka-yang-tidak-kembali-lagi dengan energi-

yang-superior, perhatian-penuh-yang superior, konsentrasi-

yang-superior dan kebijaksanaan-yang-superior berturut-turut 

lahir di Bumi yang Tenteram, yang Sangat Indah, Penglihatan 

Jernih dan Tertinggi.
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D. BUAH KAMMA BAIK

 

LINGKUP 
NONMATERI

 

(Arūpāvacarakusalakamma)

D

 

87. Selanjutnya, setelah mengembangkan kamma baik

 lingkup-nonmateri sesuai dengan urutan, mereka lahir di

 Bumi-Bumi Nonmateri.

D

 

88. Dengan cara seperti itu, kebajikan yang lebih

 tinggi—yang dianalisis sesuai dengan

 tingkatannya—menghasilkan buah yang mirip  di

 penyambung-kelahiran-kembali dan di kejadian sehari-hari.

Dalam hal ini, inilah kuartet-kamma.

D

 

87.	Arūpāvacarakusalañca	yathākkamaṃ	bhāvetvā	

āruppesu	uppajjantīti.

D

 

88.	Itthaṃ	mahaggataṃ	puññaṃ,	

yathābhūmivavatthitaṃ.	Janeti	sadisaṃ	pākaṃ,	

paṭisandhipavattiyaṃ.	

     ETELAH mengembangkan 

kamma	 baik lingkup-nonmateri, mereka lahir di Bumi-Bumi 

Nonmateri sesuai dengan pencapaian atau kamma-baik lingkup-

nonmateri yang telah diperolehnya. 

Penjelasan untuk 87-88D 

S
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Semuanya ini pun dikatakan berdasarkan tingkatan-

khusus   tiap-tiap jhāna .  Akan  tetapi  ketika  ada keinginan 

maka

 

makhluk-biasa dan lain-lain lahir di bumi mana

 

pun

—kecuali  Kediaman  Murni —sesuai  dengan jhāna

 

yang 

telah

 

diperolehnya . Dengan cara seperti itu maka 

makhluk

 

lahir

 

di Bumi Indriawi melalui kekuatan kamma

 lingkup -indriawi . Seperti yang telah dikatakan , “Para	

bhikkhu ,	 harapan -hati 	 seseorang 	yang 	 berakhlak	

terlaksana	karena	kemurnian	[hatinya]³⁴⁰.”³⁴¹ 

�Kutipan di atas menegaskan bahwa mereka yang telah 

memperoleh  jhāna — baik makhluk biasa ,  Yang  Telah 

Memasuki  Arus  maupun dia Yang  Kembali  Sekali  Lagi—bisa 

lahir

 

di

 

bumi

 

mana

 

pun —kecuali Kediaman Murni —sesuai 

dengan

 

jhāna

 

yang

 

telah

 

diperolehnya ; bahkan apabila 

mengharapkannya

 

dia

 

bisa

 

lahir

 

di Bumi Lingkup -Indriawi 

melalui

 

kamma

 

lingkup-indriawi.

 

Akan

 

tetapi,

 

oleh

 

karena

 

telah

 

meninggalkan

 

semua

 

bentuk

 

hasrat-indriawi

 

dan

 

tidak

 

adanya

 

keinginan

 

untuk

 

lahir

 

kembali

 

di

 

Bumi

 

Indriawi ,

 

mereka  Yang  Tidak

kembali Lagi

 

lahir

 

di

 

tingkatan-alam

 

mana

 

pun—kecuali

 

alam -indriawi — sesuai

 

dengan

 

j h ā n a

 

yang

 

telah

 

diperolehnya.³⁴²

Akan

 

tetapi,

 

mereka  Yang Tidak Kembali  Lagi

 

bisa

 

lahir

 

di

 

bumi

 

mana

 

pun —kecuali

 

alam -indriawi —sesuai

 

dengan

 

jhāna

 

yang

 

telah

 

diperolehnya .

 

Ketentuannya

 

adalah

 

bahwa

 

hanya

 

³⁴⁰

  

A

 

8.35
³⁴¹

  

Sabbampi	cetaṃ	tassa	tasseva	jhānassa	 	vuttaṃ.	 	pana	sati	āveṇikabhūmivasena Nikantiyā
puthujjanādayo	yathāladdhajjhānassa	bhūmibhūtesu	suddhāvāsavajjitesu	yattha	katthaci	
nibbattanti,	 tathā	 kāmabhavepi	 kāmāvacarakammabalena.	 	 bhikkhave,	 sīlavato	'Ijjhati,
cetopaṇidhi	visuddhattā'ti	hi	vuttaṃ.

 

(Vibhv)
³⁴²

 

	Anāgāmino	pana	kāmarāgassa	sabbaso	pahīnattā	kāmabhavesu	nikantiṃ	na	uppādentīti	
kāmalokavajjite	yathāladdhajjhānabhūmibhūte	yattha	katthaci	nibbattanti.	 Vibhv( )
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mereka  Yang  Tidak  Kembali  Lagi yang lahir di bumi -bumi 

Kediaman Murni . Akan tetapi tidak ada ketentuan bahwa 

mereka tidak lahir di bumi yang lainnya.³⁴³ Bahkan seandainya 

pun  dia Yang  Tidak  Kembali  Lagi sedang tidur dan tiba -tiba 

lehernya dipotong dengan menggunakan pedang yang tajam 

maka tidak ada yang dinamakan kematian baginya tanpa 

memperoleh jhāna

 

di detik-detik menjelang kematiannya . Hal 

tersebut terjadi oleh k a r e n a d i a d i k a t a k a n s e b a g a i s e o r a

n g

 

ya n g

 

t e l a h menyempurnakan konsentrasi.³⁴⁴

�Hendaknya  dipahami  bahwa mereka  Yang  Tidak

Kembali  Lagi yang merupakan  praktisi  vipassanā  kering  (

sukkhavipassaka ),  pencapaian  jhāna-nya dipastikan muncul di 

momen -kematian disebabkan oleh adanya  kondisi  sebagai  

seseorang  yang  telah  memenuhi  konsentrasi  (samādhimhi	

paripūrakārībhāvato). Dengan demikian mereka tidak akan lahir 

di Bumi  Lingkup -Indriawi dan sebaliknya hanya akan lahir di 

bumi yang sesuai dengan jhāna yang telah muncul.

�Disebutkan di Aṭṭhakathā, “Akan	tetapi	para	perempuan	

yang	 telah	 memiliki	 delapan	 pencapaian—baik	 orang	 suci	

maupun	yang	bukan—hanya	lahir	di	Bumi	Pengiring	Brahmā.”³⁴⁵

�Penjelasan Ledi Sayardaw adalah bahwa meskipun lahir 

di Bumi yang Tertinggi (Akaniṭṭha), mereka hanya akan lahir 

sebagai pembantu para brahmā (brahmānaṃ	paricārika). Hal ini 

terjadi karena kondisi watak dan pembawaan mereka yang 

³⁴³
 
Suddhāvāsesu	 hi	 anāgāminoyeva	 nibbattantīti	 	 atthi.	 Te	 pana	 aññattha	 na	niyamo
nibbattantīti	niyamo	natthi.

 
(Ibid)

³⁴⁴
 
	So	hi	samādhismiṃ	paripūrakārīti	vutto.

 
(Par.

 
248)

³⁴⁵
 
''Itthiyopi	 pana	 ariyā	 vā	 anariyā	 vā	 	 brahmapārisajjesuyeva	aṭṭhasamāpattilābhiniyo
nibbattantī'ti	aṭṭhakathāyaṃ	vuttaṃ.

 
(Vibhv)
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inferior hingga menyebabkannya hanya lahir demikian. 

Seandainya lahir di bumi jhāna pertama maka mereka akan lahir 

di Bumi Pengiring Brahmā atau Bumi Penasihat Brahmā; bukan 

di Bumi Brahmā Besar.³⁴⁶

�Oleh karena Bumi Buah yang Berlimpah (Vehapphala), 

Bumi yang Tertinggi (Akaniṭṭhā) dan nonmateri yang keempat 

(catutthāruppa) adalah kelahiran-kembali yang terbaik 

(seṭṭhabhava) maka para makhluk suci yang lahir di sana tidak 

akan lahir lagi di bumi yang lainnya. Lebih jauh lagi, ketika telah 

lahir di alam brahmā sisanya yang lebih tinggi maka mereka tidak 

akan lahir-kembali di alam brahmā yang lebih rendah dari 

kelahirannya tersebut. Hal ini sesuai dengan syair yang telah 

disampaikan oleh A� cariya Anuruddha seperti di bawah ini:

Kukuh di Bumi Buah yang Berlimpah, 

Bumi yang Tertinggi dan di puncak eksistensi; 

Semua individu suci tidak lahir-lagi di tempat lain. 

Para makhluk suci yang telah pergi ke alam brahmā tidak 

lahir di bawahnya.³⁴⁷

³⁴⁶   Par. 248
³⁴⁷ Vehapphale	 akaniṭṭhe,	 bhavagge	 ca	 patiṭṭhitā;	 Na	 punāññattha	 jāyanti,	 sabbe	

ariyapuggalā;	 ariyānopapajjareBrahmalokagatā	heṭṭhā,	 	 'ti.
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IV. PROSEDUR KEMATIAN DAN 

PENYAMBUNG-KELAHIRAN-KEMBALI 
 

(Cutipaṭisandhikama)

D 89. Yang dinamakan sebagai empat jenis kemunculan 

kematian adalah [kematian] melalui penghabisan usia, 

melalui penghabisan kamma, melalui penghabisan 

keduanya dan melalui kamma yang memutus nyawa. 

D 89.	Āyukkhayena	kammakkhayena	

ubhayakkhayena	upacchedakakammunā	ceti	

catudhā	maraṇuppatti	nāma.

     I bagian ini, empat jenis 

kemunculan kematian akan diuraikan. Yang pertama adalah 

k e m a t i a n  y a n g  m u n c u l  mela l u i 	 p enghab i s an 	 u s i a 

(āyukkhayamaraṇa). Kemunculan kematian jenis ini terjadi 

karena penghabisan usia secara menyeluruh sesuai dengan 

batas-usia (āyuparimāṇa) yang telah ditentukan untuk setiap 

alam kehidupan ketika tenaga kamma masih ada. Yang kedua 

adalah kematian yang muncul melalui penghabisan kamma 

(kammakkhayamaraṇa). Kemunculan kematian jenis ini terjadi 

karena berakhirnya seluruh kemampuan-kamma (kammasatti) 

yang menghasilkan kehidupan tertentu; walaupun batas-usia 

belum

 

berakhir dan kelengkapan kondisi -kondisi seperti 

tempat- tujuan, waktu dan lain-lain masih ada. Ledi Sayardaw 

Penjelasan untuk 89D 

D
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menyebutkan bahwa kematian jenis ini terjadi pada makhluk 

yang lahir di kelahiran mana pun melalui kamma yang lemah.³⁴⁸ 

Yang ketiga adalah kematian yang muncul melalui penghabisan 

keduanya (ubhayakkhayamaraṇa). Kemunculan kematian jenis 

ini terjadi karena batas-usia telah tercapai dan pada saat yang 

bersamaan kamma-produktif yang menghasilkan kehidupan 

tersebut juga  habis.

�Yang keempat adalah kematian yang muncul melalui 

kamma pemutus-nyawa (upacchedakamaraṇa). Yang dinamakan 

kematian melalui kamma pemutus-nyawa adalah kematian yang 

terjadi dengan cara pemindahan dari satu kehidupan ke 

kehidupan lain dalam sekejap waktu (taṅkhaṇeyeva	

ṭhānācāvanavasena) walaupun belum mencapai batas-usia dan 

tenaga kamma pun sesungguhnya masih ada. Kematian jenis ini 

terjadi misalnya pada mereka yang rangkaian-mentalnya putus 

karena mendapatkan serangan dari mereka yang menghunus 

pedang dan lain-lain yang disebabkan oleh adanya tenaga kamma 

destruktif atau yang juga dikenal sebagai kamma pemutus-

nyawa (upacchedakakamma) yang mereka lakukan di salah satu 

kehidupan lampau. 

�Contoh lain dari kematian seperti ini dialami, misalnya, 

oleh Māra Dūsı ̄dan Raja Kalābu. Kamma destruktif yang mereka 

lakukan mengakibatkan ketidakmampuan kamma-produktif 

untuk mempertahankan kelangsungan proses kehidupan karena 

kemampuan tersebut dihancurkan oleh sebuah kamma 

destruktif yang dibuat melalui serangan terhadap mereka yang 

memiliki kualitas kebaikan yang sangat besar (guṇamahanta). 

³⁴⁸ Par. 250
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�Lebih jauh lagi, Ledi Sayardaw menyebutkan kematian 

jenis ini terjadi pada makhluk yang rangkaian agregatnya 

berhenti karena adanya kamma-represif (upaghātakakamma) 

yang dilakukan baik di kehidupan saat ini maupun di kehidupan-

kehidupan sebelumnya yang menghasilkan kejadian-kejadian 

yang membahayakan kehidupan seperti misalnya munculnya 

berbagai jenis penyakit, rintangan, tertelan bumi, disambar petir 

dan lain-lain.³⁴⁹

�Kematian yang terjadi melalui serangan-serangan yang 

menghancurkan seperti yang disampaikan di atas bisa saja tidak 

terjadi pada semua orang. Hal seperti ini dijelaskan oleh 

Vibhāvinī seperti di bawah ini.

Akan tetapi hal ini tidak terjadi pada mereka yang lahir di 

Neraka, penduduk Uttarakuru dan para dewa.

Itulah mengapa dikatakan — untuk beberapa orang 

[kematian ini muncul] melalui serangan atau untuk yang 

lain melalui kamma yang memutuskan nyawa.³⁵⁰

Berkaitan dengan kutipan di atas, Ledi Sayardaw 

menambahkan beberapa informasi yang berasal dari Mahāṭık̄ā. 

Setelah bersukacita mengungkapkan kebahagiaan atas kebajikan 

yang diberikan sanak-saudaranya yang menjadi kamma baik 

yang memutuskan nyawa, para peta seketika meninggal dan lahir 

di Bumi yang Penuh Kebahagiaan Indriawi. Hal seperti ini juga 

bisa terjadi untuk mereka yang hidup di Neraka. Setelah 

mengingat-ingat kebajikan yang telah dilakukannya seperti 

³⁴⁹  Par. 250.
³⁵⁰ Idaṃ	 pana	 	 uttarakuruvāsīnaṃ	 kesañci	 devānañca	 na	 hoti.	 Tenāhu	 –	nerayikānaṃ

''Upakkamena	vā	kesañcupacchedakakammunā'ti. (Vibhv)
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misalnya ketika melakukan interogasi dengan penuh 

ketenangan, Raja Yama seketika meninggal dan lahir di Bumi 

yang Penuh Kebahagiaan Indriawi bukan tidak mungkin hal ini 

terjadi disebabkan oleh kamma yang memutuskan nyawa. Untuk 

para dewa Tāvatiṃsā dan lain-lain pun ada kematian yang 

disebabkan oleh kamma yang memutuskan nyawa. Seperti 

misalnya yang dialami oleh devaputta yang bernama Subrahmā 

yang terekam di Saṃyuttaṭṭhakathā. Cerita ini berkaitan dengan 

lima ratus bidadari yang setelah naik pohon Pāricchattaka di 

Tāvatiṃsā meninggal dengan seketika dan lahir di Neraka Avıc̄i 

disebabkan oleh sebuah kamma	yang memutuskan nyawa.³⁵¹

³⁵¹  Par. 254
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TANDA-TANDA DAN KEADAAN MENTAL 

KETIKA KEMATIAN TIBA

90. Selanjutnya, dengan cara itu, untuk mereka yang mendekati ajal, 

pada saat kematiannya, [yang berikut ini] hadir menghampiri salah satu 

dari enam pintu melalui tenaga kamma sesuai dengan yang semestinya: 

(1) sebuah kamma penghasil penyambung-kelahiran-kembali di 

kelahiran berikutnya yang telah diperoleh sebelumnya; atau (2) sebuah 

tanda-kamma, misalnya sebuah objek-bentuk dan lain-lain yang telah 

didapat sebelumnya dan telah menjadi sarana ketika melakukan kamma 

tersebut; atau (3) tanda-tujuan yang menjadi [tanda kelahiran] yang 

akan didapat dan dinikmati di kehidupan yang muncul tanpa-antara.

Kemudian, berkenaan dengan sebuah objek yang telah hadir dengan 

cara seperti itu, kebanyakan rangkaian kesadaran mengalir dan terus-

menerus 'membungkuk' di tempat yang cocok dengan kelahiran yang 

akan diperolehnya—sesuai dengan kamma yang sedang masak baik 

yang murni maupun yang kotor; atau sebuah kamma yang menjadi 

kamma-produktif tersebut mencapai pintu dalam 

bentuk perbuatan yang seolah-olah baru.

D 90.	Tathā	ca	marantānaṃ	pana	maraṇakāle	yathārahaṃ	

abhimukhībhūtaṃ	bhavantare	paṭisandhijanakaṃ	kammaṃ	vā,	

taṃkammakaraṇakāle	

rūpādikamupaladdhapubbamupakaraṇabhūtañca	kammanimittaṃ	

vā,	anantaramuppajjamānabhave	

upalabhitabbamupabhogabhūtañca	gatinimittaṃ	vā	kammabalena	

channaṃ	dvārānaṃ	aññatarasmiṃ	paccupaṭṭhāti,	tato	paraṃ	

tameva	tathopaṭṭhitaṃ	ārammaṇaṃ	ārabbha	

vipaccamānakakammānurūpaṃ	parisuddhaṃ	upakkiliṭṭhaṃ	vā	

upalabhitabbabhavānurūpaṃ	tatthoṇataṃva	cittasantānaṃ	

abhiṇhaṃ	pavattati	bāhullena,	tameva	vā	pana	janakabhūtaṃ	

kammaṃ	abhinavakaraṇavasena	dvārappattaṃ	hoti.
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     N T U K  m e r e k a  y a n g 

mendekati ajal—momen yang dekat dengan kematian 

(maraṇāsannakāla)—satu dari tiga yang di bawah ini hadir 

menghampiri salah satu dari enam pintu melalui tenaga 

kamma—kamma	baik atau kamma tidak baik yang menghasilkan 

penyambung-kelahiran-kembali—sesuai dengan yang 

semestinya, yaitu sesuai untuk tiap-tiap makhluk yang akan lahir 

kembali, yaitu:

1. Sebuah kamma (kamma) penghasil penyambung-

kelahiran-kembali di kelahiran berikutnya yang telah 

diperoleh sebelumnya, seperti ketika melihat cetiya 

dan lain-lain.

2. Sebuah tanda-kamma (kammanimitta), misalnya 

sebuah objek-bentuk dan lain-lain yang telah didapat 

sebelumnya dan telah menjadi sarana ketika 

melakukan kamma tersebut, misalnya bunga dan 

lain-lain.

3. Tanda-tujuan (gatinimitta) yang menjadi tanda 

kelahiran yang akan didapat dan dinikmati di 

kehidupan yang muncul tanpa-antara dengan 

kehidupan yang sedang berlangsung. Contoh tanda-

tanda tujuan adalah istana surgawi,  pohon 

surgawi,³⁵²  api Neraka dan lain-lain. Istana surgawi, 

pohon surgawi dan rahim seorang ibu adalah 

Penjelasan untuk 90D 

U

³⁵²  Juga sering disebut sebagai pohon-pengharapan.
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landasan-indriawi-bentuk (rūpāyatana) yang 

merupakan tanda Bumi yang Penuh Kebahagiaan 

Indriawi (suggati). Sedangkan api Neraka, penjaga 

Neraka dan lain-lain adalah tanda untuk bumi yang 

menyedihkan (duggati).

�Jadi, salah satu dari tiga objek tersebut 'menghampiri' 

salah satu dari enam pintu di kelahiran saat ini sesuai dengan 

yang telah disampaikan di Manual Abhidhamma III.³⁵³ Apabila 

kamma	 baik masak maka pada saat itu kesadaran baik yang 

murni mengalir; kemudian apabila kamma yang tidak baik maka 

pada saat itu kesadaran tidak baik yang kotor mengalir.³⁵⁴ 

Berkaitan dengan hal tersebut, Begawan telah berkata demikian:

Para bhikkhu, ketika kesadaran yang sedang mengalir 

terikat pada rasa-manis dari tanda; atau terikat pada rasa-

manis dari atribut-sekunder dan berhenti [di sana], 

apabila dia meninggal pada saat itu maka hal berikut ini 

terjadi: dia akan lahir di salah satu dari dua alam kelahiran 

yang dituju,  yaitu Neraka atau Alam Kelahiran 

Binatang.³⁵⁵

�Aṭṭhakathā menjelaskan kutipan di atas sebagai berikut. 

Yang dimaksud sebagai 'kesadaran adalah kesadaran-

kamma'.³⁵⁶ Yang dimaksud sebagai 'terikat pada rasa-manis dari 

tanda' adalah terikat dan terperangkap oleh rasa-manis dari 

³⁵³ Ashin Kheminda,    Serbaneka:	 Penjelasan	 Komprehensif (Jakarta:  Dhammavihārı  ̄

Buddhist Studies, 2017),  hlm. 172-186.
³⁵⁴ Yadi	 kusalakammaṃ	 	 	 parisuddhaṃ	 kusalacittaṃ	 pavattati,	 atha	vipaccati, tadā

akusalakammaṃ,	tadā	upakkiliṭṭhaṃ	akusalacittanti. (Vibhv)
³⁵⁵ 'Nimittassādagadhitaṃ 	 vā , 	 bhikkhave , 	 v iññāṇaṃ	 t i ṭ ṭhamānaṃ	 t i ṭ ṭhat i ,	

anubyañjanassādagadhitaṃ	 vā,	 tasmiṃ	 ce	 samaye	 kālaṃ	 karoti,	 	 vijjati,	 	ṭhānametaṃ yaṃ
dvinnaṃ	 	aññataraṃ	 	upapajjeyya	nirayaṃ	vā	tiracchānayoniṃ	vā'ti. (S 4.169)gatīnaṃ gatiṃ

³⁵⁶  Viññāṇanti	kammaviññāṇaṃ. (SA 3.4)
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tanda (nimitta), yaitu objek secara keseluruhan. Sedangkan yang 

dimaksud sebagai 'atribut-sekunder (anubyañjana)' adalah 

atribut dari objek, misalnya tangan atau kaki yang indah.

�Jadi, dengan objek yang telah hadir tersebut maka 

kebanyakan rangkaian kesadaran mengalir dan terus-menerus 

'membungkuk' di tempat yang cocok, seolah-olah membungkuk 

ke arah eksistensi yang akan dicapai.
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D 91. Untuk seseorang yang kematiannya sudah dekat, di akhir dari 

proses-kognitif atau ketika faktor-kehidupan telah berakhir, 

kesadaran-kematian—yang menjadi akhir dari kehidupan yang 

sekarang—muncul dan lenyap sebagai kematian.  Ketika kelenyapan 

telah berakhir, batin—yang disebut sebagai penyambung-kelahiran-

kembali berdasarkan kekuatannya sebagai penyambung dengan 

kelahiran yang berikutnya—yang muncul tidak ada jaraknya 

berkenaan dengan objek yang telah diambil dengan cara seperti 

yang telah dijelaskan di atas, kukuh di kehidupan berikutnya dengan 

ditopang oleh landasan-jantung atau tanpa-landasan; yang 

dihasilkan oleh formasi-formasi-kehendak yang dililit oleh 

ketidaktahuan yang laten dan berakar pada kehausan  yang laten 

sesuai dengan yang semestinya; terlingkup dengan faktor-mental 

yang berasosiasi dengannya; menjadi pendahulu melalui 

keadaannya sebagai pijakan yang kukuh untuk dhamma-dhamma 

yang lahir bersamanya.

D 91.	Paccāsannamaraṇassa	tassa	vīthicittāvasāne	

bhavaṅgakkhaye	vā	cavanavasena	

paccuppannabhavapariyosānabhūtaṃ	cuticittaṃ	uppajjitvā	

nirujjhati,	tasmiṃ	niruddhāvasāne	tassānantarameva	

tathāgahitaṃ	ārammaṇaṃ	ārabbha	savatthukaṃ	avatthukameva	

vā	yathārahaṃ	avijjānusayaparikkhittena	taṇhānusayamūlakena	

saṅkhārena	janiyamānaṃ	sampayuttehi	pariggayhamānaṃ	

sahajātānamadhiṭṭhānabhāvena	pubbaṅgamabhūtaṃ	

bhavantarapaṭisandhānavasena	paṭisandhisaṅkhātaṃ	mānasaṃ	

uppajjamānameva	patiṭṭhāti	bhavantare.
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     EKARANG penjelasan kata 

per kata di 91 akan diberikan. Yang dimaksud dengan untuk	D

seseorang	yang	kematiannya	sudah	dekat	adalah untuk seseorang 

yang kematiannya sangat dekat, yaitu yang memiliki usia sebatas 

satu proses-kognitif atau lebih sedikit.³⁵⁷ Sedangkan yang 

dimaksud dengan di	 akhir	 dari	 proses-kognitif adalah di akhir 

p r o s e s - p r o s e s  k o g n i t i f  b a i k  y a n g  d e n g a n  ' y a n g 

mempertahankan-objek' sebagai penutup atau impuls sebagai 

penutup.³⁵⁸

�Proses-proses kognitif tersebut akan membedakan di 

bumi mana dia akan lahir. Seperti yang disampaikan di Vibhāvinī 

berikut ini:

Sehubungan dengan hal tersebut telah dikatakan di 

Dhammānusāraṇī bahwa untuk makhluk yang telah jatuh 

dari alam-indriawi dan sedang menuju ke kelahiran di 

sana juga maka proses-proses memil iki  'yang 

mempertahankan-objek' sebagai penutup. Untuk sisanya 

adalah impuls sebagai penutup.³⁵⁹

�Sedangkan yang dimaksud dengan atau	 ketika	 faktor-

kehidupan	telah	berakhir adalah seandainya ada sisa usia lebih 

banyak dari satu proses-impuls maka di akhir [dari] faktor-

kehidupan, [kesadaran-kematian] muncul dan lenyap, atau 

Penjelasan untuk 91D 

S

³⁵⁷ Paccāsannamaraṇassāti	 ekavīthippamāṇāyukavasena,	 	 vā	 	 	tato kiñci adhikāyukavasena
samāsannamaraṇassa. (Vibhv)

³⁵⁸ Vīthicittāvasāneti	 	 javanapariyosānānaṃ	vā	vīthicittānaṃ	tadārammaṇapariyosānānaṃ,
avasāne.	(Vibhv)

³⁵⁹ Tattha	''kāmabhavato	cavitvā	tattheva	uppajjamānānaṃ	tadārammaṇapariyosānāni,	
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seandainya ada sisa usia satu momen kesadaran, maka, di akhir 

[dari] proses-kognitif, kesadaran-kematian muncul dan lenyap 

dengan objek berupa kamma dan lain-lain yang berasal dari masa 

lalu.³⁶⁰ Sedangkan yang dimaksud dengan tidak	 ada	 jaraknya 

adalah 'dengan kalimat ini maka beliau menolak pandangan dari 

mereka yang mengajarkan adanya alam-antara.'³⁶¹ Jadi, 

penyambung-kelahiran-kembali kukuh di kehidupan berikutnya 

dengan ditopang oleh landasan-jantung —untuk makhluk 

dengan lima komponen (pañcavokāra)—atau tanpa-landasan 

untuk makhluk dengan empat komponen (catuvokāra).

�Yang dimaksud dengan berdasarkan	kekuatannya	sebagai	

penyambung	 dengan	 kelahiran	 yang	 berikutnya  adalah 

kemunculannya kukuh berdasarkan kekuatannya sebagai 

penghubung antara kehidupan sebelumnya dan sesudahnya 

seolah-olah seperti satu dengan lainnya terikat menjadi satu.³⁶² 

Dalam kaitannya dengan hal ini, hendaknya dipahami bahwa  

sesungguhnya tidak ada realitas hakiki apa pun yang pergi dari 

satu tempat ke tempat lainnya. Oleh karena tidak ada dhamma 

apa pun yang telah masuk ke dalam kehidupan sebelumnya 

berpindah ke kehidupan berikutnya, tidak juga ada kesadaran 

penyambung-kelahiran-kembali muncul tanpa melalui sebab-

sebab yang telah masuk ke dalam kehidupan sebelumnya — 

seperti gema, cahaya lampu dan stempel.³⁶³

³⁶⁰ Bhavaṅgakkhayevāti	yadi	ekajavanavīthito	adhikatarāyuseso	siyā,	tadā	bhavaṅgāvasāne	vā	
uppajjitvā	 nirujjhati.	 	 ekacittakkhaṇāyuseso	 siyā,	 tadā	 vīthicittāvasāne,	 tañca	Atha
atītakammādivisayameva. (Ibid)

³⁶¹ ''Tassānantaramevā'	'ti	iminā	antarābhavavādimataṃ	paṭikkhipati. (Ibid)
³⁶² 	 purimabhavantarassa,	 pacchimabhavantarassa	 ca	Bhavantarapaṭisandhānavasenāti

aññamaññaṃ	 ekābaddhaṃ	 viya	 	 	paṭisandahanavasena uppajjamānameva patiṭṭhāti.	
(Ibid)

³⁶³ Na	 hi	 purimabhavapariyāpanno	 	 	 	 nāpi	koci dhammo bhavantaraṃ saṅkamati.
purimabhavapariyāpannahetūhi	 	 uppajjati	 	 viyāti	vinā paṭighosapadīpamuddā
alamatippapañcena. (Ibid) 
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�Selanjutnya, yang dimaksud sesuai	 dengan	 yang	

semestinya adalah sesuai dengan waktu ketika melakukan 

kamma (kammakaraṇakāla) dan waktu pemberian resultan 

(vipākadānakāla); atau artinya adalah sesuai dengan kamma 

yang sedang berbuah berdasarkan kemunculannya sebagai 

kotoran-batin yang laten atau berdasarkan kemunculannya yang 

lahir bersama dengan impuls. Ledi Sayardaw menjelaskan hal ini 

sebagai sesuai dengan yang cocok, apakah formasi-formasi-

kehendak yang baik (kusalabhūta	 saṅkhāra) atau formasi-

formasi-kehendak yang tidak baik (akusalabhūta	saṅkhāra).

�Demikianlah, formasi-formasi-kehendak yang sedang 

memberikan buah sesungguhnya dililit oleh ketidaktahuan yang 

laten dan berakar pada kehausan yang laten. Seandainya pun 

muncul bersama dengan impuls, tetapi ketidaktahuan (avijjā) 

dan kehausan (taṇhā) tetap dikatakan sebagai laten (anusaya) 

karena sifatnya yang mirip dengan kotoran-batin yang laten. Di 

sini, ketidaktahuan adalah laten dalam arti belum ditanggalkan 

(appahīnaṭṭha). Sedangkan berakar	 pada	 kehausan	 yang	 laten 

berarti bahwa kehausan yang laten adalah akar dan yang 

terkemuka dalam kaitannya menjadi sebab kemunculan 

p e nya m b u n g - ke l a h i ra n - ke m b a l i .  D e n ga n  ka t a  l a i n , 

ketidaktahuan dan kehausan yang laten (avijjātaṇhānusaya)	

belum ditanggalkan untuk formasi-kehendak yang baik. 

Sedangkan untuk untuk formasi-kehendak yang tidak baik, 

ketidaktahuan dan kehausan yang laten eksis sebagai dhamma	

yang lahir bersama (sahajātabhāva),	 menjadi pengiring 

(parivārabhūta)	atau	menjadi akar (mūlabhū).³⁶⁴

³⁶⁴ Par. 260
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�Sedangkan yang dimaksud sebagai oleh	 formasi-formasi-

kehendak adalah oleh	kamma	baik	atau	tidak	baik	beserta	dhamma-

dhamma	yang	muncul	bersama	dengan	kamma	seperti	kontak	dan	

lain-lain, atau oleh	[formasi-formasi-kehendak]	yang	lahir	bersama	

dengan	 impuls	 yang	 dekat	 dengan	 kematian	 yang	 sedang	

dibangkitkan	olehnya	[kamma	produktif	yang	sedang	berbuah].³⁶⁵ 

Jadi, kehausan menekuk pada objek-objek yang sifat bahayanya 

tersembunyi oleh ketidaktahuan. Sedangkan formasi-formasi-

kehendak seperti yang telah dikatakan sebelumnya—yang 

d i a n g g a p  s e b a g a i  f o r m a s i - f o r m a s i - ke h e n d a k  ya n g 

melontarkan—melontarkan ke kehidupan yang baru. Hal ini 

hendaknya dipahami seperti yang telah dikatakan:

Untuk mereka yang menuju ke Bumi Tanpa-Kebahagiaan 

maka formasi-formasi-kehendak lahir bersama dengan 

ketidaktahuan dan kehausan; kemudian dengan pelontaran 

dan penekukan pada objek yang bahayanya tersembunyi 

dan lain-lain.

Untuk sisanya [oleh ketidaktahuan dan kehausan] yang 

belum ditanggalkan juga melakukan pelontaran dan 

penekukan. Akan tetapi formasi-formasi-kehendak yang 

melontarkan di sini hanya ada yang baik.³⁶⁶

�Yang dimaksud dengan terlingkup	 dengan	 faktor-mental	

yang	 berasosiasi	 dengannya adalah kesadaran penyambung-

kelahiran-kembali 'menguasai' dhamma-dhamma yang berasosiasi 

dengan  dirinya,  seperti  kontak dan lain-lain melalui hubungan 

kondisi yang dinamakan asosiasi (sampayuttapaccaya). 

³⁶⁵	 Saṅkhārenāti	 kusalākusalakammena	 kammasahajātaphassādidhammasamudāyena	
cutiāsannajavanasahajātena	vā,	tena	janiyamānaṃ. (Ibid)

³⁶⁶ ''Avijjātaṇhāsaṅkhāra-sahajehi	 apāyinaṃ;	 Visayādīnavacchādinamanakkhipakehi	 tu.	
Appahīnehi	 sesānaṃ,	 	 namanampi	 ca;	 	 pana	 saṅkhārā,	 kusalāva	chādanaṃ Khipakā
bhavantihā'ti.	(Ibid)
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�Yang dimaksud dengan menjadi	 pendahulu	 melalui	

keadaannya	 sebagai	 pijakan	 yang	 kukuh³⁶⁷	 untuk	 dhamma-

dhamma	 yang	 lahir	 bersamanya adalah menjadi terkemuka 

karena sifatnya sebagai penopang dhamma-dhamma—baik	batin	

maupun	materi—yang lahir bersama dengan dirinya. Oleh sebab 

itulah dikatakan, “Batin	adalah	pendahulu	dhamma-dhamma.”³⁶⁸

³⁶⁷  Menjadi penopang (nissaya).
³⁶⁸ Sahajātānamadhiṭṭhānabhāvena	 pubbaṅgamabhūtanti	 attanā	 sahajātānaṃ	
patiṭṭhānabhāvenapadhānabhūtaṃ. ''Manopubbaṅgamādhammā	  	 'ti	hi	vuttaṃ. (Vibhv)
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OBJEK UNTUK PENYAMBUNG-

KELAHIRAN-KEMBALI LINGKUP-INDRIAWI

D 92. Akan tetapi, di sini, di dalam proses-kognitif yang dekat dengan 

kematian hanya lima impuls yang bergerak pelan hendaknya diharapkan. 

Oleh karena itu apabila kematian terjadi ketika objek-objek masa-kini 

sedang berlangsung dan telah tiba dalam jangkauan (pintu) maka 

penyambung-kelahiran-kembali dan faktor-kehidupan yang didapatkan 

berkaitan dengan objek masa-kini juga. Dalam hal penyambung-

kelahiran-kembali lingkup-indriawi, ketika tanda-kamma dan tanda-

tujuan telah diambil oleh enam pintu (mana pun) maka didapatkan objek 

masa-kini atau masa-lalu. Akan tetapi kamma hanya masa-lalu dan itu 

pun diambil oleh pintu-batin. Selanjutnya, semua objek tersebut adalah 

juga hanya dhamma-dhamma yang terbatas.

D 92.	Maraṇāsannavīthiyaṃ	panettha	mandappavattāni	

pañceva	javanāni	pāṭikaṅkhitabbāni,	tasmā	yadi	

paccuppannārammaṇesu	āpāthagatesu	dharantesveva	

maraṇaṃ	hoti,	tadā	paṭisandhibhavaṅgānampi	

paccuppannārammaṇatā	labbhatīti	katvā	

kāmāvacarapaṭisandhiyā	chadvāraggahitaṃ	

kammanimittaṃ	gatinimittañca	.

     I dalam proses-kognitif yang 

dekat dengan kematian (maraṇāsannavīthi) hanya terdapat lima 

impuls yang semuanya bergerak pelan. Apabila kematian terjadi 

ketika objek-objek masa-kini sedang berlangsung—tanda-

tujuan di pintu-batin atau tanda-kamma di lima-pintu—dan 

telah tiba dalam jangkauan pintu maka penyambung-kelahiran-

Penjelasan untuk 92D 

D
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kembali dan faktor-kehidupan yang didapatkan berkaitan 

dengan objek masa kini juga — apabila muncul di pintu-batin 

maka penyambung-kelahiran-kembali dan empat faktor-

kehidupan; sebaliknya apabila muncul di lima-pintu maka hanya 

penyambung-kelahiran-kembali saja.

� Jadi, proses yang terjadi di pintu-batin adalah sebagai 

berikut. Kesadaran-kematian muncul tanpa-antara dengan 

proses-kognitif yang berakhir pada 'yang mempertahankan-

objek (tadārammaṇa)' telah muncul berkenaan dengan tanda-

tujuan masa-kini yang telah tiba dalam jangkauan pintu-batin. 

Tanpa-antara dengannya, penyambung-kelahiran-kembali 

mengalir ketika objek masih mempunyai sisa usia lima momen 

kesadaran. Setelah itu, empat faktor-kehidupan muncul dan 

lenyap. Objek lenyap bersamaan dengan kelenyapan faktor-

kehidupan yang keempat. Apabila di lima-pintu maka ketika 

proses-kognitif mengalir—sesuai dengan yang semestinya— 

berkenaan dengan warna dan lain-lain dari benda yang 

dipersembahkan yang telah disiapkan oleh sanak-saudara 

maka—tanpa-antara dengan kesadaran-kematian yang mengalir 

ketika objek masih mempunyai sisa usia satu momen 

kesadaran—penyambung-kelahiran-kembali mengalir dengan 

mengambil objek masa-kini.

� Dalam hal penyambung-kelahiran-kembali lingkup-

indriawi, ketika tanda-kamma dan tanda-tujuan telah diambil 

oleh enam-pintu (mana pun) maka didapatkan objek masa-kini 

atau masa-lalu. Di sini hendaknya dipahami bahwa tanda-kamma 

diambil oleh salah satu dari enam pintu; sedangkan tanda-tujuan 

diambil oleh pintu yang keenam, yaitu pintu-batin.
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� Akan tetapi  guru la in  menguraikannya tanpa 

membedakannya. Di Saccasaṅkhepa hal tersebut juga dikatakan 

seperti di bawah ini:

Ada penyambung di lima-pintu, berkaitan dengan dua 

objek tanpa kamma.³⁶⁹

� Tentu saja guru tidak sependapat dengan hal tersebut 

dengan memberikan tiga alasan sebagai berikut. Yang pertama 

adalah seperti yang telah dikatakan di Aṭṭhakathā bahwa 'tanda-

tujuan	tiba	dalam	jangkauan	pintu-batin.' Sedangkan yang kedua 

adalah karena tiadanya penjelasan tentang penyambung-

kelahiran-kembali di lima-pintu dengan tanda-tujuan. 

Sedangkan yang ketiga, berkaitan dengan tanda-tujuan telah 

disampaikan di Mūlaṭīkā dan lain-lain, “Disiapkan	oleh	tenaga-

kamma,	landasan-indriawi-warna	bergerak	menjadi	objek	hanya	

di	pintu-batin	seperti	seseorang	yang	melihat	mimpi	dan	seperti	

seseorang	yang	memiliki	mata-dewa.”³⁷⁰

Bagaimana Memahami Tanda-Kamma Sebagai Objek 

Masa-Kini?

�Tidak sulit untuk memahami bahwa tanda-tujuan adalah 

objek masa-kini. Akan tetapi bagaimana memahami bahwa 

tanda-kamma—sebagai penghasil penyambung-kelahiran-

kembali—adalah objek masa-kini ketika tanda tersebut diambil 

oleh impuls-impuls yang dekat dengan kematian? Oleh karena di 

sini kamma yang menyediakan tanda-kamma tidak sama dengan 

³⁶⁹ 	Pañcadvāre	 	 	vinā	kammaṃ	 'ti. (Sacc. 173)siyāsandhi, dvigocare
³⁷⁰ Kammabalena	 upaṭṭhāpitaṃ	 vaṇṇāyatanaṃ	 supinaṃ	 passantassa	 viya	 dibbacakkhussa	

viya	ca	manodvāreyeva	gocarabhāvaṃ	gacchatī'ti. (VisA 2.300/M)
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kamma yang akan menghasilkan penyambung-kelahiran-

kembali. Perbedaannya adalah bahwa kamma yang akan 

menghasilkan penyambung-kelahiran-kembali  belum 

terkumpul (upacitabhāva) dan belum dinikmati (anassādita). 

�Dengan kata lain, hanya kamma yang sudah terkumpul 

dan sudah dinikmati yang mampu menghasilkan penyambung-

kelahiran-kembali. Hal ini diperkuat oleh pernyataan di dalam 

Dhammasaṅganī, “Sebagai	 hasil	 dari	 apa	 yang	 telah	 dilakukan	

dan	yang	telah	dikumpulkan	kamma	baik	lingkup-indriawi	maka	

resultan	 kesadaran-mata	 muncul.”³⁷¹ Arti dari kamma yang 

sudah terkumpul dan sudah dinikmati adalah kamma yang telah 

mendapatkan pengulangan berkali-kali .  Kamma  yang 

demikianlah yang mampu 'menarik' penyambung-kelahiran-

kembali (paṭisandhiṃ	ākaḍḍhati). Lebih jauh lagi, merujuk pada 

pernyataan di Paṭisambhidāmagga bahwa penyambung-

kelahiran-kembali yang disertai dengan akar terkondisi oleh 

dua-akar di momen adanya keinginan (nikanti) untuk lahir 

kembali, dan, seperti yang telah dikatakan, hanya kamma—yang 

telah dilakukan dan telah terkumpul—yang telah dinikmati oleh 

kehausan yang akan menghasilkan resultan.

�Kesimpulan dari paragraf di atas adalah bahwa hanya 

kamma  yang telah mendapatkan pengulangan—sudah 

terkumpul dan dinikmati—yang bisa menjadi kamma penghasil 

penyambung-kelahiran-kembali. Sedangkan kamma yang 

muncul di proses-kognitif di lima-pintu belum mendapatkan 

kondisi yang seperti itu. Lalu bagaimanakah impuls-impuls yang 

³⁷¹ Kāmāvacarassa	 kusalassa	 kammassa	 katattā	 upacitattā	 vipākaṃ	 cakkhuviññāṇaṃ	
uppannaṃ	hoti.	(Dhs. 87)
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dekat dengan kematian yang mengalir di proses-kognitif  lima-

pintu yang sama dengan penyambung-kelahiran-kembali 

mendapatkan pengulangan berkali-kali? Bagaimanakah pada 

saat tersebut mereka tercemar oleh kehausan?³⁷² Lebih jauh lagi, 

memang benar bahwa tanda-kamma masa-kini bisa menjadi 

objek untuk impuls-impuls di lima-pintu yang mengalir dekat 

dengan kematian. Akan tetapi Aṭṭhakathā juga mengatakan 

bahwa kamma di lima-pintu tidak menghasilkan tanda untuk 

penyambung-kelahiran-kembali karena keadaannya yang 

teramat sangat lemah. ³⁷³

�Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan di atas adalah 

sebagai berikut. Dalam hal kematian yang muncul ketika bunga 

dan lain-lain telah dirangkai dengan baik dan diletakkan di 

dekatnya oleh sanak-saudara dan lain-lain; sehubungan dengan 

hal tersebut, dikarenakan oleh adanya kesamaan dengan objek 

untuk impuls-impuls di pintu-batin yang memiliki kemampuan 

sebagai penghasil penyambung-kelahiran-kembali yang 

mengalir sebelum proses-kognitif yang dekat dengan kematian 

yang berkenaan dengan warna dan lain-lain [maka] warna-masa-

kini dan lain-lain yang 'jatuh' ke dalam satu rangkaian dengan 

[proses di pintu-batin] tersebut dan yang juga diambil oleh 

impuls-impuls yang dekat dengan kematian dikatakan sebagai 

tanda-kamma.³⁷⁴

³⁷²	 T 	 ca	 	 	 viya	pavattamānāni	 cutiāsannajavanāni	kathaṃ	adā paṭisandhiyā samānavīthiyaṃ
punappunaṃ	laddhāsevanāni	 	kathañca	tāni	tadā	k 	siyuṃ, aṇhāya parāmaṭṭhāni. (Ibid). 
Catatan: di DPR tertulis 'kaṇhāya' tetapi penulis mengartikannya sebagai taṇhāya.

³⁷³  ''Pañcadvārikakammañca	paṭisandhinimittakaṃ	na	hoti	 'ti. (Vibhv)paridubbalabhāvato
³⁷⁴ Ñātakādīhi	 	 pana	 pupphādīsu	 	 	 tattha	upaṭṭhāpitesu sannihitesveva maraṇasambhavato

vaṇṇād i kaṃ 	 	 	 	ā r a b bha c u t i ā s a nna v ī t h i t o p u r imabhāgappa va t t ā n aṃ
paṭisandhijananasamatthānaṃ	 manodvārikajavanānaṃ	 ārammaṇabhūtena	 saha	
samānattā	 	 cutiāsannajavanaggahitampi	 paccuppannaṃ	tadekasantatipatitaṃ
vaṇṇādikaṃ	kammanimittabhāvena	vuttaṃ.	(Ibid)
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�Dengan mempertimbangkan hal tersebut maka A� cariya 

A� nuruddha mengatakan sebagai berikut:

Hendaknya dipahami bahwa tanda-kamma masa-kini 

yang telah tiba dalam jangkauan lima-pintu muncul dalam 

kesinambungan dengan objek kamma yang dilakukan 

dekat-dekat dan itu mirip.³⁷⁵

�Demikianlah penjelasan untuk tanda-kamma masa-kini  

sebagai penghasil penyambung-kelahiran-kembali yang muncul 

di lima-pintu. Warna dan lain-lain yang muncul di lima-pintu 

adalah tanda-kamma. Akan tetapi dikarenakan memiliki 

kesamaan dengan objek impuls di proses-kognitif pintu-

batin—sebagai penghasil penyambung-kelahiran-kembali yang 

sesungguhnya—yang mengalir sebelumnya maka warna dan 

lain-lain disebut sebagai tanda-kamma.

³⁷⁵  ' 'Pañcadvāre 	 ca 	 āpāthamāgacchantaṃ	 paccuppannaṃ	 kammanimittaṃ	
āsannakatakammārammaṇasantatiyaṃ	 uppannaṃ,	 taṃsadisañca	 daṭṭhabban'ti. 
(VibhMū. 227; VisMahā. 2.623)
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OBJEK UNTUK PENYAMBUNG-

KELAHIRAN-KEMBALI DI BUMI YANG 

LEBIH TINGGI

D 93. Selanjutnya, untuk penyambung-kelahiran-kembali lingkup 

materi-halus, objeknya adalah hanya tanda-kamma yang 

merupakan sebuah konsep.

D 94. Demikian pula, untuk penyambung-kelahiran-kembali lingkup 

nonmateri, objeknya adalah juga hanya tanda-kamma, yaitu yang 

lebih tinggi atau sebuah konsep sesuai dengan yang semestinya.

D 95. Akan tetapi untuk makhluk-makhluk tanpa-batin hanya nona-

nyawa kukuh dengan menjadi penyambung-kelahiran-kembali. 

Oleh karena itu mereka dinamakan 'makhluk yang

 lahir kembali dalam bentuk materi.'

D 96. Makhluk-makhluk di Bumi Nonmateri dinamakan 'makhluk 

yang lahir kembali dalam bentuk mental.'

D 97. Sisanya adalah 'makhluk-makhluk yang lahir kembali dalam 

bentuk materi-dan-mental.'

D 93.	Rūpāvacarapaṭisandhiyā	pana	paññattibhūtaṃ	

kammanimittamevārammaṇaṃ	hoti.

D 94.	Tathā	arūpapaṭisandhiyā	ca	mahaggatabhūtaṃ	

paññattibhūtañca	kammanimittameva	

yathārahamārammaṇaṃ	hoti.

D 95.	Asaññasattānaṃ	pana	jīvitanavakameva	

paṭisandhibhāvena	patiṭṭhāti,	tasmā	te	

rūpapaṭisandhikā	nāma.

D 96.	Arūpā	arūpapaṭisandhikā.

D 97.	Sesā	rūpārūpapaṭisandhikā.
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     B J E K  d a r i  s e m u a 

penyambung-kelahiran-kembali lingkup materi-halus adalah 

konsep yang merupakan tanda-kamma. Objek tersebut adalah 

objek-serupa (paṭibhāganimitta) yang merupakan objek jhāna 

yang menjadi kamma penghasil kelahiran-kembali.

�Sedangkan objek penyambung-kelahiran-kembali 

lingkup nonmateri dibedakan menjadi dua, yaitu kesadaran yang 

lebih tinggi dan konsep—yang juga merupakan objek jhāna 

nonmateri penghasil kelahiran-kembali.³⁷⁶ Objek yang pertama 

adalah untuk penyambung-kelahiran-kembali di bumi 

nonmateri yang kedua dan keempat; sedangkan objek yang 

kedua adalah untuk penyambung-kelahiran-kembali di Bumi 

Nonmateri yang pertama dan ketiga. Kedua jenis objek tersebut 

juga merupakan tanda-kamma.

�Makhluk-makhluk tanpa-batin lahir tanpa batin sama 

sekali dengan penyambung-kelahiran-kembali berupa fenomena 

materi—itulah mengapa tidak mengambil objek apa pun—yang 

disebut nona-nyawa (jīvitanavaka).  Penyambung-kelahiran-

kembali tersebut adalah klaster-materi yang berisikan sembilan 

individu materi dengan materi indria-nyawa (jīvitindriya	rūpa) 

sebagai yang kesembilan.  Mereka dinamakan 'makhluk yang 

lahir kembali dalam bentuk materi (rūpapaṭisandhikā).'

Penjelasan untuk 93-97D 

O

³⁷⁶ Lihat Tabel 1.12; Ashin Kheminda.   Kesadaran:	Penjelasan	Komprehensif,  Edisi
 

Kedua       
    (Jakarta:  Dhammavihari  Buddhist  Studies)  hlm.  394

Cutipaṭisandhikama



278

�Makhluk-makhluk di Bumi Nonmateri dinamakan 

'makhluk-makhluk yang lahir kembali dalam bentuk mental 

(arūpapaṭisandhikā).' Mereka tidak memiliki materi di sepanjang 

kehidupannya.

�Sedangkan makhluk sisanya—selain makhluk tanpa-

batin dan makhluk-makhluk nonmateri—dinamakan 'makhluk-

makhluk yang lahir kembali dalam bentuk materi-dan-mental 

(rūpārūpapaṭisandhikā).'
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KEPASTIAN KELAHIRAN-KEMBALI

D 98. Kematian dari Bumi Nonmateri diikuti oleh 

kelahiran-kembali di Bumi Nonmateri yang lebih tinggi; 

tidak yang lebih rendah. Dan juga kelahiran-kembali di 

lingkup-indriawi dengan tiga-akar.

Kematian dari Bumi Lingkup Materi-Halus, tidak diikuti 

dengan penyambung-kelahiran-kembali tanpa-akar.

Dari semua lingkup-indriawi dengan tiga-akar diikuti 

dengan kelahiran di mana pun. Sisanya—dua-akar dan 

tanpa-akar—diikuti dengan kelahiran hanya di 

Bumi Lingkup-Indriawi.

Dalam hal ini, inilah prosedur kematian dan 

penyambung-kelahiran-kembali.

D 98.	Āruppacutiyā	honti,	heṭṭhimāruppavajjitā.	

Paramāruppasandhī	ca,	tathā	kāmatihetukā.	

Rūpāvacaracutiyā,	aheturahitā	siyuṃ;	Sabbā	

kāmatihetumhā,	kāmesveva	panetarā.

Ayamettha	cutipaṭisandhikkamo.

     E M AT I A N  d a r i  B u m i 

Nonmateri diikuti dengan kelahiran-kembali di Bumi Nonmateri 

tetapi tidak yang lebih rendah. Hal ini karena tidak adanya 

pengerahan usaha untuk mengakumulasi kamma nonmateri 

yang lebih rendah bagi mereka yang berada di Bumi Nonmateri 

yang lebih tinggi. Seandainya jatuh dari jhāna, disebabkan oleh 

Penjelasan untuk 98D 

K
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kekuatan dari akses-jhāna-nya (upacārajjhāna), maka hasilnya 

adalah penyambung-kelahiran-kembali lingkup-indriawi yang 

disertai dengan tiga-akar (kāmatihetukā	paṭisandhi).

�Kematian dari Bumi Materi-Halus—disebabkan oleh 

kekuatan dari akses-jhāna—diikuti dengan kelahiran-kembali 

yang disertai dengan dua-akar dan tiga-akar; tidak dengan yang 

tanpa-akar. Kematian tiga-akar di Bumi Lingkup-Indriawi diikuti 

dengan kelahiran-kembali—tanpa-akar atau dengan akar—di 

semua Bumi Baik Lingkup-Indriawi, Materi-Halus maupun 

Nonmateri sesuai dengan penyambung-kelahiran-kembalinya. 

Sedangkan kematian dua-akar dan tanpa-akar diikuti dengan 

kelahiran-kembali yang disertai dengan tiga-akar, dua-akar dan 

tanpa-akar hanya di Bumi Lingkup-Indriawi.

�Kepastian kelahiran-kembali di atas hanya berlaku untuk 

makhluk biasa (puthujjana). Untuk mereka yang masih harus 

berlatih lagi (sekkha) tidak ditemukan kelahiran-kembali ke 

bumi yang lebih rendah. Oleh karena semua makhluk suci lahir 

dengan penyambung-kelahiran-kembali yang disertai dengan 

tiga-akar maka kematian mereka tidak akan diikuti dengan 

penyambung-kelahiran-kembali yang disertai dengan dua-akar. 

Sedangkan mereka yang sudah mencapai Jalan dan Buah 

arahatta tidak akan lahir kembali di bumi mana pun sesudah 

kematiannya.³⁷⁷

³⁷⁷ Untuk penjelasan detail, silakan lihat Tabel 9 dan 10
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Tabel	9.	Ketentuan	Kelahiran	Kembali	untuk	Puthujjana
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Tabel	9.	Ketentuan	Kelahiran	Kembali	untuk	Puthujjana
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Tabel	10.	Ketentuan	Kelahiran	Kembali	untuk	Sekkha
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SAṂSĀRA

D 99.	Iccevaṃ	gahitapaṭisandhikānaṃ	

panayyāvacapaṭisandhinirodhānantarato	pabhuti	

tamevārammaṇamārabbha	tadeva	cittaṃ	yāva	

cuticittuppādā	asati	vīthicittuppāde	bhavassa	

aṅgabhāvena	bhavaṅgasantatisaṅkhātaṃ	mānasaṃ	

abbocchinnaṃ	nadīsoto	viya	pavattati.

D 100.	Pariyosāne	ca	cavanavasena	cuticittaṃ	hutvā	

nirujjhati.

D 101.	Tato	parañca	paṭisandhādayo	rathacakkamiva	

yathākkamaṃ	eva	parivattantā	pavattanti.

D 99. Jadi, untuk mereka yang telah mengambil 

penyambung-kelahiran-kembali dengan cara demikian, 

tanpa-antara sejak dari kelenyapan penyambung-

kelahiran-kembali, kesadaran yang sama dengan 

[kesadaran] tersebut mengambil objek yang [diambil 

oleh kesadaran] itu juga mengalir tanpa putus seperti 

arus sungai hingga kemunculan kesadaran-kematian 

ketika tidak ada kemunculan proses-kognitif. Oleh 

karena menjadi faktor untuk kehidupan maka kesadaran 

ini disebut sebagai rangkaian faktor-kehidupan.

D 100. Di akhir kehidupan, setelah menjadi kesadaran-

kematian sehubungan dengan proses meninggal dunia, 

[kesadaran tersebut] lenyap.

D 101. Dan selanjutnya, penyambung-kelahiran-

kembali dan yang lain terus mengalir dan berputar 

sesuai dengan urutannya seperti roda sebuah pedati.
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     ENJEL ASAN  untuk 99 D

adalah sebagai berikut. Yang dimaksud dengan tanpa-antara	

sejak	 dari	 kelenyapan	 penyambung-kelahiran-kembali 

(paṭisandhinirodhānantarato) adalah dimulai tanpa-antara dari 

kelenyapan penyambung-kelahiran-kembali.378 Kalimat tersebut 

merujuk  pada momen kemunculan faktor -kehidupan . Dengan 

kata  lain, faktor -kehidupan muncul persis setelah kelenyapan 

penyambung-kelahiran-kembali.

�Sedangkan yang dimaksud dengan kesadaran	yang	sama	

dengan	 [kesadaran]	 tersebut adalah kesadaran penyambung-

kelahiran-kembali juga yang hanya dipakai sebagai ungkapan 

umum (vohāra) saja oleh karena kemiripannya; seperti halnya 

dengan ungkapan 'obat-obatan	 yang	 sama	 tersebut	 (tāniyeva	

osadhānī'ti).' 

�Sementara itu, yang dimaksud dengan ketika	 tidak	ada	

kemunculan	proses-kognitif adalah selama tidak ada kemunculan 

proses-proses-kognitif maka faktor-kehidupan terus mengalir. 

Jadi, selama tidak ada proses-kognitif yang menyela maka arus 

faktor-kehidupan terus-menerus mengalir tanpa putus seperti 

arus sungai hingga kemunculan kesadaran-kematian. Kesadaran 

tersebut dinamakan faktor-kehidupan karena menjadi faktor-

kehidupan; atau menurut Ledi Sayardaw karena menjadi sebab 

tidak terputusnya kelahiran.³⁷⁹

�Untuk 100 dan 101 sudah cukup jelas. D D

Penjelasan untuk 99-101D 

P

³⁷⁸		Paṭisandhiyā	nirodhassa	anantarato	—	Vibhv.	Ledi	Sayadaw	menggunakan	kalimat	dengan	
variasi	berbeda,	yaitu	tanpa-antara	dari	penguraian	kelenyapan	penyambung-kelahiran-
kembali			(paṭisandhiyā	nirodhassa	bhaṅgassa	anantarakālato	—	Par.	267).

³⁷⁹ Upapattibhavassa	aviccheda	kāraṇabhāvena. (Par. 267)

Cutipaṭisandhikama
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PENUTUP

D 102. Seperti halnya di sini, demikian pula di 

kehidupan berikutnya terdapat kesadaran penyambung-

kelahiran-kembali, faktor-kehidupan, proses-kognitif 

dan kesadaran kematian. Lagi-lagi, dengan kesadaran 

penyambung-kelahiran-kembali dan faktor-kehidupan 

maka rangkaian kesadaran berputar. Menjaga perilaku 

baik untuk jangka waktu yang lama, melakukan 

perenungan terhadap hal ini sebagai tidak-stabil, 

D 102.	Paṭisandhibhavaṅgavīthiyo,	cuticeha	

tathā	bhavantare.	Puna	sandhi	

bhavaṅgamiccayaṃ,	parivattati	cittasantati.	

Paṭisaṅkhāyapanetamaddhuvaṃ,	adhigantvā	

padamaccutaṃ	budhā;	

Susamucchinnasinehabandhanā,	

samamessanti	cirāya	subbatā.

     A L I M AT  d i  1 0 2  b i s a D

diartikan demikian: seperti halnya di dalam kehidupan yang 

sekarang terdapat penyambung-kelahiran-kembali, faktor-

kehidupan dan kematian maka di kelahiran sesudahnya terdapat 

penyambung-kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan sebagainya. 

Dengan cara demikian rangkaian kesadaran berputar.³⁸⁰

Penjelasan untuk 102D 

K

³⁸⁰	 I 	 bhavepaṭisandhi	 ceva	 bhavaṅgañca	 vīthiyo	 ca	 cuti	 ca,	 tathā	 puna	 bhavantare	ha
paṭisandhibhavaṅganti	evamādikā	ayaṃ	cittasantati	parivattatīti. (Vibhv)

Cutipaṭisandhikama
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�Dengan melakukan perenungan terhadap apa yang 

terjadi di lingkaran kelahiran-kembali (vaṭṭapavatta)—seperti 

yang telah disampaikan di Manual ini—sebagai tidak	 stabil	

(addhuva),³⁸¹ maka mereka yang bijaksana yang telah menjaga 

perilaku yang baik dalam jangka waktu yang lama mencapai³⁸² 

keadaan tanpa-kematian.³⁸³ Sebagai akibat kehancuran 

belenggu pelekatan secara total maka mereka mencapai 

ketenteraman, yaitu elemen Nibbāna tanpa bahan-baku 

pelekatan yang tersisa (nirupadhisesanibbānadhātu).

³⁸¹  Tidak kekal (anicca) atau dhamma yang pasti mengalami kehancuran (palokadhamma).
³⁸²  Mencapai: setelah memahaminya melalui Jalan dan Buah yang menghancurkan belenggu 

pelekatan secara menyeluruh.
³⁸³  Accutaṃ	padaṃ. Yang dimaksud dengan accutaṃ adalah dhamma yang stabil dan tanpa-

kematian. Sedangkan yang dimaksud dengan pada adalah Nibbāna. Jadi, arti dari 
ketenteraman di sini adalah merujuk pada dhamma yang stabil dan tanpa-kematian, yaitu 
Nibbāna.

Dengan demikian selesai sudah bab kelima di 

Abhidhammatthasaṅgaha yang bernama 

Ikhtisar Terbebas dari Proses.

Iti	abhidhammatthasaṅgahe	vīthimuttasaṅgahavibhāgo	nāma.

Pañcamo	paricchedo.

Cutipaṭisandhikama
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Abahulakamma

	

Kamma

 

yang tidak banyak diulang-ulang; nama 

lain dari kamma

 

cadangan.

 

Abhabbāgamana

	

Mustahil bergerak maju.

 

Ābhassarā

	

Kemilau Berseri.

 

Abhidhamma

	

Ajaran yang lebih tinggi dan berbeda dari Sutta

 

dalam hal model penjabaran Dhamma. 

Seringkali disebut sebagai ajaran �ilsafat dan 

psikologi Buddhis.

 

Abhijjhā

	

Ketamakan; dambaan.

 

Abhijjhālu

	

Sifat tamak.

 

Abhiññā

	

Pengetahuan yang lebih-tinggi, kesaktian, 

pengetahuan langsung, pengetahuan yang 

merupakan hasil penembusan.

 

Abhisaṅkhāra

	

Akumulasi.

 

Abyākata
	

Tidak-ditentukan.
 

Accha
	

Bening.
 

Āciṇṇakamma	 Kamma  yang biasa dilakukan.  
Adhimokkha
	

Keputusan.
 

Ādikammikajhāna	vīthi

	
Proses-kognitif pencapaian jhāna

 
pemula / 

untuk yang pertama.

 Adinnādāna

	

Pencurian.

 
Adosa

	

Tanpa-kebencian.

 

Adukkhamasukha	vedanā

	

Bukan-ketidaknikmatan-bukan-kenikmatan; 

bukan-sakit-dan-bukan-pula-nyaman atau 

bukan-duka-dan-bukan-pula-suka yang 

semuanya merupakan terminologi untuk 

perasaan netral. 

 

Agamanīyaṭṭhāna

	

Wilayah terlarang.

 

Āgantukabhavaṅga

	

Faktor-kehidupan-tamu; faktor-kehidupan-

kebetulan.

 

Āhāra Sari makanan.

Āhārasamuuṭṭhānakāya Tubuh yang berasal dari makanan sebagai 

sebab-kemunculan.
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Ahetukadiṭṭhi Pandangan fatalis tentang tiadanya sebab.

Ahirika Tidak-tahu-malu.

Ahosi Ada di masa lalu. Ahosikamma

 

adalah kamma

 

yang sudah tidak berpotensi lagi; kamma yang 

ada di masa lalu dan sudah tidak ada di masa 

sekarang (tidak berbuah).

 

Ahosikamma

	

Kamma

 

yang sudah tidak berpotensi lagi.

Akammaññatā

	

Dalam keadaan yang tidak cekatan.

 

Akaniṭṭha

	

Yang tertinggi.

 

Ākāravikāra

	

Ciri-perubahan. Ciri-ciri perubahan yang 

terjadi pada elemen-angin dan elemen-tanah 

yang masing-masing merupakan isyarat-tubuh 

dan isyarat-lisan atau ucapan.

 

Akiriyadiṭṭhi

	

Pandangan tentang 

 

ketidakefektifan 

tindakan.
 

Akusala	Cetasika
	

Faktor-mental tidak-baik.
 

Alobha	 Tanpa-keserakahan.  
Anāgāmī

	
Seorang yang tidak kembali lagi ke alam 

indriawi. Istilah ini merujuk kepada seseorang 

yang telah mencapai tingkat kesucian ketiga di 

dalam Buddhisme.

 
Anāgataṃsa	abhiññā

	

Pengetahuan yang lebih tinggi

 

tentang masa 

depan.

 

Anālaya

	

Tanpa-kelekatan.

 

Anaññātaññassāmītindriya

	

Indriya

 

atau daya keyakinan, “Saya akan 

memahami yang tidak diketahui”; indriya yang 

muncul bersama dengan Jalan Sotāpatti yang 

memahami Empat Kebenaran Mulia untuk 

pertama kalinya.

Anantarapaccaya Kondisi tanpa-jeda atau tanpa-antara.

Ānantariyakamma Kamma tanpa-antara (kamma yang langsung 

berbuah di kehidupan persis setelah 

kehidupan di mana kamma tersebut 

diciptakan).
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Ānāpana	paṭibhāga	nimitta

	

Tanda serupa untuk nafas-masuk dan nafas-

keluar yang menjadi objek jhāna

 

buat mereka 

yang bermeditasi ānāpanasati.

Ānāpānassati

	

Perhatian penuh terhadap nafas masuk dan 

nafas keluar.

 

Anatta

	

Bukan-diri, tanpa-diri.

 

Anavajja

	

Tidak tercela.

 

Anāvila

	

Bersih.

 

Andhabālaputhujjana

	

Manusia yang belum tercerahkan, bodoh dan 

buta.

 

Āneñjābhisaṅkhāra

	

Formasi-formasi yang sangat tenang.

 

Anicca

	
Tidak kekal.

 

Aniṭṭhamajjhattārammaṇa
	

Objek yang agak tidak menyenangkan.
 

Aniṭṭhārammaṇa	 Objek yang tidak-diidamkan, tidak 

menyenangkan.
 

Aniyatayogī

	
Asosiasi yang tidak pasti; pengelompokan 

sebelas faktor-mental yang secara alamiah 

tidak selalu berasosiasi dengan kesadaran.

 
Aññamaññā	paccaya

	

Pengondisian yang-saling-mendukung.

 

Aññasamāna	cetasika

	

Faktor-mental netral.

 

Aññindriya

	

Daya pengendali untuk pengetahuan yang 

disempurnakan; pengetahuan yang dimaksud 

adalah pengetahuan tentang Empat Kebenaran 

Mulia yang mengalami penyempurnaan di tiga 

Jalan yang lebih tinggi, yaitu Jalan Sakadāgāmī, 

Jalan Anāgāmī

 

dan Jalan Arahatta.

 

Anottappa

	

Tidak-takut-berbuat-jahat.

 

Antarakappa Eon-antara.

Anuloma Cocok, sesuai urutan; penyelarasan.

Anupādisesanibbānadhātu Elemen Nibbāna	dengan tanpa sisa residu.
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Anupassin

	

Melihat, mengamati.

 

Anusaya

	

Kecenderungan/tendensi yang tertidur, sifat 

laten; kotoran-batin yang laten.

 

Anutttara

	

Tidak terlampaui, tiada taranya.

 

Apacāyana

	

Penghormatan.

 

Aparāpariyavedanīyakamma

	

Kamma

 

yang buahnya senantiasa mengikuti.

 

Apāya

	

Alam-Tanpa-Kebahagiaan, yaitu Alam Neraka, 

Kerajaan Binatang, Alam Hantu dan Alam Jin.

 

Apāyabhūmi

	

Alam atau Bumi yang Penuh Kemalangan atau 

Bumi Tanpa-Kebahagiaan.

 

Appamāṇābhā

	

Kemilau Tanpa-Batas.

 

Appāmāṇasubhā

	

Aura Tanpa-Batas.

 

Appamañña

	

Tanpa-batas.

 

Appanā	samādhi

	

Absorpsi, jhāna.

 

Āraddhavīriya

	
Berjuang sepenuh-hati; berusaha sepenuh-hati.

 

Arahanta	 Seseorang yang pantas menerima 

persembahan, orang yang telah mencapai 

tingkat pencerahan tertinggi, orang suci yang 

telah menghancurkan semua kotoran-batinnya.

 Ārammaṇaghana

	

Kepadatan objek.

 
Arati

	

Rasa tidak suka, tidak puas.

 
Ārati

	

Penghindaran.

 

Ariyasaṅgha

	

Komunitas para bhikkhu

 

atau bhikkhuṇī

 

yang 

sudah mencapai kesucian.

 

Ariyasāvakā

	

Para murid suci.

 

Ārogya

	

Sehat; tidak adanya penyakit.

 

Arūparāga

	

Hasrat terhadap kehidupan nonmateri.

 

Arūpāvacara	citta

	

Kesadaran lingkup nonmateri.

 

Arūpāvacara	jhāna

	

Jhāna

 

tingkatan nonmateri.

 

Arūpāvacarabhūmi

	

Bumi Lingkup Nonmateri.

 

Asaddhammasavana Mendengarkan ajaran-ajaran yang tidak baik.
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Asaṃvāsa

	

Tidak lagi tinggal bersama komunitas bhikkhu; 

diusir atau dikucilkan.

 

Asaṅkheyya	kappa

	

Eon yang tak terhitung lamanya.

 

Āsannakamma

	

Kamma

 

yang dekat dengan kematian.

 

Asaññasatta

	

Makhluk tanpa-batin.

 

Āsava

	

Noda batin, kotoran batin yang memancar keluar:
(1)

 
kāmāsava

 

(noda kenikmatan-indriawi);
 (2)  	bhavāsava

 

(noda pelekatan

 

terhadap

 kehidupan);  (3)

 

diṭṭhāsāva

 

(noda pandangan-
salah); (4)

 

avijjāsava

 

(noda  ketidaktahuan).

 

Asekkha

	

Siswa suci yang tidak perlu berlatih lagi; istilah untuk para

 Arahat.

 

Āsevanapaccaya

	

Kondisi  yang dinamakan pengulangan

 

Assāda

	

Rasa-manis; rasa-nikmat.

 

Asura

	
Jin, setan.

 

Asurakāya
	

    

Kumpulan jin.
 

Ātāpī	 Seseorang yang memiliki semangat yang 

menggebu, gigih.
 

Atappā

	
Tenteram.

 Ati-iṭṭhārammaṇa

	

Objek yang sangat menyenangkan, objek yang 

sangat diidamkan.

 
Atimahantārammaṇa

	

Objek yang sangat besar.

 

Atiparittārammaṇa

	

Objek yang sangat kecil.

 

Atīta	bhavaṅga

	

Faktor-kehidupan yang telah lampau atau telah 

lewat; bhavaṅga-lampau.

 

Attabhāva

	

Pribadi, diri.

 

Attādhipati

	

Dipengaruhi oleh diri sendiri.

 

Attakilamathānuyogānta

	

Praktik ekstrem penyiksaan diri.

 

Attānudiṭṭhi

	

Pandangan-salah yang mengikuti diri.

 

Aṭṭhakathā

	

Kitab komentar, kitab tafsir.

 

Atthapaññatti Konsep makna.

Atthasādhakacetanā Kehendak yang tujuannya telah tercapai.

Avajjanā Mengarahkan atau mengamati.

yang dinamakan
yang dinamakan 

yang dinamakan 
yang dinamakan 



293

Āvāsamacchariya

	

Kikir dalam hal tempat tinggal.

 

Aveccappasāda

	

Keyakinan yang sempurna dan tidak 

tergoyahkan terhadap Buddha, Dhamma

 

dan 

Saṅgha.

 

Avibhūtārammaṇa

	

Objek yang tidak terang.

 

Avīci

	

Salah satu neraka yang paling dalam.

 

Aviha

	

Tahan lama.

 

Avijjā

	

Ketidaktahuan, kebodohan.

 

Avijjānusaya

	

Kecenderungan laten untuk ketidaktahuan; 

ketidaktahuan yang laten.

 

Avijjāsava

	

Noda-batin ketidaktahuan.

 

Avinibbhogarūpa

	

Materi yang tidak terpisahkan.

 

Avippaṭisāra

	

Bebas dari penyesalan.

 

Avūpasama

	

Tidak tenang.

 

Āyatana

	
Landasan-pengindra.

 

Āyūhanakāla
	

Pada saat pengerahan.
 

Āyukappa	 Batas usia maksimal.  
Āyupamāna
	

Batas-usia.
 

Bahiddhāsamuṭṭhāna

	
Bersumber pada orang lain (faktor eksternal).

 
Bāhusacca

	

Berpendidikan, berpengetahuan luas.

 
Bhagavā

	

Guru Agung; Begawan.

 
Bhaṅga

	

Kelenyapan, penguraian.

 

Bhava

	

Eksistensi; perwujudan.

 

Bhāvanā

	

Pengembangan batin; istilah untuk meditasi 

samatha

 

maupun meditasi vipassanā.

 

Bhavaṅga

	

Faktor-kehidupan, bawah sadar.

 

Bhavaṅgacalana

	

Getaran faktor-kehidupan.

 

Bhavaṅgupaccheda

	

Penghentian faktor-kehidupan.

 

Bhavanikanti

	

Kerinduan terhadap kehidupan.

 

Bhavarāgānusaya

	

Kecenderungan laten untuk eksistensi.

 

Bhavāsava

	

Noda-yang dinamakan pelekatan terhadap 

kehidupan.
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Bhavataṇhā

	

Nafsu-kehausan tentang eksistensi; 

pengharapan untuk hidup (bhavataṇhāti	

bhavapatthanā).

 

Bhikkhu

	

Biarawan, rahib Buddha.

 

Bhūmi

	

Tingkatan alam kehidupan; lingkup kesadaran

 

Bhūmi

	

Bumi, tingkatan.

 

Bhummādeva

	

Dewa yang ada di bumi.

 

Bhummassitadeva

	

Dewa

 

yang terikat pada Bumi

 

Bhūta

	

Nyata; menjadi; ada.

 

Bodhipakkhiya

	

Hal-hal yang esensial untuk pencerahan.

 

Brahmā

	

Dewa Brahmā, makhluk yang hidup bahagia 

dan tanpa cela penghuni alam surga yang lebih 

tinggi (alam Brahmā), sering 

dipersoni�ikasikan sebagai pencipta alam 

semesta.
 

Brahmacariya	 Kehidupan luhur.  

Brahmapārisajja	 Pengiring Brahmā.  
Brahmapurohita

	
Penasihat Brahmā.

 
Brahmavihāra	

	

Kediaman Brahmā, yaitu empat kualitas batin 

yang merupakan kualitas hati para Brahmā, 

yaitu mettā

 

(cinta kasih), karuṇā

 

(belas kasih), 

mudita

 

(simpati) dan upekkhā

 

(ketenangan).

 

Buddhasāsana

	

Ajaran Buddha.

 

Byāpāda

	

Pikiran jahat, niat jahat.

 

Cāga

	

Kemurahan hati.

 

Cakkavāḷa

	

Sistem-dunia, sistem-matahari.

 

Cakkavattī

	

Raja dunia.

 

Cakkhindriya

	  

Cakkhudasaka

	

Deka-mata.

 

Indria yang dinamakan mata
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Cakkhupasāda

	

Sensitivitas-mata, indra-mata, transparansi-

mata. (Pasāda

 

secara har�iah berarti 

kejernihan, cemerlang, transparan. Dengan 

demikian indra-mata adalah jenis rūpa

 

yang 

jernih, cemerlang dan transparan di bola mata 

yang membuat citta

 

dan cetasika

 

yang muncul 

di pintu-mata bisa mengenali objek-mata).

 

Cakkhuviññāṇa

	

Kesadaran-mata. Kesadaran yang berfungsi 

untuk melihat.

 

Cāritta	sīla

	

Praktik perilaku yang baik.

 

Catubhummakā

	

Empat tingkatan atau bumi, yaitu kāmabhūmi,	

rūpabhūmi,	arūpabhūmi

 

dan lokuttarabhūmi.

 

Cātummahārājikabhūmi

	

Bumi

 

yang menjadi milik Empat Maharaja; 

Bumi Empat Maharaja.

 

Catupaccaya

	
Empat kebutuhan pokok. Istilah untuk empat 

kebutuhan pokok seorang
 

bhikkhu, yaitu jubah, 

makanan, tempat tinggal dan obat-obatan.  
Catuparisā

	
Empat majelis, yaitu komunitas bhikkhu, 

komunitas bhikkhuṇī, para umat laki-laki 

(upāsaka) dan para umat perempuan 

(upāsikā).

 
Catupārisuddhisīla

	

Empat pemurnian-akhlak.

 

Catuvokārabhava

	

Kehidupan dengan empat konstituen atau 

empat komponen.

 

Cetanā

	

Kehendak, motif untuk melakukan sesuatu. 

Cetanā

 

juga disebut sebagai kamma.

 

Cetasika

	

Faktor-mental.

 

Cetasika	pakiṇṇaka

	

Faktor-mental sesekali.

 

Chanda

	

Hasrat.

 

Chandarāga

	

Nafsu yang menggebu.

 

Cittakammaññatā

	

Kecekatan-kesadaran.

 

Cittakhaṇa

	

Momen kesadaran.

 

Cittalahutā

	

Peringanan-kesadaran.
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Cittamudutā

	

Kelenturan-kesadaran.

 

Cittaniyāma

	

Hukum-kesadaran; hukum yang mengatur 

keteraturan dan kepastian urutan kesadaran di 

sebuah proses-kognitif.

 

Cittapāguññatā

	

Kecakapan-kesadaran.

 

Cittapassaddhi

	

Ketenangan-kesadaran.

 

Cittasamuṭṭhānakāya

	

Tubuh yang berasal dari kesadaran sebagai 

sebab-kemunculan.

 

Cittavipallāsa

	

Distorsi atau pemutarbalikan pikiran.

 

Cittujukatā

	

Kejujuran-kesadaran.

 

Cittuppāda

	

Kemunculan kesadaran.

 

Dāna

	

Dana atau derma.

 

Dasa	palibodha

	

Sepuluh penghalang.

 

Dāvaggi

	

Api-hutan.

 

Deva

	
Dewa (makhluk yang bercahaya), raja.

 

Dhamma
	

Ajaran Buddha, doktrin, kebenaran.
 

dhamma	(dengan	‘d’)	 Dhamma  dengan ‘d’ bisa berarti apa pun, 

segala fenomena.
 

Dhammadesanā

	
Pembabaran Dhamma.

 Dhammamacchariya

	

Kekikiran dalam hal ajaran.

 Dhammaniyāma

	

Hukum yang mengatur kepastian dan 

keteraturan segala sesuatu kecuali kamma, 

citta

 

dan utu.

 

Dhammānudhammapaṭipatti

	

Berlatih sesuai Dhamma.

 

Dhammārammaṇa

	

Objek-dhamma, objek-batin, objek-mental.

 

Dhammassavana

	

Pendengaran Dhamma.

 

Dhammavicaya	sambojjhaṅga

	

Faktor pencerahan yaitu investigasi terhadap 

Dhamma.

 

Dhammavinaya

	

Disiplin monastik dan Doktrin; ajaran Buddha.

 

Dhātu

	

Elemen.

 

Dhātukkhoba

	

Guncangan elemen-elemen di dalam tubuh. 

 

Dibbacakkhuka

	

Memiliki kesaktian mata-dewa.
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Dibbacakkhu	abhiññā

	

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang mata 

dewa.

 

Dibbasota	abhiññā

	

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang telinga 

dewa.

 

Diṭṭhadhamma

	

Kehidupan saat ini.

 

Diṭṭhadhammanibbāna

	

Nibbāna

 

yang terlihat di saat-ini.

 

Diṭṭhadhammasukhavihāra

	

Hidup bahagia di dunia ini.

 

Diṭṭhadhammavedanīyakamma

	

Kamma

 

yang buahnya dialami di kelahiran 

 

Diṭṭhānusaya

	

 

 

Diṭṭhāsava

	  

Diṭṭhi

	

Pandangan-salah.

 

Diṭṭhijukamma

	

Perbuatan meluruskan pandangan.

 

Diṭṭhivipallāsa

	

Distorsi atau pemutarbalikan pandangan

.

 

Diṭṭhivisuddhi

	
Kemurnian Pandangan.

 

Domanassa	vedanā
	

Perasaan dukacita.
 

Domanassindriya	

Daya 

pengendali dukacita.  

Dosa	 Kebencian; kemarahan.  
Dovārika

	
Penjaga gerbang.

 
Duggati	ahetuka	puggala

	

Individu tanpa-akar yang lahir di Bumi yang 

Menyedihkan.

 
Duggati	bhūmi

	

Bumi yang Menyedihkan.

 
Dukkaṭa

	

Perbuatan yang tidak baik.

 

Dukkha

	

Penderitaan, tidak memuaskan.

 

Dukkha	vedanā

	

Perasaan ketidaknikmatan; sakit; perasaan 

duka.

 

Dukkhanirodha

	

Kehancuran dukkha.

 

Dukkhindriya

	

Daya pengendali atau indria-penderitaan.

 

Dvādasākāra

	

Dua belas aspek.

 

Dvipañcaviññāṇa

	

Dua rangkap kesadaran pancaindra, sepasang 

kesadaran pancaindra.

 

Ekaggatā

	

Kemanunggalan batin; keadaan batin yang 

terpusat di satu titik.

 

ini.

Tendensi-laten yang dinamakan pandangan-salah.
Noda yang yang dinamakan pandangan-salah.
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Ekālambaṇa

	

Mempunyai objek yang sama.

 

Ekanirodha

	

Kelenyapan bersama.

 

Ekavatthuka

	

Mempunyai landasan yang sama.

 

Ekuppāda

	

Kemunculan bersama.

 

Gabbhaseyyaka

	

Makhluk yang kelahirannya melalui 

kandungan.

 

Gandhārammaṇa

	

Objek-bau; objek-ganda.

 

Gantha

	

Belitan.

 

Garukakamma

	

Kamma-berat.

 

Ghānadasaka

	

Deka-hidung.

 

Ghānaviññāṇa

	

Kesadaran-hidung. Kesadaran ini

 

berfungsi 

untuk mencium bau.

 

Gotrabhū

	

Pergantian-silsilah.

 

Hadayavatthu

	

Landasan-hati.

 

Heṭṭhabhūmi

	
Bumi yang di bagian bawah.

 

Hiri
	

Rasa-malu.
 

Hita	 Hal-hal yang baik dan bermanfaat, cocok.  
Idaṃsaccābhinivesa	kāyagantha

	
  

“
Simpul-ragawi yang dinamakan penafsiran dogmatis 
bahwa ini saja yang benar” (idaṃsaccābhinivesa).

 Idapaccayatā

	

Pengondisian-khusus.

 Iddhividha	abhiññā

	

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang 

berbagai jenis kesaktian.

 

Indriya	

	

Daya spiritual, daya pengendali, penguasa-

spiritual, indria. 

 

Iriyāpatha

	

Sikap tubuh.

 

Issā

	

Iri hati.

 

Issara

	

Penguasa.

 

Iṭṭhārammaṇa

	

Objek yang menyenangkan, diidamkan.

 

Jaccabadhira

	

Tuli sejak lahir.

 

Jaccajaḷa

	

Tunagrahita sejak lahir.

 

Jaccamūga

	

Bisu sejak lahir.

 

Jaccandha

	

Buta sejak lahir.

 

Jaccummattaka

	

Gila sejak lahir.
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Janakakamma

	

Kamma-produktif.

 

Jāti

	

Jenis; kelahiran.

 

Javana

	

Impuls, dorongan hati. Javana

 

adalah istilah 

teknis di dalam proses kognitif di mana kamma

 

diciptakan.

 

Jhāna

	

Konsentrasi/keheningan batin, absorpsi.

 

Jivhādasaka

	

Deka-lidah.

 

Jivhāviññāṇa

	

Kesadaran-lidah. Kesadaran ini berfungsi 

untuk mencicip.

 

Jīvitanavaka	kalāpa

	

Klaster nona-nyawa.

 

Jīvitasamasīsī

	

Istilah untuk seseorang yang mencapai 

kehancuran āsava

 

dan kehancuran daya 

kehidupan (jīvitindriya) pada saat yang 

bersamaan.

 

Jīvitindriya

	
Indra-kehidupan, daya pengendali kehidupan; 

indria-nyawa.
 

Kalala	 Zigot; lumpur.  
Kalyāṇamitta
	

Teman spiritual yang baik.
 

Kāmabhūmi

	
Tingkatan alam indriawi; terdiri dari sebelas 

alam, yaitu empat alam apāya, alam manusia 

dan enam alam deva.

 
Kāmacchanda

	

Hasrat untuk menikmati objek-objek 

pancaindra.

 

Kāmarāga

	

Hasrat-indriawi.

 

Kāmarāgānusaya

	

  Tendensi-laten yang dinamakan nafsu-indriawi atau
 nafsu-ragawi.

 

Kāmāsava

	

Noda yang dinamakan kenikmatan indriawi.

 

Kāmasugatibhūmi

	

Bumi yang Penuh Dengan Kebahagiaan 

Indriawi.

 

Kāmasukhallikānuyogānta

	

Praktik ekstrem melekati kebahagiaan yang 

muncul dari pancaindra. 

 

Kāmataṇhā

	

Nafsu-kehausan terhadap kenikmatan-

kenikmatan indriawi.
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Kāmāvacara	citta

	

Kesadaran lingkup-indriawi.

 

Kāmesumicchācāra

	

Perzinaan.

 

Kamma

	

Perbuatan yang disertai dengan kehendak; 

karma

 

(Sanskerta).

 

Kammabhava

	  

Kammacatukka

	

K

                      

uartet-kamma.

 

Kammaññatā

	

Kecekatan.

 

Kammapatha

	

         

Jalan-kamma.

 

Kāmogha

	

          

 

Kappa

	

Eon, siklus-dunia, satu putaran dunia, rentang 

waktu yang dibutuhkan oleh bumi untuk 

hancur hingga kemudian berkembang kembali 

dan siap untuk dihuni oleh makhluk hidup.

 

Kappa

	

Eon.

 

Kapparukkha

	
Pohon surgawi, pohon pengharapan.

 

Karuṇā
	

Belas kasih.
 

Kasiṇa	 Keseluruhan, alat bantu untuk objek meditasi.  
Kaṭattākamma

	
Kamma

 
cadangan.

 
Kaṭattārūpa

	
Materi yang lahir dari kamma.

 Kattukamyatā

	

Hasrat untuk melakukan sesuatu.

 Kāyadasaka

	

Deka-tubuh.

 
Kāyaduccarita

	

Perilaku tubuh yang tidak baik.

 

Kāyadvāra

	

Pintu-tubuh.

 

Kāyagantha	

	

Simpul-ragawi.

 

Kāyakamma

	

Kamma

 

yang muncul melalui pintu-tubuh.

 

Kāyakammaññatā

	

Kecekatan-tubuh.

 

Kāyalahutā

	

Peringanan-tubuh.

 

Kāyamudutā

	

Kelenturan-tubuh.

 

Kāyapāguññatā

	

Kecakapan-tubuh.

 

Kāyapasāda

	

Sensitivitas tubuh, indra-tubuh.

 

Kāyapassaddhi

	

Ketenangan-tubuh.

 

Kāyaviññāṇa

	

Kesadaran-tubuh. Kesadaran ini berfungsi 

untuk merasakan sentuhan pada tubuh.

 

Eksistensi yang dinamakan proses kamma.

Banjir yang dinamakan kenikmatan-indriawi.
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Kāyaviññatti

	

Isyarat-tubuh.

 

Kāyika

	

Berkaitan dengan tubuh.

 

Kāyujukatā

	

Kejujuran-tubuh.

 

Khandha

	

Agregat, kumpulan.

 

Khaṇikā	pīti

	

Kegembiraan yang sekejap-sekejap.

 

Khaṇika	samādhi

	

Konsentrasi saat demi saat.

 

Khīṇāsava

	

Seorang yang telah menghancurkan noda-

batin; Arahat.

 

Khuddikāpīti

	

Kegembiraan minor.

 

Kiccaghana

	

Kepadatan fungsi.

 

Kilesa

	

Kotoran batin.

 

Kiriyavāda

	

Ajaran tentang adanya hasil dari perbuatan.

 

Kosalla

	

Keterampilan atau kepandaian.

 

Kukkucca

	

Penyesalan.

 

Kukkuccavippaṭisāra

	
Rasa bersalah dan penyesalan.

 

Kulamacchariya
	

Kikir dalam hal keluarga.
 

Kusalavipāka	 Resultan yang baik.  
Lābhamacchariya

	
Kikir dalam hal laba.

 
Lakkhaņa

	
Karakteristik.

 Lobha

	

Keserakahan.

 Lokadhātu

	

Sistem-dunia.

 
Lokādhipati

	

Dipengaruhi oleh dunia; sikap menghormati 

dunia atau orang lain.

 

Lokapāla

	

Penjaga dunia.

 

Lokuttara	citta

	

Kesadaran adiduniawi.

 

Macchariya

	

Kekikiran.

 

Magga

	

Jalan.

 

Maggañāṇa

	

Pengetahuan Jalan.

 

Mahābhūta

	

Elemen besar; unsur dasar yang besar.

 

Mahābrahmā

	

Brahmā Besar.
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Mahaggata

	

Luhur, yang lebih tinggi. Secara har�iah berarti 

“pergi menuju ke kualitas yang besar.” Disebut 

sebagai kesadaran yang lebih tinggi karena 

kesadaran ini bebas dari rintangan batin atau 

karena kesadaran ini hanya bisa dicapai oleh 

meditator (yogī) yang besar/hebat.

 

Mahākappa

	

Eon-besar.

 

Mahantārammaṇa

	

Objek-besar.

 

Majjhima	yāma

	

Sepertiga malam yang kedua, yaitu periode 

antara jam 22.00 hingga 02.00.

 

Māna

	

Kesombongan.

 

Mānagāha

	

Cengkeraman kesombongan.

 

Mānānusaya

	
              

Tendensi-laten yang dinamakan kesombongan.

 

Manasikāra

	

Perhatian.

 

Mandapaññā

	
Seseorang dengan kebijaksanaan yang tumpul; 

terminologi khusus untuk seseorang yang 

lamban dalam mencapai  impuls absorpsi.  
Manokamma
	

Kamma-mental.
 

Manussa

	
Manusia.

 Maraṇāsanna

	

Dekat dengan kematian.

 Methunasamācāra

	

Hubungan seks.

 
Mettā

	

Cinta kasih yang tulus kepada semua makhluk 

dan tidak membeda-bedakan; cinta kasih 

universal.

 

Micchā	diṭṭhi

	

Pandangan-salah.

 

Micchāājīva

	

Penghidupan atau mata pencaharian yang 

salah.

 

Micchāsati

	

Perhatian-penuh yang salah.

 

Middha

	

Kantuk; kelembaman.

 

Missakadvāravīthi

	

Proses kognitif dengan kombinasi-pintu.

 

Moha

	

Delusi.

 

Mudita

	

Simpati.

 

Mudutā

	

Kelenturan.
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Mūla

	

Awal mula.

 

Mūlapariññā

	

Pemahaman yang akurat dan benar tentang 

dasar yang melandasi masing-masing proses.

 

Musā

	

Tidak benar.

 

Musāvāda

	

Perkataan bohong; perkataan tidak benar.

 

Nāma

	

Batin.

 

Nāma	paññatti

	

Konsep nama.

 

Nāmakkhandha

	

Agregat mental.

 

Nāmarūpa

	

Batin-dan-jasmani.

 

Ñāṇa

	

Pengetahuan.

 

Ñāṇadassana

	

Pengetahuan dan pandangan.

 

Napuṃsaka

	

Makhluk-netral.

 

Ñāti

	

Sanak-saudara atau keluarga; famili.

 

Natthi	hutaṃ

	

Tidak ada persembahan. Pandangan-salah 

tentang tiadanya buah dan hasil dari 

persembahan.
 

Natthi	yiṭṭhaṃ	 Tidak ada  sesuatu yang dikorbankan. 

Pandangan-salah tentang tiadanya buah dan 

hasil dari pengorbanan.

 Natthikadiṭṭhi

	

Pandangan nihilis; pandangan tentang 

ketiadaan apa pun.

 
Natthikavāda

	

Ajaran tentang ketiadaan apa pun; ajaran 

nihilis.

 

Nibbāna

	

Kepadaman; pemadaman total; kehancuran 

keserakahan, kebencian dan delusi yang 

merupakan tujuan tertinggi semua Buddhis.

 

Nibbidā

	

Ketidak-tertarikan, rasa jijik.

 

Nimitta

	

Tanda.

 

Nimmānarati

	

Para dewa yang bersenang-senang dalam 

penciptaan.

 

Nimokkha

	

Pembebasan.

 

Nipphana	rūpa

	

Materi yang konkret; yaitu materi yang 

memiliki karakteristik alamiah.

 



304

Nirāmisā	pīti

	

Kegembiraan yang sudah terbebas dari dunia 

pancaindra.

 

Niraya

	

Neraka.

 

Nirodha	samāpatti.

	

Pencapaian-kelenyapan; pencapaian meditatif 

yang menghentikan proses batin-dan-jasmani 

(yang lahir dari kesadaran) untuk sesaat.

 

Nirupadhisesanibbānadhātu

	

Elemen Nibbāna

 

tanpa bahan baku pelekatan 

yang tersisa.

 

Nissarana

	

Pelepasan.

 

Nissatanijjiva

	

Bukan-makhluk dan bukan jiwa.

 

Niyatamicchādiṭṭhi

	

Pandangan-salah dengan nasib yang pasti.

 

Okāsaloka

	

Dunia ruang-angkasa.

 

Okkantikāpīti

	

Kegembiraan yang berulang-ulang.

 

Omakakamma

	

Kamma

 

inferior.

 

Ottappa

	
Takut-berbuat-jahat.

 

Pabbajita
	

Telah meninggalkan keduniawian/kehidupan 

berumah-tangga.  
Paccavekkhaṇa

	
Penelaahan.

 
Paccekabuddha

	
Buddha yang tidak mengajar; Paccekabuddha

 hanya muncul pada saat tidak ada 

Buddhasāsana.

 
Pacchima	yāma

	

Sepertiga malam yang terakhir, yaitu periode 

antara jam 02.00 hingga 06.00

 

Paccupaṭṭhāna

	

Manifestasi, kehadiran kembali.

 

Pādakajjhāna

	

Fondasi jhāna.

 

Padaṭṭhāna

	

Sebab-terdekat.

 

Pāguññata

	

Kecakapan.

 

Pakiṇṇaka	cetasika

	

Faktor-mental sesekali.

 

Pamāda

	

Kelalaian.

 

Pāmojja

	

Kegirangan.

 

Pamokkha

	

Pelepasan.

 

Pāṇātipāta

	

Pembunuhan makhluk hidup.

 

Pañcadvāra

	

Lima pintu; pintu pancaindra.
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Pañcadvārānubandhakā

	

Proses-kognitif yang mengikuti proses di lima-

pintu.

 

Pañcakāmaguṇa

	

Jalinan kenikmatan pancaindra; kepuasan 

pancaindra.

 

Pañcanīvaraṇa

	

Lima rintangan-batin, yaitu kāmacchanda

 

(hasrat-indriawi),

 

byāpāda

 

(pikiran-jahat), 

thina,	middha

 

(kemalasan dan kantuk), 

uddhacca,	kukkucca

 

(kebingungan dan 

penyesalan) dan vicikicchā

 

(keraguan).

 

Pañcasīla

	

Lima aturan moralitas Buddhis yaitu 

menghindari untuk tidak membunuh, mencuri, 

berzina, berbohong dan mabuk-mabukan.

 

Pañcavokārabhava

	

Kehidupan dengan lima konstituen atau lima 

komponen; makhluk yang terdiri dari lima 

agregat. 

 

Pañccānantariyakamma
	

Lima kamma
 

yang keji; lima kamma
 

tanpa-

antara.  
Paṇḍaka

	
Homoseksual.

 
Paññā

	
Kebijaksanaan.

 Paññindriya

	

Indria-kebijaksanaan.

 Papañca

	

Proliferasi atau perkembang-biakan mental, 

yaitu dhamma

 

yang memperpanjang eksistensi 

makhluk di dalam saṃsāra. Istilah ini merujuk 

kepada taṇhā, māna

 

dan diṭṭhi.

 

Paracittavijānana	abhiññā

	

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang 

mengetahui pikiran makhluk lain.

 

Pārājika

	

Sesesorang yang telah melakukan pelanggaran 

peraturan monastik (ke-bhikkhu-an) yang 

sangat berat.

 

Paramattha	dhamma

	

Dhamma

 

atau realitas yang hakiki.

 

Pāramī

	

Kesempurnaan.

 

Paramparā

	

Rangkaian yang bersambungan.
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Paranimmitavasavattī

	

Para dewa yang mengendalikan ciptaan-

ciptaan dewa lain.

 

Parikamma

	

Persiapan.

 

Parinibbāna

	

Kepadaman lengkap, yaitu padamnya agregat 

sehingga tidak memunculkan kelahiran yang 

baru lagi; pembebasan akhir; kepadaman-total.

 

Parinibbāyi

	

Mangkat, meninggal dunia dan tidak terlahir 

lagi.

 

Pariññā

	

Pemahaman-penuh atau menyeluruh; 

pemahaman-akurat.

 

Parittābhā

	

Kemilau yang Terbatas.

 

Parittārammaṇa

	

Objek yang terbatas

 

Parittārammaṇa

	

Objek-kecil.

 

Parittasubhā

	

Aura yang Terbatas.

 

Parittavīthi

	
Proses kognitif impuls lingkup-indriawi atau 

impuls terbatas.
 

Pariyatti	 Tipiṭaka; mempelajari dan menguasai Tipiṭaka.  

Pasādarūpa
	

Materi yang jernih dan transparan; materi 

pengindra.

 Passaddhi

	

Ketenangan atau kedamaian batin; 

ketenteraman.

 
Paṭhamayāma

	

Sepertiga malam yang pertama.

 

Paṭibhāganimitta

	

Tanda-serupa; tanda yang merupakan objek 

jhāna.

 

Paṭiccasamuppāda

	

Dependensi-Kemunculan.    

 

Paṭighānusaya

	

  

Tendensi-laten akan kebencian.

 

Paṭimokkha

	

Kumpulan peraturan disiplin monastik

 

Paṭipassaddhi

	

Peredaan.

 

Paṭipatti

	

Latihan atau praktik meditasi.

 

Paṭisambhidā

	

Pengetahuan analitis.

 

Paṭisandhi	viññāṇa

	

Kesadaran penyambung-kelahiran-kembali.
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Paṭivedha

	

Penembusan Empat Kebenaran Mulia;

 

dengan 

penembusan ini seseorang menjadi seorang 

ariya

 

(suci, mulia).

 

Pattānumodanā

	

Ungkapan kebahagiaan atas kebajikan orang 

lain.

 

Paṭṭhāna

	

Hubungan kausalitas.

 

Pattidāna

	

Persembahan jasa-jasa kebajikan.

 

Pavatti

	

Terminologi yang merujuk pada kemunculan 

proses kognitif di sepanjang kehidupan; buah 

kamma

 

yang muncul di kejadian sehari-hari.

 

Pesala

	

Berkepribadian yang menyenangkan; 

berperilaku baik.

 

Peta

	

Hantu.

 

Pettivisaya

	

Alam hantu kelaparan; wilayah hantu-hantu 

kelaparan.

 

Pharaṇapīti
	

Jenis
 
kegembiraan yang meresap ke seluruh 

tubuh. Kegembiraan jenis inilah yang dimaksud 

sebagai faktor jhāna.
 

Pharusavācā

	
Ucapan kasar.

 Phassa

	

Kontak.

 Phassapañcamaka

	

Penta formasi mental yang diawali dengan 

kontak.

 

Phoṭṭhabba

	

Sentuhan.

 

Pisuṇavācā

	

Yang  memecah  belah

 

Pīti

	

Kegembiraan.

 

Pītipāmojja

	

Kegembiraan-dan-keriangan.

 

Pubbenivāsānussati	abhiññā

	

Pengetahuan yang lebih tinggi

 

tentang ingatan 

akan kehidupan lampau.

 

Puggala

	

Individu.

 

Puññakiriyavatthu

	

Landasan perbuatan kebajikan.

 

Purima	yāma

	

Sepertiga malam yang pertama, yaitu periode 

antara jam 18.00 hingga 22.00.
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Puthujjana

	

Manusia atau makhluk biasa, manusia 

kebanyakan (yang belum tercerahkan), 

manusia yang banyak membangkitkan 

kotoran-batin.

 

Rasa

	

Rasa

 

Rūpa	kalāpa

	

Kelompok materi.

 

Rūpabhūmi

	

Tingkatan alam materi-halus; terdiri dari enam 

belas alam Brahma

	

Materi-Halus.

 

Rūpakkhandha

	

Agregat-materi.

 

Rūparāga

	

Hasrat terhadap kehidupan di alam materi-

halus.

 

Rūpārammaṇa

	

Objek-bentuk.

 

Rūpasamuṭṭhāna

	

Asal muasal materi.

 

Rūpāvacara	citta

	

Kesadaran lingkup-materi-halus.

 

Rūpāvacara	jhāna

	
Jhāna

 
tingkatan materi-halus.

 

Rūpāvacarabhūmi
	

Bumi Lingkup Materi-Halus.
 

Sabbacittasādhāraņa	 Faktor-mental universal  
Sabbaññutā
	

Kemahatahuan, salah satu kualitas yang 

dimiliki oleh Buddha.

 Sabbaññutaññāṇa

	

Pengetahuan yang maha mengetahui.

 Sabhāvalakkhaṇa

	

Karakteristik atau sifat alamiah/individual, 

sifat asli dirinya sendiri.

 

Saddhā

	

Keyakinan.

 

Saddhammasavana

	

Mendengarkan Dhamma	yang murni.

 

Sakkāyadiṭṭhi

	

Pandangan-salah tentang identitas diri atau 

tentang adanya roh.

 

Samādhi

	

Keheningan, konsentrasi, ketenangan.

 

Sāmaṇera

	

Calon Bhikkhu/Bhikkhu	muda.

 

Sāmaññalakkhaṇa

	

Karakteristik umum dari fenomena yang 

berkondisi, yaitu anicca

 

(tidak kekal), dukkha

 

(penderitaan, tidak memuaskan) dan anatta

 

(bukan-roh atau bukan-diri).

 

Samatha

	

Meditasi ketenangan/keheningan.
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Saṃkilesa

	

Ketidakmurnian batin.

 

Sammā	samādhi

	

Konsentrasi benar.

 

Sammāājīva

	

Penghidupan-benar.

 

Sammākammanta

	

Perbuatan-benar.

 

Sammāppadhāna

	

Usaha benar.

 

Sammāsambuddha

	

Makhluk yang tercerahkan secara sempurna 

atas usahanya sendiri.

 

Sammataniyāma

	

Kepastian tentang kebenaran, yaitu Jalan 

adiduniawi yang membawa kepastian pada 

pencapaian tingkat kesucian.

 

Sammattaniyāma

	

Kepastian tentang kebenaran.

 

Sammāvācā

	

Ucapan-benar.

 

Sampajāna

	

Pemahaman yang jernih, pemahaman 

menyeluruh.

 

Sampayuttapaccaya

	
Mengondisikan asosiasi / persekutuan.

 

Samphappalāpa
	

Omong-kosong.
 

Saṃsāra	 Siklus kelahiran-dan-kematian; kelahiran 

berulang-ulang.
 

Samūhaghana

	
Kepadatan sintesis.

 Saṃvaṭṭa

	

Periode kehancuran.

 Saṃvaṭṭaṭṭhāyī

	

Periode diam atau stabil dalam keadaan 

hancur.

 

Saṃyojana

	

Belenggu, yaitu faktor-faktor mental yang 

membelenggu seseorang ke dalam saṃsāra.

 

Saṅgaha

	

Ikhtisar.

 

Saṅgahanaya

	

Metode kombinasi; kombinasi faktor-faktor-

mental di dalam satu kesadaran.

 

Saṅgha

	

Komunitas para monastik.

 

Saṅkhāra

	

Formasi dalam berkehendak; formasi-formasi-

kehendak.

 

Saṅkhāraloka

	

Dunia-formasi-formasi.

 

Saṅkhārupekkhā	ñāṇa

	

Pengetahuan tentang netralitas terhadap 

formasi-formasi.
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Saṅkhatalakkhaṇa

	

Karakteristik dari fenomena yang berkondisi, 

yaitu kemunculan-kelangsungan-penguraian 

(uppāda-ṭhiti-bhaṅga).

 

Saṅkhitta

	

Mengkeret.

 

Saññā

	

Persepsi.

 

Saññāvipallāsa

	

Distorsi atau pemutarbalikan persepsi.

 

Saññāvirāga

	

Tanpa-nafsu terhadap persepsi.

 

Sanniṭṭhānacetanā

	

Kehendak-pemungkas; kehendak-

penyelesaian.

 

Sanniṭṭhāpakacetanā

	

Kehendak pemungkas.

 

Santāpajanaka

	

Penghasil kesedihan.

 

Santatighana

	

Kepadatan kesinambungan.

 

Sappurisasaṃseva

	

Berasosiasi dengan orang yang baik.

 

Sārāga

	

Tergila-gila.

 

Sāsana

	
Ajaran (Buddha).

 

Sassatadiṭṭhi
	

Pandangan-salah tentang kekekalan.
 

Sati	 Perhatian-penuh.  
Satimant	

	
Dengan penuh kewaspadaan.

 
Satta	bhojjhaṅga

	
Tujuh faktor pencerahan, yaitu sati, 

dhammavicaya, viriya, pīti, passaddhi, samādhi

 dan upekkhā.

 
Sattaloka

	

Dunia para makhluk hidup.

 

Sattaloka

	

Dunia para makhluk.

 

Saupādisesanibbānadhātu

	

Elemen

	

Nibbāna

 

dengan sisa residu.

 

Sekkha

	

Siswa suci (non Arahat) yang-masih-harus-

berlatih, yaitu Sotāpanna, Sakadāgāmī

 

dan 

Anāgāmī.

 

Sīla

	

Moralitas, akhlak, sifat, kebiasaan.

 

Sīlabbataparāmāsā

	

Pelekatan terhadap ritus dan ritual.

 

Sīlavisuddhi

	

Pemurnian moralitas.

 

Sobhana	cetasika

	

Faktor-mental indah.

 

Soka

	

Kesedihan.

 

Somanassavedanā

	

Perasaan sukacita.
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Somanassindriya

	

Daya pengendali atau indria-sukacita.

 

Sotadasaka

	

Deka-telinga.

 

Sotāpanna

	

Pemenang atau pengarung arus merujuk 

kepada seseorang yang telah masuk ke dalam 

arus Jalan Mulia Berunsur Delapan melalui 

kemunculan Buah yang pertama; tingkat 

kesucian pertama di dalam Buddhisme.

 

Sotāpatti

	

Pengarungan Arus.

 

Sotāpattiphala

	

Buah Pengarungan Arus. Dengan lenyapnya 

kesadaran ini maka seseorang berubah silsilah, 

dari awalnya adalah seorang biasa berubah 

menjadi seorang suci atau Sotāpanna.

 

Sotaviññāṇa

	

Kesadaran-telinga. Kesadaran ini berfungsi 

untuk mendengar.

 

Subhakiṇhā

	
Aura yang Sempurna.

 

Sudassā
	

Sangat indah.
 

Sudassī	 Penglihatan jernih.  
Suddhamanodvāravīthi

	
Proses kognitif murni di pintu-batin.

 
Suddhāvāsa

	
Kediaman murni.

 Sugati	bhūmi

	

Alam atau Bumi yang Penuh Dengan 

Kebahagiaan.

 
Sukha

	

Kebahagiaan.

 

Sukhavedanā

	

Perasaan nikmat, rasa nyaman; perasaan suka.

 

Sukhindriya

	

Daya pengendali atau indria-kebahagiaan.

 

Sukkhavipassaka

	

Vipassanā

 

kering atau praktisi-kering. Istilah 

untuk seseorang yang mampu melihat batin-

dan-jasmani secara jernih melalui vipassanā

 

murni tanpa jhāna.

 

Suññata

	

Kosong.

 

Sūrabhāva

	

Keberanian.

 

Sutta

	

Ceramah, khotbah.

 

Tabbahulavuttitā

	

Kondisi yang sering terjadi.
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Taccha

	

Benar; nyata, biasanya digabungkan dengan 

kata bhūta

 

(bhūta		taccha	tatha).

 

Tadārammaṇa

	

Yang-mempertahankan-objek

 

Taṇhā

	

Nafsu-kehausan, kegandrungan, kehausan.

 

Taṇhānusaya

	

Kehausan yang laten.

 

Tathāgata

	

Yang telah pergi ke tempat yang baik.

 

Tatramajjhattata

	

Keseimbangan-batin; di sana -

 

di tengah-

tengah

 

Tāvatiṃsa

	

Tiga puluh tiga dewa.

 

Tebhūmaka

	

Tiga tingkatan; istilah yang merujuk kepada 

tiga tingkatan kesadaran yaitu lingkup-

indriawi, lingkup materi-halus dan lingkup 

nonmateri.

 

Thera

	

Sesepuh.

 

Thina

	
Kemalasan.

 

Ṭhiti
	

Kelangsungan, bertahan.
 

Ṭīkā	 Subkomentar.  
Tikkhapaññā
	

Seseorang dengan kebijaksanaan yang tajam; 

terminologi khusus untuk seseorang yang 

cepat dalam mencapai  impuls absorpsi.

 Tiloka

	

Tiga dunia.

 
Tiparivaṭṭa

	

Tiga-fase.

 

Tipiṭaka

	

Tiga Keranjang yang berisi Vinaya	Piṭaka,	Sutta	

Piṭaka

 

dan Abhidhamma	Piṭaka; kitab suci 

agama Buddha.

 

Tiracchānayoni

	

Kerajaan binatang; alam kelahiran binatang.

 

Tiratana

	

Tiga permata, yaitu Buddha, Dhamma

 

dan 

Saṅgha.

 

Tuccha

	

Kosong.

 

Tusitā

	

Dewa yang sangat menyenangkan.

 

Ubbegāpīti

	

Kegembiraan yang mengangkat, 

melambungkan.

 

Ubhatobyañjanaka

	

Hermafrodit.
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Ucchedadiṭṭhi

	

Pandangan-salah tentang kemusnahan.

 

Uddhacca

	

Kebingungan.

 

Uggahanimitta

	

Tanda-latihan; objek untuk meditasi samatha.

 

Ujuka

	

Lurus, tegak lurus.

 

Ujukatā

	

Jujur.

 

Ujutā

	

Kualitas yang lurus.

 

Ukkaṭṭhakamma

	

Kamma

 

superior.

 

Upacāra

	

Jalan-masuk.

 

Upacāra	samādhi

	

Konsentrasi akses, konsentrasi jalan-masuk, 

konsentrasi yang merupakan tetangga jhāna.

 

Upacchedakamaraṇakamma

	

Kamma

 

pemutus-nyawa.

 

Upādāna

	

Pelekatan.

 

Upādāya	rūpa

	

Materi yang berasal dari elemen-besar; materi 

sekunder.

 

Upādinnakakāya

	
Tubuh yang merupakan hasil dari 

penggenggaman.
 

Upaghātakakamma	 Kamma-destruktif.  
Upalīḷakakamma

	

                       

Kamma-represif.
 

Upanissaya	paccaya

	
Kondisi  yang dinamakan tumpuan yang mutlak.

 Upapajjavedanīyakamma

	

Kamma

 

yang buahnya dialami di kelahiran 

berikutnya.

 
Upapattibhava

	

Perwujudan-kelahiran-kembali.

 

Uparibhūmi

	

Bumi yang di bagian atas.

 

Upatthambhakakamma

	

Kamma-suportif.

 

Upāyāsa

	

Keputus-asaan; kesedihan yang sangat 

mendalam.

 

Upekkhāvedanā

	

Perasaan netral, ketenangan.

 

Upekkhindriya

	

Indria yang dinamakan ketenangan.

 

Uppāda

	

Kemunculan.

 

Ussāha

	

Usaha.

 

Utuniyāma

	

Hukum yang mengatur kepastian dan 

keteraturan temperatur atau musim.
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Utusamuṭṭhānakāya

	

Tubuh yang berasal dari temperatur sebagai 

sebab-kemunculan.

 

Vacīduccarita

	

Perilaku ucapan yang tidak baik.

 

Vacīdvāra

	

Pintu-ucapan; pintu-ucapan.

 

Vacīkamma

	

Kamma

 

yang muncul melalui pintu ucapan.

 

Vacīviññatti	

	

Isyarat ucapan; isyarat-lisan.

 

Vaṇṇamacchariya

	

Kekikiran dalam hal keelokan.

 

Vasitā

	

Penguasaan.

 

Vaṭṭa

	

Siklus kelahiran kembali; siklus-kehidupan.

 

Vatthu

	

Landasan.

 

Vatthudasaka

	

Deka-landasan-jantung.

 

Vayo

	

Usia.

 

Vedanā

	

Perasaan.

 

Vehapphala

	

Buah yang berlimpah.

 

Veyyāvacca

	
Pelayanan.

 

Vibhavataṇhā
	

Nafsu-keinginan terhadap non-eksistensi.
 

Vibhūtārammaṇa	 Objek yang terang.  
Vicāra

	
Penempelan-terus-menerus.

 
Vicikicchā

	
Keraguan.

 Vicikicchānusaya

	

Kecenderungan laten untuk keraguan.

 Vijjā

	

Pengetahuan sejati.

 
Vijju

	

Petir.

 

Vikkhitta

	

Bingung dan gelisah.

 

Vīmaṃsā

	

Penyelidikan.

 

Vimokkha

	

Pembebasan.

 

Vimuttiñāṇadassana

	

Pengetahuan dan pandangan tentang 

pembebasan dari Saṃsāra.

 

Vinipātikāsura

	

Asura yang telah jatuh.

 

Viññāṇā

	

Kesadaran pancaindra.

 

Vipallāsa

	

Distorsi, pemutarbalikan, halusinasi.

 

Virāga

	

Tanpa-nafsu, keadaan batin yang tidak tertarik 

kepada objek; pemudaran.

 

Virati

	

Penahanan-diri
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Viriya

	

Usaha, energi.

 

Visamalobha

	

Keserakahan yang tidak pantas; misalnya 

keserakahan yang muncul di dalam pikiran 

untuk memiliki harta orang lain, “Ah	

seandainya	saja	benda	itu	menjadi	milikku!”

 

Visayappavatti

	

Perwujudan objek.

 

Visuddhi	

	

Kesucian.

 

Visuṃsiddhā	vīthi

	

Proses kognitif tersendiri.

 

Vitakka

	

Penempelan-awal.

 

Vitakkana

	

Kontemplasi; perenungan.

 

Vitakkavipphārasadda

	

Suara yang dihasilkan dari difusi penempelan-

awal.

 

Vīthi

	

Proses kognitif.

 

Vīthicitta

	

Proses kesadaran.

 

Vīthimutta

	
Terbebas dari proses.

 

Vivaṭṭa
	

Periode terbentang, mengembang atau 

pembentukan kembali; siklus-balik-kehidupan.  

Vivaṭṭaṭṭhāyī
	

Periode diam atau stabil dalam keadaan 

terbentang atau kestabilan setelah 

perkembangan.

 Viveka

	

Pengasingan.

 
Vodāna

	

Pemurnian.

 

Vohāra

	

Perkataan atau ungkapan sehari-hari.

 

Voṭṭhapana

	

Yang memutuskan atau yang menentukan.

 

Vuṭṭhāna

	

Kebangkitan.

 

Yakkha

	

Jin.

 

Yamakapāṭihāriya

	

Mukjizat Ganda.

 

Yathābhūta

	

Sesuai realitas yang ada.

 

Yathābhūtañāṇadassana

	

Pengetahuan dan pandangan tentang 

fenomena sesuai realitas.
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Yathākammupaga	abhiññā

	

Pengetahuan yang lebih tinggi tentang 

pencapaian kelahiran makhluk sesuai dengan 

kamma-nya.

 

Yathāraha

	

Sesuai dengan yang sepantasnya.

 

Yathāsambhava

	

Sesuai dengan keadaan; sesuai dengan yang 

muncul.

 

Yebhuyyavutthitā

	

Kondisi yang lazim.

 

Yoga

	

Ikatan.

 

Yogī Seseorang yang berlatih meditasi.

 

Yoniso	manasikāra

	

Sikap-batin-yang-benar; perhatian yang 

bijaksana, pemikiran yang sistematis.
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Biografi 

Ashin Kheminda

     AHIR dari sebuah keluarga 

non Buddhis di Semarang, Ashin	Kheminda baru mengenal ajaran 

Buddha secara tidak sengaja pada dekade kedua kehidupannya. 

Berawal dari sifat “pemberontak”, serta ketidak-sukaannya pada 

keterikatan, beliau mulai tertarik dengan berbagai ajaran spiritual 

sejak masih muda. Jiwa pemberontaknya mulai berkembang sejak 

beliau duduk di bangku SMA. Di masa-masa inilah, sifat fanatik yang 

menganggap agama sendiri sebagai yang paling baik berangsur-

angsur lenyap setelah beliau melihat bahwa agama yang lain juga 

menawarkan banyak kebaikan. 

Pada satu masa di dalam kehidupannya, beliau mulai 

merasakan bahwa kehidupan ini sangat tidak memuaskan. Hal 

ini membuatnya mencari jalan keluar yang tidak biasa yaitu 

mulai menekuni meditasi atau lebih tepatnya pertapaan sesuai 

aliran spiritual Kejawen. Pertemuannya dengan ajaran Buddha 

terjadi pada saat beliau bertapa di Alas (Hutan) Ketonggo, Ngawi, 

Jawa Timur. Di sana, secara tidak sengaja, beliau bertemu dengan 

L
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guru Buddhisnya yang pertama yang kemudian mengajarkannya 

meditasi dengan menggunakan objek kasiṇa api sampai akhirnya 

beliau mengalami pengalaman, kebahagiaan dan kedamaian yang 

tidak pernah dirasakannya sebelumnya. 

Ketertarikan yang amat sangat akan meditasi, akhirnya 

membuat beliau memutuskan untuk mencari guru ke pusat-

pusat meditasi, mulai dari Thailand, Dharamsala - India, hingga 

akhirnya berlabuh di Myanmar. Di Myanmar inilah Ashin 

Kheminda memutuskan untuk menjadi bhikkhu dan ditahbiskan 

pada tahun 2004 oleh Sayardaw Jaṭila Mahāthera. 

Ashin Kheminda kemudian mengambil gelar Bachelor di ITBMU 

(The International Theravãda Buddhist Missionary University) 

of Yangon dan memperoleh medali emas sebagai lulusan terbaik. 

Pengalaman mengajarkan Abhidhamma sudah dimulai saat 

beliau masih belajar di universitas ini. Atas permintaan dari para 

bhikkhu,	bhikkhuni dan sayalay yang merupakan teman kuliah 

dan adik kelasnya, beliau mengajarkan Abhidhamma kepada 

mereka di luar jam kuliah. 

Sebagai lulusan terbaik pada tahun 2008, kemudian beliau 

diundang untuk mengajar Abhidhamma	 dan meditasi di 

Singapura sambil menyelesaikan pendidikan S2 nya di The 

Graduate School of Buddhist Studies di Singapura.

Ashin Kheminda menyadari kurangnya pemahaman dan 

implementasi Tipiṭaka di Indonesia secara menyeluruh, oleh 

karena itulah beliau memutuskan untuk kembali ke Indonesia 

dan mengabdikan diri untuk perkembangan Buddhisme melalui 

jalur pendidikan Buddhis yang mengacu kepada Tipiṭaka dan 

kitab-kitab  komentarnya.  Pada tanggal 1 Oktober 2015,  beliau 
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mendirikan Dhammavihārı̄ Buddhist Studies (DBS) sekaligus 

sebagai spiritual patrón. DBS adalah sebuah Pusat Pendidikan 

Buddhis  terpadu yang beliau sebut sebagai “a-One-Stop	Dhamma-

House” yang menawarkan program-program pendidikan Buddhis 

secara terstruktur untuk semua usia dari kanak-kanak sampai 

dewasa seperti  Kelas  Abhidhamma, meditasi, Pariyatti	 Sāsana 

untuk dewasa dan kelas-kelas Dhammānusārī (Sekolah Minggu) 

untuk anak-anak dan remaja, serta program Pabbajjā yang 

diadakan setiap akhir tahun.

Beliau aktif mengajarkan Sutta melalui kelas Pariyatti	

Sāsana dan pembelajaran Abhidhamma	 melalui dhamma	 talk	

ringan berjudul Abhidhamma	Made	 Easy	 (AME) hingga kelas-

kelas Abhidhamma yang terstruktur, sistematis dan akademis 

serta berpedoman pada kitab induk dan kitab-kitab 

komentarnya. Ceramah-ceramah beliau secara rutin ditayangkan 

melalui Dhammavihari Youtube channel agar dapat menjangkau 

umat di berbagai belahan  bumi sehingga semakin banyak umat 

yang mendapatkan pengetahuan dan manfaat dari ajaran 

Buddha yang indah ini. Beliau juga merupakan bhikkhu yang 

pertama kali memperkenalkan perayaan Hari Abhidhamma di 

tahun 2012 di Jakarta, Indonesia dan sampai saat ini tetap rutin 

dirayakan setiap tahunnya.
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